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KATA PENGANTAR

——— DO

Segala puji bagi Allah yang telah memudahkan bagi
\JEditor dalam penyelesaian editan buku ini. Tanpa
bantuan, hidayah dan taufik-Nya niscaya editan ini tidak akan bisa
terlesaikan dengan baik. Akhirnya kumpulan-kumpulan artikel atau
tulisan yang ditulis oleh beberapa penulis dari Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga bisa terselesaikan. Buku
Antologi Ilmu Hadis ini hanya fokus membahas tentang kajian
sanad dan hal-hal yang terkait dengannya. Sanad merupakan bagian
yang penting dalam periwayatan hadis, karena tanpa sanad niscaya
seseorang bisa mengucapkan apa saja. Untuk mengetahui apakah
sebuah hadis itu bersambung atau tidak maka perlu dilakukan
kajian terhadap sanad. Di sinilah letak penting kumpulan tulisan
yang dimuat dalam buku ini.

Dalam literatur hadis ada dua bagian pokok yang dijadikan
bahasan yaitu sanad dan matan. Dari segi sejarah perkembangan
pembukuan hadis (tadwinal-hadis), kajian atau studi terhadap sanad
mendapat perhatian yang lebih besar daripada matan. Tetapi bukan
berarti ulama-ulama terdahulu tidak memperhatikan masalah matan.
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Ini bisa dilihat dengan munculnya istilah tidak mengandung syazz
dan illah pada matan. Hadis memiliki dua unsur pokok yaitu sanad
dan matan, kalau salah satu tidak ada maka tidak disebut hadis. Dari
dua unsur pokok ini, ulama-ulama terdahulu hanya “mengotak-atik”
kajian sanad yang tentu membahas periwayat hadis itu sendiri. Ini
bisa dilihat dari berbagai macam kitab yang membahas tentang
periwayat hadis atau yang sering disebut dengan rijal al-hadis. Ilmu
ini membahas tentang biografi periwayat hadis mulai dari masa
sahabat sampai masa para mukharrij al-hadis sendiri. Sebut saja
misalnya Imam al-Bukhari (w. 256 H) dengan al-Tarikh al-Kabir,
Ibn Sa’ad (w. 230 H) dengan al- tabaqat al-kubra , Ibn Abdil Barr
al-Qurtubi (363-463 H) dengan al-Istiab fi Ma'rifati al-Ashab, Ibn
Asakir (499-571 H) dengan Tarikh Madinah Dimasyq, Ibn al-Asir al-
Jazari (555-630 H) dengan Usudu al-Gabah fi Ma'rifah al-Sahabah,
Ibn Hajar al-Asqalani (773-852 H) dengan al-Isabah fi Tamyiz
al-Sahabah, Tahzib al-Tahzib, Taqribal-Tahzib, dan Lisan al-Mizan,
al-Zahabi (673-748 H) dengan Siyar Alam al-Nubal, Tazkirah
al-Huffaz, dan lain-lain.

Selain kitab-kitab biografi di atas, ada juga kitab-kitab yang
menilai sifat-sifat positif atau negatif seorang periwayat hadis secara
umum (al-jarh wa al-ta'dil ). Misalnya al-Ilal wa Ma'rifah al-Rijal;
Ahmad bin Hanbal (w. 241 H), al-Sigat; al-Ijli (w. 261 H) dan Ibn
Hibban al-Busti (w. 354 H), al-Duafd’ wa al-Matrikin; al-Nas3'i
(w. 303 H), al-Du'afa’; al-Uqaili (w. 322 H), al-Daruquni (w. 385 H)
dan Ibn al-Jauzi, Asmd’ al-Mudallisin; al-Suyiti (w. 911 H), dan
lain-lain. Kitab-kitab yang disebut ini merupakan bagian dari kajian
sanad hadis. Dengan mengetahui sanad hadis akan diketahui pula
ketersambungan (ittisal al-sanad), keterputusan sanad (ingita’ al-
sanad), dan hubungan guru dengan murid (al-alagah bain al-rawi
wa al-marwi anhu).

Untuk mengetahui kualitas sanad hadis juga dibutuhkan
ilmu al-jarh wa al-ta'dil, rijal al-hadss, tarikh al-ruwah/tabaqat al-
ruwdgh. Kaitan antara sanad dan ilmu-ilmu tersebut ibarat dua
sisi mata uang yang bisa dibedakan tetapi tidak bisa dipisahkan.
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Sebenarnya kajian tentang sanad sudah “gosong”, untuk era sekarang
kita hanya bisa membaca secara kritis karya-karya ulama terdahulu.
Kalau literatur-literatur ilmu-ilmu Hadis atau ulim al-hadis tidak
dibaca secara kritis, tentu itu hanya sekedar pengulangan saja
(qira'ah mutakarrirah). Tetapi kalau dibaca secara kritis maka akan
menghasilkan pemikiran atau teori serta pendekatan baru dalam
studi hadis (gira'ah muntijah).

Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan kumpulan
artikel atau tulisan yang ditulis oleh 11 orang dari Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga. Ada 11 tulisan yang dimuat dalam buku ini dengan beragam
topik, tetapi semuanya terkait dengan kajian sanad.

Artikel pertama ditulis oleh Muhammad Alfatih Suryadilaga,
berjudul “Sanad Hadis: Pengertian, Sejarah dan Ragamnya Dalam
Studi Hadis” Alfatih berusaha menjelaskan posisi pentingnya
sanad dalam studi hadis yang merupakan salah satu unsur pokok
dalam periwayatan hadis. Hadis yang sampai kepada kita telah
mengalami proses yang cukup panjang, sehingga bisa dihimpun
dalam kitab-kitab hadis. Semua hadis yang diriwayatkan oleh
ulama-ulama hadis (mukharrij al-hadis) dari berbagai daerah
memiliki bentuk yang bermacam-macam. Dalam Ilmu Hadis,
rentetan jalur periwayat yang meriwayatkan hadis dari generasi ke
generasi lainnya disebut dengan sanad. Pada masa awal periwayatan
hadis, ulama kurang memperhatikan sanad. Tetapi setelah terjadi
al-fitnah al-kubrd , mereka melakukan kajian kritis terhadap setiap
orang yang menyampaikan sebuah hadis. Pada umumnya ulama
memahami bahwa yang dimaksud al-fitnah al-kubra adalah peristiwa
pembunuhan Usman bin Affan yang berlanjut pada perang Siffin
antara Ali bin Abii Talib dan Muawiyah bin Aba Sufyan pada tahun
37 H. Dari sinilah kajian terhadap sanad mulai dikaji secara serius
sampai dirumuskan berbagai macam cabang ilmu hadis tau yang
dikenal uliim al-hadis.

Artikel kedua ditulis oleh Indal Abrar dengan judul “Metode
Periwayatan Hadis dan Lafaz-lafaz yang Digunakannya” Indal
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berusaha menjelaskan metode periwayatan hadis dan lafaz-lafaz
atau sigat al-tahammul wa al-add’ yang digunakan dalam proses
penerimaan dan penyampaian riwayat hadis. Untuk mengetahui
ketersambungan dan keterputusan sanad hadis harus diketahui pula
hubungan antara guru dan murid. Seseorang tidak akan mengetahui
ketersambungan sanad apabila tidak mengkaji masalah al-tahammul
wa al-ada’ (proses transmisi hadis). Ada delapan cara atau proses
periwayatan hadis yang disebutkan dalam literatur ulimul hadis
yaitu, al-sima’ min lafzi al-syaikh/mendengar dari seorang guru,
al-qiraah ala al-syaikh/membaca di hadapan guru, al-jjazah, al-
munawalah (magqrinah bi al-ijazah dan mujarradah an al-ijazah),
al-kitabah/penulisan (magqrinah bi al-ijazah dan mujarradah an
al-ijazah), al-i'lam/pemberitahuan, al-wasiyah, dan al-wijadah/
penemuan. Delapan metode periwayatan hadis tersebut digunakan
oleh ulama-ulama hadis terdahulu untuk mengumpulkan berbagai
macam hadis Nabi. Masing-masing sigat al-tahammul wa al-
ada’tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Ada dua bentuk periwayatan yang dianggap paling akurat, yaitu
al-sima’ dan al-giraah. Meskipun demikian, bentuk-bentuk lafaz
periwayatan yang lain juga digunakan.

Artikel ketiga ditulis oleh Dadi Nurhaedi dengan judul
“Hadis Sahih dan Hadis Hasan”. Dalam artikel ini, Dadi menjelaskan
problem kualitas hadis terkait dengan hadis sahih dan hasan. Para
ulama hadis telah menetapkan standar (mi’ydr) untuk menilai dan
menyeleksi kualitas hadis. Standar kualitas hadis dimaksud, pada
mulanya merupakan kualifikasi atau kriteria hadis sahih sebagai
hadis yang dapat diterima (magqbal) untuk dijadikan hujjah atau
argumen. Standar yang dimaksud ialah: (1) sanadnya bersambung,
(2) periwayatnya bersifat adil, (3) periwayatnya bersifat dabit, (3)
terhindar dari syazz, yakni tidak bertentangan dengan hadis lain yang
lebih kuat, dan () terhindar dari cacat (‘illah). Hadis hasan juga
demikian, tetapi periwayatnya dinilai kurang dabit. Ada empat istilah
pokok terkait dengan pembahasan ini, yaitu sahih lizatihi, sahih
ligairihi, hasan li Zatihi, dan hasan ligairihi. Pembagian hadis sahih
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dan hasan tersebut telah diuji oleh ulama-ulama hadis sehingga bisa
diterima sebagai sandaran hukum. Dadi telah menjelaskan dengan
‘baik tentang Hadis Sahih dan Hasan dalam artikel yang ditulisnya.

Artikel keempat ditulis oleh Achmad Dahlan, dengan judul
“Hadis Daif”. Artikel ini berusaha menjelasakan hal-hal terkait
hadis daif, demikian juga dengan hadis palsu atau maudd’. Secara
umum ada dua faktor yang membuat hadis menjadi lemah atau
daif, keterputusan sanad sacara jelas (al-sagt al-jali) dan secara
samar (al-saqt al-khaf?). Istilah pertama melahirkan hadis munqati’,
mu'allaq, mursal, dan. mudal. Sedangkan istilah kedua melahirkan
hadis mudallas, dan mursal khafi. Hadis daif juga terjadi karena
periwayatnya tidak dabif, seperti hadis munkar, mudraj, magqlibal-
mazid fi muttasil al-asanid, mudtarib, musahhaf, muharraf. Karena
periwayatnya tidak adil, lahirlah hadis palsu (maudii’)dan matrik.
Pemetaan yang dilakukan Achamd Dahlan masih belum sistematis
karena masih ada kesimpangsiuran dalam mengklasifikasikan
hadisnya. Meskipun demikian, artikel ini telah menjelaskan semua
istilah terkait hadis daif disertai contoh-contohnya. Hadis daif
merupakan salah satu bentuk kualitas hadis yang diperselisihkan
oleh ulama tentang kebolehan berhujjah atau mengamalkannya.
Sebagian ulama menolak hadis daif secara mutlak, dan sebagian lagi
menerima dengan syarat-syarat tertentu.

Artikel kelima ditulis oleh Muhammad Anshori, yang
berjudul “Ketersambungan Sanad Dalam Periwayatan Hadis
(Analisis Terhadap Hadis Mu@llal)”. Dalam artikel ini, Anshori
menjelaskan konsep ketersambungan sanad, pengertian hadis
mu’allalyang terkait dengan ketersambungan dan keterputusan sanad
hadis. Salah satu syarat hadis sahih adalah sanadnya bersambung
sampai Nabi saw. Meskipun demikian, ada juga hadis yang sanadnya
bersambung sampai kepada sahabat (mauqif) dan tabi'in (maqtit’)
berkualitas sahih. Dalam sejarah periwayatan hadis, banyak hadis
yang secara zahir sanadnya bersambung, tetapi setelah diteliti
ternyata tidak (terputus). Fenomena seperti ini banyak terjadi pada
hadis muallal atau ma’lil. Mengetahui illah dalam hadis, baik pada
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sanad dan matan sangatlah penting. Ini bertujuan untuk mengetahui
ketersambungan sanad dan kebenaran matan hadis. Tidak semua
Ahli Hadis bisa mengetahui illah dalam hadis, hanya orang yang
memiliki pengetahuan luas saja yang bisa mengetahuinya. Di
sinilah letak urgensi artikel ini, yaitu untuk mengungkap sanad yang
tersembunyi sehingga bisa diketahui keadaan yang sebenarnya.
Dalam artikel ini, Anshori hanya mencontohkan hadis doa kaffaratul
majlis yang sebagian orang menyangsikannya. Ia berkesimpulan
bahwa hadis tersebut sahih karena diriwayatkan oleh beberapa ulama
hadis. Intinya bahwa Anshori hanya membahas ketersambungan
sanad dengan menganalisis hadis muallal.

Artikel keenam ditulis oleh Nurun Najwah, dengan judul
“Dikotomi Hadis Mutawatir-Ahad.” Nurun Najwah menjelaskan
hal-hal terkait dengan Mutawdtir-Ahad yang menjadi salah satu
kajian dalam ulam al-hadis. Sejauh ini, penjelasan dari berbagai
ulama usitl al-hadis bahwa hadis mutawdtir merupakan ilmu dariri,
qat'ial-subit, oleh karenanya harus diterima tanpa perlu penelitian
lanjut, karena dianggap memiliki akurasi yang tinggi. Sedangkan
hadis Ahad masih dianggap zanni al-Subat meskipun bisa dijadikan
hujjah. Sebenarnya dikotomi Mutawatir dan Ahad yang ditawarkan
para pakar usal al-hadis, agak membingungkan. Untuk melihat
jumlah periwayat yang terlibat dalam periwayatan saja, jika
konsisten hanya mempertimbangkan aspek kuantitas periwayat
saja, tidak akan membawa pengaruh apa pun dalam kehujjahan
hadis. Artinya, hadis mutawatic mungkin sahih, hasan, daif
ataupun maudii’. Namun, yang terjadi, sesuatu yang ambigu ketika
mencampuradukkan antara aspek kualitas dan kuantitas periwayat.
Bahwa hadis mutawatir adalah hadis sahih/hasan yang periwayatnya
berkualitas dan diriwayatkan banyak jalur dari semua levelnya, maka
adalah wajar jika kesimpulannya adalah kualitas dan kehujjahannya
tidak bisa ditolak lagi, sahih, maqbil, akurat dan bersifat gaf’ subit.

Artikel ketujuh ditulis oleh Subkhani Kusuma Dewi,
dengan judul “Peran Sahabat Dalam Periwayatan Hadis”. Artikel ini
menjelaskan peran sahabat Nabi saw. dalam periwayatan hadis pada
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masa-masa awal atau masa Nabi saw. Sahabat merupakan orang yang
_ pernah bertemu dengan Nabi saw., beriman kepadanya dan mati

- dalam keadaan Islam. Setelah Nabi wafat, sahabat memiliki peran
penting dalam mendistribusikan hadis ke berbagai daerah Islam.
Sahabat merupakan sumber pertama dalam jalur sanad periwayatan,
tanpa mereka niscaya hadis tidak akan sampai kepada kita. Dalam
periwayatan hadis tidak semua mereka bisa mengambil hadis secara
langsung dari Nabi. Peran sahabat dalam dalam membela agama
sangat besar sehingga Allah swt. dan Rasul-Nya sering memuji
mereka. Termasuk peran besar mereka adalah meriwayatkan hadis
kepada generasi setelahnya sehingga sampai kepada kita. Artikel
ini belum secara tepat mengkaji konsep sahabat dalam periwayatan
hadis, karena belum banyak merujuk kepada literatur-literatur uliim
al-hadis yang mu'tabar. Selain itu, kitab-kitab yang memuat nama-
nama sahabat juga belum banyak dicantumkan. Meskipun demikian,
Uma telah memberi gambaran umum tentang peran sahabat dalam
periwayatan hadis.

Artikel ketujuh ditulis oleh Saifuddin Zuhri Qudsy, dengan
judul “Ilmu Tarikh al-ruwah’”. Artikel ini menjelaskan bahwa ilmu
tarikh al-ruwdh merupakan ilmu yang membahas sejarah para
periwayat hadis sehingga diketahui data periwayat yang menerima
dan menyampaikan hadis, baik dari kalangan sahabat, tabi’in, tabi’
al-tabi’in sampai mukharrij al-hadis. Obyek kajian ilmu tarikh al-
ruwah ini ialah para periwayat dalam sanad hadis. Dengan melihat
dari sejarah hingga menentukan valid atau tidaknya sigat al-
tahammul wa al-ada’ dalam sebuah hadis. Tujuan ilmu ini adalah
untuk membantu mendeteksi sahih atau tidaknya sebuah hadis
dari segi ketersambungan antar periwayat satu dengan periwayat
yang lain. Informasi tentang periwayat hadis tertuang dalam kitab-
kitab hadis karya para ulama. Kitab-kitab térikh al-ruwah disusun
dengan berbagai macam cara atau bentuk. Mulai dari membicarakan
periwayatsecara global, periwayat dalam kitab khusus, hingga
periwayat dalam suatu negeri. Mempelajari ilmu tarikh al-ruwdh
berguna untuk mengetahui persambungan (ittisal) sanad hadis.
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Tidak hanya itu, ilmu ini juga membahas tentang bertemu atau
tidaknya seorang murid dengan gurunya hingga validitas periwayatan
(al-tahammul waal-ada’) dalam sebuah hadis bisa diketahui dengan
jelas. Dengan demikian, ilmu tarikh al-ruwah dapat mendeteksi
kebenaran suatu periwayatan hadis. Ilmu ini juga dapat menolak
kebohongan dari orang-orang yang tidak bertanggung jawab dan
mempunyai niat yang buruk terhadap periwayatan hadis. Saifuddin
juga telah menggambarkan secara umum beberapa kitab tentang
tarikh al-ruwah secara singkat, meskipun tidak semuanya.

Artikel kedelapan ditulis oleh Agung Danarta, yang
berjudul “Ilmu tabaqat al-ruwah ”. Artikel ini menjelaskan bahwa
ilmu tabagat al-ruwah merupakansebuah ilmu untuk mengetahui,
menggolongkan dan mengidentifikasi seorang periwayat ke dalam
sebuah generasi, baik sahabat, tabi'in, tabi’ al-tabi'n, maupun
masa setelahnya. Ilmu tabaqat al-ruwih merupakan bagian dari
ilmu rijal al-hadis. Oleh karena itu, objek kajian yang menjadi
fokus pembahasannya ialah periwayat-periwayat yang terdapat
dalam sanad hadis. Kitab-kitab mengenai fabaqat al-ruwah sudah
ditulis sejak abad kedua hijriyah. Mengenai pembagian® tabagah
para ulama berbeda-beda pendapat, ada yang membagi menjadi §
tabaqah saja, ada juga ulama yang membagi hingga 12 tabaqah dan
bahkan lebih. Artikel ini tidak menyebutkan, apalagi menjelaskan
literatur-literatur terkait fabagat al-ruwah yang memiliki kaitan
erat denganilmu rijal al-al-hadis. Secara umum artikel yang ditulis
Agung telah mengenalkan kepada pembaca secara sekilas tentang
ilmu tabagqat al-ruwah. Ia juga menyebutkan beberapa ulama hadis
dari berbagai tabagat secara umum.

Artikel kesepuluh ditulis oleh Suryadi, dengan judul “Ilmu
al-Jarh wa al-Tadil " Artikel ini menjelaskan tentang pengertian,
perkembangan, lafaz-lafaz dan kitab-kitab terkait ilmu al-Jarh wa al-
Ta'dil. Secara umum ada enam kaidah dalam ilmu ini yang dijelaskan
dalam artikel tersebut; (1). Penilaian tadil didahulukan atas
penilaian jarh. (2). Penilaian jarh didahulukan atas penilaian ta " dil).
(3). Apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang memuji dan
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mencela, maka dimenangkan kritikan yang memuji, kecuali jika
kritikan yang mencela disertai alasan yang jelas. (4). Apabila kritikus
yang mencela itu lemah, maka tidak diterima penilaian jarh-nya
terhadap orang yang Sigah. (S). Penilaianjarh tidak diterima
karena adanya kesamaran periwayat yang dicela, kecuali setelah ada
kepastian. Dan (6). Penilaian jarfryang muncul karena permusuhan
dalam masalah duniawi tidak perlu diperhitungkan. Dari gambaran
umum tersebut bisa diketahui bahwa ulama hadis berbeda-beda
dalam menilai seorang periwayat. Suryadi juga menyebutkan
beberapa kitab rijal al-hadisyang di dalamnya memuat penilaian
terhadap periwayat secara umum maupun secara khusus.

Artikel kesebelas ditulis oleh Ali Imron, dengan judul

“Ilmu Takhrij al-hadis”. Dalam artikel ini, Ali Imron menjelaskan

* cara-cara melakukan takhrij hadis secara manual dan elektronik
dengan bantuan komputer. Secara manual, paling tidak ada dua
kitab pokok yang dijadikan sebagai pedoman yaitu al-Jami’ al-Sagir
fi Ahadis al-Basyir al-Nazir karya al-Suyati, dan al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfaz al-hadis al-Nabawi karya A. J. Wensink, yang
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Muhammad
Fuad Abdul Bagi. Sedangkan dengan bantuan alat elektronik, bisa
menggunakan software al-kutub al-tisah, Jawa'mi al-Kalim, dan
sebagainya. Melakukan takhrij hadis berguna untuk mengetahui
siapa yang meriwayat dan di kitab mana saja hadis itu berada. Artikel
ini juga menjelaskan periode ilmu takhrij al-hadis dari segi sejarah
meskipun secara singkat. Ali Imron memaparkan cara menggunakan
media elektronik untuk melakukan fakhrij hadis disertai dengan
contohnya. Meskipun artikel ini tidak menjelaskan Ilmu Takhrij
al-hadis secara mendalam, tetapi secara umum sudah mengarahkan
pembaca untuk mengetahui tentang ilmu tersebut.

Secara umum, kumpulan artikel dalam buku ini telah
memberi wawasan yang cukup untuk mengenal studi hadis,
terutama tentang kajian sanad. Perlu diketahui bahwa buku ini tidak
dimaksudkan untuk membahas hal-hal terkait matan hadis. Buku ini
sangat pantas untuk dimiliki oleh para peminat kajian hadis, terutama
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sekali dalam kaitannya dengan sanad hadis yang merupakan salah
satu topik penting ulim al-hadis. Dilihat dari topik-topik yang
dibahas dalam buku ini, sudah cukup sebagai pengantar bagi pelajar
pemula untuk mengetahui kajian sanad. Semoga buku Antologi
Hadis ini bisa bermanfaat untuk para pembaca yang budiman.

Intinya bahwa buku ini memang pantas untuk dimiliki bagi
siapa saja yang ingin mengetahui Kajian sanad secara luas. Kepada
seluruh penulis yang telah berkontribusi dalam penulisan buku ini,
diucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Semoga buku ini
menjadi amal jariyah bagi kita semua, yang akan menjadi warisan
bagi generasi-generasi mendatang. Khususnya bagi mereka yang
bergelut dalam kajian hadis secara khusus, dan kajian keislaman
secara umum. Selamat memiliki dan membaca buku Antologi
Kajian Hadis ini.

Yogyakrata, Juni 2017

Editor
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SANAD HADIS: PENGERTIAN, SEJARAH
DAN RAGAMNYA DALAM STUDI HADIS

Oleh: Muhamimad Alfatih Suryadilaga
—CETDOED

A. Pendahuluan

Sebagai ajaran Islam, hadis memiliki perbedaan dengan al-
Qur’an. Dari segi turunnya, al-Qur’an semuanya diturunkan secara
mutawatir sedangkan hadis tidak demikian. 'Artinya, keduanya
dapat dijumpai sekarang ini melalui sanad dan model periwayatan
al-Quran lebih tinggi daripada hadis. Hal ini disebabkan oleh
makna mutawdtir merupakan model periwayatan yang jenjang yang
sangat tinggi yang diriwayatkan oleh setidaknya lebih dari 4 orang.

"Hal tersebut disebutkan dalam pengertian al-Qur’an dalam literatur uliim
al-Quran di mana al-Qur'an merupakan kalamullah yang mengandung mukjizat
dan diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. , diriwayatkan secara mutawitir dan
bacaannya merupakan ibadah. Lihat Muhammad Abd al-Azim al-Zarqani, Manahil
al-Irfan fi " ulam al-Qur@n, Jilid 1(Beirut: Dar laya’ al-Turas al‘Arabi, 1979 M. ),
hlm. 12.

‘ ?Kajian ini masuk dalam kategori mustalah al-hadis. Salah satu syarat
mutawatir adalah hadis tersebut ada perbedaan dalam jumlah yang meriwayatkan
yaitu 4, S, 7, 12, 40 dan 70 orang yang meriwayatkan hadis. Lihat Nabil ibn Mansiir
ibn Ya'qub al-Badarah, Mustalah al-Hadis dalam Jasim Muhammad Muhalhil al-Yasin,
dkk. ,al-Jadwal al-Jamiah fi al-* ulim al-Na'fiah (Kuwait: Dar al-Da’'wah, t. th.), 151.
Lihat Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadis: ulimuhu wa Mustalahuhu (Beirut:
Dar al-Fikr, 1989), him. 301-302.
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Dengan jumlah tersebut, maka periwayatan atas al-Qur'an tidak
diterima. Hal ini nampak berbeda dengan hadis yang dapat diterima
walaupun ghad dengan penilaian sosok pembawa beritanya.

Sebagai implikasinya, maka isi kandungan al-Quran dapat
diterapkan secara langsung. Sebaliknya, hadis sebagai ajaran Islam
di dalamnya terdiri atas sanad dan periwayat hadis harus dilakukan
kajian mendalam dari pembawa beritanya. Setelah problem sanad
selesai, maka kajian hadis selanjutnya adalah melakukan kajian atas
isi pesan (message) yang dijelaskan Rasulullah saw. baik perkataan,
perbuatan dan tagrir dalam hadisnya. Dua kegiatan ini kemudian
dilanjutkan kepada pemaknaan hadis yang dikenal dengan syarh
hadis atau fahm al-hadis.

Kajian ini akan mengkaji sanad hadis dalam perspektif uliim
al-hadis dengan mengkaji hakikat dasar sanad dalam sebuah hadis
dan sejarahnya. Selain itu, kajian ini juga mengkaji ragam sanad
yang baik dikenal dengan muttasil dan yang tidak (sanadnya tidak
bersambung dalam hal ini). Penjelasan atas hal tersebut dilalukan
dengan cara perdebatan dengan disertai contoh-contoh agar
memudahkan untuk aplikasinya.

B. Kajian atas Sanad Hadis

Sanad dalam kajian uliim al-hadis telah dikaji oleh berbagai
kalangan akademisi hadis dari berbagai kalangan. Di antara kajian
atas sanad hadis dilakukan oleh Husen Maswara dalam artikelnya
yang berjudul “Urgensi Penelitian Sanad dan Matan Hadis” Dalam
artikel tersebut dijelaskan kepentingan melakukan penelitian
hadis dari sisi sanad dan matannya. Alasan yang dijadikan tolok
ukur kepentingan adalah dalam kaitan hadis sebagai ajaran Islam,
proses pembukuan hadis dan terjadinya pemalsuan hadis. Hal
tersebut menjadikan penelitian sanad penting dilakukan. Kajian
lain dilakukan oleh Hedri Nadhiran yang melakukan kajian kritik

3Lihat perdebatan tentang hal ini berikut sejarah dan perkembangan serta
contoh syarh hadis dapat dilihat dalam Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi
Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA Press, 2012).
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sanad secara metodologis sebagaimana dilakukan oleh ulama
hadis (muhaddisin)

Berbagai kajian sanad hadis kebanyakan dikaitkan dengan
persoalan otentisitas hadis, khususnya terkait dengan para
orientalis. Hal ini seperti kajian Siti Fatimah yang mengkaji sistem
isnad dan otentisitas hadis. * Dalam kajiannya, dijelaskan sikap dan
pandangan orientalis atas hadis Nabi saw. yang merupakan suatu
buatan sahabat dan bukan dari Nabi saw. Menurutnya, kajian yang
dilakukan orientalis patut dikaji ulang kembali. Kajian serupa atas
kritik terhadap kitab hadis tertentu juga dilakukan oleh Marzuki.
SIa mengkritik hadis yang ada dalam kitab yang paling sahih yakni
Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim.

Dalam kajian senada di atas, dilakukan oleh Arif Chasanul
Muna yang mengkaji tentang pola pemalsuan sanad dalam
periwayatan hadis. *Kajian yang dilakukan merupakan perbandingan
antara orientalis dan muhaddisin atas pemalsuan hadis. Dalam
kesimpulan Arif, diketahui ada perbedaan antara keduanya
walaupun terdapat juga kesamaan, khususnya dalam kesamaan
identifikasinya. Perbedaan mendasar yang sangat mencolok adalah
adanya pendekatan skeptis yang tidak mempercayai hadis yang
bersumber dari Nabi Muhammad saw. Kajian lain terkait kajian ini
adalah yang dilakukan oleh Israr Ahmad Khan,” ia mengkaji kreteria
kesahihan hadis dengan memberikan alternatif yang baru.

Dalam konteks perkembangan teknologi informasi juga
ditemukan kajian-kajian terkait penentuan kualitas hadis. Seperti

# Sitj Fatimah, “Sitem Isnad dan Otentisitas Hadis: Kajian Orientalis dan
Gugatan Atasnya” dalam Jurnal Ulul Albab Vol. 15 No. 2 tahun 2014, him. 206-221.

* Marzuki, “Kritik terhadap Kitab Sahih al-Bukhari dan Sahith Muslim”
dalam Hermeneuika, Vol 6 No. 1 Maret 2006, him. 26-38.

$ Arif Chasanul Muna, “Pola Pemalsuan Sanad dalam Periwayatan Hadis:
Pandangan Muhaddisin dan Orientalis”, Jurnal Penelitian Vol. 9 No. 1 Mei 2012, him.
114-128.

7 Israr HAmad Khan, Authentcitation of Hadith Redefining the Criteria
(London: The International of Islamic Thought, 2010).
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kajian yang dilakukan oleh Moath Mustafa Ahmad Najeeb. ® Beliau
mengkaji proses sanad hadis dalam program hidden markov model.
Melalui metode ini nampaknya sanad hadis dilakukan penelitian
dengan integrasi sains teknologi. Kajian serupa juga dilakukan
Yunus Yusoff dan kawan-kawan yang mengkaji verifikasi hadis
dengan mengadopsi model digital. °

Berbagai kajian tersebut menjadikan kajian atas sanad
berkembang tidak hanya dalam perepektif ulam al-hadis saja
melainkan juga telah merambah ke teknologi informasi. Kajian
atas persoalan ini akan mengadopsi perkembangan yang ada dalam
kajian di era kekinian, seperti terdapat ragam unsur selain sanad dan
matan, yakni taraf (al-tarf) serta perkembangan lainnya.

C. Anasir Hadis: Sanad Hadis dan Matan Hadis

Dalam literatur uliim al-hadis, dijelaskan setidaknya dalam
sebuah hadis memiliki dua struktur pokok, yakni sanad dan matan
hadis.”® Bagian pertama ini merupakan kumpulan dari periwayat
hadis dari sahabat sebagai periwayat pertama sampai mukham]

al-hadis (penulis kitab hadis).

Perhatikan hadis berikut ini: sebuah hadis yang diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari, No. 8:

o s g6 Lankdl wazd b 4l Jz uiis
wu;;ozdxowua—" G35 U6 fudadl ol

Sanad hadis

,"’

Pu,u;w\‘_,tm@mus

# Moath Mustafa Ahmad Najeeb, “Proceesing of “Hadith Isnad” based on
Hidden Markov Model” dalam International Journal of Enggineering and Technology
Vol. 6 No. 1 JAnuari 2016, hlm. 50-55.

*Yunus Yusoff, dkk. “Adopting Hadith Verification Techniques into Digital
Evidence Authentication’, Journal of Computer Science Vol 6 No. 6 2010, hlm. 591-
596.

1® Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis Ulumizhu..., hlm. 30-32.

" Lihat Muhammad ibn Isma'il Abii Abdillah al-Bukhari al-Ju'fi, Sahih al-
Bukhari, jilid I (Beirut: Dar ibn Kasir al-Yamamah 1987), hlm. 12.
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Periwayat Hadis

AN »n b W N
%
¥
FEE

. ga.:.sr.“ NS BN 4.”‘.\.;&
&e B 2D A g2ums iy Slagl 1B
Gy

Matan hadis

Artinya:

Al-Bukhiri berkata bahwa Abdullih ibn Muhammad al-Ju'fi
mengabarkan kepadanya dengan mengatakan bahwa Abd Amir
al-Ugadi berkata bahwa Sulaiman ibn Bilal telah mengabarkan
kepadanya yang bersumber dari Abdullah ibn Dinar mengabarkan
kepadanya bersumber dari Abu Salih bahwa Abi Hurairah
menyampaikan bahwa Nabi saw. bersabda: iman itu ada 60 cabang
dan malu adalah bagian dari iman.

Redaksi lain dari Imam Muslim® dapat dilihat sebagai
berikut:

G J6 s i Aaks wuas 43 4N Aaziiis
Sanad hadis iz 42 4)13 & el B ‘5933)‘#&3;!

5ib @l e wlie G &2 s o

21 jhat Abii al-Husain Muhammad ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, §
ahih Muslim, jilid I (Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-Arabi, t. th. ), him. 63.
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1. g_}.a:}.{h“;.i
2. ?!L;‘cji
3. Lol
Periwayat Hadis ? f’f{e,’ -
4. PG oladda
5. &agall elegll
6. Jiab b ik puae b izl
o s H o & _ . ,5. 3% [ Gy G 8
Aidey By Sl JU8 iy aile 4l (o (oad O
Matan hadis e T PL‘ ., ey
ol be diah igadts ks
Artinya:

Muslim berkata bahwa Ubaidillah ibn Said dan Abd ibn Humaid
mengabarkan kepadanya dengan mengatakan bahwa Aba Amir
al-Uqadi berkata bahwa Sulaiman ibn Bilal telah mengabarkan
kepadanya yang bersumber dari Abdullih ibn Dinar mengabarkan
kepadanya bersumber dari Aba Salih bahwa Aba Hurairah
menyampaikan bahwa Nabi saw. bersabda: iman itu ada 60 cabang
dan malu adalah bagian dari iman.

' Dari kedua hadis di atas dengan matan yang sama yakni
tentang penjelasan cabang keimanan. Nabi saw. bersabda bahwa
iman itu ada 60 cabang dan malu adalah bagian dari iman. Hadis
tersebut diriwayatkan atau dibawa oleh tujuh orang periwayat hadis.
Periwayat tingkat sahabat sampai sebelum periwayat ke lima adalah
sama. Hanya sanad pertama yang berbeda yakni antara Imam al-
Bukhari dengan periwayat Abdullah ibn Muhammad al-Ju'fidan
Imam Muslim yang mengambil hadis dari dua orang gurunya yakni
Ubaidillah ibn Said dan Abd ibn Humaid.

Dalam literatur ulim al-hadis kekinian nampak adanya
pengembangan struktur hadis sebagaimana dijelaskan di atas,
dengan adanya tambahan taraf (al-tarf)."* Tambahan ini sebenarnya
dalam kajian uliim al-hadisjuga ditemukan sebagai bagian dari sigat

Bhttp://www. islamic-awareness. org/ Hadith/Ulum/hadsciences. html
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al-tahammul wa al-ada’. Adanya taraf sangat penting yang dapat
mengindikasikan atas pertemuan kedua periwayat sebagai guru dan
murid dalam periwayatan hadis. Dengan demikian dalam konteks
tersebut,struktur hadis ada tiga bagian yaitu, sanad, matan dan taraf.
Hal ini sebagaimana dilihat pada gambar berikut:

Components of Hadith
S S S

[ | 1
Isnad  Jeal Matn - text Taraf
{chain of reporters) Gl J

Nampak dalam bagan hadis di atas, hadis terdiri atas tiga
unsur utama yakni sanad, matan dan taraf. Sedangkan di dalam
sanad itu juga terdapat orang-orang yang meriwayatkan hadis
dan dikenal dengan istilah periwayat (rawi). Periwayat hadis yang
pertama adalah sahabat. Hal ini dikaremakan sahabatlah yang
menerima hadis dari Rasulullah saw. dan meriwayatkannya ke
generasi berikutnya, yakni tabi'in dan begitu seterusnya sampai di
kalangan ulama ahli hadis.

D. Pengertian Sanad

Istilah sanad (wd!) berasal dari bahasa Arab | ota- di - di
yang berarti sandaran atau tempat sandaran, tempat bersandar dan
dipegangi atas kebenarannya. Secara istilah sanad diartikan dengan
silsilah orang yang menghubungkan kepada matan hadis.'* Menurut
Ajjaj al-Khatib, yang disebut sanad adalah silsilah periwayat hadis
yang mengambil matan dari sumber awalnya (sl 819,J) Alud
51 syt oo Al gl ).

¥ Mahmiid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Pakistan: Maktabah al-
Busyro, 2010), hlm. 18-19.
' Muhammad ‘Ajjj al-Khatib, Usal al-Hadis... hlm. 32.
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Sedangkan istilah periwayat hadis (&)l gsb) adalah
orang yang memberitakan hadis atau dikenal dengan reporter.
Kumpulan dari reporter atau periwayat hadis inilah yang dikenal
dengan sanad hadis. Sebagai contoh, kembali ke kedua hadis di atas.
Seperti dalam tabel berikut:

Ke- 1 2 3 4 ) 6
Sanad I &u"j'm'\"',
M\M c . . .
e Dt el Sladdy dliluie  of
(& + t

Sanad Il ends Gaaadl Phé i gle B

£ ¥

0. 3 ’.O’Bfr
> Oy 9

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sanad ke-1 terdapat
perbedaan antara Imam al-Bukhari dan Imam Muslim. Sedangkan
sanad ke-2-sampai sanad ke-6 sama dan masing-masing seorang
periwayat saja. Pola sanad semacam ini akan berbeda antara satu
hadis dengan hadis lainnya, tergantung atas mereka yang terlibat di
dalam periwayatan hadis.

Apalagi dengan melihat kenyataan bahwa model
penyampaian hadis yang dilakukan oleh Rasulullah saw adalah
secara lisan. Hal ini disebabkan sosok pemilik hadis (Muhammad
saw) merupakan seorang yang ummi, tidak bisa membaca dan
menulis. Selain itu, dalam penyampaian hadis tersebut, tidak semua
sahabat dapat mendengar langsung apa yang dikatakan, dilakukan
dan ditagrirkan oleh Nabi saw. Apalagi jika dilihat dalam jumlah
periwayatn hadis, justeru empat sahabat yang menjadi pengganti
beliau tidak meriwayatkan hadis dalam jumlah yang banyak dan
bahkan isteri beliau Aisyah r. a.

Dalam konteks inilah, bisa jadi antara satu sahabat dengan
sahabat yang lain akan berbagi hadis. Artinya sahabat juga bisa
mendapatkan hadis dari sahabat lainnya, yang dalam istilah ilmu
hadis dikenal sebagai guru dalam mendapatkan hadis. Dalam

8 | {imu Sanad Hadis
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kaitan ini, maka salah seorang sahabat berkata; saya mendengarkan
Nabi saw. bersabda... .. atau saya melihat Nabi saw. melakukan ....
Contoh hadisnya sebagaimana dalam tabel berikut:

Sabda Nabi saw. : BAs g8 saak GreT g6 gl ol s
96 06 Bk of 52 I 52 S o
453 be pRaHs Aal Gligs13 Blay) 23]

Perbuatan Nabisaw. : wai b Gai Wls o35 4 o) g
T et B I T (LT A LT

S ol Gt 4 Jaallly TU‘JS}':‘ (G g>

0or 0 - . 30 b % LB, e - 5 .

AE OB pe G Al (05 T8 s (2

alog ade 4D Jio t3M et & 253 o

3 KL

Oue (k3] Jilllg p2eall (4 a5

Gejala yang dimaklumi adalah semakin jauh orang-
orang dari masa Nabi saw. maka semakinbanyak pula orang yang
meriwayatkan hadis. Jika seorang sahabat memilki murid sepuluh,
maka dalam generasi berikutnya juga semakin banyak orang-orang
yang terlibat dalam kegiatan periwayatan hadis. Sebuah gambaran
dari manuskrip Ubaidillah ibn Umar dari Nafi" dijelaskan bahwa
hadis yang diriwayatkan oleh Aba Hurairah r. a. ini setidaknya
diriwayatkan oleh 13 orang, delapan dari jumlah tersebut dari
Madinah, seorang dari Kufah, Yaman dan Syam dan dua orang dari
Bashrah. "Sedangkan hadis ini diriwayatkan murid Aba Hurairah
yang jumlahnya 16 orang. Dari mereka enam dari Madinah, empat

16 Muhammad Mustafaal-A’zami, Dirasat fi al-Hadis al-Nabawi wa Tarikh
Tadwinih(Beirut: al-Maktab al-Islami, 1980), hlm. 550
M. M Azami, Dirasit fi al-Hadis, hlm. 550
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dari Bashrah, dua orang dari Kufah, dan seorang dari Makkah,
Yaman, Khurasan dan Hims. '®

Waktu terus berjalan, seiring dengan wafatnya Rasulullah
saw. , maka para sahabat menyiarkan ajaran Islam yang bersumber
dari Nabi saw. tersebut atas apa yang mereka lihat dari Nabi saw.
dan apa yang disabdakannya ke generasi sesudah mereka, yakni
generasi tabi’in, dan seterusnya sampai ke generasi-generasi yang
lain. Pola penyampaian berita tersebut disebut dengan sistem isnad
yakni dengan menyebut nama narasumbernya yang dikenal dengan
rawi (periwayat). Hubungan periwayat hadis satu dengan lainnya
terjalin dalam hubungan yang sangat baik antara guru dan murid
terus menerus sehingga informasi yang ada dalam rangkaian sanad
tersebut dapat dinilai benar adanya.

Berikut ilustrasi secara utuh atas sistem sanad yang
didalamnya terdapat beberapa periwayat hadis.

Divine Revelation relayed t
through Qudsi J
(Divine)
S
. -
[Eymgs of the Prophet (PBUH) { Merfa ®
. (mevm:)-l
Companion  glxe Mauqus
(Stopped)
i —
Successer U '
Maqta
L (Severed) '
-
Successor to the Successor it C:-"“
Reporter ')
Bukhari or Muslim gt syt

Rincian orang-orang yang terlibat dalam periwayatan hadis:
1. Allah swt. jika hadis Qudsi
2. Mubhammad saw. (hadis nabawi)

18 M., M Azami, Dirdsat fi al-Hadis, hlm. 550
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Sahabat Nabi saw.

Tabi'in

Tabi'it Tabiin

Ulama Hadis

Mukharrij al-Hadis (ulama yang membukukan hadis)

Rantai periwayatan hadis dari Nabi saw. sampai akhir
periwayatan hadis di tingkat mukharrij al-hadis berbeda-beda
dapat hanya beberapa saja periwayat dan ada yang lebih panjang
6-8 generasi.

NN AW

Dalam perjalanan sejarah pembukuan hadis, sanad hadis
berhenti pada ulama hadis yang membukukan hadis seperti Imam al-
Bukhari, Muslim, al-Tirmizi, al-Nasa’i, Aba Dawad dan sebagainya
yang termaktub dalam al-kutub al-tisah.

Dari hadis di atas maka susunan periwayat hadis atau sanad

adalah sebagai berikut:

KEDUDUKAN
No. NAMA PERIWAYAT HADIS
PERIWAYAT SANAD

1 de N oy 555h ‘.’}’i 1 \%

2 Hass ok A e I v

3 O & Hlaille I I

4 foudndl etz o 35 v I

5 ZPES NUEC RNV \4 I

6 Al-Bukhari Vi Mukharij al-Hadis
E. Asal Usul Adanya Sanad

Istilah sanad sudah ada pada masa pra-Islam,"” sebagaimana
ditemukan dalam penyampaian puisi-puisi. Namun, urgensi sanad
dalam hal tersebut tidak ditemukan atau hanya samar. Hal yang
berbeda, dalam tradisi hadis banyak ditemukan arti pentingnya
sanad yang dikaitkan dengan agama. Bersamaan dengan munculnya

M. M Azami, Dirdsat fi al-Hadis, hlm. 530.
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sistem isndd ini, muncul keilmuan yang unik dan menarik yang tidak
ada pada masa sebelumnya yakni ilmu jarh wa tadil dalam menilai
suatu sanad hadis.

Di masa Nabi saw. urgensi sanad belum menjadi suatu pijakan
utama. Hal ini dikarenakan fungsi Muhammad saw. sebagai Rasul
dan Nabi menyampaikan wahyu ke sahabat-sahabatnya. Semakin
bertambah masa dan periode, maka bertambah pula sanad hadis
yang meriwayatkannya. Hal ini semakin banyak pula menyebar ke
berbagai pelosok negeri Islamyang telah berkembang luas sampai
ke luar Hijaz (Makkah dan Madinah) yakni Bashrah, Kufah, Yaman,
Siria, dan Khurasan.?

Sanad memiliki dampak pada kuantitas dan kualitas hadis.
Dari sisi kuantitas, semakin banyak orang yang terlibat dalam
periwayatan hadis dalam setiap tingkatannya maka semakin baik.
Begitu pula sebaliknya, jika orang yang terlibat dalam periwayatan
hadis hanya terbatas dalam setiap tingkatannya maka diperlukan
penilaian terhadap periwayat yang terlibat di dalam hadis tersebut
dan penelitian harus dilanjutkan ke kapasitas kualiatasnya.

Sanad hadis menjadi sebuah tolok ukur kualitas hadis.
Kalangan ulama hadis telah melakukan sejumlah penelitian dan
membuat serangkaian kaidah yang dinisbatkan dalam sanad hadis

ini. Dengan kajian yang mendalam terhadap sanad maka kualitas
hadis akan diketahui sahih atau tidaknya.

Sebuah sanad hadis yang baik adalah hadis yang bersambung
sanadnya. Artinya antara periwayat satu dengan yang lain memiliki
keterkaitan guru dan murid (4w o= g9)) dalam kegiatan
periwayatan hadis. Hal ini dimulai dari sahabat Nabi saw. yang secara
jelas menjadi murid beliau dan meriwayatkannya ke periwayat
sesudah mereka di kalangan tabi’in dan seterusnya. Selain itu mereka
yang terlibat juga memiliki kualitas yang baik dalam meriwayatkan
hadis yang terbukti dengan perangai keagamaan, dan sebagainya.

M. M Azami, Dirasét fi al-Hadis, hlm. 548-560.
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F. Sanad dan Urgensinya

Ibnu Sirin berkata:

s 13115 2zl cany Lol Sl e ciplaas 935S o
JI b egpus dsed Ladl Jal ) Hlais (SOl L
“Dulu mereka (para ulama) tidak pernah bertanya tentang sanad.
Namun ketika terjadi fitnah, mereka pun berkata : ‘Sebutkan pada
kami rijal kalian. Apabila ia melihat rijal tersebut dari kalangan Ahl

al-Sunnah, maka diterima hadisnya, dan jika dari kalangan Ahl al-
Bidah, maka tidak diterima”.

Perkataan Ibn Sirin di atas merupakan respon terhadap
keadaan ummat Islam pasca al-fitnah al-kubra, yakni terbunuhnya
Usman ibn Affan. Kondisi geopolitik Islam telah mengalami
perkembangan seiring dengan peristiwa tersebut. Islam yang pada
awalnya bersatu, menjadi berbagai kelompok yang satu dengan
lainnya saling bertentangan keyakinan bahkan saling membunuh.
Di antara mereka mengklaim bahwa dirinya yang benar dan
sesuai dengan apa yang dibawa oleh Rasulullah saw. yakni al-
Qur’an. Bahkan dalam hadispun lahir berbagai macam hadis yang
sebelumnya tidak ditemukan, baik di masa kenabian Muhammad
saw. maupun zaman sahabatnya.

Carut marut di atas, menjadikan keprihatinan oleh banyak
ulama. Khususnya ulama hadis yang memberikan kaidah-kaidah
sangat ketat dalam rangka penjagaan atas sunnah Nabi saw. dari
hal-hal yang terkait pemalsuan hadis yang cukup meresahkan dan
berkembang. Halini disebabkan karena hadis sebagai salah satu ajaran
Islam, di dalamnya berisi tentang berbagai pedoman kehidupan
ummat manusia yang bersumber dari Nabi Muhammad saw.

Apa yang terjadi dalam Islam seiring dengan al-fitnahal-
kubra, Islam terkotak-kotak menjadi berbagai aliran dan setiap aliran
memilki konsespsi teologisnya. Sehingga mereka selalu menjadikan
hadis sebagai justifikasi. Walhasil, setelah al-fitnah al-kubra hadis
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menjadi sebuah produk yang ramai dibicarakan. Dalam kesempatan
tersebut memunculkan banyaknya hadis palsu. Hadis yang dibuat-
buat sebagai penguat kelompok masing-masing.

Epistemologi yang berkembang atas keilmuan jark wa
tadil sangat luar biasa dengan menghasilkan beragam karya ilmiah
yang secara khusus merekam data periwayat hadis dari sisi biografi
hidupnya, perjalanan karir atas periwayatan hadis, baik guru dan
muridnya serta pendapat ulama atas sosok periwayat-periwayat
hadis yang dinilai positif dan negatif. Data-data yang diperoleh
dari kitab-kitab jarh wa tadil sangat penting bagi penelitian kualitas
sanad. Termasuk di dalamnya adalah tentang persoalan bid’ah yang
dalam konteks periwayatan sangat diperhatikan oleh ulama hadis.

Imu Jarhwa al-Tadil merupakan sebuah keilmuan yang
sangat penting dalam meneliti hadis dari sisi sanadnya. Disamping
berisikan materi dari isi perkataan, perbuatan dantaqrir Nabi saw,,
hadis juga berisikan rentetan pembawa berita. Rentetan pembawa
berita tersebut kemudian dikenal dengan sanad hadis. Kapasitas
seorang periwayat hadis yang dapat diterima dalam meriwayatkan
hadis adalah mereka yang dikenal dengan istilah al-tadil (penilaian
positif). Sebaliknya, jika periwayat hadis yang terhimpun dalam
rentetan periwayat hadis (sanad) tersebut ada yang dinilai negatif
atau dikritik, maka keberadaannya dinilai al-jarh (negatif). Dalam
kajian buku ini sudah dikaji dengan baik hal-hal yang terkait erat
dengan ilmu al-jarh wa al-tadil.

Informasi atas penilaian ulama ahli hadis terhadap kualitas
periwayat hadis dapat dilihat kitab-kitab al-jarh wa al-tadil yang
ragamnya sangat banyak. Sekarang, kitab-kitab tersebut bisa dilihat
dalam bentuk yang ringkas melalui kamus yang dikenal dengan
Mausi'ah Rijal al-Kutub al-Sittah,atau kitab karya al-Mizzi yang
berjudul Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal. Kitab ini berisikan
tentang sosok periwayat hadis yang berkembang dalam sejarah
penghimpunan, khususnya al-kutub al-tisah. Di dalamya berisikan
data-data historis dan empiris periwayat hadis yang terkait sebagai
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guru dan murid serta komentarnya, sehingga dapat diterima sebuah
periwayat hadis atau sebaliknya dinilai negatif.

Hal-hal yang dianggap bid’ah dalam kajian hadis sebagaimana
dalam kitab al-Jarh wa at-Ta'dil adalah keyakinan lain selain i'tikad
Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah. Hal ini disebabkan adanya kenyataan
bahwa bangunan keilmuan dalam studi hadis seperi al-jarh wa al-
ta'dil lahir dalam konteks mainstream keumuman umat Islam. Bid'ah
dalam kacamata Ahli Hadis adalah aliran-aliran seperti Mu’tazilah,
Syi'ah, Murji'ah, Khawarij, Zindik dan sebagainya. Deskripsi
periwayat hadis yang terindikasi tidak sepaham dengan tradisi Ahl
al-Sunnah wa al-Jama'ah antara lain seperti periwayat hadis al-Walid
ibn Kasir al-Makhzimi (w. 151 H.). Dalam hal periwayatan hadis
dianggap dipercaya, namun ada tuduhan bahwa ia adalah pengikut
aliran Ibadiah yang merupakan sebuah sekte dari Khawarij yang
didirikan Abdullah ibn Ubaid dari Khawarij.

Demikian juga kritik yang sama dialamatkan kepada Ismail
ibn Suma’i al-Hanafi. Ia dianggap sebagai pengikut Saffariyah yang
didirikan oleh Ziyad ibn Asfar dari Khawarij. Atiyah bin Sa'ad
(w. 111 H. ) terindikasi dengan tasayyu" (tertuduh Syi‘ah). Selain
itu, catatan kritikus hadis adalah beliau kebanyakan melakukan
kesalahan dan sekaligus mudallis. Di dalam kitab al-Milal wa al-
Nihal karya al-Syahrastani setidaknya terdapat 1S periwayat hadis
dari Murji'ah, seperti Aba Hanifah atau dikenal dengan Nu'man
ibn Sabit dan murid-muridnya yaitu Abi Yisuf, Amir ibn Zar dan
Hammad ibn Abi Sulaiman.?!

Beberapa kritik di atas merupakan kritik terbaru dalam
kaitannya dengan perkembangan keilmuan berdasarkan data yang
ada dan melakukan cross check dengan data lain. Ragam adanya
perbedaan dalam hal ini yang dikenal ahl bidah menjadikan banyak
periwayat hadis yang dinilai tidak baik (negatif) dalam kegiatan
periwayatan hadis. Upaya inilah yang menjadikan banyak hadis

2! Berbagai deskripsi di atas dapat dilihat secara lengkap dalam Novizal
Wendry, “Labelisasi dan Kredibilitas Periwayat Kufah: Kajian al-Jarh wa al-Ta'dil
dengan Pendekatan Sosiohistoris,” Disertasi UIN Sunan Kalijaga, 2016, 122-146.
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menjadi lemah atau daif yang semuanya kebanyakann dari periwayat
berasal dari Kufah dan sebelumnya adalah memiliki guru dari
Makkah atau daerah lain.

G. Sanad yang Bersambung (Muttasil)

Sanad yang bersambung dari penulis hadis (mukharrij
al-hadis) sampai Rasulullah saw. adalah sanad yang bersambung
dan ini merupakan sesuatu yang sangat baik dalam kualitas sebuah
hadis. Sanad hadis yang demikian tersebut mengantarkan hadisnya
diterima dan dapat diamalkan. Adapun ragam hadis muttasil dapat
dilihat dalam tabel berikut:

No. Istilah Pengertian

1  Hadis muttasil' Hadis yang didengar oleh masing-masing periwayat dari
atas sampai ujung sanadnya, baik hadis itu marfi’ maupun
mauqif. Hadis mauqaf dianggap bersambung walaupun
periwayatan yang disandarkan sahabat. Sementara
periwayatan yang disandarkan kepada tabi'in yang dikenal
hadis mungqati’ atau hadis magfii’ maka ulama sepakat bahwa
ia tidak bersambung.
Contoh hadis yang muttasil:

Ml@lwdﬁlm;ui&lmh»‘jbwU@\ui A Ehs
4ﬂtijua4ﬂ‘m;uswﬂusﬂbd!wdmhal

',&L.J.l,u;ﬁ fMuJu‘u‘uj&mt&p@mu‘u@
5.m.4.,; |Jbu4ﬂ‘wh)mun).>ubbmgmuun
.’Al'si.&udb)nl.:u.cmgﬂ u.»\_,.nagb\.u.\acl.gh.ayl‘jlag

- ,4

Gk S e 065 i adle 41 Jio 1o G2 9,k 331 gai 4

. 38

ﬁm'ﬂ:w'&;@'@d‘&w‘mu&)&bu&a‘gb
Periwayat hadis di atas adalah:

M G o deelatafs a8 o3 il iz 2
- e ‘.""}—c

259085 ) 4 s o RV
Semuanya saling bertemu dan saling meriwayatkan hadis
tersebut dan menunjukkan hubungan guru dan murid.
Sedangkan hadis berikut hadis diriwayatkan dari tabi’in:
&N 858 G HELD fulg) B Glsate 6835 sl o WEs
Sl asT i 5h 05 Jand el 06 e (AN Ba &) 98

o4l
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2

Hadis musnad*

Nir al-Din ‘Itr ® menjelaskan hadis musnad adalah:
dule dil o @il Jf Legdpe st hal Lo ga wiwll touxl

el
Hadis yang sanadnya bersambung dan marfii’ kepada Nabi

Muhamad saw.

Dari defenisi di atas, maka hadis maugiif dan mungati’ tidak
termasuk hadis musnad. Hadis seperti ini sesuai judul dalam
kitab Sahih al-Bukhari, berarti hadis-hadis dalam Sahih
al-Bukhari termasuk dalam kategori bagus, yakni musnad
semua.

3

Hadis
muanan®

Tmal e oo OB e OB s § JUiy il 58 adall

Lot of sLad of Syl
Hadis yang pada sanadnya terdapat kata ‘an dan tidak
diceritakan pola pemberitannya apakah dengan mendengar
langsung atau tidak.

Pendapat atas hadis ini adalah termasuk yang mungqati’
sampai kualitas pertemuannya bias ditentukan apakah secara
sima'i atau tidak. Namun, sebagian besra dikatakan bertemu
walaupun menggunakan redaksi 4n dan dengan syarat tidak
ada tadlis di dalamya (unsur kesengajaan tidak bertemu
dibuat seolah-olah bertemu).

4

Hadis
musalsal’

Basly Jl> ol Busly Live (e sobind Jlay plis be g Juudadl

. 4yl gyl of 319yl
Hadis yang para periwayatnya secara estafet melakukan hal
yang sama dengan periwayat sebelumnya. Nar al-Din ‘tr

membaginya dalam beberapa hal:

Hadis musalsal karena perkataan periwayatnya

Hadis musalsal karena tindakan periwayatnya

Hadis musalsal karena perkataan dan tindakan periwayatnya
Hadis musalsal karena gaya bahasa periwayatnya

Hadis musalsal karena identitas periwayatnya

Hadis musalsal karena sifat-sifat periwayatnya dari gaya
bahasa, waktu dan tempatnya. ®
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S Hadis Al Juasill ae dlayoue J8 sl ga Jladl sl
Hadis yang sedikit jumlah periwayatnya dan bersambung.
Terdapat ragam bentuk sanad seperti ini:*’

Sanad Ali Mutlag, khusus sanad yang dekat dengan Rasulullah
saw. Contoh:

Les 13] Legdya (il oo o5l aae o Jutlaws] Ll sl pla) JU3
ail ol glaels wis o) el Ui cleadl § prauld @Susi
Ao, Sy
Sanad Ali Nisbi, yang dapat terdiri atas tiga bagian yakni (a)
khusus periwayat yang dekat dengan periwayat dari Imam
ahli hadis seperti al-A'masy, Ibn Juraij, al-Auza’i, Malik, dan
Syu’bah. Contoh:
o Sled ol oo e o> JBB Juilew) Wi (gl JU8
biles} Oliaay pld (o tleghyn 00 A (e ooyl dse (3 dsa
A3 e pudile dyas bludsly
(b) Ali dikarenakan wafatnya periwayat dan (c) Al
dikarenakan perjumpaannya.
6  Hadis Nazil"! oabivef (3 A0Lull casay o 9o HLM Sogull
Kebalikan hadis 4li, badis yang diriwayatkan oleh banyak
periwayat hadis.

Dikalangan ulama berbeda pendapat memandang sanad
seperti ini. Ibn Ma'in dan Ibn al-Madini menyatakan tidak
disukai oleh muhaddisin. Sementara ulama lain mengatakan
tidak demikian karena kesungguhan periwayatnya dan

* banyaknya pahala dengan banyaknya orang yang terlibat di
dalamnya.

H. Sanad yang tidak Bersambung

Keterputusan sebuah sanad hadis dapat bermacam-macam
bentuknya dan hal ini akan menyebabkan sebuah hadis dinilai tidak
sahih. Bentuk sanad yang terputus antara lain:

1 Hadis munqati™® Istilah mungati’ merupakan istilah dari isim fa'il ¢laas¥l,
artinya terputus (Jsaz; o).
Dalam pandangan Mahmad al-Tahhén disebutkan:™*
o Lo Liasly Juasil wa “plaisdl” oo Jold gul 5o 44
dellagsl o dag gl e sobin] Juazy

18 | limu Sanad Hadis



Sanad Hadis: Pengertian, Sejarah dan Ragamnya dalam Studi Hadis

Hadis yang sanadnya terputus atau tidak bersambung baik
yang disandarkan kepada Nabi saw. maupun yang lainnya.

Contoh:

& Hdad DG G Yelal) u,.\, ol @5 4 A e G3s
u\» -y dgle b ‘,Lp—‘un 25 O 36 Akste 5 DB o

«mup@u'uﬁ' 'Tuwwwdﬂs'uﬂ
hadis riwayat Imam Ahmad dari Aisyah r. a. di atas temasuk

munqati’ karena Aisyah r. a. tidak pernah bertemu dengan
Abii Qilabah,

2 Hadis Mursal ¢

Isim maf’ul dari kata ). Secara kebahasaan sebagaimana
diungkapkan oleh Mahmid al-Tahhan:"
S e daiu b 3o bMlasoly Bgyaa ol ouudy @y sl
Craplall iy e sl
Makna di atas dapat dilihat penjelasannya lebih lanjut bahwa
hadis mursal adalah Hadis yang diriwayatkan tabi’in secara
mutlak. Hadis yang disandarkan kepada Nabi saw. dengan
mengatakan Rasulullah saw. bersabda.... baik tabiin besar

maupun kecil.

$ily Gl uay gt ol pobiwl (10 3 V-DPP AL UANES VY

'k’.’"’“é'“ 4,8 é.U\ FENERVY PP FEA ,qg\:ua."‘,.n “,n.g\.'ij\ A

Sebagai Contoh: )

ol 58 W;s:t s b b be By a3 3 aslazl Gt

Lol 1 ol png e il oo {5 5 : I i
RN 43 Gl L"'!,

Abu Salih merupakan Tabi'in. '®

3 Hadis muallaq®

Secara istilah merupakan isim maful dari kata al-

ta'liq( 3elazh). Secara lengkap sebagaimana diutarakan oleh

Mahmid al-Tahhan:

dlazg g dlas o 4l ¢l “taddl gl Ble” (o Jpade paol 9o 3]

1026 Lladl 2ty Allyadt oty Lilan il 1a (gosop Ailna
bgmig diwlly lall (aodS 5 lasd Lot 4l e dellagsily
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Hadis yang dibuang permulaan sanadnya (periwayat
hadis yang menyampaikan hadis kepada penulis kitab/
mukharrij al-hadis)baikseorang mapun lebih dengan
berurutan meskipun sampai akhir sanad. Contoh hadis yang
diriwayatkan dari Imam al-Bukhari dari al-Majisun Abdullah
ibn Fadl dari Aba Hurairah:

cLats¥) oo Tglolary
Terdapat beberapa hadis yang seperti ini baik di Sahih al-
Bukhdrimaupun Sahih Muslim, namun jumlah di Sahih
Mugslim lebih sedikit. *!

4 Hadis mu'dal >

Secara kebahasaan sebagaimana diungkap oleh Mahmad
al-Tahhan:»

sleel (Gany “diacl” (o Jonio pul i
Hadis yang sanadnya terputus dua atau lebih periwayat hadis
dalamsatu tempat baik di awal, tengah maupun akhir sanad.

Istilah hadis ini disebut juga hadis mungati’. Istilah hadis ini
menurut ahli fikih disebut dengan hadis mursal.

Contoh

o gadll Jb siwy Cyuxdl agle Adyma § @Sldl o1yl
elaag dule <l Lo i Jguny JUB 28 5 yayalil of didy 4 Uil
Gabas Lo ¥ Joall (o KG Yy ch 9 alls diguuSy dalals cglesl]

RIANY J 18 adael, el e Jiana ldan @Sl U8
Hadis di atas disebut mudal karena sanadnya terputus dua

tingkatan secara berutut-turut yakni di Malik dan Aba
Hurairah.

S Hadis mudallas**

Dari kata al-tadlis merupakan isim maf’ul darinya. Secara

lengkap dapat dilihat dalam Mahmad al-Tahhan: 25
OlexS Al § udazlly “udazll” o Jgade @uol (udull :aad

588 pdull e b pududll Joly (gAAL e 2alill e

e andaisd Gudull o178 . Logelall G LS Al Lodas | of Aallall
Ladire Eguzedl jlasd ool @llal gundl Lo Cadls!
Secara istilah adalah:

byalla) iy slidl § cue clas | LMlago)

Adapun yang dimaksud pernyataan di atas adalah:
dl § plaasyl gag oLl § @il coadl pudull R ol
lia elas) § Jlimag dderdd ud (5o § 9539 deeds el Jndiussd
Y haze sl 8l gl @ags ol bl jalls g Jolaw)
Aud dnd
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Periwayat hadis yang meriwayatkan hadis yang tidak pernah
didengar dari gurunya. Dalam hal ini tadlis bisa masuk dalam
dua hal yaitu tadlis al-isndd yakni seorang periwayat yang
meriwayatkan atas orang yang semasa dengannya namun
tidak pernah mendengar darinya sama sekali dan tadlis al-
syuyitkh dengan ciri bahwa gurunya dalam periwayatan hadis
tidak ketahui identitasnya baik nama, kunniah, nasabnya
bahkan sifat-sifatnya, contohnya adalah Atiyah ibn Sa'ad al-
Aufl.

Hukum atas hadis ini terdapat perbedaan di kalangan
ulama hadis antara lain: (1) Pendapat sebagian Ulama
Malikiyah berpendapat bahwa: menolak secara mutlak baik
diriwayatkan secara bertemu langsung atau tidak, (2) al-
Khatib al-Bagdadi berpendapat diterima secara mutlak baik
bertemu secara langsung atau tidak, (3) al-Bazzir, al-Azdj,
Ibn Hibbin dan Ibn Abd al-Barr berpendapat bahwa jika
tadlis-nya dari periwayat yang dipercaya maka dinilai boleh
dan jika tidak, maka tidak diterima adanya tadlis-nya tersebut.
(4) Ali ibn Madani: jika tadlisnya tidak terlalu banyak maka
diperbolebkan dan jika banyak tidak diterima. 26

6 Hadis mursal
khaf?®

Hadis yang diriwayatkan oleh periwayat dari guru yang se-
zaman namun ia tidak pernah mendengar hadisnya dantidak
pula berjumpa dengannya. Contoh hadis yang diriwayatkan
oleh al- Awwam ibn Hasb dari Abdullah ibn Abi Aufa:
Bhadl cuald a8 S JU 13] wluy dule <l o ! 08 JB
S5 o
Antara kedua periwayat tersebut tidak pernah bertemu, yakni
al-Awwam ibn Hasb dan Abdullah ibn Abi Aufa. 28

I. Simpulan

Kajian sanad dalam sebuah hadis merupakan sesuatu yang
sangat penting. Hal ini dikarenakan sanad hadis adalah sosok
pembawa berita dari pesan yang ada dalam hadis itu sendiri. Dari
urgensi tersebut ulama hadis memberi perbatian penuh dalam
menjaga hadis dari segi sanad untuk mendapatkan kualitas hadis
yang baik. Sebuah hadis yang baik manakala sanadnya bersambung
dan jika tidak maka nilainya menjadi lemah (da'if), dan tidak bisa
clijadikan sandaran dalam ajaran Islam.
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METODE PERIWAYATAN HADIS
DAN LAFAZ-LAFAZ YANG DIGUNAKAN

Oleh: Indal Abrar
————GWP

A. Definisi dan Unsur-unsur

Proses transmisi pemberitaan suatu informasi yang berkaitan
dengan hal ihwal Nabi saw. baik berupa pérkataan, perbuatan, sifat,
dan ketetapannya dan direkam dalam rangkaian dan ketentuan
tertentu merupakan deskripsi umum dari periwayatan hadis. Dengan
demikian dapat dipahami bahwa hadis Nabi yang terhimpun dalam
berbagai kitab hadis terlebih dahulu melalui proses yang disebut
dengan periwayatan.'

Kata periwayatan merupakan serapan dari bahasa arab yaitu
4lg, (riwayah) yang merupakan masdar (kata dasar) dari — g9,
S (rawi - yarwi) yang berarti menceritakan, memberitakan,
memintal, dan mengikatkan.> Sedangkan menurut terminologi,
periwayatan hadis berarti kegiatan penerimaan (tahammul) dan
penyampaian (add’) hadis, serta penyadaran hadis tersebut kepada

' M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan
Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah ( Jakarta: Bulan Bintang 1995), him. 23.

2 A, Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), hlm. $51. W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1985), hlm. 829.
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rangkaian periwayatnya dengan menggunakan lambang atau istilah
tertentu. Berdasarkan definisi tersebut, maka setidaknya terdapat
beberapa unsur yang membentuknya; pertama, kegiatan penerimaan
(tahammul) hadis dari guru, kedua, kegiatan penyampaian (ada’)
hadis kepada murid, dan ketiga, penyandaran hadis kepada rangkaian
periwayat(silsilat al-ruwah /al-sanad).

Berbeda dengan proses pelaporan dan kesaksian berita
biasa, periwayatan hadis memiliki syarat dan ketentuan yang harus
dipenuhi dalam rangka memenuhi kualifikasi autentisitasnya
sebagai sabda Nabi saw. yang notabene memiliki nilai-nilai -
keagamaan.? Karenanya, proses transmisi ini menjadi istimewa
dalam tradisi keilmuan Islam yang bahkan, oleh sementara ulama
hadis, mempelajari sistem periwayatan termasuk bagian dari agama.*
Salamah memandang keistimewaan ini dapat dilihat setidaknya dari
dua hal; pertama, perhatian umat Islam terhadap periwayatan, kedua,
adanya unsur persambungan sanad sampai kepada Nabi.*

B. Sejarah Periwayatan Hadis

Hadis merupakan upaya verbalisasi dari apa yang dikatakan,
dilakukan serta ditetapkan oleh Nabi Muhammad. Ia berasal
dari kesaksian para sahabat terkait dengan hal ihwal Nabi yang
selanjutnya disampaikan kepada sahabat lain maupun tabiin.
Demikian berlangsung hingga sampai kepada mukharrij al-hadis,
yaitu mereka yang melakukan proses pengkodifikasian hadis.’
Berikut ini beberapa periode awal periwayatan hadis Nabi, yang
dimulai dari masa Nabi, sahabat, kemudian tabi’'in.

3 Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), him.
13.

¢ Muhammad bin Sirin (w. 110 H) mengatakan, “sesungguhnya ilmu
ini (hadis) adalah agama, perhatikanlah dari siapa kamu mengambil agamamu”
Kemudian Abdullih bin al-Mubairak (w. 181 H) berkata, “Sanad adalah bagian dari
agama. Jika tidak ada sanad, maka seseorang akan mengatakan apa yang ia kehendaki’.
Lihat Muh. Zuhri, Hadis Nabi; Telaah Historis dan Metodologi (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2003), hlm. 11.

$ Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, hlm. 17,

¢ M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 36.
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Pertama, pada masa Nabi Muhammad, metode periwayatan
hadis pada saat itu tentu berbeda dengan masa setelahnya. Pada
masa awal saat Nabi masih hidup, periwayatan masih bersifat
sederhana, meskipun sudah terdapat upaya kehati-hatian terhadap
informasi yang dinisbatkan kepada Nabi dalam rangka memperoleh
kebenaran berita yang didengar. Dalam hal ini para sahabat
memperoleh informasi langsung datang dari sumbernya. Kalaupun
terdapat berita yang masih disangsikan kebenarannya oleh sebagian
sahabat, maka akan dikonfirmasikan kepada Nabi.

Hadis yang diterima para sahabat relatif sangat cepat tersebar.
Hal ini dikarenakan mereka sangat antusias dan berminat untuk
memperolehnya serta segera menyebarkannya kepada sahabat lain.”
Selain dihapalkan, hadis yang diterima sahabat juga dicatat dalam
berbagai media. Diantara sahabat yang dikenal banyak mencatat
hadis Nabi adalah Abii Hurairah. Sahabat besar lainnya seperti Abi
Bakar as-Siddiq, Ali bin Abi Talib, Ibn Abbas, Abdulldh bin Amr
bin Ags juga membuat catatan hadis.®

Kedua, masa sahabat. Pasca wafatnya Nabi, kepemimpinan
umat diserahkan kepada para sahabat yng dipercaya mampu
mengemban amanat dari Nabi. Adapun yang memulai adalah al-
khulafa al-rasyidin, yaitu Aba Bakar al-Siddiq, Umar bin Khattab,
Usman bin Affan, dan Ali bin Abi Talib atau dikenal dengan era
sahabat besar.® Meski telah lama bergaul dengan Nabi dan tentu
mendapatkan banyak informasi tentang beliau, namun Aba Bakar
al-Siddiq sangat berhati-hati dalam menerima dan meriwayatkan
hadis, sehingga dimaklumi bahwa hadis yang diriwayatkannya tidak
banyak. Demikian juga dengan umat Islam pada saat itu, secara
umum periwayatan hadis pada masa ini belum terlalu ramai. Hal
ini karena beberapa alasan, yaitu karena jarak wafatnya Nabi masih
relatif singkat, sehingga kebutuhan terhadap hadis masih belum

7 M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, him. 36.

$ M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 38.

® Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), him. 70.
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menjadi perhatian yang penting sebagaimana masa setelahnya.'®
Sedikit berbeda dengan masa sebelumnya, umat Islam pada masa
Umar bin Khattab dan Usmin bin Affan lebih banyak memberi
perhatian terhadap hadis dengan meriwayatkan dan mengajarkannya
kepada sahabat lain maupun tabi’in. Hal ini selain karena umat mulai
membutuhkan, juga karena dorongan dari Khalifah untuk lebih
mempelajari hadis.

Meskipun demikian, upaya kehati-hatian juga tetap
dilakukan dalam rangka mempertahankan konsentrasi umat Islam
terhadap al-Quran! Periwayatan hadis mulai mendapatkan
perhatian dengan sangat, pasca wafatnya Khalifah Usman bin
Affan dan diangkatnya Ali bin Abi Tilib sebagai penggantinya. Hal
ini dikarenakan situasi sosial politik serta keagamaan umat Islam
pada saat itu berbeda dengan sebelumnya. Pertikaian politik dan
peperangan antar sesama umat telah memberikan dampak yang
signifikan dalam kegiatan periwayatan hadis. Sebab pemalsuan hadis
mulai dilakukan oleh sebagian kelompok tidak bertanggungjawab
demi membela kepentingannya.'?

Masa selanjutnya dalam sejarah periwayatan hadis dikenal
dengan generasi sahabat kecil. Pada periode ini mulai ada kisah
pengembaraan untuk memperoleh riwayat dari sumbernya,
periwayat yang memiliki ketersambungan sanad. Misalnya, Jabir
bin Abdullih yang melakukan perjalanan dari Madinah menuju
Syam untuk mendapatkan hadis dari Abdullah bin Unais tentang
gisas.” Ini menunjukkan bahwa penyebaran hadis sudah semakin
meluas ke berbagai wilayah. Hadis yang diterima sahabat, bahkan
terkadang diterima dari tabi’in. Aisyah, Aba Bakar, Abdulldh bin
Abbas, Abdullah bin Umar, Abdullah bin Amr bin al-Ass selain

1 Al-Suyuti, sebagaimana telah dikutip oleh Syuhudi Ismail, menghimpun
hadis yang diriwayatkan Aba Bakar al-Siddiq, sebanyak 695 hadis. Lihat M. Syuhudi
Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 43. Lihat juga al-Suyuti, Musnad Abi
Bakr al-Siddiq (Dar al-Salaftyah, 1980).

"' M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 46-47.

12 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 49.

13 Subhial-Salih, ulim al-hadis wa Mustalahuhu(Beirut: Dar al-Ilmi i al-
Maliyin, 1988), hlm. 54.
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mendapatkan hadis dari sahabat lain juga memperoleh riwayat dari
Ka'b al-Akhbar (w. 32 H), seorang tabi’i.'

Ketiga, masa sesudah sahabat, dikenal dengan tabi'in.
Periwéyatan pada masa ini masih mengandalkan hapalan dengan
penyampaian secara lisan (musyafahah). Selain mendapatkan riwayat
dari generasi sahabat, para periwayat generasi tabi'in pada periode
ini juga mendapatkan hadis dari sesama tabi'in lainnya dan bahkan
dari generasi tabi’ al-tabi'in. Misalnya adalah Ibn Syihab al-Zuhr,
seorang tabi’i, memperoleh riwayat dari sahabat Anas bin Malik,
Abdullah bin Umar dan lainnya, mendapatkan hadis dari tabi’in lain,
seperti Sa'id bin Musayyab,Urwah bin Zubair, juga menerima hadis
dari golongan atba’ al-tabi'in,yaitu Malik bin Anas.” Pada masa ini
terlihat jelas bahwa periwayatan hadis semakin meluas dan jalur
periwayatan semakin panjang. Perhatian ulama terhadap kualitas
sanad dan matan semakin kuat, mengingat gerakan pemalsuan
hadis juga semakin marak. Pada masa ini pula disebut pula sebagai
permulaan masa keemasan kajian hadis, dengan bertambah
banyaknya ulama yang menekuni bidang hadis. Ditambah lagj, kitab
hadis mulai dibukukan scara lebih sistematis; meski belum mencapai
tingkat kematangan sebagaimana periode setelahnya.'

Didorong oleh kebutuhan akan pembukuan hadis yang
lebih komprehensif, tidak hanya terbatas pada hadis-hadis dari kota
tertentu saja sebagaimana pada abad ke 2 H, maka perlawatan hadis
menjadi keniscayaan pada masa tabi'in kecil dan atba’ al-tabitn untuk
kemudian dikoleksi dan dikodifikasi rekamannya. Diantara tokoh
hadis yang paling populer adalah Imam al-Bukhari serta para Ashab
Kutub al-Ahadis. Sejak permulaan abad ke 3 H telah diklasifikasi
hadis yang marfit, mauquf, dan magqti, maka pada pertengahan
abad tersebut mulai diklasifikasi lebih sistematis kualitas hadis,
mana yang sahih dan daif. Dalam sejarah perkembangan hadis, masa
ini dianggap sebagai era keemasan, dimana kitab-kitab hadis standar

14M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. S1.

15 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. SS.

16 M. Agus Sholahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), hlm. 61-62.
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disusun dan dikodifikasi secara sistematis dan komprehehsif.
Adapun yang paling populer adalah kitab-kitab hadis yang dikenal
dengan al-kutub al-sittah."”

C. Ragam Periwayatan Hadis

Nabi Muhammad merupakan sosok teladan, utusan Allah
Swt, yang memiliki otoritas penuh atas keagamaan umat. Selain itu,
beliau juga seorang pemimpin yang adil dan bertanggung jawab,
panglima perang pemberani, suami idaman, makhluk yang paling
terpuji budi pekertinya. Karenanya sangat wajar, setiap hal ihwal yang
lahir dari diri beliau, baik perkataan, perbuatan, dan bahkan karakter
pribadi, semampu mungkin para sahabat mendokumentasikan dan
menyebarkannya kepada yang lain. Respon dan minat yang tinggi
terhadap apa yang hendak disampaikan oleh Nabi, memotivasi
mereka untuk selalu hadir dalam setiap momen bersama Nabinya.
Maka apabila terdapat keperluan yang tidak bisa ditinggalkan,
mereka bergantian untuk menunggu apa yang disampaikan Nabi.'®

Pada masa Nabi dan setelahnya, hafalan merupakan cara
yang paling lazim dan dipandang lebih baik dalam périwayatan
hadis. Meskipun sebagian juga telah banyak merekamnya dengan
catatan-catatan. Oleh karena kebersamaan para sahabat dengan
Nabi, tolak ukur atau standar periwayatan serta kemampuan
hapalan dan kecerdasan mereka tidak sama, maka periwayatan hadis
adakalanya secara lafzi (sesuai dengan redaksi yang disampaikan
Nabi), dan tidak sedikit pula secara ma'nawi (sesuai dengan makna
redaksi yang Nabi sampaikan, meski berbeda lafaznya)."?

Terkait dengan boleh tidaknya periwayatan bi al-mang,
ulama berbeda pendapat. Riwayat bi al-ma’na berarti periwayatan
hadis yang menggunakan redaksi dari periwayat, baik keseluruhan

M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: Angkasa, 2009), hlm.
111-117.

18 Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, hlm. 24.

19 Miftahul Asror dan Imam Musbikin, Membedah Hadis Nabi Saw. (Madiun:
Jaya Star Nine, 2015), him. 4S. Lihat juga M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan
Sanad Hadis, hlm. 76. Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, hlm. 52.
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maupun sebagian dengan tanpa .menghilangkan maksud dari
redaksi yang dikehendaki sebelumnya menurut lafaz atau redaksi
teks aslinya.?’ Perlu diketahui bahwa hanya hadis yang bersifat
sabda (qaulf) yang kemungkinan besar diriwayatkan secara
lafzi. Sedangkan hadis dalam bentuk perbuatan, ketetapan, sifat
karakter Nabi, diriwayatkan dengan menggunakan redaksi dari diri
mereka sendiri.”!

Para sahabat Nabi umumnya membolehkan periwayatan
secara makna. Di antaranya adalah Ali bin Abi T4lib, Abdullah bin
Abbas, Abdullih bin Mas’ad, Anas bin Milik dan lainnya. Namun
sebagian yang lain cukup ketat dalam berpegang pada periwayatan
secara lafzi, seperti misalnya Umar bin Khattab, Abdullah bin Umar
bin Khattab, dan Zaid bin Argam. Namun demikian, ketatnya
periwayatan dengan makna, bukan berarti cara tersebut dilarang
sama sekali. Aba Bakar ibn Arabi berpendapat, hanya sahabatlah
yang dibolehkan untuk meriwayatkan hadis secara ma’naw. Sejalan
dengannya adalah Muhammad bin Sirin, Raja’ bin Haiwah, Qésim
bin Muhammad, mereka sangat ketat dalam berpegang pada
periwayatan dengan lafaz. Meskipun demikian, kebanyakan ulama
hadis membolehkan periwayatan hadis secara ma’nd, namun dengan
berbagai ragam syarat dan ketentuan. Diantara ketentuan tersebut
adalah adanya pengetahuan bahasa Arab yang mendalam, dilakukan
karena keterpaksaaan (tidak ada jalan untuk meriwayatkan secara
lafaz), yang diriwayatkan bukan sabda Nabi yang bersifat taabbudi,
hanya terbatas pada sebelum masa kodifikasi hadis.”

2 Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, hlm. 46, mengutip uraian dalam
Mustafi Amin Ibrahim al-Tazi,Muhdadarat fi ulim al-hadss , juz-1(Kairo: Dar al-Ta'lif,
t. th), him. 19.

2! M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 79. Lihat juga
Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, hlm. 53.

21 jhat selengkapnya dalam M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad
Hadis, him. 80.
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D. Metode Penerimaan (al-Tahammul) dan Lafaz
Penyampaiannya (al-Ada’)

Kata al-tahammul secara bahasa berasal dari akar kata
dalam bahasa Arab Js> - Je=s — Je> yang berarti membawa.
Kemudian kata tersebut ditambahkan huruf “=” (ta’) di awal kata
“"» (syiddah) di atas huruf “mim” yang berarti mencari atau
memperoleh. Dalam terminologi hadis, tahammul adalah keterangan
yang membahas tentang cara ulama bertalagqi dalam rangka
menyampaikan dan memperoleh hadis dari gurunya atau periwayat

dan

sebelumnya.”® Adapun kata al-ada’ berasal dari kata (655, — g1 yang
berarti menunaikan tugas. Menurut istilah hadis, yang dimaksud
dengan sigat al-add’ adalah lafaz yang digunakan periwayatdalam
menyampaikan atau memberikan hadis kepada muridnya.**

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diambil kesimpulan
secara ringkas bahwa yang dimaksud dengan tahammul dalam
istilah ahli hadis adalah aall ;e 03319 Cyusdl Lals (menerima dan
mengambil hadis dari orang lain atau gurunya). Sedangkan ada’
yaitu codntll by dloxs e pidlpall sellacly (meriwayatkan hadis
yang ia peroleh dan menyampaikannya kepada orang lain).

Ulama hadis menempatkan pembahasan tahammul dan
add’ diantara cabang pembahasan dalam ilmu hadis. Kemudian
mereka meletakkan di dalamnya aturan-aturan dan beragam kaidah
serta syarat yang mendalam, membedakan berbagai ragam cara
penerimaan hadis dan menjadikannya bertingkat-tingkat sesuai
dengan tingkat kekuatan validitasnya. Hal ini bertujuan sebagai
upaya penjagaan terhadap hadis Rasulullah saw, sehingga umat
Muslim menjadi tenang dalam menerima riwayat tersebut sebab
telah melalui pemindahan (intigal) yang baik dari satu periwayat ke
periwayat yang lain.>

2 Mahmad al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis (Iskandariyah: Markaz al-
Huda li al-Dirasat: 1415 H), him. 121. Mann&' Khalil al-Qattan, Mabahis fi ulam al-h
adis (Kairo: Maktabah Wahbah, 1992), hlm. 165. Nar al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqdi fi
ulism al-hadis (Damaskus: Dir al-Fikr, 1988), him. 211.

#Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ulim al-hadis , hlm. 165.

s Mahmid al-Tahhan, Taisir Mugtalah al-hadis , him. 121-122.
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Ulama menjelaskan beberapa hal terkait dengan siapa saja
yang berhak untuk menerima dan meriwayatkan hadis. Adapun
dalam penerimaan hadis, tidak disyaratkan harus orang yang sudah
balig atau Muslim. Sehingga orang kafir dan anak-anak dibolehkan
bagi mereka menerima riwayat. Bahkan setelah mereka dewasa
atau masuk Islam, dibolehkan untuk meriwayatkan hadis yang
diperoleh sewaktu masih anak-anak atau sebelum masuk Islam,
sebagaimana umat Muslim menerima riwayat para sahabat kecil
seperti Hasan bin Ali, Abdulldh bin Abbas, Ibnu Zubair, Nu'man
bin Basyir dan lainnya.”* Kemudian dalam penerimaan riwayat,
Ibnu Amar, Usmin bin Abdurrahmin mensyaratkan seseorang
yang akan diterima riwayatnya harus adil, dabit, Muslim, balig, aqil,
terhindar dari sifat-sifat fasiq dan terhindar dari hilangnya muriah,
tidak pelupa dan hafal terhadap hadis yang diterimanya dan mampu
untuk menuliskannya.”’

Pada pembahasan di atas telah dimengerti bahwa periwayat
dalam meriwayatkan hadis terlebih dahulu harus mencari atau
memperoleh hadis dari syaikh (guru). Metode ini digunakan agar
perawi terhindar dari kesalahan dan hadis yang disampaikan dapat
diterima. Ulama hadis telah menetapkan berbagai istilah atau kata-
kata tertentu untuk menghubungkan periwayat lain yang terdekat
dalam sanad. Istilah atau kata tersebut menggambarkan cara yang
ditempuh oleh periwayat hadis yang bersangkutan tatkala menerima
riwayat hadis. Terdapat delapan metode untuk memperoleh hadis
yaitu:al-sima’ min lafzi al-syaikh, al-qiraah ala al-syaikh, al-ijazah, al-
mundawalah, al-kitabah, al-i'lam, al-wasiyah, al-wijadah.?®

Penjelasan dari delapan metode penerimaan hadis akan

dijelaskan sebagi berikut:

% Sebagian ulama mensyarakan usia anak-anak tersebut tidak kurang dari
lima tahun. Sebagian yang lain hanya mensyaratkan kemampuan untuk memahami
khitab atau hadis Nabi, sudah mencukupi. Mann&' Khalil al-Qattan, Mabahs fi ulim
al-hadis , him. 165-166.

27 Abit Amr Usmin bin Abd al-Rahmin bin Usman bin Misa al-Kurdi al-
Syahraziri al-SyarkhaniMuqaddimah Ibn al-Salah fi ulam al-hadis (Beirut: Dar al-
Kutub al-Tlmiyah, cet. -II, 2002), him. 159-160.

M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 57.
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1. Al-Sima’ min Lafzi al-Syaikh

Adapun yang dimaksud ulama dengan al-sima’ min lafz al-
syaikh adalah periwayatan hadis dengan cara mendengarkan langsung
lafaz hadis dari guruatau syaikh.” Gambarannya adalahseorang
syaikh membaca hadis dari hafalan atau tulisannya dan pencari
(penerima) hadis mendengarkan hadis tersebut lalu ditulis apa yang
didengar ataupun hanya mendengar saja tanpa mencatatnya*°

Menurut jumhur ulama, al-sima’ adalah metode menerima
hadis yang paling tinggi derajatnya. Hal ini menurut Syuhudi Ismail
sedikitnya karena dua alasan pokok: Pertama, masyarakat pada saat
itu masih menempatkan cara hapalan sebagai cara terbaik dalam
menimba ilmu pengetahuan. Kemampuan seseorang di bidang
hapalan menjadikan orang itu memiliki kedudukan yang tinggi
di masyarakat, kedua, terdapat hadis Nabi saw yang menyatakan
bahwa para sahabat mendengar hadis dari Nabi saw, kemudian
didengar oleh orang lain, kemudian didengar oleh yang lain lagi. Ini
menjadi isyarat bahwa periwayatan hadis yang secara tegas diakui
keabsahannya oleh Nabi adalah dengan caragl-sima’*!

Sedangkan sigat al-ada’ yang digunakan dalam metode al-
simd’ cukup beragam, pertama lafaz yang disepakati yaitu;.cuaesw
> «Lixess « g3, kedua adalah lafaz yang tidak disepakati bahwa
itu termasuk dalam cara al-simd’, yaitu; o «&u> (1S5 (M8 ] U5
[0S Jgau.%2 '

2. Al-Qird’

Metode penerimaan riwayat yang kedua adalah al-giraah
atau disebut juga dengan arad. Adapun yang dimaksud ulama ahli
hadis dengan al-girdah adalah periwayat membaca sendiri hadis
dihadapan syaikh atau orang lain yang membacakan hadis kepada
syaikh dan ia mendengarkan bacaan tersebut, baik dalam bentuk

% Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 58.

30 Mahmuad al-Tahhan, Taisir Mugtalah al-hadis , hlm. 121-122.

31 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, blm. 58-59.

32 Manna' Khalil al-Qattan, Mabahis fi uliim al-hadis , hlm. 165. Syuhudi
Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 60.
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tulisan maupun hafalan.** Gambarannya adalah bahwa penerima
(periwayat) membacakan hadis dari tulisan atau hafalannya
dihadapan syaikh atau oranglain yang membacanya dan periwayat
hanya mendengarkan saja. Cara ini hampir serupa dengan seorang
penghafal al-Qur’an membacakan hafalannya di hadapan gurunya
atau membaca mushaf apabila ia tidak menghafalkannya. Artinya
periwayat dalam hal ini terlihat lebih aktif dibandingkan gurunya. *

Jumhur ulama sepakat bahwa al-girdah merupakan metode
yang sah dalam proses penerimaan hadis. Namun mereka berbeda
pendapat tentang kedudukannya, apakah berada diatas atau di
bawah al-simd’. Menurut Imam Mailik bin Anas dan Imam al-
Bukhari, Sufyan bin Uyainah, al-Zuhri, ulama Hijaz dan Kufah,
kedudukan al-giraah sama dengan metode al-sima’. Lain halnya
dengan al-Suyiti, al-Buwaiti, al-Muzanni, Abdullah ibn al-Mubarak,
Sufyan al-Sauri, Ahmad bin Hanbal, Ishiq bin Rahawaih, dan
Ibn Salih, mengatakan bahwa al-sama’ lebih tingi kedudukannya
daripada al-qira'ah Sebaliknya, menurut Imam Abd Hanifah, Ibnu
Abi Daud, Aba Zi'b mengatakan bahwa metode al-giraah lebih
tinggi tingkatannya dibandingkan dengan al-sima’. ** Jikalau dilihat
dari prosesnya, maka sesungguhnya metode al-gird'sh nampak lebih
korektif dibandingkan al-sima’. Sebab sang guru menyimak bacaan
dari penerima hadis.

Adapun lafaz-lafaz yang digunakan dalam metode al-giraah
adalah (Mé e of,5 dan 4 1818 aeul Uiy 4ude g,3. Terdapat pula
lafaz yang bernuansa sima’inamun tertaqyid (dibatasi) dengan lafaz
qira'ah, sehingga diketahui yang dimaksud adalah al-girdah, seperti
4._4..\& 39‘_)5 Lo

% Haris Sulaiman al-Dari, Muhadarat fi uliim al-hadis (Dar al-Nafais: 2000),
hlm. 116

3 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 61.

3s Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 61

3 Manna’ Khalil al-Qattin, Mabahis fi uliim al-hadis , hlm. 166.
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3. Al-Ijazah

Metode yang digunakan periwayat dalam menerima hadis

selanjutnya disebut al-Ijazah. Ijazah adalah guru hadis memberikan
izin kepada muridnya untuk meriwayatkan hadis yang ada pada
muridnya tersebut. Pemberian izin tersebut adalah boleh secara
lafaz ataupun tulisan.”’ Gambarannya adalah seorang syaikh
mengatakan kepada para muridnya (periwayat) “saya izinkan
~ (ijazahkan) kepadamu untuk meriwayatkan dariku hadis sahih
Imam al-Bukhari”*® Jjazah terdiri dari beberapa macam, diantaranya

adalah sebagai berikut:

1.

Ijgzah dari seorang guru kepada orang tertentu akan
sesuatu yang khusus. Misalnya jika syaikh mengatakan “saya
ijazahkan kepadamu untuk meriwayatkan hadis dariku kitab
hadis al-Bukhari”. Jenis periwayatan ijazah seperti ini dapat
diterima dan merupakan tingkatan tertinggi.

Ijagzah dari seorang guru kepada orang tertentu tentang
riwayat yang tidak ditentukan. Misalnya jika seorang
syaikh mengatakan “saya ijazahkan kepadamu apa yang
aku riwayatkan” periwayatan ijazah seperti ini juga
dapat diterima.

Ijazah kepada orang umum akan sesuatu yang tidak tertentu
pula. Misalnya jika seorang syaikh mengatakan; aku ijazahkan
kepada kaum Muslimin yang hidup di zamanku seluruh
riwayatku”. Periwayatan jenis ini juga dapat diterima.

Ijazah kepada yang tidak diketahui terhadap sesuatu yang
tidak diketahui. Misalnya jika syaikh mengatakan “saya
ijazahkan kitab Sunan’. ljazah seperti ini tidak dapat diterima
karena tidak ada kejelasan kepada siapa syaikh berijazah
dan apa yang diijazahkan juga tidak jelas, sebab kitab Sunan
beragam. [jazah yang demikian tidak diterima.

Ijazah kepada seseorang yang tidak ada (madim). Misalnya
seseorang berkata “saya ijazahkan kepada fulan atau kepada

36

% Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, hlm. 63.
3 Mahmad al-Takhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 124.
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seorang yang lahir dari fulan”. Jenis yang terakhir inipun
tidak diterima.*

4. Al-Munawalah

Metode yang selanjutnya adalah al-munawalah. Secara
bahasa artinya menerima atau memperoleh. Secara istilah al-
munawalah terbagi menjadi dua:

1. Munawalah beserta ijazah, artinya ketika sorang syaikh
mengijazahkan suatu kitab atau hadis maka di dalam ijazah
tersebut terkandung menerima atau memperoleh hadis dari
syaikh serta diberikan izin untuk meriwayatkannya.

2. Mundawalah tidak berserta ijazah artinya ketika syaikh
memberikan kitab namun tidak sampai kepada perintah
untuk meriwayatkan misalnya ketika syaikh mengatakan
“ini adalah riwayat yang diberikan oleh orang lain maka
kuberikan kepadamu”*

Adapun lafaz add’ metode munawalah adalah; . Jjl>1 5 gdobs
Asbie Linsl Bila) 9 Wslie Lu> (glsli*' Sebagian ulama hadis
mengatakan al-munawalah lebih tinggi derajatnya dari metode al-
simd’ dan al-qird'ah karena periwayat memperoleh kitab dari syaikh
dan izin darinya untuk meriwayatkan namun menurut pendapat
yang benar, munawalah lebih rendah derajatnya dari al-samad’dan
al- gira‘ah.

5. Al-Kitabah

Metode penerimaan hadis yang selanjutnya adalah al-kitabah
yang secara etimologi berarti tulisan. Adapun menurut terminologi
hadis, al-kitibah adalah ketika syaikh menuliskan apa yang dia
dengar kepada para hadirin (dimajelis) atau orang yang tidak hadir

3 Mahmad al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 125. Lihat juga Ibnu
Kasir, al-Ba'ts al-Hasis Ikhtisar fi ulim al-hadis (Beirut: Dir al-Kutub al-Iimiyahh,
2012), him. 132.

4 Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 125-126.

4 Mannd' Khalil al-Qattan, Mabahis fi uliim al-hadis , hlm. 167.
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dengan tulisan sendiri atau melalui orang lain yang terpercaya.*?
Metode ini terbagi menjadi dua:

1. Al-Kitabahbeserta ijazah, artinya al-kitabah telah terkandung
di dalam ijazah. Misalnya jika syaikh mengatakan “aku
ijjazahkan kepadamu hadis yang aku tulis ini” hukum
periwayatannya dapat dibenarkan.

2. AlKitabah tidak beserta ijazah, artinya seorang syaikh
menuliskan sebagian hadis untuk muridnya, namun tidak
diperintahkan untuk meriwayatkannya. Tentang status
hukum periwayatan dalam kitdbah yang kedua ini, ulama
berbeda pendapat.”

Cukup dalam periwayatan hadis melalui al-kitabah dengan
penerima tulisan mengerti tulisan orang yang menuliskannya
maksudnya perawi mengerti tulisan syaikh tentang hadis-hadis
walau tidak adanya saksi. Namun, sebagian ulama mensyaratkan
adanya saksi agar tulisan tidak terjadi kesalahan tetapi pendapat yang
kedua merupakan pendapat yang lemah. Adapun lafaz ada’ dalam
al-kitabah adalah 3,iS (M3 insi LS b (Gus DU (_él S

6. Al-I'lam

Metode penerimaan hadis al-i'lam adalah jika syaikh
menginformasikan kepada muridnya atau perawi lain bahwa hadis
atau tulisan yang diberikan merupakan hasil penerimaan hadis yang
sang guru dengar, tanpa memberikan izin untuk meriwayatkan hadis
tersebut. Gambarannya adalah bahwa seorang syaikh mengabarkan

‘kepada periwayat bahwa hadis yang disampaikan atau kitab yang
disampaikan kepada periwayat merupakan yang didengar dari orang
lain, akan tetapi syaikh tidak menyampaikan kepada periwayat
muridnya untuk meriwayatkan hadis atau tulisan tersebut.*

Para ulama berbeda pendapat tentang periwayatan dengan
metode al-i’lam. Sebagian besar ahli hadis, fugaha’ dan usaliyin

# Manna’ Khalil al-Qattin, Mabdahis fi uliim al-hadis , hlm. 167.
# Manna Khalil al-Qattan, Mabahis fi ulam al-hadis , hlm. 167.
“ Mahmud al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 127.

% Nir al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagqdi fi uliam al-hadis , hlm. 219.
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berpendapat akan kebolehan periwayatan dengan menggunakan
metode al-i'lam. Namun sebagian ulama lain, termasuk diantaranya
Ibn al-Salih berpendapat tidak boleh meriwayatkan hadis dengan
metode al-lam. Pendapat kedua ini beralasan sebab boleh jadi
terdapat kecacatan dalam hadis tersebut sehingga tidak boleh
untuk diriwayatkan.* Akan tetapi jika ada izin dari syaikh untuk
meriwayatkan maka boleh untuk meriwayatkan. Adapun ladaz ada’

untuk metode al-i’lam ini adalah 1385 (sl @A.LE-\ .
7. Al-Wasiyah

Metode al-wasiyah adalah jika seorang syaikh berwasiat
kepada seseorang suatu kitab yang di dalamnya terdapat hadis yang
diriwayatkannya sebelum meninggal atau sebelum melakukan
perjalanan jauh.* Metode al-wasiyah amat langka dan jarang
digunakan, ia merupakan salah satu cara penerimaan hadis yang
menurut sebagian ulama dipandang lemah. Para ulama berbeda
pendapat tentang periwayatan dengan metode al-wastyah. Sebagian
ulama terdahulu membolehkan bagi yang mendapat wasiat untuk
meriwayatkan hadis sebab di dalamnya terdapat sejenis izin sehingga
menyerupai al-munawalah dan mirip dengan metode al-i'lam. Akan
tetapi ini ditolak oleh Ibn al-Salah dengan pernyataan bahwa metode
al-wasiyah berbeda jauh dengan al-ilam.* Menurut sebagian ulama
pendapat yang benar adalah tidak boleh meriwayatkan hadis dengan
metode al-wasiyah, sebab yang diwasiyatkan adalah kitab, bukan
- untuk meriwayatkan hadis.*

Seorang periwayat meriwayatkan hadis dengan metode al-
wasiyah jika ia mengatakan seseorang berwasiat kepadaku untuk
meriwayatkan kitab. Dalam metode al-wasiyah harus terdapat kata
Al e o\ ausd ilayya” kemudian di dalam wasiat disyaratkan adanya
pertemuan antara pewasiat dan yang diwasiati jika tidak maka hadis

46 Nir al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagqdi fi uliim al-hadis , him. 220.
4 Mahmad al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 127.

4 Manna' Khalil al-Qattan, Mabahis fi ulim al-hadis , him. 168.
4 Nir al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqdi fi uliim al-hadis , him. 220.
$0 Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 127.
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dengan jalan al-wasiyah tidak dapat diamalkan.*' Adapun lafaz
ada’ dalam metode wasiyat ini adalah 1iS; (M8 J} svesl atau Glus
A0y B '

8. Al-Wijadah

Berasal dari kata “wajada” yang artinya menemukan.
Menurut istilah ahli hadis, al-wijadah berarti perawi atau pencari
hadis menemukan beberapa hadis dari tulisan syaikh yang
diriwayatkanya, tetapi seorang periwayat tidak pernah mendengar
dan tidak memperoleh ijazah.5® ‘Ajjaj al-Khatib memutlakkan
definisi al-wijadah menjadi setiap ilmu yang diperoleh dari catatan
tanpa melalui jalan mendengar (sima’), ijazah, maupun munawalah.
Gambarannya adalah seperti seseorang menemukan kitab karya
orang sezamannya, baik ia pernah bertemu atau tidak, atau
menemukan kitab karya orang yang bukan sezaman. Maka apabila
hendak menceritakan apa yang ia dapat, tidak diperkenankan
menyebutnya dengan cara sima’f, melainkan sekedar hikayat.**

Dalam hal ini perawi menerima hadis secara langsung
melalui tulisan syaikh namun periwayat tidak melalui cara al-sima’
dan al-ijazah. Al-wijadah termasuk kedalam hadis yang terputus
(mungati’) karena penerima hadis tidak menerima sendiri dari
orang yang menuliskannya, namun di dalamnya terdapat jenis
persambungan.’> Hukum mengamalkan hadis melalui metode
wijadah adalah tidak diperbolehkan menurut fugaha’dan ahli hadis,
sebagian lain mengatakan bahwa mengamalkan isinya adalah boleh
jika disampaikan dari orang-orang yang dapat dipercaya.® Adapun
lafaz ada’ dalam metode wijadah ini adalah seorang mengatakan;
OB Lasey Siasg atau o8 Jasey o3,

S Mungzier Suparta, lmu Hadis (Jakarta: Rajawali Press: 2011), hlm. 204

52 Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 128.

$3 Manna Khalil al-Qattan, Mabadhis fi uliim al-hadis, him. 168.

$* Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis ulimuhu wa Mustalahuhu
(Damaskus: Daral-Fikr, 1971),hlm. 244

$$ Mannd Khalil al-Qattan, Mabadhis fi uliim al-hadis , hlm. 168.

$6 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis uliimuhu wa Mustalahuhu, hlm. 247.
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HADIS SAHIH DAN HADIS HASAN

Oleh: Dadi Nurhaidi
MW

A. Pendahuluan

Dalam kitab-kitab ulim al-hadis, topik hadis sahih dan hasan
* biasanya dimasukkan dalam pembahasan hadis yang dapat diterima
(magqbal). Karenanya, bahasan ini sangat penting dalam studi sanad,
mengingat salah satu tujuan utamanya ialah untuk dapat meneliti
dan menyeleksi hadis-hadis Nabi sehingga dapat dibedakan antara
(sanad) hadis-hadis yang dapat diterima (magbal) dan (sanad)
hadis-hadis yang tertolak (mardid).

Istilah magbil dan mardiid dalam konteks studi hadis, jelas
merupakan istilah untuk menyebutkan hasil dari proses ilmiah
kajian hadis. Namun, dibalik hasil ilmiah itu, yang sangat penting
jalah memahami proses ilmiah dalam menghasilkan produk
tersebut. Guna memahami proses penyeleksian dan penetapan
(sanad) hadis hingga sampai pada kesimpulan sebagai (sanad) hadis
yang dinyatakan sahih dan atau hasan, atau sebagai hadis maqbi,
maka diperlukan pengetahuan dan pemahaman tentang hal tersebut.
Karena itu, beberapa hal penting yang terkait dengan hadis sahih dan
hasan akan diuraikan di sini. Di antara hal yang akan diuraikan ialah
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tentang standar kesahihan hadis, pengertian dan ragam hadis sahih
dan hasan, kedudukan hadis sahih dan hasan, contoh hadis sahih

dan hasan, koleksi hadis sahih dan hasan, serta maksud beberapa
istilah atau pernyataan terkait sahih dan hasan.

Perlu disampaikan bahwa pembahasan hadis sahih dan hasan
ini, sengaja disatukan, berbeda dengan tulisan-tulisan lain pada
umumnya. Pilihan ini ditempuh dengan maksud (1) agar di samping
bisa memahami hadis sahih dan hasan sekaligus, bisa sekaligus pula
memahami keterkaitan, persamaan dan perbedaan antara keduanya;
dan (2). Agar pembahasannya relatif lebih simpel.

B. Standar Kesahihan Hadis

Sebelum memahami apakah hadis sahih dan hasan itu, maka
terlebih dahulu perlu memahami standar kesahihan hadis. Para
ulama hadis telah menetapkan standar (mi’ydr) untuk menilai dan
menyeleksi kualitas hadis. Standar kualitas hadis dimaksud, pada
mulanya merupakan kualifikasi atau kriteria hadis sahih sebagai
hadis yang dapat diterima (magqbal) untuk dijadikan, hujjah/
argumen. Standar yang dimaksud ialah: (1) sanadnya bersambung,
(2) periwayatnya bersifat adil, (3) periwayatnya bersifat dabit, (3)
terhindar dari syazz, yakni tidak bertentangan dengan hadis lain
yang lebih kuat, dan (5) terhindar dari cacat (‘illah).

Penjelasan atas kelima kriteria tersebut ialah sebagai
berikut; pertama, sanad bersambung, ialah periwayat dalam sanad
menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat sebelumnya. Hal
itu berlangsung dari awal sanad, yakni dari ulama penghimpun
hadis dalam kitab hadis(mukharrij), hingga akhir sanad, yakni
periwayat tingkat sahabat yang menerima langsung dari Nabi saw.
Untuk mengetahui bersambung tidaknya sanad biasanya ditempuh
dengan cara (a) mencatat semua nama periwayat dalam sanad; (b)
mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat dalam kitab
rijal al-ahadis untuk mengetahui kredibilitasnya serta hubungan
antara guru-murid, dan (c) meneliti kata-kata yang menghubungkan
di antara para periwayat terdekat.
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Kedua, periwayat bersifat 4dil. Para ulama berbeda pendapat
dalam menetapkan siapakah yang disebut adil, namun di antara
unsur-unsur bagi periwayat untuk bisa dinyatakan sebagai adil,
ialah (a) beragama Islam, (b) mukalaf, (c) melaksanakan ketentuan
agama, dan (d) memelihara muriah (kehormatan diri). Ketiga,
periwayat bersifat dabit. Dabit ini ada dua macam; yaitu dabitsadr dan
dabit kitab. Istilah dabit sadr (biasa) diperuntukkan bagi periwayat
yang hafal dengan sempurna hadis yang diterimanya, dan mampu
menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya itu kepada orang
lain. Sedangkan dabit kitab ialah periwayat yang memahami dengan
baik tulisan hadis yang tertulis dalam kitab hadis yang ada padanya.
Penetapan keadilan (dan ke-dabitan) periwayat biasanya didasarkan
atas (a) popularitas keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis,
(b) penilaian dari para kritikus periwayat hadis, dan (c) penetapan
kaidah al-jarh wa al-tadil , jika tidak ada kesepakatan dari para
kritikus periwayat tentang kualitas pribadi periwayat.'

Keempat, terhindar dari syazz. Menurut pendapat yang
paling banyak diikuti, yakni Imam al-Syafi'i, hadis kemungkinan
mengandung syuziz apabila (a) hadis itu memiliki lebih dari satu
sanad, (b) para periwayat hadis seluruhnya sigah, dan (c) matan
dan atau sanad hadis itu mengandung pertentangan. Kelima,
terhindar dari cacat (illah), yakni sebab tersembunyi yang merusak
kualitas hadis, sehingga mengakibatkan hadis pada lahirnya tampak
berkualitas sahih menjadi tidak sahih. Untuk bisa mengetahui
illathadis, sanad-sanad hadis yang berkaitan, yakni yang memiliki
syahid dan mutabi’ maka perlu diteliti.

Kelima unsur atau kriteria tersebut, tiga yang disebutkan
pertama, merupakan kriteria utama, sedangkan dua yang disebutkan
terakhir ditambahkan oleh para ulama tampaknya untuk memberi
penekanan dan menunjukkan sikap kehati-hatian.> Keberadaan

!'Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihahn Sanad Hadis: Telaah Kritis
dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu Sejarah. (Jakarta: Bulan Bintang,1988), hlm.
135. Unsur-unsur tersebut merupakan kesimpulan hasil kajian Syuhudi Ismail
terhadap pendapat 15 ulama.

2 Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihahn Sanad Hadis, hlm. 135
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kriteria terhindar dari syuziz dan illat menjadi penting untuk
mengatasi kerancuan pendefinisian hadis sahih, karena ada sebagian

ulama mutaqaddimin memasukkan hadis syazz dan muall (yang
ber’illat sebagai hadis sahih).

Jika dicermati, kelima kriteria di atas lebih dominan sebagai
kriteria atau standar kualitas hadis dari aspek sanadnya, sedangkan
untuk standar dari aspek matannya masih sangat terbatas. Kriteria
terhindar dari syuziz dan illat, dalam konteks matan hadis rilnya
terbatas ketika dihubungkan dengan hadis lainnya, yakni sebagai
pendukung pada aspek sanad, baik sebagai syahid dan mutabi’
Dalam konteks ini, perlu dikembangkan agar kajian lebih fleksibel
dan luas terhadap hadis-hadis yang matannya dinilai terkait atau
masih setema. Karenanya, implementasi lima kriteria sebagai standar
kualitas atau standar kesahihan hadis, akan lebih luas dan mantap
dalam menyeleksi hadis-hadis yang kemudian dinyatakan atau
dikategorikan sebagai hadis yang maqbil (bisa diterima) dan hadis
yang mardid (tertolak) dikarenakan tidak memenuhi kualifikasi
sebagai hadis yang sahih atau hasan.

%

C. Pengertian dan Ragam Hadis Sahih dan Hasan

Kata sahih dan hasan merupakan kata sifat yang telah
menjadi kata baku dalam bahasa Indonesia; kata sahih diartikan
sebagai sah; benar; sempurna; tiada cela (dusta, palsu); dan sesuai
dengan hukum (peraturan). Sedangkan kata hasan diartikan sebagai
baik; elok; dan cantik.? Kedua kata tersebut bisa disematkan pula
sebagai kata sifat terhadap kata sanad danhadisyang kedua kata
tersebut pun telah menjadi kata baku dalam bahasa Indonesia.*
Sedangkan untuk memahami pengertian (hadis) sahih dan hasan,
berikut ragam hadis menurut kualitasnya, sebaiknya memahami

3 Lihat Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
2016. https:// kbbi. kemdikbud. go. id

4 Sanaddiartikan sebagai sandaran, hubungan, atau rangkaian perkara yang
dapat dipercayai; atau rentetan periwayat hadis sampai kepada Nabi Muhammad
saw. Sedangkan hadis diartikan sebagai (1) sabda, perbuatan, takrir (ketetapan) Nabi
Muhammad saw. yang diriwayatkan atau diceritakan oleh sahabat untuk menjelaskan
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terlebih dahulu standar kesahihan hadis di atas. Hal itu dikarenakan
pengertian dan ragam kualitas hadis yang banyak dijelaskan dalam
literatur uliam al-hadis , sesungguhnya didasarkan atas implementasi
standar kesahihan hadis tersebut.

Pengertian hadis sahih, hasan (dan daif), selalu dikaitkan
dengan terpenuhi dan tidaknya standar kualitas hadis. Jika suatu
hadis memenuhi semua kriteria, yakni sanadnya bersambung,
periwayatnya adil, periwayatnya dabit, terhindar dari syuziz,’> dan
terhindar dari ‘illat, maka hadis tersebut disebut hadis sahih, jika
tidak memenubhi kriteria maka disebut hadis daif. Dengan kata lain,
dapat disebutkan bahwa hadis sahih jalah hadis yang memenuhi
lima kriteria tersebut. Berikut ini penulis kemukakan definisi hadis
sahih yang paling singkat yaitu:

Ao Yy 390t pd oy calarball Jaualls sutice Jyasl Lo

Hadis yang sanadnya bersambung (diriwayatkan oleh para periwayat

yang) adil (dan) dabit, tanpa ada syuziz dan ‘illat.’

Pemakaian istilah hadis sahih (dan daif ) dengan pengertian
di atas sudah berlangsung lama sejak ulama hadis terdahulu
(mutagaddimin) sekitar abad ke-2 H hingga sekarang. Istilah
hadis sahih digunakan untuk menyebut hadis yang bisa diterima
(magqbil), sedangkan hadis daif untuk menyebut hadis yang tidak
diterima, atau tertolak (mardid). Kemudian pada abad ke-3 H,
Aba Tsa al-Tirmizi (209-279 H/824-892 M) sebagaimana banyak
dijumpai dalam Sunan al-Tirmizi ia memperkenalkan istilah hadis
hasan.” Sejak itulah, istilah hadis hasan menjadi populer, sebagai

dan menetapkan hukum Islam, dan (2) sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-
quran. Lihat https:// kbbi. kemdikbud. go. id. Lihat dan bandingkan dalam Hasan li
Zatihi, juz-1, hlm. 37-41.

5 Syuzazadalah bentuk jamak dari kata syazz.

§ Ma ittasala sanaduhu bi al-udil al-dabifin, min gairi syuzizn wa la ‘illatin.
Lihat AbG Zakariya al-Nawawi, al-Taqrib wa al-Taisir li Ma'rifah Sunan al-Basyir al-
Nazir fi Usil al-hadis. (Beirut: Dar al-Kitab al‘Arabi, 1405 H/1985 M), him. 25.

7 Dalam kitab Sunan tersebut, selain istilah hadis hasan, terdapat istilah
lainnya, yaitu (hadis) hasan sahih. Karena Imam al-Tirmizi tidak menjelaskan
maksud istilah tersebut, maka sejumlah ulama hadis sesudahnya berupaya untuk
memahami dan menjelaskan maksud istilah tersebut. Dari sekian pendapat para
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tambahan atau jenis lainnya dari dua jenis hadis yang sudah lama
ada sebelumnya yaitu hadis sahih dan daif.

Jika ditelaah dengan menghubungkan kepada kriteria
kesahihan hadis, tampaknya hadis hasan ini masuk atau hampir
masuk pada kategori hadis sahih. Dikatakan masuk atau hampir
masuk pada kategori hadis sahih, karena dilihat dari keterpenuhan
lima kriteria kesahihan hadis, semuanya sudah terpenuhi oleh hadis
hasan sebagaimana dimiliki oleh hadis sahih. Tampaknya atas dasar
inilah yang membuat para ulama hadis menilai bahwa hadis yang
masuk kategori sahih dan hasan merupakan hadis yang bisa diterima
(magbiil) untuk dijadikan argumen atau hujjah.

Mayoritas ulama’ kritikus hadis, seperti Ibn al-Madini, Ah
mad bin Hanbal, al-Bukhari, al-Bazzar, dan al-Daruqutni, mereka
menggunakan istilah hasan untuk keperluan berhujjah. Mereka
tidak membedakan, bahkan mereka menggunakan istilah hasan
identik dengan magbal, jadi sangat mirip sekali dengan istilah salih
menurut Aba Dawud dalam kitab Sunan-nya.®

Dalama kaitannya dengan standar kesahihan hadis di atas,
jika pada kriteria ke-2 ternyata terdapat periwayat yang kedabit-
annya qalil/khafif (sedikit atau kurang), maka (sanad) hadis itu
disebut hasan. Dengan kata lain, dapat disebutkan bahwa hadis hasan
ialah hadis yang memenuhi kriteria sebagaimana hadis sahih, hanya
saja periwayatnya (ada yang) kurang dabit. Sedangkan jika kedabit-
annya tamm (sempurna atau plus) maka (sanad) hadis itu disebut
sahih. Karena itu hadis hasan biasa didefinisikan sebagai berikut:’

alally 39al oo abied cdapuall Casds Juie Jan stin Jiail Lo

ulama, bisa disimpulkan bahwa istilah hasan sahih merujuk kepada adanya sanad
yang berbeda, dan istilah tersebut lebih tinggi atau lebih kuat daripada istilah hadis
sahih, karena menunjuk pada lebih banyaknya jalur sanad sebagai pendukung. Lihat
dan bandingkan dalam al-Idah, hlm. 88-92.

¢ HadisHasanli Zatihi wa Gairini, juz-II, hlm. 1001.

9 Artinya: (hadis hasan ialah hadis yang) sanadnya bersambung,
diriwayatkan (oleh periwayat yang) adil (namun) kurang dabit, dan terhindar dari
syuziiz dan ‘illat. Lihat Subhi al-Salih, ulim al-hadis wa Mustalahuhu: ‘Ardun wa
Dirasah (Beirut: Dir al-Ilmi li al-Malayin, cet-XV, 1984), hlm. 156.
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Sedangkan hadis-hadis yang tidak memenuhi kriteria hadis
sahih dan hasan, maka hadis-hadis itu dinamai sebagai hadis daif.
Jika hadis sahih dan hasan keduanya dinyatakan sebagai kategori
hadis yang bisa diterima (maqbal), maka hadis daif dinyatakan
sebagai hadis yang tidak bisa diterima alias tertolak (mardiid)."
Pembedaan tingkat kedabit-an periwayat antara yang kedabitannya
plus (tamm) dengan yang minus (qalil) berimplikasi terhadap
tingkat kualitas (sanad) hadis. Adanya pembedaan ini didasarkan
pada pertimbangan perlunya membedakan tingkat kualitas (sanad)
hadis yang disesuaikan dengan realitas beragamnya tingkat kedabit-
an para periwayat hadis dalam sanad-sanad hadis. Klasifikasi hadis
menurut kualitasnya menjadi sahih, hasan, dan daif, juga merupakan
bentuk nyata dari implikasi itu.

Jika kualitas hadis sahih dan hasan dikarenakan “dapat
memenuhi sendiri” kriteria standar kualitasnya, bukan karena
dukungan atau bantuan hadis lain, maka hadis sahih dan hasan itu
disebut dengan istilah sahih lizatihi dan hasan lizatihi. Dengan adanya
(sanad) hadis lain sebagai pendukung, memungkinkan adanya hadis
yang meningkat statusnya menjadi sahih ligairihi dan hasan li gairihi.
Para ulama hadis menilai bahwa hadis sahih lizatihi maupun hasan
lizatihi, bisa menjadi pendukung hadis lainnya yang tingkat kualitas
berada di bawahnya, sehingga dengan dukungannya itu, hadis yang
kualitasnya lebih rendah, bisa berubah atau meningkat. Sebagai
contoh, hadis hasan lizatihi, yang kualitasnya di bawah hadis sahih
lizatihi, peringkatnya akan meningkat menjadi sahih li gairihi, karena
ada dukungan dari hadis sahih lizatihi. Demikian juga, hadis daif
yang tidak terlalu daif, bisa berubah dan meningkat menjadi hasan
ligairihi karena didukung oleh hadis hasan li gairihi.

10 Di antara definisi hadis daif, misalnya yang menyatakan bahwa hadis daif
ialah: ma lam yajma’ sifat al-sahith aw al-hasan, (yakni hadis yang tidak memenuhi
(tidak terkumpul) kriteria hadis sahih atau hasan. Lihat Subhi al-Salih, uliam al-Hadits
wa Mustalahuhu, hlm. 165. Definisi lainnya ialah md fagida syartan min syurit al-hadis
al-maqbil (yakni hadis yang tidak memenubhi syarat-syarat hadis maqbal). Lihat juga
Nitruddin Itr, hlm. 286.
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Sedangkan istilah atau kategori ligairihi, baik untuk sahih
ataupun hasan, dimaksudkan sebagai hadis yang berubah statusnya
menjadi meningkat karena ada dukungan hadis lainnya. Dengan
kata lain dapat dikatakan bahwa, pada mulanya hadis sahih ligairihi
merupakan hadis hasan lizatihi, yang naik peringkatnya karena ada
dukungan dari jalur sanad hadis lain yang sahih. Demikian pula
dengan hadis hasan ligairihi, pada mulanya merupakan hadis daif,
yakni hadis yang tidak dapat memenuhi kriteria kesahihan hadis.
Kemudian, hadis itu meningkat derajatnya menjadi sahih, karena
adanya dukungan dari hadis hasan lizatihi.

Para ulama hadis membagi hadis sahih dan hasan masing-
masing menjadi dua, yaitu lizatihi dan ligairi, sehingga hadis sahih
dan hadis hasan menjadi empat macam. Keempat macam itu
ialah: (1-a) hadis sahih lizatihi, yaita hadis yang memenuhi lima
kriteria kesahihan hadis; (2-a) hadis hasan lizatihi, yaitu hadis yang
memenuhi lima kriteria kesahihan hadis, namun di dalam sanadnya
terdapat periwayat yang kurang dabit; (1-b) hadis sahih lizatihi,
yaitu hadis hasan lizatihi yang naik statusnya karena ada dukungan
dari (sanad) hadis lain yang berstatus sahih lizatihi; dan (2-b) hadis
hasan li ghairihi, yaitu hadis daif (asalkan tidak terlalu daif), yang
naik statusnya karena ada dukungan dari (sanad) hadis lain yang
berstatus hasan ligairihi.

Dari uraian dia atas, hadis sahih dan hasan ada empat macam,
yaitu (1) sahih lizatihi, (2) sahih ligairihi, (3) hasan lizatihi, dan(4)
hasan ligairihi. Urutan penomoran keempat hadis tersebut sekaligus
menunjukkan peringkat kualitas hadis; urutan nomor (1) lebih
tinggi daripada urutan nomor (2) dan seterusnya. Jika dihubungkan
dengan berbagai aspek, sesungguhnya ragam dan kualitas hadis sahih
dan hasan bisa lebih banyak dan bervariasi. Sebagai ilustrasi, hadis-
hadis yang sama-sama dinyatakan sahih lizatihi, sesun ya bisa
jadi memiliki tingkat kualitas yang berbeda. Terjadinya keragaman
tingkat kualitas hadis sahih dan hasan itu dipengaruhi oleh beberapa
hal, antara lain sebagai berikut:
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. Sanad hadis pendukung. Sanad hadis sahih atau hasan yang
memiliki sanad/jalur lain sebagai pendukung, baik berupa
syahid (pada level sahabat) maupun mutibi’ (selain pada
level sahabat), dinilai lebih kuat daripada sanad hadis sahih
atau hasan yang tidak memiliki pendukung.

. Kualitas para periwayat dalam sanad. Sanad hadis dengan
kualitas periwayat yang lebih tinggi, baik dalam hal
keadilan dan atau kedabit-annya tentu lebih kuat daripada
sanad dengan kualitas periwayat yang lebih rendah. Untuk
mengetahui ini dilakukan dengan cara mengimplementasikan
kajian rijal al-hadis , atau jarh wa tadil.

. Kualitas persambungan sanad. Sanad hadis sahih dan hasan
yang lebih banyak menggunakan simbol lebih tinggi dalam
penerimaan dan penyampaian (al-tahammul wa al-add’)
hadis, maka persambungan sanadnya dinilai lebih tinggi.
Contoh simbol dimaksud ialah sami’ty (aku mendengar
langsung dari... ), lebih kuat daripada simbol haddasana
(... telah menceritakan kepada kami), dan simbol haddasana
lebih kuat daripada simbol ‘an ([aka menerima hadis] dari).
. Kuantitas periwayat dalam setiap level (tabaqat) sanad. Sanad
hadis sahih dan hasan yang jumlah periwayat pada tiap
levelnya lebih banyak dinilai lebih kuat daripada yang sedikit.
Karenanya, sanad yang masyhur (tiga periwayat atau lebih,
meskipun tidak sampai tingkat mutawatir/masif ), lebih kuat
daripada sanad yang 4ziz (satu dan dua orang periwayat),
dan sanad yang aziz lebih kuat daripada sanad yang garib
(satu periwayat).

. Panjang-pendeknya atau banyak-sedikitnya level (tabaqat)
periwayat dalam sanad. Sanad hadis sahih dan hasan yang
pendek, secara umum dinilai lebih tinggi (sanad ali)
daripada yang sanadnya lebih panjang (sanad nazil). Contoh
jika sanad hadis dalam Muwatta’ Malik lebih pendek/sedikit
jumlah level periwayatnya, maka akan dinilai lebih tinggi
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daripada sanad dalam Sunan Ibn Majah yang jumlah level
periwayat dalam sanadnya lebih banyak/panjang.

D. Kedudukan Hadis Sahih dan Hasan

Hadis sahih dan hasan merupakan hadis pilihan yang
bekualitas dan memiliki kedudukan penting. Dikatakan berkualitas
karena memenuhi kriteria kesahihan hadis, dan dikatakan memiliki
kedudukan penting karena dinilai sebagai hadis yang dapat diterima
(magqbal). Hadis maqbil menurut para ulama hadis merupakan
hadis yang dapat dijadikan sebagai hujjah atau argumen.'' Sementara
itu, hadis-hadis yang yang tidak memenuhi kriteria kesahihan
hadis, dinyatakan sebagai hadis yang tidak bisa diterima alias
tertolak (mardid).

Para ulama hadis umumnya berpendapat bahwa hadis
sahih dan hasan, baik yang masuk kategori sahih lizatihi, sahih
ligairihi, hasan li zatihi, dan hasan ligairihi, semuanya dapat diterima
(maqbal) untuk dijadikan sebagai hujjah. Hanya saja, perbedaan
kualitas dan ragam hadis tersebut akan membedakan tingkat
penerimaannya. Hadis-hadis dengan peringkat tinggi, secara umum
akan lebih diutamakan daripada hadis dengan peringkat rendah
atau di bawahnya. Terhadap hadis sahihdan hasan, yang karenanya
dinyatakan sebagai hadis magbil, penulis merasa perlu untuk
memberikan catatan sebagai berikut: pertama, hadis-hadis yang
telah dinilai sebagai hadis sahih dan hasan (dengan berbagai kualitas
dan ragamnya) perlu diapresiasi. Apresiasi itu misalnya dengan
menerima hadis sahih dan hasan untuk dijadikan sebagai argumen
atau hujah (hujjah). Penerimaan terhadap hadis ini bukan berarti

menerima kebenarannya secara mutlak.

Kedua, tidak semua hadis yang maqgbiil secara otomatis dapat
dinyatakan sebagai hadis yang dapat diamalkan (ma'milun bih).

1! Sementara itu, hadis-hadis daif karena tidak termasuk kepada kedua hadis
tersebut, maka secara umum dinyatakan sebagai hadis yang tidak dapat diterima alias
tertolak (mardiid). Hadis daif tidak masuk kategori sebagai hadis maqbil karena tidak
memenuhi kriteria kesahihan hadis yang menjadi syarat magbil-nya hadis.
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Meskipun hadis maqbal berpeluang besar untuk menjadi ma’milun
bihi, namun untuk menegaskan bahwa hadis tertentu dapat
diamalkan, diperlukan proses dan standar yang lebih ketat lagi.
Dalam konteks ini, di antara hal yang sangat penting ialah kajian dan
standar yang berkaitan dengan matan (kandungan) hadis. Sebagai
contoh, kandungan hadis sahih dan hasan, baru dapat dinilai
sebagai hadis yang ma'miilun bihi jika tidak bertentangan dengan
al-Quran, hadis lain yang lebih sahih, fakta historis, dan temuan
sains. Terhadap hadis-hadis magbil yang belum mantap untuk
dinyatakan sebagai hadis ma’miilun bihi, sebaiknya untuk sementara
waktu ditangguhkan.

E. Contoh Hadis Sahih dan Hasan

Untuk mengetahui hadis sahih dan hasan, berikut ini penulis
kemukakan beberapa contoh. Contoh-contoh hadis yang disajikan
ialah hadis sahih lizatihi, sahih ligairihi, hasan li Zatihi, dan hasan
ligairihi. Berikut ini adalah contoh-contoh yang diambil dari kitab-
kitab koleksi hadis primer.

1. Contoh hadis sahih lizatihi.
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Artinya: Qutaibah bin Said telah menceritakan kepada kami,

melalui Jarir dari Umarah bin al-Qaqa bin Syubrumah dari
Abt Zurah dari Aba Hurairah r. a, dia berkata; «Seorang
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laki-laki datang kepada Rasulullah saw sambil berkata;
«Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak
aku berbakti kepadanya?» Beliau menjawab, «Ibumu.»
Dia bertanya lagi; «Kemudian siapa?» beliau menjawab,
«Ibumu.» Dia bertanya lagi; «kemudian siapa?>» Beliau
menjawab, «Ibumu.» Dia bertanya lagi; «Kemudian siapa?>»
Dia menjawab, «Kemudian ayahmu.» Ibnu Syubrumah
dan Yahya bin Ayyib menyatakan bahwa Aba Zurah pun
meriwayatkan hadis seperti di atas kepadanya. »
Keterangan: Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari? dan Imam Muslim.”® Hadis tersebut memenuhi
semua kriteria kesahihan hadis, sehingga dinamakan hadis
sahih atau sahih lizatihi.

2. Contoh Hadis hasan li Zatihi, dan sahih ligairihi
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Artinya: Yazid telah meriwayatkan kepada kami, melaui
Bahz bin Hakim bin Mu’awiyah dari ayahnya dari kakeknya.
Katanya, Aku bertanya kepada Rasulullah, “Siapakah orang
yang paling (berhak) aku berbuat baik (kepadanya)? “Beliau
menjawab, «Ibumu. » Aku bertanya lagi; «Kemudian siapa?>

12 Muhammad bin Ism#il Abi ‘Abdillih al-Bukhari al-Ju'fi,al-Jami’ al-
Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min Umir Rasilillah sallallahu ‘alaihi wa sallam wa
Sunanihi wa Ayyamihi=Sahih al-Bukhariditeliti oleh Muhammad Zuhair bin Nasir
al-Nisir, juz-VIII (T. k. : Dar Tauq al-Najat). Penomoran hadis menurut Muhammad
Fuid Abd al-Bagj, cet 1, tahun 1422 H, (9 juz), hlm. 2. Nomor hadis 5971.

13 Abis al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairl al-Naisaburi, al-Musnad
al-Sahih al-Mukhtasar bi Nagli al-Adl an al-Adl ila Rasalillah Sallallahu ‘alaihi wa
sallam=Sahih Muslim, diteliti oleh Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagj, juz-IV (Beirut:
Dar Thya’ al-Turas al‘Arabi), hlm. 1974. Nomor hadis 2548.
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beliau menjawab, «Ibumu.» Aku bertanya lagi; «kemudian
siapa?>» Beliau menjawab, «Ibumu.» Aku bertanya lagi;
«Kemudian siapa?»> Dia menjawab, «Kemudian ayahmuy,
kemudian kerabat yang paling dekat.»

Keterangan: Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad."*
Hadis ini telah memenuhi kriteria kesahihan hadis, namun
dalam sanad tersebut terdapat periwayat Bahz bin Hakim
bin Muawiyah; ia dinilai kurang dabit,’s sehingga hadis ini
disebut hadis hasan li zatihi. Hadis ini diperkuat/didukung
oleh hadis lain (hadis ke-1 di atas) yang berkualitas sah
ih lizatihi, yaitu riwayat al-Bukhari dan Muslim. Sebagai
informasi tambahan, dalam riwayat Muslim redaksi yang
dipakai adalah man abarru, sebagaimana dalam Musnad
Ahmad. Karena adanya dukungan dari hadis yang sahih
itulah, maka hadis ini (ke-2) meningkat statusnya menjadi
sahih ligairihi.
3. Contoh hadis hasan ligairihi
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Artinya: Ali bin al-Hasan al-Kafi telah meriwayatkan
kepada kami melalui Aba Yahya Ismail bin Ibrihim al-
Taimi, dari Yazid bin Abi Ziyad, dari Abdurrahman bin

4 Abit Abdullih Ahmad bin Muhammad bin Hanbal. Musnad Ahmad bin H
anbal, diteliti oleh Syu’aib al-Arnaut, dkk. , juz-XXXIII (T. k. : Mu'assasah al-Risalah,
1421 H/2001 M), hlm. 230, hadis nomor 20028.

1S Lihat Abti al-Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar
al“‘Asqalani. Tahzib aL-Tahzib, juz-I (India: Matba’ah Dairah al-Ma'arif al-Nizamiyah,
1326), hlm. 498-499.
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Abi Laila, dari al-Barrad’ bin Azib, katanya, Rasulullah saw.
bersabda, «Merupakan suatu hak bagi orang-orang muslim
untuk mandi di hari Jumat. Hendaklah salah seorang di antara
mereka mengusapkan wangi-wangian keluarganya, jika ia tidak
memperoleh, air pun cukup menjadi wangi-wangian. »
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Artinya: Husyaim telah meriwayatkan kepada kami, dari
Yazid bin Abi Ziyad, dari Abdurrahman bin Aba Laila, dari
al-Barrd’ bin Azib, katanya, Rasulullah saw. bersabda, «Di
antara hak orang-orang muslim ialah mandi di hari Jumat
dan mengusapkan wangi-wangian jika ada pada keluarganya,
namun jika tidak ada, maka airpun cukup menjadi
wangi- wangian. >
Keterangan: Hadis ke-3 diriwayatkan oleh Imam al-Tirmizi,'6
dan hadis ke-4 diriwayatkan oleh Imam Ahmad."” Hadis ke-3
dinilai sebagi hadis daif, karena dalam sanadnya terdapat
periwayat bernama Isma'il bin Ibrahim al-Taimi yang dinilai
daif oleh para ahli hadis. Hadis ke-4 merupakan sanad atau
jalur lain yang dinilai hasan atau lebih baik oleh para ahli
hadis. Hadis ke-4 ini bisa menjadi pendukung/penguat
atas hadis ke-3. Dengan demikian, hadis ke-3, yakni hadis
riwayat al-Tirmizi dari jalur/sanad Aba Yahya Ismail bin
Ibrahim al-Taimi yang semula berstatus sebagai hadis daif,
kemudianmeningkat menjadi hasan ligairihi. Kedaifan (sanad

16 Abi Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Misa al-Tirmizi, al-Jami’ al-
Kabir=Sunan al-Tirmizi, diteliti oleh Basysyar ‘Awwad Ma'rif, (6 juz) juz-I (Beirut:
Dar al-Garb al-Islimi, 1998 M), hlm. 662, hadis nomor 528.

7 Musnad Ahmad, juz XXX, him. 443, hadis nomor 18488.
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pada) hadis ke-3 yang diriwayatkan oleh Imam al-Tirmizi,
telah diangkat oleh mutabi, yaitu hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad di atas, dan oleh syahid, yaitu hadis
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, Muslim," dan
Aba Dawud.”

Hadis-hadis tersebut sama-sama menginformasikan tentang
anjuran mandi dan menggunakan wangi-wangian pada
hari Jumat.

F. Koleksi Hadis Sahih dan Hasan

Ada banyak kitab koleksi hadis induk (primer)* yang
memuat banyak hadis sahih dan hasan. Terhadap kitab-kitab
tersebut, para ulama hadis generasi belakangan telah menentukan
skala prioritas dengan berbagai pertimbangan. Dari sekian banyak
kitab dimaksud, sembilan kitab koleksi hadis induk (al-kutub al-
tisah) merupakan kitab koleksi hadis yang paling populer dewasa
ini. Kesembilan kitab itu ialah Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim,
Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasa’i, Sunan al-Tirmizi,Sunan Ibn
Majah, Muwatta’ Malik (bin Anas), Musnad Ahmad (bin Hanbal)
dan Sunan al-Darimi.

Dari sembilan kitab hadis di atas, pemberian nomor urut (1)
dan (2) yakni Sahih al-Bukhdri dan Sahih Muslim, menurut hemat
penulis merupakan peringkat yang lebih didasarkan pada kualitas
(sanad-sanad) hadisnya. Untuk nomor urut (3) s. d. (), yakni Sunan
Abi Dawud, Sunan al-Nasa'i, dan Sunan al-Tirmizi, meskipun di antara
para ulama hadis tidak sepakat tentang peringkat di antara ketiga

18 Sahih al-Bukhdri, juz I1 hlm. 3, hadis nomor 880.

19 Sahih Muslim, juz I1 hlm. 581, hadis nomor 846.

‘ % Aba Dawud Sulaimin bin al-Asy’as bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad as-Sijistani,
Sunan Abi Dawud, diteliti oleh Muhammad Muhyiddin Abd al-Hamid (4 juz), juz-I (Beirut:

al-Maktabah al-Asriyah, t. t. ), hlm. 95, hadis nomor 344.

2 Tidak kurang dari 35 kitab koleksi hadis induk atau primer yang sampai
saat ini bisa diakses secara manual maupun digital. Kitab koleksi hadis induk atau
primer merupakan hasil pencarian langsung para ulama hadis yang hidup sekitar
abad ke-2-4 H/ke-8-10 M. Hadis-hadis dalam kitab primer ini biasanya lengkap
ada sanad dan matannya, dan kitab primer ini biasanya lebih populer dengan nama

penyusunnya.
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kitab tersebut, didasarkan pada kualitas (sanad-sanad) hadisnya
dan banyaknya hadis-hadis tambahan (zawaid) atas kitab Sahih al-
Bukhari dan Sahih Muslim. Adapun nomor urut (6) yakni Sunan
Ibn Majah ditempatkan dalam peringkat itu lebih didasarkan karena
banyaknya hadis-hadis tambahan (zawaid) sebagai pelengkap atas
tiga kitab Sunan (nomor 3,4, dan §) sebelumnya, meskipun kualitas
sanadnya tidak lebih baik daripada Sunan al-Darimi. Sementara itu,
tiga kitab koleksi hadis yang disebutkan belakangan, yakni Muwatta’
Malik (bin Anas), Musnad Ahmad (bin Hanbal), dan Sunan al-
Darimimerupakan kitab yang relatif awal, yakni sebelum dan semasa
dengan Sahih al-Bukhari, Muwatta’ Malik (bin Anas) merupakan
kitab yang paling awal dengan sanad hadis-hadisnya yang paling
pendek. Sunan al-Darimi, secara umum sanadnya berkualitas tinggi
sehingga menjadi pelengkap dan penguat atas Sahih al-Bukhari dan
Sahih Muslim. Adapun Musnad Ahmad (bin Hanbal)di samping
karena kualitas hadis-hadisnya, juga karena banyaknya hadis-hadis
yang dinilai sebagai tambahan (zawaid) dan pendukung (syahid dan
mutabi’) atas hadis-hadis dalam kitab-kitab lainnya.

Terhadap sembilan kitab hadis di atas dan kitab-kitab
koleksi hadis lainnya, para ulama hadis generasi sesudahnya terus
melakukan telaah ulang. Sudah sangat banyak karya sebagai hasil
kajian para pakar hadis di bidang ini. Hampir semua kitab hadis
primer (hadis-hadisnya) telah diteliti (di-tahqiq) oleh ulama atau
peneliti hadis generasi sesudahnya hingga sekarang Demikian juga
kitab-kitab syarh hadis, yang menjelaskan hadis dari aspek sanad di
samping matannya, juga sudah banyak meskipun belum semua.”
Karya-karya yang hampir semuanya masih berbahasa Arab itu tentu
sangat bermanfaat sebagai sumber informasi. Informasi yang dapat
diakses termasuk yang terkait dengan hadis sahih dan hasan, atau
tingkat kesahihan dan kehasanan hadis.

2 Kitab-kitab tersebut, dewasa ini relatif lebih mudah dan cepat dengan
mengkases melalui program-program digital hadis, atau mengunduh kitab-kitab itu
dalam format PDF melalui internet.
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Perlu ditambahkan pula bahwa terkait dengan informasi
tentang koleksi hadis yang memuat banyak hadis sahih dan hasan,
dapat pula dijumpai dalam kitab-kitab hadis sekunder. Karya ini
merupakan hasil kreasi para ulama atau pengkaji badis generasi
belakangan. Hanya saja dalam kitab-kitab (koleksi) hadis sekunder
biasanya tidak menyertakan sanad hadis secara lengkap. Sanad hadis
dalam kitab hadis sekunder biasanya dipangkas agar ringkas, kecuali
nama periwayat di tingkat sahabat dan nama ulama penyusun kitab
(mukharrij). Dalam kitab-kitab ini biasanya disertai berbagai simbol
atau informasi yang bisa dijadikan petunjuk atau informasi yang
terkait dengan kualitas hadis, termasuk sahih dan hasannya hadis.

Di antara kitab koleksi hadis sekunder yang memuat banyak
hadis sahih dan hasan, dan relatif sudah banyak dikenal di masyarakat
ialah kitab Riyad al-Salihin karya Aba Zakariya al-Nawawi (631-
676 H/1234-1278 M), dan kitab Buliig al-Maram karya Ibn Hajar
al-‘Asqalani (773-852 H/1372-1448 M). Selain itu, karya-karya
yang masuk kategori sekunder ini sangat banyak, dan masih terus
bertambah hingga sekarang dengan berbagai kreasinya.

G. Maksud Beberapa Istilah atau Pernyataan Terkait Sahih dan
Hasan®

Dalam berbagai kitab ulim al-hadis dan kitab-kitab koleksi
hadis, sering dijumpai berbagai bentuk pernyataan atau istilah yang
dikemukakan oleh para ulama terkait dengan hadis sahih dan hasan.
Oleh karena itu, sejumlah istilah atau pernyataan itu akan dijelaskan
sebagai berikut:

1. Isnaduhu magqal. Pernyataan ini berarti sanad hadis ini
perlu diteliti karena di dalamnya terdapat periwayat yang
diperdebatkan.

2. Isnaduhu sahih atau sahih al-isnad. Istilah ini hampir sama
untuk menyatakan bahwa hadis itu sanadnya sahih. Karena
yang dinyatakan sahih hanya sanadnya, maka belum tentu
selain sanad bernilai sahih.

2 Lihat al-Juda’j, juz IT him. 809.
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3. Asahh al-Asanid Fulin an Fulan (Sanad yang paling sahih
ialah [periwayatan dalam sanad [si] Fulan dari [si] Fulan).
Pernyataan ini populer di kalangan sebagian ulama hadis,
dan terjadi banyak perbedaan pendapat.* Inti dari pendapat-
pendapat itu jalah perlunya menentukan yang paling kuat
(me-tarjih) dengan melihat dalam kitab al-jarh wa al-
tadil. Al-Hakim al-Naisabari (321-405 H/933-1015 M)
berpendapat bahwa sanad itu tidak bisa ditetapkan secara
mutlak sebagai asahhul asdnid; tetapi yang paling mungkin
misalnya mengatakan, “Sanad Ibn Umar yang paling sahih
ialah...., Sanad di Madinah yang paling sahih ialah, Sanad di
Bashrah yang paling sahih ialah...., Sanad yang paling sahih di
Mesir ialah....”

4. Haza hadisun sabitun aw mujawwad. Pernyataan ini bisa
dimaknai sebagaimana terhadap nilai hadis sahih dan hasan.

5. Hadisun 'sabitun dan- isnddun ‘sabit. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa hadis dan sanad hadisnya dapat
diterima, meskipun kualitasnya di bawah kualitas hadis sahih
atau hasan.” '

6. Hasan Sahih. Istilah ini banyak digunakan dalam Sunan al-
Tirmizi. Maksudnya bahwa hadis itu mempunyai sanad hadis
yang berkualitas hasan dan sahih, sehingga karena sanadnya
lebih dari satu, maka hadisnya lebih tinggi atau lebih kuat
daripada hadis sahih.

7. Istilah garib yang dipakai oleh Imam al-TirmiZi dalam
pernyataan seperti hasan sahih garib atau hasan garib sahih,
dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa dalam sanad hadis
tersebut ada yang menyendiri (garib), yakni tidak memiliki
syahid atau mutabi’, namun tidak sampai menurunkan
kualitas hadis.>®

2 I ihatAba Abdillah al-Hakim, Ma'rifah uldmul al-hadis, hlm. §3-56.
Dikutip Tahrir, juz 11, hlm. 899.

%5 Tahrir, juz 11, him, 901.

% 1 ihat Khalid bin Mansir al-Daris, al-hadis al-Hasan li Zatihi wa li Gairihi:
Dirdsah Istigraiyah Naqdiyah, juz-1I1(Adw3’ al-Salaf, 1426 H/2015 M), hlm 1621.
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10.

11.

12.

13.

Al-Salih. Istilah yang terdapat dalam Sunan Abi Dawud. Istilah
ini bisa mencakup (hadis) sahih dan hasan dikarenakan
(keduanya) baik untuk dijadikan hujjah/argumen.”

Haza al-hadis asahhu syai'in fi al-bab. (Hadis ini merupakan
hadis yang paling sahih dalam bab ini). Pernyataan ini banyak
dijumpai dalam karya ulama terdahulu (mutagaddimin).
Boleh jadi hadis ini tidak sahih, tapi jika dibandingkan
dengan hadis-hadis lainnya dalam bab itu, hadis itulah yang
paling kuat.?®

Hadjs jayyid (hadis yang bagus). Istilah ini jarang digunakan.
Ulama mutaqqaddimin menggnakan istilah ini sebagai
sahih, sedangkan ulama mutaakhhirin menggunakan istilah
tersebut berbeda-beda; antara sahih atau hasan, setelah
keduanya “berpisah.”?

Jayyid al-hadis. Istilah ini dipakai ulama mutaqaddimin
dalam menilai periwayat, yang maksudnya sepadan dengan
istilah sahih al-hadis (hadis[nya] sahih. Ini serupa dengan
pernyataan haza hadisun gawiyun, isnadun qawiyun.*
Hadisun ma’rif. (kebalikan hadis dl-munkar), dimaksudkan
sebagai hadis sahih atau hasan atau pada peringkat yang
dinilai baik, namun tidak dimaksudkan untuk diterima dan
dijadikan hujah.*'

Hadisun mahfiz dan isnadun mahfiz. (Kebalikan hadis
syazz). Istilah ini tidak menunjuk pada kesahihan atau
kehasanan hadis, tetapi diputuskan sebagai hadis yang lebih
kuat (rdjik), meskipun boleh jadi hadis ini merupakan hadis
daif lizatihi.

27 Lihat uraian lebih rinci dalam al-hadis al-Hasan li Zatihi... juz IV, him.

1758-1763

B Tahrir ulam al-hadis , juz IThlm. 899.
¥ Tahrir,juz IT hlm. 900.
3 Tahrir,juz Il him. 900.
3t Tahrir,juz I hlm. 901.
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H. Penutup

Akhirnya, bahwa segala yang terkait dengan hadis sahih
dan hasan dalam ulim al-hadis meruapakan bagian dari ikhtiar
akademik yang selalu dinamis dan perlu terus dikembangkan. Hasil
kajian terhadap hadis dari aspek sanadnya, telah menjadi pondasi
dan informasi yang sangat penting bagi kajian hadis berikutnya.
Tantangan akademik ke depan pasca penilaian hadis dengan status
sahih dan hasan ialah melakukan kajian yang sungguh-sunguh
terhadap hadis-hadis tersebut, sehingga bisa lebih dapat dipahami
dan digunakan secara optimal. Wallahu a’lam bi al-sawab.
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HADIS DAIF

Oleh: Achmad Dahlan
W?—_

A. Definisi Hadis Daif

Daif secara etimologi berasal dari kata dasar da-u-fa, yad-
u-fu, da’fun dan du’-fun (Laniss - Canis - Cahas - Caksa) yang
berarti lemah, baik secara fisik maupun secara intelektual. Inj adalah
pendapat ahli bahasa Bashrah.! Pendapat yang lain membedakan
antara da'fun (laxss) yang berarti lemah secara intelektualdan

du'-fun (Zaxls) berarti lemah secara fisik>. Diantara argumentasi
mereka adalah hadis:
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1 Abii Mansir Muhammad bin Ahmad al-Azhari, Tahzib al-Lugah, tahqiq,
Abd al-Salam Hariin, juz-I (Kairo: Dar al-Qaumiyah al-Arabiyah li al-Tibaah, 1384
H), him. 482.

2 Muhammad bin Manzir al-Ifriqj, Lisan al-Arab, juz-IX (Bulaq: al-Matba'ah
al-Amiriyah, 1308 H), 203.

3 Sunan Abi Dawud, Kitab al-Buyi’, Bab al-Rajil Yaqulu bi al-Ba’i la Khalabah,
no. 3038.
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“Bahwasannya seorang laki-laki pada zaman Rasulullah saw membeli
sesuatu padahal dia adalah seorang yang lemah akalnya... (HR. Aba
Dawud).

Akan tetapi, pendapat ini sepertinya tidak terlalu kuat, karena
dalam al-Qur’an, Allah menggunakan kata da’fun ((aass) juga untuk
menunjukkan kelemahan fisik seperti dalam firman-Nya:
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“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian
Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat...”
(QS. ar-Rum: 54)

Adapun secara terminologi, hadis daif adalah “Hadis yang
tidak memenuhi syarat hadis sahih dan hadis hasan. "Ini adalah definisi
yang disebutkan oleh Ibnu al-Salah dalam Mugaddimah-nya.* Akan
tetapi, al-Iraqi (guru al-Hafiz Ibnu Hajar) menilai bahwa definisi
diatas kurang tepat, karena semua hadis yang tidak memenuhi syarat
hadis hasan pasti juga tidak memenubhi syarat hadis sahth, karena
hadis hasan mempunyai syarat yang lebih rendah daripada hadis
sahih. Artinya, -menurut al-Irigi- seharusnya tidak perlu disebutkan
kata “hadis sahih” dan cukup dengan menyebutkan “hadis hasan.”
Maka ketika ia mendefinisikan hadis daif beliau mengatakan:

et aisa s (W30 548 Canalall G
“Hadis daif adalah hadis yang tidak sampai pada derajat hadis
hasan...”

Sedangkan al-Hafiz Ibnu Hajar yang merupakan murid
terdekat dari al-Iraqgi, berusaha membuat definisi yang lebih ringkas,
dengan menyatakan bahwa hadis daif adalah: Hadis yang tidak

4+ Abia Amr Usman bin Abd al-Rahmin bin Usmin bin Masa al-Kurdi al-
Syahraziiri al-Syarkhani, ulitm al-hadis (Halb: Matba’ah al-Asil, 1386), him. 37.

S Zain al-Din al-Iraqi, Syarh Alfiyah al-Iraqi, juz-l (Fas: al-Maktabah al-
Jadidah, 1354 H), hlm. 111-112.

§ Al-Iraqi, Syarh Alfiyah al-Iragi, juz-I, hlm. 111-112.
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memenubhi syarat hadis maqbal” Hadis magqbiil (hadis yang diterima)
mencakup hadis sahih dan hadis hasan. Sehingga kata magqbiil
tersebut mampu mewakili kata sahih dan hasan, dan bisa menj awab
kritikan al-Iraqi yang diarahkan kepada Ibn al-Salah. Sebagaimana
dijelaskan sebelumnya, terdapat S (lima) syarat agar sebuah hadis
dinilai sahih yaitu, sanadnya bersambung, periwayatnya dabit yang
sempurna, periwayatnya adil, tidak ada cacat yang tersembunyi
(illah), tidak bertentangan dengan periwayat yang lebih sigah, atau
periwayat yang setara tetapi lebih banyak jumlahnya (syazz)

Syarat tersebut juga berlaku untuk hadis hasan, hanya saja
kedabit-periwayat dalam hadis hasan lebih rendah daripada hadis
sahih. Dengan mengetahui syarat hadis sahih dan hasan, maka kita
bisa memahami definisi hadis daif seperti yang disebutkan diatas;
yaitu apabila terdapat satu atau lebih syarat diatas tidak terpenuhi
pada sebuah hadis, maka hadis tersebut dianggap lemah.

B. Logika Klasifikasi Hadis Daif

Sebuah hadis dikategorikan sebagai hadis daif apabila tidak
memenuhi salah satu syarat hadis sahih. Sechingga hadis daif bisa
diklasifikasikan berdasarkan tidak terpenuhinya salah satu dari
syarat tersebut. Bahkan apabila didetailkan, setiap syarat bisa jadi
bercabang menjadi beberapa jenis. Misalnya syarat periwayat (rawi)
yang adil, bisa didetailkan menjadi: tidak ddil karena bukan seorang
Muslim, karena fasik, karena mempunyai akidah yang menyimpang,
dan lain-lain. Syarat dabit juga bisa didetailkan menjadi: tidak dabit
karena pelupa, karena sering salah dalam meriwayatkan hadis,
karena catatan hadisnya hilang, karena pikun, dan seterusnya.
Dan itulah yang mendasari para ahli hadis seperti Ibnu Hibban
yang mengklasifikasikan hadis daif menjadi empat puluh sembilan
jenis, al-Iraqi yang membaginya menjadi empat puluh dua macam,
dan bahkan sebagian yang lain membaginya menjadi enam puluh

tiga macam.

7Ibn Hajar al-Asqalani, al-Nukat ala Kitab Ibn al-Salah (Madinah: Matabi’
al-Jami'ah al-Islamiyah, 1984 M), hlm. 27.
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Akan tetapi menurut al-Hafiz Ibnu Hajar, lima syarat hadis
magqbil yang disebutkan diatas sebenarnya bermuara pada dua hal,
yaitu: keterputusan sanad dan kelemahan periwayat. Kelemahan
periwayat di sini meliputi dua hal: lemah karena tidak 4dil, dan lemah
karena tidak dabit. Lalu bagaimana dengan dua syarat terakhir yaitu
tidak ada cacat tersembunyi dan tidak sydzz? Kedua syarat inipun
sebenarnya kembali kepada tidak terpenuhinya syarat rawi yang
dabit. Artinya bahwa periwayat yang tidak dabit-lah yang membuat
hadis tersebut mempunyai cacat atau bertentangan dengan riwayat
periwayatlain yang lebih sigah.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis berpendapat bahwa
Klasifikasi yang relevan dan mudah untuk dipahami adalah sebagai
berikut:

1. Hadis daif karena sanadnya terputus. Keterputusan sanad
mempunyai dua bentuk: sanad yang terputus secara jelas (al-
saqtal-jali), dibagi menjadi empat jenis: mungati’, muallaq,
mu'dal dan mursal. Dan sanad yang terputus secara samar
(al-saqt al-khafi), dibagi menjadi dua jenis: mursal khafi dan
mudallas.

2. Hadis daif karena periwayatnya tidak dabit. Dibagi menjadi
beberapa jenis: munkar, maqlisb, mudtarib, mudraj, musahhaf,
muharraf dan al-mazid fi muttasil al-asanid.

3. Hadis daif karena periwayatnya tidak adil. Sebab ketidak-
adil-an seorang periwayat dibagi menjadi lima: pertama;
karena ia seorang pendusta, hadisnya disebut maudi’. Kedua;
karena ia dituduh berdusta, hadisnya disebut matrik. Ketiga,
ia seorang ahli bid’ah, keempat; ia seorang yang fasik. Kedua
jenis ini hadisnya disebut munkar. Dan kelima, tidak diketahui
status ke-adil-annya. Jika namanya tidak disebut sama sekali
dan hanya disebutkan sifatnya; misalnya: seorang lelaki, atau
seorang penggembala, atau pamannya, dan lain-lain, maka
periwayat tersebut disebut periwayat mubham. Jika namanya
disebutkan akan tetapi berdasarkan penelitian di dalam
kitab-kitab biografi para periwayat statusnya tidak diketahui,
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maka periwayat tersebut disebut majhal. Tidak ada istilah
spesifik untuk hadis yang di dalamnya terdapat periwayat
dengan dua sebab terakhir, tetapi sebagian memasukkannya
dalam hadis munqati’?

4. Hadis daif karena ada cacat yang tersembunyi, disebut
dengan hadis muallal.

5. Hadis daif karena syazz, disebut dengan hadis syazz.

C. Klasifikasi Hadis Daif Karena Terputusnya Sanad
1. Keterputusan Sanad Secara Jelas (al-Sagt al-Jali)
a. Hadis Mungqati’

Secara bahasa, mungqati’ berasal dari kata: ’t‘a.ﬁ.g_ - tlaj..l
3hiis - §lhail - yang berarti terputus. Maka hadis munqati’
secara bahasa berarti hadis yang sanadnya terputus. Secara
istilah, terdapat perbedaan dalam mendefinisikan hadis mungqati’
Sebagian mendefisinikannya sebagai: “Hadis yang sanadnya
tidak bersambung, baik di awal, di tengah maupun di akhir sanad,
baik jumlah periwayat yang terputus satu, dua atau lebih, secara
berurutan maupun tidak.” Sebagian ahli hadis mendefinisikannya
sebagai: “Hadis yang sanadnya terputus setelah sahabat, atau
terdapat periwayat mubham atau majhal, baik jumlah periwayat
yang terputus satu atau lebih dengan syarat tidak berurutan dan
tidak terdapat di awal sanad."’

Definisi pertama lebih umum sehingga jenis-jenis hadis daif
lain yang disebabkan karena terputusnya sanad, seperti mursal dan
mu'dal- masuk di dalamnya. Sedangkan definisi yang kedua lebih
spesifik sehingga memudahkan untuk membedakannya dengan
jenis yang lain. Dengan demikian, definisi yang kedua lebih relevan
untuk menjelaskan hadis mungati’. Contoh hadis munqati’ yang

® Al-Traqi, Syarh Alfiyah al-‘Iraqi, juz-I, him. 158.

9 Ahmad al-Khatb al-Bagdadi, al-Kifdyah fi Iim al-Riwdyah (Kairo: Matba'ah
al-Sa'adah, t. th) him. $8.

1 Jalal al-Din al-Suyati, Tadrib al-Rawi Syarh Taqrib al-Nawawi (Kairo:
Maktabah al-Qahirah, 1379 H), him. 132.
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dalam sanadnya hanya terdapat satu periwayat yang terputus adalah

riwayat Imam al-Tirmizi:
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Dari Jabir bin Abdullih, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda:
Barang siapa mempunyai teman kongsi (persekutuan) dalam
pengelolaan tanah, hendaklah ia tidak menjual bagiannya sehingga
ia menawarkannya kepada teman kongsinya” Aba Isa Tirmizi
berkata: Hadis ini sanadnya tidak bersambung, aku mendengar Muh
ammad (al-Bukhari) berkata: Sulaimin al-Yasykuri dikatakan ia
meninggal pada masa hidupnya Jabir, Qatadah dan Aba Bisyr tidak
mendengar darinya.”

b. Hadis Muallaq

Secara bahasa, muallag merupakan ism al-maful dari kata:
Shaa - Suad o500 - Lg.\.:, yang berarti tergantung. Pehggunaan
istilah tergantung ini merujuk kepada bentuk hadis muallaq dimana
periwayat di awal sanad tidak disebutkan (terputus) sehingga
seaolah-olah sanadnya menggantung dan tidak menempel bumi
karena tidak bersambung dengan mukharrij al-hadis sebagai orang
yang meriwayatkan dan menuliskan hadis tersebut dalam kitab
hadisnya. Secara istilah, para ulama hadis mendefinisikannya
dengan:hadis yang periwayatnya digugurkan (tidak disebutkan)
dari awal sanadnya, baik satu atau lebih secara berurutan, walaupun
sampai akhir sanad.”"

Penggunaan kata ‘digugurkan” (dalam bahasa Arab:
(845) untuk menunjukkan bahwa dalam banyak kasus, tidak
disebutkannya periwayat dari awal sanad dilakukan secara sengaja

1 Abi Isa al-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, Kitab al-Buyit’, Bab Ma Ja'a fi Ardi
al-Musytarak Yuridu Ba’duhum Bai’ Nasibah, no. 1233.
21bn al-Salah, uliim al-hadis , hlm. 20.
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oleh mukharrij al-hadis dengan tujuan-tujuan spesifik seperti
- meringkas, membedakan dengan hadis lain di kitabnya, dan lain-
lain. Karena pada dasarnya sudah diketahui bersama, bahwa
periwayat di awal sanad adalah guru dari mukharrij al-hadis, sehingga
kecil sekali kemungkinan ia tidak mengetahui namanya atau terjadi
keterputusan sanad dengannya.

Hal ini bisa kita lihat dalam beberapa kitab hadis seperti
Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, juga dalam Sunan al-Tirmizt
dan Sunan Abi Dawud. Sedangkan dalam Muwatta’ Imam Malik
dikenal dengan istilah Balagat al-Imam Malik” (<l ale) =ledh)
yaitu; hadis-hadis dalam al-Muwatta’ yang beliau buang sanadnya
dari awal dan kemudian mengatakan: o (gal,...

Diantara bentuk-bentuk hadis muallag adalah sebagai
berikut:

1. Sanadnya dibuang dari awal hingga akhir, kemudian
menisbatkan matan hadis kepada sumbernya. Contoh dari
Sahih al-Bukhari:
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2. Sanadnya dibuang dari awal hingga akhir, dan tidak
menyebutkan sumber matan hadis. Contoh dari Sahih al-
Bukhari:

154530 § (Gviass 43505 il 345 B3 458 § s 131545 (il 83

13 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Jand'iz, Bab Yu'azzab al-Mayyit bi Ba’d Buki’
Ahlihi Alaih, no. 3088.

4 Al-Muwatta’ , Bab fi al-Ta%n, no. 1394.

15 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Taharah, Bab iza Ulgiya ald Zahr al-Musalli ...,
no. 233
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3.

S.

Sanadnya dibuang dari awal hingga akhir kecuali rawi s
ahabi (periwayat dari kalangan sahabat). Contoh dari Sahih
al- Bukhari:
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Sanadnya dibuang dari awal kecuali rawi sahabi dan rawi
tabi’i (periwayat dari kalangan tabi’in). Contoh:
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Periwayatyang dibuang hanya di awal sanad saja. Contoh:
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Pada hadis diatas, Imam al-Bukhari menggugurkan

periwayat antara dia dan Affan, yaitu Ibn Muslim al-Saffar, karena
ia tidak pernah bertemu dengannya. Dalam kitab Sahih al-Bukhari,
yang menurut jumhur ulama hadis berisi hadis-hadis yang lebih
kuat derajatnya dibanding kitab hadis lainnya, terdapat cukup
banyak hadis muallag. Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani, jumlahnya
mencapai 1341 hadis. Akan tetapi sebagian besarnya merupakan
hadis yang terulang atau telah disebutkan dalam bab sebelumnya,
sehingga al-Bukhari membuang sanadnya dengan tujuan meringkas.

Yuwasi ...

500.

16 Sahih al-Bukhdri, Kitab al-Muzdra'ah, Bab ma kana min Ashab al-Nabi
,no.2173
V7 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Tahdrah, Bab al-Musaalli Yundji Rabbahu, no.

18 Sahih al-Bukhri, Kitab al-Tahdrah, Bab Daf'u al-Siwdk Il al-Akbar.
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Sedangkan hadis muallaq yang tidak disebutkan dalam bab lain,
jumlahnya hanya 160 hadis.”

Agar diketahui derajat hadis-hadis muaallag tersebut, Ibnu
Hajar kemudian menyusun kitab Tagliq al-Ta'lig” (3elazll 54a3)
dengan berusaha mencari sanadnya dari kitab hadis lain, atau
berdasarkan periwayatannya sendiri dengan sanad yang bersambung
sampai Rasululah saw. Dengan demikian, seluruh hadis mua’llag
dalam Sahih al-Bukhari diketahui sumbernya dan dapat diteliti
kesahihannya. ’

c. Hadis Mursal

Kata mursal merupakan bentuk isim al-maf’al berasal dari:

Jspe — JLiy! - ey~ Jwoyf yang berarti mengirimkan, melepaskan
atau membiarkan, seperti dalam firman Allah:
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“Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim syaitan-

syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk menghasung mereka berbuat
masiat dengan sungguh-sungguh?”(Q. s. Maryam: 83).

Terdapat perbedaan ulama mengenai definisi hadis mursal,
yaitu: Para ahli hadis mendifinisikannya dengan: “Suatu hadis
yang diriwayatkan seorang ahli hadis dengan sanad yang bersambung
sampai kepada seorang tabi'in, kemudian tabi'in tersebut mengatakan:
Rasulullah saw. bersabda: ... "*°

Dalam hal ini tidak perbedaan, apakah tabiin yang
meriwayatkan hadis tersebut termasuk kibar al-tabi’in (tabi’in besar™
yang sebagian besar periwayatannya berasal dari sahabat, ataupun
sigar al-tabi'in (tabi’in kecil) yang mempunyai sedikit periwayatan

1% Ibn Hajar al-Asqalani, Hadyual-Sari (Kairo: al-Matbaah al-Salafiyah,
t. th), hlm. 470

» Aba Abdillah al-Hakim, Ma'rifat uliim al-hadis (Haidar Abad: Matba’ah
Dairah al-Ma'arif al-USmaniyah, 1375), hlm. 32.

Yang dimaksud dengan tabi’in besar adalah yang bertemu dengan sebagian
besar sahabat dan meriwayatkan dari mereka. Sedangkan tabi'in kecil adalah yang
bertemu dan meriwayatkan dari beberapa sahabat saja.
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dari para sahabat.?? Terputusnya sanad pada definisi diatas terdapat
pada periwayat setelah tabi'in, karena secara logika tabi’'in tidak
mungkin melihat perbuatan Nabi atau mendengar sabda Nabi
secara langsung, Dalam hal ini, ada kemungkinan tabi'in tersebut
meriwayatkannya dari sahabat, atau dari tabi'in lain.

Sedangkan para ahli fikih dan usul al-figh, mendefinisikannya
dengan: Periwayatan seorang periwayat yang bukan dari kalangan
sahabat dengan mengatakan: Rasulullah saw. bersabda: ...” Sebagian
ahli hadis juga memilih definisi ini, diantaranya adalah al-Khatib al-
Bagdadi* dan Ibn al-Asir.**

Berdasarkan dua definisi diatas, terlihat bahwa definisi ahli
hadis lebih relevan dan teliti, karena dengan definisi itu akan bisa
dibedakan jenis keterputusan sanad pada hadis mursal dengan
jenis hadis daif yang lain. Sedangkan definisi kedua lebih umum
dan memungkinkan masuknya hadis muallag. Adapun korelasi
antara makna bahasa dan istilah terdapat pada kondisi sanad yang
dilepaskan oleh seorang periwayat dengan tidak menyebutkan
periwayat diatasnya karena ia menisbatkan hadis tersebut secara
langsung kepada Rasulullah, padahal ia tidak bertemu deéngannya,
atau tidak meriwayatkan hadis itu darinya.

Dalam pembahasan hadis mursal, ahli hadis juga membahas
mengenai mursal al-sahabi, yang didefinisikan sebagai: “Suatu hadis
yang diriwayatkan seorang sahabat tentang ucapan atau perbuatan
Nabi saw. yang ia tidak lihat atau dengar secara langsung. »Alasan
mengapa ia tidak melihat atau mendengarnya secara langsung adalah
karena belum lahir, masih kecil, belum masuk Islam, atau tidak hadir
pada perisitiwa yang disebutkan dalam hadis. Berbeda dengan hadis
mursal tabi’in yang dianggap lemah orang jumhur ahli hadis, mursal
sahabat tidak termasuk dalam kategori hadis da’if.

221bn al-Salih, ulim al-hadis , hlm. 47

23 Al-Khatib, al-Kifayah fi Ilm al-Riwayah, hlm. 57.

% Tbn al-ASir, Jami’ al-Usil fi Ahadis al-Rasil (Dar al-Bayan, 1389 H), L
115.

% Al-Suyiiti, Tadrib al-Rawi, hlm. 148
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Contoh hadis mursal yang diriwayatkan oleh tabi’in:
s Stz g 4o 400 oo 4T 8525 15 U AT s o
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Hadis diatas mursal tabi’i karena Ubaidillih ibn Adi seorang
tabi’in yang tidak pernah bertemu dengan Nabi, tetapi pada sanad

diatas ia meriwayatkan hadis tersebut dari Nabi. Ini menunjukkan

ada keterputusan sanad. Contoh hadis mursal yang diriwayatkan
oleh sahabat:

e 4001 oo 0 025 4 5 o 051 006 T Gl 2000 2

ol s et ) 685 53 ¥ B 301 ALl GBI 531 o s

| A ) cgs & midall

Hadis diatas riwayat Aisyah menceritakan mengenai awal

turunnya wahyu kepada Nabi Muhammad. Hukumnya mursalsah

ibikarena Aisyah tidak hadir dalam peristiwa turunnya wahyu yang
pertama kali ia belum dilahirkan.

d. Hadis Mudal

Mudal adalah Isim al-maf’al, berasal dari kata - Jeasl
Jyane - Juas! - Juasy yang diantara maknanya adalah sulit atau
berat. Seperti pada pemakaian kata tersebut untuk menyifati suatu
penyakit, maka dikatakan: Jlasll ¢lull, yang berarti: penyakit
yang sulit untuk disembuhkan karena belum ditemukan obatnya.”’

% Al-Muwatta’, Bab Jami’ al-Salah, no. 378.
% fbn Manziir al-Ifriqi, Lisan al-Arab, XI; 451
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Secara istilah adalah: “Suatu hadis yang di dalam sanadnya gugur
dua periwayat atau lebih secara berurutan.® Adapun korelasi antara
makna secara bahasa dan istilah adalah bahwa seorang periwayat
dalam sanad tersebut telah mempersulit orang yang akan menelitinya
dengan menggugurkan beberapa periwayat secara berurutan.
Karena dengan tidak diketahuinya seorang periwayat dalam sanad,
sudah cukup menimbulkan kesulitan dalam menentukan status
kesahihannya, apalagi jika yang digugurkan lebih dari satu periwayat
secara berurutan.

Berdasarkan definisi diatas, maka ada kemungkinan suatu
hadis disebut mu'dal dan mu'allaq pada waktu yang samaj; yaitu ketika
gugurnya periwayat secara berurutan terjadi dari awal sanad. Apabila
gugurnya periwayat secara berurutan berada ditengah-tengah sanad,
maka hadis tersebut hanya disebut mudal saja, dan tidak disebut
muallag. Contoh hadis mu'dal dan sekaligus hadis muallag:

S e (s Caball o1 ate abatiu) iSin B (g3l 0 ellls (2
ddile SIS 2 "\.«J\)]a...'.di.;dlau‘da.cl.é"' ,\,umyujm

9";JL&hua4i5d‘aM‘3‘5}.»‘qS’ Zeal

Hadis diatas dibuang sanadnya oleh Imam Mailik
sejakperiwayat pertama hingga periwayat terakhir. Contoh hadis
mu'dal yang bukan hadis muallag:

aife 4l Joo 4N a2 O GI 9B T (L0015 0550 e el B2
L35 a3la w‘wwwmwuamwgbbw I las
05Ul 028 e (b e 105 5L G&53T it 511

Dalam hadis diatas terjadi keterputusan sanad secara

berurutan dan lebih dari satu periwayat dan bukan di awal sanad,
yaitu antara Saur bin Zaid al-Dili dengan Nabi Muhammad saw,

% Tbn Hajar al-Asqalani, Syarh Nukhbah al-Fikar fi Mustalah Ahl al-Asar
(Damaskus: Maktabah al-Gazalj, t. th), hal. 69.

¥ Al-Muwatta’, Bab al-Targib fi al-Sadaqah.

0 Al-Muwatta’, Bab al-Qada’ fi Qism al-Amwal, no. 1238
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karena berdasarkan penjelasan dalam biografinya ditemukan bahwa
ia meriwayatkan dari tabagah tabi’in sebagaimana dijelaskan dalam
Tahzib al-Kamal,*' sehingga minimal ada dua rawi yang digugurkan
yaitu tabi'in dan sahabat.

2. Keterputusan sanad secara samar (al-Saqt al-Khafi)
a. Hadis Mudallas

Secara bahasa, Mudallas adalah ism al-maf’ul dari kata: s
e udds - sy - yang berarti: menyembunyikan sesuatu.®
Secara istilah, Mudallas adalah “Hadis yang disembunyikan
cacatnya supaya terlihat bagus.** Tentunya disini bisa dilihat korelasi
yang sangat jelas antara makna secara bahasa dan istilah, yaitu
menyembunyikan kecacatan yang terdapat dalam sanad. Pembagian
yang populer dikalangan ahli hadis adalah bahwa hadis mudallas
dikategorikan menjadi tiga, yaitu tadlis al-isnad, tadlis al-taswiyah,
dan tadlis al- syuyitkh.>* ,

Tadlis al-isnad terjadi apabila seorang periwayat meriwayat-
kan dari gurunya suatu hadis yang tidak ia dengar darinya, dengan
menyamarkan seolah-olah ia mendengarnya, seperti dengan
mengatakan, “dari fulan...” atau kalimat yang semisalnya.* Untuk
memahami definisi diatas, perlu disampaikan ilustrasi berikut ini:

“Seorang periwayat bernama Ali merupakan murid dari AbuBakar.
Suatu saat, ia mendapatkan hadis dari Umar, dari AbuBakar. Artinya,
dalam hadis ini Ali tidak mendapatkannya secara langsung dari
AbuBakar, melainkan melalui perantara Umar. Kemudian ketika
meriwayatkannya, Ali menggugurkan Umar dan mengatakan:
“dari Bakar...”

Bentuk kesamaran pada gambaran hadis diatas adalah bahwa
orang yang tidak teliti bisa jadi menyangka sanad hadis tersebut
bersambung, karena Ali merupakan murid AbuBakar, sehingga

3 Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, IV;416.

32Tbn Manzir al-Ifriqi, Lisan al-Arab, juz-V1, him. 86.

33 Mahmad al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis (Kairo, Markaz al-Huda li
al-Dirasat, 1415 H), hlm. 61 '

*Mahmad al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 62.

3 Al-Iraqi, Syarh Alfiyah al-Iragi, juz-1, hlm. 180.
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tidak salah kalau ia meriwayatkan darinya. Padahal setelah dilakukan
penelitian secara mendalam, diketahui bahwa Ali sebenarnya tidak
mendapatkannya secara langsung dari AbuBakar, melainkan dari
Umar, dari Abu Bakar. Mungkin timbul pertanyaan: Mengapa apa
yang dilakukan oleh Ali tidak dianggap dusta? Jawabannya adalah
karena Ali tidak berdusta dengan mengatakan “dari Bakar.. ” karena
memang hadis tersebut darinya, akan tetapi Ali mendapatkannya
‘melalui Umar.

Namun apabila Ali mengatakan: “Telah menyampaikan
kepadaku(Lsa>)AbuBakar” maka hal ini dianggap dusta, karena
pada kenyataannya, AbuBakar tidak pernah menyampaikan hadis
tersebut kepadanya.

Contoh tadlis al-isnad:

Umar (periwayat yang
digugurkan)

- Hubungan skeduanya
adalah guru dan murid

C,.c‘li.g.s‘}_g‘UJJG:J\J’DA}Q%&LJloMpSLxJ\QPiLA
¢ §ra5ll o dans cpan Yy ¥ JLad ¢ gyl (o diaew ] Jidd (5503l
"l s ere oo Gl e Gl

“Hadis yang diriwayatkan oleh al-Hakim dengan sanadnya sampai
kepada Ali bin Khasyram, ia berkata: berkata kepada kami Ibn
Upyainah, dari al-Zuhri. Maka ditanyakan kepadanya: Apakah engkau
mendengar dari a-Zuhri? Ia menjawab: tidak. Tidak juga dari orang

3 Al-Hakim, Ma'rifah uliim al-hadis , hlm. 244.

78 | limu Sanad Hadis



Hadis Daif

yang mendengar dari al-Zuhri. Telah menceritakan kepadaku Abd al-
Razziq, dari Ma'mar dari al-Zuhri. ” ’

Agak mirip dengan Tadlis al-Isnad, tadlis al-taswiyah juga

. terjadi apabila ada seorang periwayat yang digugurkan secara samar.

. Perbedaannya terletak pada tabaqah periwayat yang digugurkan.
Dalam tadlis al-taswiyah, yang digugurkan adalah periwayat pada
tabagah di atas gurunya, sedangkan dalam tadlis al-isnad, yang
digugurkan adalah gurunya sendiri. Maka definisi tadlis al-taswiyah
adalah “Apabila seorang periwayat menggugurkan/membuang
periwayat lemah yang terletak antara dua periwayat sigah yang saling
bertemu dengan menyamarkan seakan-akan tidak ada keterputusan
diantara keduanya.”” Mari kita perhatikan ilustrasi berikut ini:

“Zaid mendapatkan suatu hadis dari guru yang sigah bernama Salman,
dari seorang periwayat lemah bernama Karim, dari seorang periwayats
iqah bernama Ahmad. Salman dan Ahmad merupakan dua periwayat
yang hidup pada masa yang sama dan keduanya pernah bertemu. Akan
tetapi dalam hadis tersebut, Salman tidak mendapatkannya dari Ah
mad secara langsung, melainkan dari Karim. Karena tidak ingin hadis
tersebut dianggap lemah dengan lemahnya Karim, Zaid kemudian
meriwayatkan hadis tersebut dengan menggugurkan Karim dari
sanadnya dan mengatakan: “telah mencéritakan kepadaku Salmin,
dari Ahmad, dari fulan, dari fulan... dan seterusnya. ” Disini Zaid telah
melakukan taswiyah (membaguskan, meratakan) sanad hadis tersebut
dengan mengugurkan periwayat yang lemah.”

Contoh tadlis al-taswiyah, hadis yang disebutkan oleh Ibn

Abi Hatim dalam Kitab al-Ilal:

Ahmad

Karim (rawi lemah yan

Kedua rawi inisigah dan
digugurkan oleh Zaid)

pernah saling bertemu

Salman

Zaid

3 Ibn al-Salah, ulism al-hadis , hlm. 66.
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“Dari Bagiyah, ia berkata: telah menceritakan kepadaku Abia Wahab
al-Asadi, ia berkata: telah menceritakan kepada kami Nafi) dari Ibn
Umar ja berkata: Janganlah kalian memuji keislaman seseorang

sehingga kalian mengetahui pemikirannya. ”

Ibn Abi Haitim menjelaskan bahwa Bagiyah telah
menggugurkan seorang periwayat antara Aba Wahb al-Asadi
dengan Nafi, yaitu Ishaq ibn Abi Farwah.* Sedangkan bentuk hadis
mudallas yang ketiga adalah tadlis al-syuyiikh, yaitu: “apabila seorang
- periwayat meriwayatkan hadis dari gurunya, kemudian ia menyebut
namanya, kuniyahnya, nasabnya, atau sifatnya dengan sesuatu yang
tidak dikenal dengan tujuan agar tidak dikenal.” Dalam bahasa
yang lebih jelas, periwayat tersebut telah menyamarkan identitas
gurunya dengan tujuan agar tidak diketahui.

Walaupun jenis ketiga dari hadis mudallas ini tidak serta
merta membuat sanadnya menjadi lemah, akan tetapi hal itu dibenci
oleh para ahli hadis karena menyulitkan mereka untik meneliti
hadis tersebut. Tadlis al-syuyikh mengakibatkan lemahnya sanad
hanya apabila guru yang disamarkan merupakan periwayat yang
lemah. Contoh tadlis al-suyikh adalah sebagaiman diriwayatkan oleh
al-Khatib al-Bagdadi, dari gurunya al-Hasan bin Abi Talib mengenai
ucapan Sa'id bin al-Musayyib:

ol s 8 Qg a1 o ¥ S )

Dalam riwayat ini, al-Khatib al-Bagdadi menyebut nama
gurunya al-Hasan bin Abi Talib, padahal ia dikenal dengan nama
al-Hasan bin Muhammad al-Khallal.#

3 Abdurrahmin bin Abi Hatim, Ilal al-hadis ,juz-11 (Kairo: al-Maktabah al-
Salafiyah, 1343), hlm. 154.

¥Tbn Abi Hatim, Ilal al-hadis jjuz-11, hlm. 154.

“Tbn al-Salah, ulam al-hadis , hlm. 66.

* Al-Khatib al-Bagdady, al-Riklah fi Talab al-hadis , hlm. 128.
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Terdapat berbagai motivasi seorang periwayat melakukan
tadlis, diantaranya; pertama, lemahnya periwayat yang digugurkan
atau disamarkan, kedua, Ego seorang periwayat karena gurunya lebih
muda darinya, atau karena gurunya mempunyai murid-murid lain
yang jauh lebih muda darinya, ketiga, Agar orang menganggapnya
mempunyai sanad yang ali (tinggi), keempat, Karena ia terlalu
sering meriwayatkan dari guru tersebut, maka timbul rasa
bosan untuk menyebutnya dengan nama yang sama, dan kelima,
Seorang periwayat tertinggal suatu hadis dari guru yang ia banyak
meriwayatkan hadis darinya.”

Para ahli hadis berbeda pendapat mengenai periwayatan
seorang mudallis (periwayat yang menyamarkan); Pertama, Sebagian
menganggapnya sama dengan berdusta, maka riwayatnya tertolak.
Kedua, Menurut Ibn al-Wazir al-Yamani dan juga ulama Zaidiyah,
riwayat mudallis tetap diterima karena dianggap setara dengén
mursal. Ketiga, Sebagian ulama membedakan antara periwayat
yang diketahui hanya menyamarkan dari periwayat yang sigah,
maka riwayatnya diterima. Sedangkan periwayat yang diketahui
menyamarkan dari periwayat yang lemah, maka riwayatnya ditolak,
kecuali jika ia menggunakan redaksi: Liu> atau Lpsi. Keempat,
Menurut Zofar Ahmad al-Tahawuni, jika mudallis tersebut dari
kalangan periwayat yang hidup pada tiga abad pertama hijriyyah,
maka riwayatnya diterima. Sedangkan selain itu, riwayatnya ditolak.
Kelima, Pendapat yang paling kuat mengatakan: perlu dilihat redaksi
yang digunakan oleh mudallis; jika ia menggunakan kata: Li.> atau
asi maka hadisnya diterima. Akan tetapi jika ia menggunakan
kata: .« maka hadisnya dianggap lemah, karena ada kemungkinan
terdapat periwayat yang digugurkan.®

" b. Hadis Mursal Khafi

Definisinya adalah: “apabila seorang periwayat meriwayatkan
dari periwayat yang semasa atau pernah bertemu dengannya,

2 Al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, hlm. 145, ‘
4 Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Thtijaj bihi (Riyad:
Maktabah Dir al-Minhaj, 1425 H), him. 108-110 )
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suatu hadis yang tidak ia dapatkan darinya, dengan menyamarkan
seakan-akan ia mendengar hadis tersebut darinya, seperti dengan
mengatakan, “dari fulan ...”atau kalimat yang semisalnya. “‘Tlustrasi
dari definisi tersebut adalah sebagai berikut: “Salim adalah seorang
periwayat yang hidup semasa dengan Harun dan Musa. Salim
pernah bertemu Harun, tapi tidak pernah bertemu Musa. Iapun
tidak pernah mendapatkan hadis dari keduanya. Suatu saat, ia
meriwayatkan hadis dari salah satu diantara dua periwayat tersebut,
dengan menggunakan kata: “dari Harun...,” atau “dari Musa.. ”

Perbedaan mursal khafi dengan tadlis al-isnad terletak pada
hubungan antara periwayatMudallis dengan periwayat diatasnya.
Pada tadlis al-isnad, periwayat diatasnya adalah gurunya, sedangkan
pada mursal al-khafi, hubungan keduanya hanya liga’ (pernah
bertemu) atau muisarah (hidup semasa).

Contoh hadis mursal khafi: Hadis yang diriwayatkan oleh
Ibn Mijah:

® Harun/Musa 5
Hubungan keduanya
Q  rawiyang digugurkan bukan guru murid,
melainkan hanya hidup
semasa atau pernah
bertemu

AN oo 4l a5 O8O 531 pale o Gk G jusall wie oi5ak (2
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“Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 66
* Sunan Ibn Majah, Kitab al-Jihad, Bab Fadl al-Haras wa al-Takbir fi
Sabilillah, no. 2759

82 | Iimu Sanad Hadis



Hadis Daif

Dalam hadis diatas, Umar bin Abd al-Aziz meriwayatkan
hadis dari Ugbah bin Amir, padahal ia tidak pernah bertemu
dengannya walaupun sempat hidup pada masa yang sama.

Ada tiga cara untuk mengetahui mursal khaft, pertama.
Penjelasan dari seorang ahli hadis bahwa periwayat tersebut tidak
pernah mendapatkan hadis dari periwayat diatasnya. Kedua,
Pengakuan dari periwayat itu sendiri. Ketiga, Dalam sanad yang lain
ditemukan ada periwayat lain diantara mereka berdua.*

D. Klasifikasi Hadis Daif Karena Periwayatnya Tidak Dabit

a. Hadis Munkar
Secara bahasa berasal dari kata: ,Sia- ,I55) — ,S3 - ,S3f yang

berarti mengingkari. Jadi, hadis munkar secara bahasa bermakna
hadis yang diingkari. Secara istilah, terdapat beberapa definisi,
diantaranya yang paling populer: Hadis yang di dalam sanadnya
terdapat periwayat yang terlalu sering salah, terlalu banyak lalai atau
jelas kefasikannya. Definisi ini dinukil oleh al-Hifiz Ibn Hajar al-
Asqalani dalam Nukhbah al-Fikar.”” Definisi lain mengatakan bahwa
munkar adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang lemah
dan bertentangan dengan riwayat periwayat yang sigah.” Definisi ini
dipilih oleh Ibn Hajar al-Asqalani.*®

Kedua definisi ini tampaknya berbeda, akan tetapi
sebenarnya mempunyai benang merah yang sama, yaitu bahwa
sebab suatu hadis dianggap munkar karena didalamnya terdapat
periwayat yang lemah, yang dideskripsikan dengan terlalu sering
salah, banyak lalai, atau jelas kefasikannya. Akan tetapi pada definisi
kedua ada tambahan syarat yaitu adanya pertentangan dengan
periwayat yang sigah. Perlu digaris bawahi bahwa definisi pertama
menyebut tentang lemahnya periwayat karena kefasikannya. Dalam
Klasifikasi yang disebutkan sebelumnya, hal ini sebenarnya masuk
dalam pembahasan ke-adil-an periwayat. Sehingga bisa dipahami

4 Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 66
47 Ibn Hajar al-Asqalani, Syarh Nukhbah al-Fikar, hlm. 52.
“Ibn Hajar al-Asqalani, Syarh Nukhbah al-Fikar, hlm. 52.
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bahwa hadis munkar mencakup klasifikasi hadis lemah karena
periwayatnya tidak dabit dan juga tidak adil.

Dalam prakteknya, baik definisi pertama maupun kedua
sama-sama dipakai oleh para ahli hadis. Untuk definisi pertama,
dapat kita lihat pada contoh berikut ini:
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Kita bisa lihat bahwa al-Tirmi7i menilai hadis tersebut sebagai
hadis yang munkar, kemudian menjelaskan sebab kemunkar-annya
yaitu karena di dalam sanadnya terdapat periwayat yang lemah
bernama Abdullih bin Busr. Al-Tirmizi sama sekali tidak membahas
apakah riwayat Abdulldh bin Busr bertentangan dengan periwayat
siqah atau tidak. Contoh lain adalah: .
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Pada hadis diatas, al-Nasa'1 menilainya sebagai hadis munkar

karena salah satu periwayatnya yaitu Aba Jarir bukan periwayat
yang bisa diterima hadisnya. Sedangkan untuk definisi kedua, bisa

 Sunan al-Tirmizi, Kitab al-Libas, Bab Kaifa kana Kimam al-Sahabah, no.
1704.

$0 Synan al-Nasa’i al-kubra , Kitab al-Siyam, Bab Iftar Yaum Arafah bi Arafah,
no. 2841.
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dikatakan lebih banyak digunakan oleh ahli hadis dalam kitab-kitab
mereka. Contohnya:
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Dalam hadis di atas, al-Nasa'i menilainya sebagai hadis
munkar karena Aba al-Ahwas salah dalam meriwayatkannya dan
bertentangan dengan periwayat-periwayatain yang sama-sama
meriwayatkan dari Simak bin Harb. Demikian juga pernyataan
Ahmad bin Hanbal bahwa riwayat Aba al-Ahwas bertentangan
dengan riwayat Syarik.

Contoh lain dari Sunan al-Daruquini:
2 At A5 B Lalie 505 Lelaadl (oo Bl G5 s glas ylull JLs
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Pada hadis diatas, al-Daruqutni menukil dari Aba Bakar al-
Naisabiiri babwa hadis tersebutmunkar, karena murid-murid Amr
bin Dinar yang sigat tidak meriwayatkannya. Artinya, hadis ini
bertentangan dengan riwayat periwayat yang sigah. Kemudian al-

5! Sunan al-Nasa'i al-kubra , Kitab al-Asyribah, Bab Tagrib Syarib al-Khamr,
no. 5167.
52 Sunan al-Daruquini, Kitab al-Siyam, Bab al-I'tikaf, no. 2361.
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Daruqutni menjelaskan bahwa sumber masalahnya terletak pada
Ibn Budail yang statusnya adalah lemah.

b. Hadis Mudraj
Secara bahasa, merupakan ism al-maf ul dari kata: gy - @g?
e - Ebﬂ- yang berarti menyisipkan atau memasukkan. Disebut
demikian karena terjadi penyisipan pada sanad atau matannya yang
bukan merupakan bagian dari hadis tersebut. Secara istilah, mudraj
dibagi menjadi dua yaitu mudraj al-isnad dan mudraj al-matn.>
Mudraj al-Isnad adalah hadis yang susunan sanadnya dirubah.*
Para ulama kemudian menjelaskan bentuk-bentuknya, diantaranya
sebagai berikut:**
1. Seorang periwayat meriwayatkan suatu hadis dari beberapa
 guru yang menyampaikan hadis secara berbeda, kemudian
periwayat tersebut menggabungkannya, seolah-olah tidak
ada perbedaan dalam riwayat mereka.** Artinya; ada dua
atau lebih sanad yang berbeda dan dijadikan menjadi
satu. Contohnya adalah hadis yang diriwayatkan oleh
Abi Dawud: Y

1 J5f sy alog e Al Jio o1 (2 e Wl o (o 52

s i Dyl e s e ke 21 S 136 I Lyl
Teaual .. calhs

Pada sanad hadis ini telah digabungkan sanad lain

yang sebenarnya berbeda,yaitu bahwa Asim bin Damrah
meriwayatkan hadis tersebut secara maugqif sampai ke Ali
bin Aba Talib saja, dan Haris al-A'war meriwayatkannya
secara marfi’ sampai kepada Rasulullah saw. Kemudian

3 Mahmad al-Tahhin, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 66.

s+Tbn Hajar al-Asqalani, Syarh Nukhbah al-Fikar, hlm. 528S.

ss Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi, hlm.
194.

s6 Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi, hlm.
194.

$7 Sunan Abi Dawud, Kitab al-Zakah, Bab fi Zakah al-Saimah, no. 1342.
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Jarir bin Hazm yang meriwayatkan hadis dari keduanya,
menjadikan hadis ini marfii’ kepada Nabi. Berarti ia telah
menggabungkan dua hal yang berbeda, karena riwayat Asim
bin Damrah seharusnya maugiif, bukan marfii’. Kita bisa
mengetahui bahwa Jarir bin Hazm menggabungkan dua
riwayat tersebut berdasarkan bukti bahwa Syu’bah, Sufyan
dan periwayat lainnya meriwayatkan hadis ini dari Aba
Ishiq, dari Asim bin Damrah, dari Ali secara maugif.>*
2. Seorang periwayat meriwayatkan dua hadis yang
- berbeda dengan sanad dan matannya masing-masing.
Kemudian muridnya meriwayatkan dengan salah satu
sanad dan menggabungkan dua matan yang berbeda
tersebut. Contohnya adalah riwayat Said bin AbiMaryam
meriwayatkan dari Imam Malik, dari al-Zuhrj, dari Anas bin
Mailik bahwa Rasulullah saw. bersabda:

IS P P D (PN SRS S A PWPN LA b

Kata wald tandfasi sebenarnya tidak ada dalam

riwayat dengan sanad diatas, melainkan dari sanad lain yang

juga melalui Imam Malik, dari Aba al-Zinad, dari al-A'raj,
dari Abi Hurairah, bahwa Rasulullah saw. bersabda:

g 2ufunes 5 g tu it W5 cupuiell L38T SRam &18 ETadis 1815
a1 3 15355 1955105 ¥ 1o S W3 1oazel el W 15 LBi5

ORG‘}".} !;

3. Seorang guru menyampaikan sebuah hadis, ketika ia selesai

men&ampaikan sanadnya, suatu hal terjadi, dan kemudian ia

mengomentari hal tersebut. Sebagian muridnya kemudian

menyangka bahwa komentarnya tersebut merupakan matan
dari sanad hadis yang baru saja ia sampaikan.

% Jamal al-Din al-Zaila'i, Nasb al-Rayah fi Takhrij Ahadis al-Hidayahjuz-11
(Jeddah: Dir al-Qiblah, 1997 M), him. 328-329
9 Al-Muwatta’, Kitab al-Jami’, Bab Ma Jaa fi al-Muhdjarah, no. 1412.
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Contoh: Suatu ketika, Syarik sedang menyampaikan
hadis dan mengatakan: “Telah menceritakan kepadaku al-
A'masy, dari Aba Sufyan, dari Jabir, ia berkata: Rasulullah
saw. bersabda. Kemudian masuklah S$abit bin Masa al-Zahid.
Ketika Syarik melihatnya, ia mengomentari kedatanganya
dengan mengatakan: “Barang siapa yang banyak melakukan
shalat malam, maka mukanya terlihat indah pada siang
harinya. ” Sabit menyangka bahwa komentar Syarik tersebut
merupakan matan dari hadis yang ia sampaikan, maka ia
meriwayatkannya. %

Sedangkan Mudraj al-Matn adalah ucapan seseorang yang
tersisipkan ke dalam sabda Rasulullah saw. tanpa pemisah.® Yang
dimaksud dengan seseorang disini adalah periwayat dalam sanad
yang meriwayatkan hadis tersebut, baik seorang sahabat, tabi’'in
maupun periwayat sesudahnya. Ketika sedang menyampaikan
matan hadis, periwayat tersebut mungkin mengomentari sesuatu,
sehingga ucapannya bercampur dengan matan hadis. Kemudian
periwayat sesudahnya menyangka sebagai bagian dari hadis yang
bersangkutan, dan ia meriwayatkannya. Perbedaannya dengan
bentuk ketiga dari mudraj al-isnad terletak pada bercampurnya
ucapan periwayat dengan sabda Rasulullah saw. Sedangkan dalam
mudraj al-isnad, ucapan seorang periwayat tersebutlah yang disangka
sabda Rasulullah saw. Para ahli hadis membagi mudraj al-matn
menjadi tiga bentuk:®

1. Mudraj di awal matan. Contohnya adalah:
ok Aad oo L@ Aliky ohd o Al oo cudazdl oy Lo
dale alll o - alll Jode JU8 10U 3,550 (ol oo ol (o Aoma
& G e SEES Phig o giigdl Isdunal - wluvg

1bn al-Salah, uliim al-hadis , hlm. 90
' Tbn Hajar al-Asqalan, Syarh Nukhbah al-Fikar, him. 86.
62 Mahmd al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , him. 80.
63 Al-Suyati, Tadrib al-Rawi, hlm. 207.
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Ucapan: “sgudsll  loicwl” (asbign  al-wudit)
sebenarnya bukanlah sabda Nabi, melainkan ucapan Aba
Hurairah, sesuai dengan riwayat Imam al-Bukhar:

- b.’a.wt :JU 5,55A ‘g,:\i e S G dazme (0 Ak C,.r.,‘a.ﬂ O
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2. Mudraj di pertengahan matan. Contohnya adalahhadis
riwayat al-Daruqutni:

e A1 Jio a1 Iyl Eibae 200, (30 oy B 62

-
3

~ i
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5 ({inpild 4iads of 4l 5 5583 fua (yan leds, plis
¢ oF 4.zed E .
Ucapan: “43.8; 5 4.5 31“ (atau testisnya atau pangkal
pahanya) bukanlah sabda Nabi, melainkan ucapan Urwah
bin al-Zubair. % *

3. Mudraj di akhir matanyang merupakan bentuk paling
umum. Contoh adalah riwayat al-Bukhari:
(0358 wrtuall il o b f 8 Sl U6 peitll il b2
233 5328 @il 8] skt i e AN o (gl S ) 12
(bt [ e il (58 22301 5T e Gliind B2 221080
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e

6 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Wudi', Bab Gasl al-Aqab, No. 160.

% Sunan al-Daruquini, Kitab al-Tahdarah, Bab Ma Ruwiya ft Lams al-Qubili
wa al-Dubiir, no. 546.

% Sunan al-Daruquini, Kitab al-Tahdrah, Bab Ma Ruwiya fi Lams al-Qubili
wa al-Dubiir, no. 546.

7 Sahih al-Bukhari, Kitib al-Wudi', Bab Fadl al-Wudit’, no. 133.
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Bagian terakhir dari matan yaitu: “Barang siapa yang
mampu...” bukanlah sabda Nabi, melainkan ucapan AbuHurairah,
berdasarkan riwayat sahabat lain dalam hadis yang sama.® Sebab
terjadinya idraj al-isnad antara lain; Pertama, Seorang periwayat
ingin menjelaskan hukum yang terkandung dalam hadis. Kedua,
Seorang periwayat ingin menjelaskan kata yang asing. Ketiga,
Seorang periwayat ingin memotivasi murid-muridnya melaksanakan
kandungan hadis.*®* Ada tiga cara untuk mengetahui idrdj al-isnad,
Pertama, Berdasarkan riwayat lain yang menunjukkan dipisahnya
ucapan periwayat tersebut dengan matan hadis. Kedua, Berdasarkan
pengakuan periwayat, atau penelitian ahli hadis yang kredibel.
Ketiga, Kemustahilan ucapan tersebut dari Nabi.”

c. Hadis Maglab

Magliab merupakan isim al-maf@l dari: d3- iy o8
slia-, yang berarti terbalik atau diganti dengan yang lain. Secara
istilah adalahhadis yang sanad atau matannya terbalik atau diganti
dengan kata lain, baik sengaja maupun tidak.”! Berdasarkan definisi
tersebut, hadis maglib mempunyai tiga bentuk:”

Pertama, Penggantian pada sanad, mempunyai dua bentuk:

1. Suatu hadis terkenal diriwayatkan oleh seorang periwayat,
kemudian diganti dengan periwayat lain dengan tujuan agar
dianggap berbeda, atau agar orang tertarik meriwayatkan
hadis tersebut melalui sanad periwayat yang mengganti nya.
Contoh:

@i&&‘gj&gi&&‘&zﬁm&‘w\&&a&&
Sy nal kel 13y sl ste Al Jio 4l 25 OB JG (B354
" gzial ) phablaiats Ul phst 15536 gyl &

% Al-Suyiti, Tadrib al-Rawi, hlm. 205.
% Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 81
- Mahmad al-Tahhin, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 81
7 Ibn Hajar al-Asqalani, Syarh Nukhbah al-Fikar, hlm. 91.
72 Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi,
hlm. 204
7 Mahmad al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 82.
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Sebenarnya hadis diatas merupakan riwayat Suhail
dari Aba Salih, dari Abii Hurairah, tetapi oleh Hammad,
Suhail diganti dengan al-A'masy.

2. Nama salah satu periwayat terbalik dengan nama ayahnya.
Contoh, suatu hadis di dalamnya terdapat periwayat yang
bernama Ka’ab bin Murrah, kemudian sebagian periwayat
meriwayatkannya secara terbalik, yaitu: Murrah bin Ka'ab.™

Kedua, Matan yang terbalik, yaitu dalam matannya terdapat
kata atau frase yang terbalik.”* Contoh:

a) I olladh g GF Guer JEAH &3 AA5A5 o> LiNR) 305
gads (E A A‘M&@bgﬁféﬂ‘:\éﬂo&ww@’em»
m\wuwaum'&m\‘j;a@s@%sgmzmuy
,"‘39”41"5.5’ 35 25 daladt Al e ) e W 30 s @
e Ybi wle B “'d.d.'slizb\ihlébl.&su)b apliall g 5las
st A8y 3ol P1355 A BT 3] UES Jlan3 unia :;,13‘51351
LR Eoslid WG alN €5 055 dles et e dluei plaiY &2

Frase: “sehingga tangan kanannya tidak mengetahui apa yang
diinfakkan oleh tangan kirinya” terbalik. Yang benar sesuai dengan
riwayat yang lain adalah: “sehingga tangan kirinya tidak mengetahui
apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya”

Ketiga, Penggantian pada sanad dan matan. Yaitu suatu
sanad digunakan untuk matan lain, atau sebaliknya. Contoh:
Peristiwa yang terjadi pada Imam al-Bukhiri ketika beliau datang ke
Bagdad, para ahli hadis disana ingin mengujinya. Mereka bertanya
kepadaal-Bukhari tentang 100 hadis yang sudah dibolak-balik sanad
dan matannya. Imam al-Bukhari kemudian mengembalikan setiap

74 Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 82.

s Abd al-Karim al-Khudair, al- hadis al- Dalf wa Hukm al-Ihtijaj bihi,
him. 207.

7 Sahih Muslim, Kitab al-Zakah, Bab Fadl fkhfa’ al-Sadaqah, no. 1712.
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matan kepada sanad yang sebenarnya.”” Secara umum ada tiga sebab
terjadinya hadis magqliab yaitu, terjadi karena tidak sengaja, karena
ingin menguji seseorang, dan karena ingin meriwayatkan hadis yang
berbeda yang tidak diriwayatkan periwayat lain. ”®

d. al-Mazid fi Muttasil al-Asanid

Secara bahasa berarti: tambahan pada sanad yang
bersambung. Maka secara istilah didefinisikan sebagai “hadis yang
ada tambahan periwayat pada sanadnya yang tampak bersambung,”
Contohnya seperti dalam kitab Ilal al-hadis karya Ibn Abi Hatim
ketika membahas hadis:

e to2uld ¥ i aile Al Lo 4l a2 I OB fopfall uys il (2
R YT
() bt o

Ia mengatakan: Ayahku berkata: Para ahli hadis berpendapat bahwa
Ibn al-Mubirak salah dalam hadis ini, ia telah memasukkan Aba
Idris al-Khaulani antara Busr bin Ubaidillih dan Wasilah. Al-Tirmizi
berkata: Yang benar, tidak ada Aba Idris. Dan Busr telah menyatakan
mendengar dari Wisilah sebagaimana dalam riwayat Aba
Dawud™® Untuk dapat dikatakan ada tambahan pada sanad yang
bersambung, harus terpenuhi dua syarat; pertama, Periwayat yang
tidak menyebutkan tambahan lebih dabit dari yang menyebutkan
tambahan. Kedua, Dalam riwayat yang tidak ada tambahan,
periwayat menggunakan sigat yang menunjukkan dia mendengar
dari periwayat diatasnya. ®!

e. Hadis Mudtarib
Secara bahasa merupakan ism al-fa’il dari kata:- wdasl
yaiae— wlya sl - Liyla sy, yang berarti tidak beraturan. Sedangkan
secara istilah adalah hadis yang diriwayatkan dalam bentuk yang
berbeda-beda, yang masing-masing mempunyai kekuatan yang

7 Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 83.
7 Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 83.
Mahmiid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 84.
®Tbn Abi Hatim, llal al-hadis , juz-1, hlm. 349.

8 Mahmiid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , him. 84,
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sama.”® Yang dimaksud dengan kekuatan disini adalah dari sisi
kesahihannya. Hal inilah yang membuat orang yang meneliti hadis
merasa kesulitan untuk memutuskan manakah yang benar diantara
riwayat-riwayat yang ada. Karena tidak bisa diketahui riwayat
yang lebih kuat, maka semua riwayat dianggap mudtarib sehingga
dianggap lemah.

Berdasarkan definisi diatas, maka syarat hadis mudtarib
adalah; Pertama,Dalam peristiwa hadis yang sama, terdapat
lebih dari satu riwayat yang saling bertentangan dan tidak bisa
dikompromikan. Kedua, Riwayat-riwayat tersebut mempunyai
kekuatan yang sama sehingga tidak bisa diketahui mana yang lebih
kuat untuk ditarjih.** Hadis mudtaribmempunyai tiga bentuk:®*

1. Mudtarib sanad, contoh: Hadis riwayat Aba Bakar:
39h 1A I8 E4a 35 4N Ja iy g 4l A (o5 %5 531 0
538 GualdN13[5 Gyslelads AR E5Laalls dastshts
“Abi Bakar ra. berkata: Wahai Rasulullah, engkau telah beruban.

Rasulullah bersabda: Surat Had, al-Wagfah, al-Mursalat, al-Naba)
dan al-Takwir telah membuatku beruban. ”

Al-Daruqutni  berkata: Hadis ini mudtarib,
diriwayatkan hanya oleh Aba Ishiq. Periwayat-periwayat
darinya meriwayatkan secara berbeda hingga mencapai 10
bentuk perbedaan. Ada yang meriwayatkannya secara mursal.
Ada juga yang meriwayatkan secara mausal (tersambung).
Ada yang menjadikannya dari Musnad Aba Bakar. Ada yang
menjadikannya dari Musnad Sa'ad. Ada yang menjadikannya
dari Musnad Aisyah, dan lain-lain. Semua periwayat tersebut

2 Mahmiid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 8S.

% Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-lhtijaj bihi,
him. 212.

“ Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi,
him. 212.
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sigah, tidak mungkin mentarjih salah satunya, dan mungkin
juga mengkompromikannya.”**

2. Mudtarib matan, contoh:
aife 4l Joo ;i a3 2alia 905 4355 W ol o}l 42
G 4l wasd) 5 o 159165 Blatks3225,85 s g
3% 553 J5f & ot oassll 4l ol 835 Y ((Enellad

s
Ibnu Abd al-Barr berkata: “hadis ini mudtarib,
penjelasannya adalah karena al-Bukhari dan Muslim
meriwayatkan dengan temayang sama dalam sebuah riwayat
yang sama sekali tidak menyinggung masalah basmalah, baik
mengukuhkah pembacaan basmalah, maupun menafikannya.
Redaksinya berbunyi: “Mereka memulai bacaan dengan:
“Alhamdulillah rabbil alamin..”
3. Mudtarib sanad dan matan, contoh:
o€ s e 40 Jio o sy 1 i 3 4 i s
uiak ¥ alb, aiiall (e taali ¥ 640 4sha B Aiigs
Ibn Hajar berkata: “hadis ini mudtarib pada sanadnya,
karena disebagian riwayat disebut: dari salah satu surat Nabi,
sebagian riwayat menyebutkan: dari orang-orang tua dari
Juhainah, dan sebagian riwayat lain mengatakan: dari orang
yang membaca surat Nabi. Juga mudtarib pada matan, karena
sebagian riwayat tidak menyebutkan waktunya, sebagian
menyebutkan satu bulan, dua bulan, 40 hari, atau 3 hari%
Walaupun hadis mudtarib diriwayatkan oleh periwayat yang
siqah, akan tetapi perbedaan yang ada menunjukkan bahwa
telah terjadi kesalahan dalam periwayatan hadis tersebut,

8 Ahmad Syakir, al-Ba'is al-Hasis Syarh Ikhtisar ulim al-hadis (Kairo:
Maktabah Dir al-Tura$, 1399 H), him. 60.

% Tbn Hajar al-Asqalani, Talkhis al-Habir, juz-1 (Kairo: Syarikah al-Tiba'ah
al-Fanniyah, 1384), him. 48.
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atau menunjukkan bahwa periwayatnya tidak hafal, sehingga

kadang meriwayatkan dengan redaksi tertentu, dan kadang

dengan redaksi yang lain.

Ada satu bentuk dimana hadis mudtarib tidak dianggap
lemah, yaitu ketika terjadi perbedaan dalam penyebutan nama
periwayat atau nama bapaknya, akan tetapi periwayat tersebut sigah.
Hadis-hadis dengan bentuk seperti ini bisaditemukan di Sahih al-
Bukhari dan Sahih Muslim.”’

f. Hadis Musahhaf

Secara bahasa merupakan isim al-mafil dari kata:
Cirian - Liimyal - whxeay - —amss, salah membaca, mengeja
atau mengucapkan.®® Sedangkan secara istilah, Ibn Hajar
mendefinisikannya dengan: “Perubahan kata karena perubahan titik
dalam suatu hadis, walaupun tidak merubah tulisan kata tersebut.”®
Definisi ini lebih sesuai agar bisa dibedakan antara Musahhaf dengan
muharraf. Penjelasannya adalah bahwa seorang periwayat membaca
suatu kata dengan merubah titiknya sehingga terbaca secara salah
dan merubah maknanya. Hal ini diketahui berdasarkan riwayat
periwayat-periwayat lain yang sigah. Terdapat beberapa klasifikasi
hadismusahhaf. Berdasarkan tempatnya dibagi menjadi dua:*

Pertama, Tashif (salah baca) pada sanad. Contoh:

v Olie o olete e gu@l Olete 3 e @2lre cn plaall e

Gl (333 ahiay date ALl Jyo 4l Jgrany JU :JUG dis al
alaf JI

Yahya bin Ma'in salah membaca gl ¢ plsadl, ia
membacanya: e>13.”!

¥ Al-Suyiti, Tadrib al-Rawi, hlm. 173.

88 Ahmad Zuhdi Muhdlar, Kamus KrapyakArab Indonesia (Yogyakarta:
Multi Karya Grafika, 1998), hlm. 130.

8 [bn Hajar al-Asqalani, Syarh Nukhbah al-Fikar, blm. 92.

% Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi,
hlm. 217.

91bn al-Salah, uliam al-Hadis, hal. 252.
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Kedua, Tashif pada matan. Contoh:
aopiaalt § 1l aile 400 Jio 4l s inl 98 4l o
Jiath JilH (o 530 iy il AN Jio a1 gy OB 535
15) o 4021 2K 4ol 15365 F1s,) g3 dliad 282 15553 O W
i asle 20N oo 4l s o) 25 3 Jul e DI O
all g2 gl 2555 B 400 9kian fl3el 15adn) 100D
&igio 1, 05 s 20 G g OB i i e A i
55 515 paslt @ Bl pulad (Sile CAKEL O Sk S5
agi&all BEal o) agis § o 5ol BDlia
Abdullih bin Lahiah al-Misri salah membaca kata: Ihtajara
(,=3>!), ia membacanya: ihtajama (pz=i>1). Ihtajara berarti
menjadikan tempat sebagai kamar. Sedangkan ihtajama berarti
berbekam.* Klasifikasi musahhaf yang lain adalah dari sisi sebabnya
dibagi menjadi dua:

1. Tashif al-basar; yaitu kesalahan seorang periwayat dalam
melihat tulisan. Hal ini terjadi karena kemiripan karakter
huruf. Contoh:

i alig 4l 4 Jia 520 I8 UG Sl o 5% Sl o
A Alun SIS J15.2 e b &l & %5

“Nabi bersabda: Barang siapa yang berpuasa dibulan Ramadhan
kemudian diikuti dengan puasa enam hari pada bulan Syawal, maka
ia seperti puasa sepanjang masa. 7

9 Mahmad al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis, him. 88.

96 | limu Sanad Hadis




Hadis Daif

Kata sittan (Liw) yang artinya enam, oleh Abai Bakar
al-Sli dibaca secara salah menjadi syaian (Lieds) yang artinya
sedikit. *

2. Tashif al-Sima’; yaitu kesalahan periwayat ketika mendengar
suatu kata yang apabila diucapkan memiliki kemiripan
bunyi, sehingga membuatnya salah menangkap kata yang
diucapkan. Misalnya kata Asim al-Ahwal dengan Wasil
al-Ahdab®*

Klasifikasi yang terakhir berdasarkan redaksi dan maknanya,
dibagi menjadi dua macam yaitu, pertama, tashif pada lafal (redaksi);
merupakan bentuk tashif yang paling banyak terjadi seperti pada
contoh-contoh yang telah disebutkan di atas. Kedua, tashif pada
makna; yaitu kesalahan periwayat dalam membaca kata dan
memahami makna.”® Contoh:
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“Bahwa Rasulullah shalat pada anazah (tombak yang ditancapkan di
kanan dan kiri untuk membatasi)”.

Dalam hadis ini terdapat kata al-anazah (55all), yang berarti
tombak yang ditancapkan. Namun seorang periwayat bernama
Abi Misa al-Anazi menyangka al-anazah adalah nama kabilah
yang terkenal di Jazirah Arab, di manaia termasuk dalam kabilah
tersebut. Maka Aba Miisa al-Anazi pun pernah menyatakan: “Kami
adalah kaum yang mempunyai kemuliaan. Rasulullah pernah shalat
menghadap kepada kami."*

% Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis, him. 88.

9% Mahmad al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis, him. 88.

9 Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis, him. 88.

% Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi,
him. 218.
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g. Hadis Muharraf

Secara bahasa merupakan ism al-maf'il darikata: C8y2,-  8,>
s y2xi- wisyei-, perubahan kata dari makna sebenarnya.”” Sedangkan
secara istilah, Ibn Hajar mendefinisikannya dengan: “perubahan
kata dalam hadis yang terjadi karena perubahan syakalnya.™* Muh
arraf dibagi menjadi dua;* Pertama, tahrif pada sanad. Contoh:
Basyir dibaca Busyair, atau Lahah dibaca Luhaiah.'* Kedua, tahrif
pada matan. Contoh: hadis riwayat Jabir ra:

Voo s
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Artinya: Jabir bin Abdillih berkata: “Ubai (bin Ka'ab)

telah terkena panah pada perang Ahzab di bagian lengannya, lalu
Rasulullah mengobatinya dengan besi panas.”

Gundar membaca Ubay menjadi Abi yang artinya ayahku,
padahal yang dimaksud adalah sahabat Ubay bin Kaab. Dengan
kesalahan ini, maka seolah-olah yang terkena panah adalah ayah
Jabir bin Abdillah, padahal ia gugur pada perang Uhud, sekitar tiga
tahun sebelum perang Ahzab.""!

E. Klasifikasi Hadis Daif KarenaPeriwayatnya TidakAdil
1. Hadis Maudi’

Secara bahasa merupakah isim al-maf ‘il dari kata: ayas - a9
§94590 — a4s9 -yang diantara maknanya adalah: dipalsukan atau

97 Al-Azhari, Tahzib al-Lugah, juz-V, hlm. 14.

% Ibn Hajar al-Asqalani, Syark Nukhbah al-Fikar, hlm. 92.

% Abd al-Karim al-Khudair, al-kadis al-Daif wa Hukm al-Thtijaj bihi,
hlm. 219.

10 Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi,
hlm. 219.

01 Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Thtijaj bihi,
hlm. 219.
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dibuat-buat. Secara istilah, diartikan sebagai: “Hadis buatan dan
palsu yang dinisbatkan seolah-olah berasal dari Nabi saw.'?

Dari sisi realita bahwa hadis tersebut buatan seseorang, maka
sebenarnya jenis hadis ini tidak bisa dikategorikan sebagai hadis
lemah, bahkan tidak bisa dikategorikan sebagai hadis. Karena hadis
lemah walaupun tidak memenuhi salah satu syarat hadis sahih, tetapi
sebenarnya masih memungkinkan bahwa hadis tersebut bersumber
dari Nabi, akan tetapi salah satu periwayatnya melakukan kesalahan
dalam meriwayatkan. Sedangkan hadis palsu merupakan buatan
seseorang dan kemudian dinisbatkan kepada Nabi. Oleh karena itu,
sebagian penulis memasukkan hadis palsu dalam jenis tersendiri,
bukan termasuk hadis daif.

Dimasukkannya hadis palsu ke dalam jenis hadis daif
sebenarnya disebabkan tidak terpenuhinya salah syarat hadis
sahih, yaitu ke-adil-an periwayat. Karena jika seseorang berani
memalsukan hadis, berarti dia seorang yang fasik, maka tidak
memenuhi kreteria periwayat yang ddil. Itulah sebabnya hadis palsu
kemudian dimasukkan dalam kategori hadis yang tidak memenuhi
syarat ke'adil-an seorang periwayat. Ularha telah sepakat bahwa
meriwayatkan hadis palsu hukumnya haram dan merupakan dosa
besar sesuai sabda Nabi:

T e 5.5.8% 1% w2350 - RE 0 -
103_)\.2.“0.934_\.9.» ‘;.u.a.lé. 4 ‘M’ ”L,L:«,t..\s")a

“Barang siapa berdusta dengan sengaja, maka hendaklah bersiap-siap
memperoleh tempat duduknya di neraka’

Nabi saw. juga sabda:
70 & - 1-3% &5 PO Yo % F. o0
Chd 351543 L8 dil (G5 S iy g2 B > (4

“Barang siapa meriwayatkan suatu hadis dariku yang ia ketahui bahwa
hadis itu dusta, maka ai adalah sakah seorang pendusta”

12 Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis, hlm. 70.
103 Sahih al-Bukhari, Kitab al-Tim, Bab Ism Man Kazaba ala Rasilillah §
allallahu alaihi wa Sallam, no. 103.
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Diantara penyebab munculnya hadis palsu adalah masuknya
secara massal penganut agama lain ke dalam Islam, sebagai dampak
dari dakwah Islamiyah ke seluruh pelosok dunia. Sebagian orang
yang masuk Islam tersebut ternyata menyimpan dendam kepada
Islam, maka ia pura-pura masuk Islam, kemudian membuat hadis-
hadis palsu untuk merusak Islam dari dalam. Penyebab yang lain
adalah karena pertentangan kelompok-kelompok dalam Islam
sendiri, karena masing-masing kelompok ingin melegitimasi
kebenaran ajarannya, maka mereka dibuatlah hadis-hadis palsu
untuk menguatkan argumentasi ajaran yang mereka yakini.

Umar Fallatah dalam bukunya al-Wadu fi al-hadis
menjelaskan secara detail sebab-sebab terjadinya pemalsuan
hadis. Secara ringkas bisa dikatakan bahwa sebab-sebabnya
adalah; (a). Orang-orang zindiq yang ingin merusak agama Islam
dari dalam. (b). Meligitimasi mazhab, keyakinan atau kelompok
tertentu. Yang dimaksud dengan kelompak atau mazhab disini
adalah: paham politik yang berbeda, atau mazhab fikih, atau mazhab
teologis (akidah). (c). Memotivasi orang awam untuk melakukan
kebaikan-kebaikan. Biasanya dilakukan oleh orang-orang baik dan
niat yang baik, akan tetapi menggunakan cara yang salah yaitu
dengan membuat hadis palsu. (d). Membuat hadis palsu untuk
mendapatkan keuntungan duniawi seperti: melariskan dagangan,
mendapatkan pemberian dari penguasa, mendapatkan upah dari
orang-orang yang mendengarkan hadis palsu yangdisampaikan, dan
lain-lain.'®
, Para ahli hadis menjelaskan ciri-ciri yang dengannya bisa

dideteksi kepalsuan sebuah hadis yaitu:'%

Pertama, Pengakuan dari orang yang memalsukan hadis.
Sebagaimana pengakuan Nih bin Abi Maryam yang bergelar Nah
al-Jami’ mengaku banyak membuat hadis maudi’ yang ia nisbatkan
kepada Ibnu Abbas tentang keutamaan al-Qur’an.

1%Umar Fallatah, al-Wad'u i al-hadis ,juz-1 (Damaskus: Maktabah al-Gazali,
1981), him. 218-284.
19 Mahmiid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , him. 70
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Kedua, Adanya bukti yang setara dengan pengakuan. Seperti
seorang yang mengaku meriwayatkan hadis dari seorang syaikh,
tetapi tetapi ketika ditanya tentang tahun lahirnya ternyata ia lahir
setelah syaikh-nya meninggal.

Ketiga, Kondisi periwayat hadis. Seperti seorang periwayat
yang di kenal sebagai pendusta meriwayatkan suatu hadis yang
tidak diriwayatkan orang lain. Atau misalnya seorang Syiah Rafidah
meriwayatkan hadis tentang keutamaan Ali, dan tidak diriwayatkan
olehperiwayat yang lain.

Keempat, Kondisi matan. Yaitu ciri yang terlihat dari
matannya, misalnya: susunan kalimatnya lemah, atau salah dari sisi
bahasa Arab. Ciri yang lain adalah isi hadis bertentangan dengan
logika atau bertentangan dengan al-Qur'an. Contohnya, sebuah
hadis palsu yang menyatakan bahwa perahu Nabi Nuh tawaf di
Ka’'bah 7 kali dan shalat 2 rakaat di magam Ibrahim.'%

2. Hadis Matrik

Secara bahasa merupakan isim al-ma’fil dari kata: &I, -21,3
19 ia — 1,3 - yang berarti ditinggalkan. Secara istilah: “hadis yang
pada sanadnya terdapat periwayat yang tertuduh berdusta.”"”” Sebab
seorang periwayat dituduh berdusta;'® Pertama, Hadis tersebut
hanya diriwayatkan dari jalurnya saja dan hadis tersebut menyelisihi
kaidah-kaidah agama, yaitu kaidah-kaidah umum yang telah
disimpulkan oleh para ulama dari nags yang sahih. Kedua, Periwayat
tersebut dikenal suka dan terbiasa berbicara dusta dalam percakapan
sehari-hari, namun dia tidak terlihat berdusta saat menyampaikan
hadis. Contoh hadis matrik adalah hadis Amr bin Syamir al-Ju'fi
al-Kafi al-Syii, dari Jabir, dari Aba al-Tufail, dari Ali dan Ammar,
bahwa mereka berdua berkata:

196 Jalal al-Din al-Suyati, al-Ladali’ al-Masniah fi al-Ahadis al-Maudiah
(Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah al-kubra, t. th), juz- II, hlm. 278.

19 Mahmiid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 73.

108 Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadss , hlm. 73.
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“Nabi saw. membaca qunut pada shalat fajar, bertakbir pada hari
Arafah dari sejak shalat shubuh dan berhenti pada waktu shalat

Ashar di hari terakhir hari-hari tasyrig. "Imam al-Nasa’i, al-Daraqutni
dan yang lainnya menyatakan Amr bin Syamir adalah matritk al-hadis
(hadisnya matrik).'®

3. Hadis Munkar

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa diantara
definisi yang diberikan para ulama terhdapa hadis munkar adalah:
“Hadis yang di dalam sanadnya terdapat periwayat yang terlalu
sering salah, terlalu banyak lalai atau jelas kefasikannya”. Klasifikasi
munkar dalam konteks periwayatnya tidak adil terlihat dari bagian
akhir dari definisi tersebut bahwa periwayatnya fasik. Termasuk
dalam kategori ini, jika periwayatnya seorang Ahli Bidah dalam
bidang akidah seperti Qadariyah, Jabariyah, Syiah, dan lain-lain.
Akan tetapi para ahli hadis berbeda pendapat mengenai status
riwayat Ahli Bid'ah sebagai berikut: .

1. Menurut Imam Malik, Aba Bakar al-Baqillani dan al-Amidi:
riwayat Ahli Bidah, baik bid’ah yang menyebabkan kefasikan
ataupun kekafiran tidak bisa diterima. Pendapat ini dibantah
oleh Ibn al-Salah karena dalam prakteknya para ahli hadis
diterima oleh para Ahli Hadis.

2. Menurut sebagian Mutakallimin (ahli teologi), riwayat Ahli
Bid’ah diterima secara mutlak.

3. Menurut Imam al-Zahabi: jika dia tidak berlebihan dalam
suatu bidah maka hadisnya diterima. Misalnya seorang
Syi'ah yang tidak terlalu berlebihan dalam ke-Syi'ah-annya.

4. Menurut Imam Ahmad, al-Khatib al-Bagdadi, dan Ibn
al-Salah: jika Ahli Bid’ah menjadi pendakwah kepada
bidahnya maka riwayatnya ditolak, jika tidak maka
riwayatnya diterima.

19 Al-Suyiiti, Tadrib al-Rawi, hlm. 295.
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S. Menurut Imam al-Syafi'i, Sufyan al-Sauri, dan lain-lain: jika
ia termasuk dalam kelompok Ahli Bid'ah yang menghalalkan
dusta, maka hadisnya ditolak."'®

Diantara semua pendapat yang ada, barangkali pendapat Ibn
Hajar yang dipilih juga oleh Syaikh Ahmad Syakir bisa dijadikan
pegangan, yaitu bahwa riwayat Ahli Bidah yang ditolak adalah
apabila bid’ahnya membawa kepada kekufuran.

4. Hadis Lemah Karena Periwayatnya Majhiil

Majhal secara bahasa berarti tidak diketahui. Secara istilah
adalah:“orang yang tidak diketahui jati dirinya atau atau tidak
diketahui statusnya dari segi al-jarh wa al-tadil. """ Majhul bisa
dikategorikan menjadi tiga:'*?

1. Majhul al-Ain, yaitu: “seorang periwayat yang disebut
namanya, tidak diketahui statusnya, dan hanya ada satu
periwayat yang meriwayatkan darinya” Orang ini tidak
diterima riwayatnya kecuali ada ulama yang mengatakan
bahwa ia adalah periwayat yang sigah.

2. Majhal al-Hal, disebut juga al-mastitr (yang tertutup), yaitu:
“seorang periwayat yang disebut namanya, tidak diketahui
statusnya, dan hanya dua periwayat yang meriwayatkan
darinya” Riwayat orang seperti ini menurut pendapat yang
paling kuat adalah ditolak.

3. Al- mubham, yaitu: “Seorang tidak disebut namanya dengan
jelas dalam sanad”. Misalnya, dalam sanad disebut: seorang
lelaki, atau seorang perempuan dan yang semisalnya. Maka
riwayat orang seperti ini adalah ditolak sampai diketahui
namanya dan selanjutnya diketahui statusnya dari segi al-
jarh wa al-tadil.

U0 Abd al-Karim al-Khudair, al-hadis al-Daif wa Hukm al-Ihtijaj bihi,
him. 161.

M Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 91.

12 Mahmiid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 91-92,
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Seandainya ketidakjelasan dalam penyebutan nama dengan
menggunakan lafaz tadil (menyatakan ia adalah seorang yang
terpercaya) seperti: “Seorang yang siqah telah mengkhabarkan
kepadaku”, maka menurut pendapat yang kuat, tetap saja riwayatnya
tidak diterima. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, para ahli hadis
tidak membuat istilah spesifik untuk jenis hadis yang periwayatnya
majhal atau mubham. Tetapi dari sisi tidak diketahuinya status
periwayat tersebut, maka jenis ini bisa dimasukkan dalam kategori
hadis lemah karena periwayatnya tidak adil.

F. Klasifikasi Hadis Daif Karena Ada Cacat Tersembunyi

Jenis ini disebut dengan hadis muallal. Dari segi bahasa, kata
yang tepat adalah muall ({Jas), berasal dari kata: Jadad - Jay- el
‘Jae- yang berarti ada cacatnya. Sebagian ulama menggunakan
istilah ma’lil (Jslas) yang mempunyai makna yang sama.''® Secara
istilah adalah: “hadis yang ditemukan cacat yang berpengaruh
terhadap kesahihannya, padahal hadis tersebut tampak sahih dari
luarnya”'* Cacat yang dimaksud dalam definisi tersebut harus
memenuhi dua syarat, yaitu tersembunyi (tidak tampak secara jelas)
dan berpengaruh terhadap kesahihan hadis."'* Jika salah satu syarat
tidak terpenuhi, maka tidak dikategorikan hadis muallal.

: Pembahasan tentang hadis yang mempunyai cacat

tersembunyi membutuhkan keahlian khusus yang tidak dimiliki
kebanyakan ahli hadis. Tercatat hanya sebagian kecil ahli hadis yang
mumpuni dalam bidang ini, seperti Imam Ahmad, Aba Hatim, Ali
bin al-Madini, Imam al-Bukhiri, al-Daruqutni, dan lain-lain. Cacat
yang tersembunyi tersebut terdapat pada dua tempat yaitu; Pertama,
Sanad hadis, yangmerupakan hal paling lazim dalam pembahasan
hadis mu/llal. Contoh: hadis yang cacat karena diketahui maugqif
(ucapan sahabat, bukan ucapan Nabi), atau diketahui mursal
(terputus di akhir sanad). Kedua, Matan hadis. Hal ini sangat
jarang terjadi.''®

113 Mahmad al- Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis, hlm. 76.
114 Mahmad al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis, hlm. 76.
115 Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 76.
116 Mahmad al- Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 78.
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G. Klasifikasi Hadis Daif Karena Sazz

Disebut dengan hadis syazz, yaitu: “hadis yang diriwayatkan
oleh periwayat yang magbil (diterima hadisnya, tidak da'if), namun
bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh periwayat
yang lebih sigah darinya”""” Dalam pembahasan sebelumnya telah
dijelaskan bahwa hadis munkar adalah hadis yang diriwayatkan oleh
periwayat yang daif dan bertentangan denganperiwayat yang sigah.
Dari sini kita bisa memahami bahwa hadis munkar dan hadis
syazz memiliki kesamaan, yaitu sama-sama bertentangan dengan
riwayat dari periwayat yang tingkatannya lebih tinggi darinya.
Namun, terdapat perbedaan yang signifikan antara keduanya,
yaitu hadis syazz periwayatnya magbiil, sedangkan hadis munkar
periwayatnya daif.

17 Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis , hlm. 90.
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KETERSAMBUNGAN SANAD DALAM
PERIWAYATAN HADIS

(Analisis Terhadap Hadis Mu’allal)
Oleh: Muhammad Anshori

r—— IR ——

A. Pendahuluan

Dalam literatur ilmu hadis atau uliim al-hadis, ada dua bagian
pokok yang dijadikan bahasan yaitu sanad dan matan. Dalam
sejarah perkembangan pembukuan hadis (tadwinal-hadss), kajian
atau studi terhadap sanad mendapat perhatian yang lebih besar
daripada matan. Tetapi bukan berarti ulama-ulama terdahulu tidak
memperhatikan masalah matan. Ini bisa dilihat dengan munculnya
istilah tidak mengandung syazz dan illah pada matan. Kedua istilah
ini juga berlaku pada sanad hadis sebagaimana yang dibahas dalam
literatur ulizm al-hadis. Kajian pada matan hadis atau yang disebut
kritik matan (lebih kepada I'mu Ma'ani al-hadis) berkembang pada
abad modern-kontemporer dengan munculnya tokoh-tokoh yang
bergelut dan menulis dalam bidang ini.

Hadis memiliki dua unsur pokok yaitu sanad dan matan, kalau
salah satu tidak ada maka tidak disebut hadis. Dari dua unsur pokok
ini, ulama-ulama terdahulu hanya “mengotak-atik” kajian sanad -
yang tentu membahas periwayat hadis itu sendiri. Ini bisa dilihat
dari berbagai macam kitab yang membahas tentang periwayat hadis
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atau yang sering disebut dengan rijal al-hadis. Ilmu ini membahas
tentang biografi periwayat hadis mulai dari masa sahabat sampai
masa para mukharrij al-hadis sendiri. Sebut saja misalnya Imam al-
Bukhari (w. 256 H) dengan al-Tarikh al-Kabir, Ibn Sa'ad (w. 230
H) dengan al-tabaqat al-kubra , Ibn Abdilbarr al-Qurtubi (363-463
H) dengan al-Istiab fi Ma'rifati al-Ashab, Tbn Asakir (499-571 H)
dengan Tirikh Madinah Dimasyg, Ibn al-Asir al-Jazari (555-630 H)
dengan Usdu al-Gabah fi Ma'rifah al-Sahabah, Tbn Hajar al-Asqalani
(773-852 H) dengan al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah, Tahzib al-
Tahzib, Taqribal-Tahzib, dan Lisan al-Mizan, al-Zahabi (673-748 H)
dengan Siyar A'lam al-Nubala, Tazkirah al-Huffaz, dan lain-lain.

Selain kitab-kitab biografi atau rijal al-hadis di atas, ada
juga kitab-kitab yang menilai sifat-sifat positif atau negatif seorang
periwayat hadis secara umum (aljarh wa al-tadil ). Misalnya al-
Tlal wa Ma'’rifah al-Rijal karya Ahmad bin Hanbal (w. 241 H),
al-Sigat; karya Aba al-Hasan al-Ijli (w. 261 H), Ibn Hibban al-Busti
(w. 354 H), al-Duafd’ wa al-Matrikin karya al-Nasa'i (w. 303 H),
al-Du'afa’karya al-Uqaili (w. 322 H), al-Daraqutni (w. 385 H) dan
Ibn al-Jauzi, Asma’ al-Mudallisinkarya al-Suyati (w. 911 sH), dan
lain-lain. Kitab-kitab yang disebut ini merupakan bagian dari kajian
sanad hadis. Dengan mengetahui sanad hadis akan diketahui pula
ketersambungan (ittisal al-sanad), keterputusan sanad (ingita’ al-
sanad), dan hubungan guru dengan murid (al-silatu bain al-rawi wa
al-marwi anhu).

Untuk mengetahui kualitas sanad hadis juga dibutuhkan
ilmu al-jarh wa al-tadil , rijal al-hadis , tarikh al-ruwah / tabaqat
al-ruwah. Kaitan antara sanad dan ilmu-ilmu tersebut ibarat dua
sisi mata uang yang bisa dibedakan tetapi tidak bisa dipisahkan.
Sebenarnya kajian tentang sanad sudah “gosong”, untuk era sekarang
"~ kita hanya bisa membaca secara kritis karya-karya ulama terdahulu.
Kalau literatur-literatur Ilmu-ilmu Hadis atau ulim al-hadis tidak
dibaca secara kritis, tentu itu hanya sekedar pengulangan saja
(qira‘ah mutakarrirah). Tetapi kalau dibaca secara kritis maka akan
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menghasilkan pemikiran atau teori serta pendekatan baru dalam
studi hadis (giraah muntijah).

Fokus kajian tulisan ini adalah tentang hadis muallal pada
sanad untuk mengetahui ketersambungan dan keterputusan sanad
hadis. Lebih spesifiknya adalah tentang konsep ittisal al-sanad
dengan menganalisis hadis muallal perspektif kajian hadis (ulim
al-hadis/mustalah al-hadis). Cakupan kajian ulim al-hadis sangat
luas sehingga kajian terhadap sanad saja bisa berimplikasi kepada
kualitas hadis, seperti sahih, hasan, dan daif. Kualitas inipun dibagi
menjadi beberapa bagian (sahihlizatihi dan hasan lizatihi ataupun
ligairihi), tetapi bagian yang terbanyak adalah hadis daif. Selain itu
dari segi kuantitas periwayat juga muncul istilah mutawatir (lafzi
dan ma’nawi) dan Ahad. Bagian inipun melahirkan istilah-istilah
tertentu yang banyak dibahas dalam ulim al-hadis. Karena begitu
pentingnya kajian kualitas sanad atau ittisalal-sanad maka tulisan ini
mencoba untuk melihat konsep tersebut secara kritis.

B. Konsep Ittisil al-Sanaddalam Periwayan Hadis

Ittisal al-Sanad terdiri dari dua kata yaitu ittisal dan al-sanad,
yang dalam bahasa Arab jika digabung disebut dengan tarkib idafy
(mudaf dan mudaf ilaih). Kata ittisal berasal dari akar kata wasala,
yang berarti mengumpulkan/menghimpun sesuatu dengan lainnya
supaya bisa bergantung, melekat (dammu syai'in ila syai'in hattd
ya'lagahu).! Dalam ilmu saraf, kata ittisal merupakan timbangan dari
f'il sulasi mazib dua huruf, iftaala, yafta'ily, iftial (ittasala, yattasilu,
ittisdl). Dalam bahasa Indonesia kata ini biasa diartikan dengan
menyambung, menghubungkan, menggabungkan, dan makna
lainnya sesuai dengan konteks susunan kalimat. >

Sedangkan kata sanad terdiri dari huruf sin, nun dan dal,
maknanya berarti mengumpulkan/menghimpun sesuatu dengan

! Abii al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya (w. 395 H), Magayis al-
Lugah, dimuraja'ah dan dita’liq oleh Anas Muhammad al-Syami (Kairo: Dar al-hadis,
1429 H/2008 M), hlm. 957.

2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya:
Pustaka Progressif, cet-XIV, 1997), hlm. 1562.
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yang lainnya (indimam al-syai’ ila al-syai’).* Secara etimologi sanad
berarti sesuatu yang dijadikan sandaran atau pijakan (al-mu’tamad).
Sedangkan menurut istilah ulama hadis sanad berarti mata rantai
atau rentetan periwayat hadis yang bisa menghubungkan kepada
teks hadis atau matan (silsilah al-rijal al-misilah ila al-matni).*
Perlu diketahui bahwa dalam ulim al-hadis, mayoritas ulama
menyamakanmakna sanad dan isnad (lugatan wa istilahan).* Jadi
ittisalal-sanad merupakan istilah yang menghubungkan antara
satu periwayat dengan periwayat lainnya, atau hubungan guru
dengan murid.

Kajian terhadap sanad hadis sangat penting, dengan
mengetahui sanad akan diketahui pula kualitas periwayat hadis.
Setelah terjadi pemalsuan hadis, kajian sanad mendapat perhatian
yang besar. Ibn al-Mubarak (w. 181 H) pernah berkata bahwa sanad
atau isnad merupakan bagian dari agama, seandainya tidak ada sanad
niscaya orang akan berkata seenaknya (al-isnad min al-din laula al-
isnad lagala man sy@'a ma syaa).® Tidak heran jika Imam Muslim
(204-261 H/820-875 M) membuat bab khusus tentang masalah ini
dalam kitab Sahih -nya; “bab bayan anna al-isnada min al-din...... "7
Al-Nawawi (w. 676 H) telah menjelaskan dengan baik masalah ini
dalam Mugaddimah Syarh Sahih Muslim.

Isnad atau sanad digunakan untuk menguji keotentikan
suatu hadis, sehingga ia bagaikan senjata orang mukmin (al-isnad

3Ibn Faris, Maqayis al-Lugah, hlm. 418,

* Mahmad al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis (Beirut: Dar Al-Fik, t. th),
hlm. 15. Abs Mu’az Tiriq bin Awadullah bin Muhammad, al-Madkhal ila Ilm al-hadjis
, edisi revisi (Kairo: Dar Ibn Affan, Riyad: Dar Ibn al-Qayyim, cet-1, 1424 H/2003
M), hlm. 25. Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Qawa'id al-Tahdis fi Funinmustalah
al-hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, t. th. ), him. 202.

$ Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Qawa'id al-Tahds, him. 202.

$Lihat juga Aba Abdillah Muhammad bin Abdullah al-Hakim al-Naisabar,
Md’rifah ulim al-hadss , ditashih dan dita’liq oleh al-Sayyid Mu'zim Husain (Kairo:
Maktabah al-Mutanabbj, t. th), him. 6. al-Qasimi, Qawa'id al-Tahdjis, hlm. 201.

7 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajj4j bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabiuri,
Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, cet-I, 1408 H/1988 M), hlm. 10. Nama asli atau
lengkap kitab ini adalah al-Sahih al-Mujarrad al-Musnad ila Rasilillah Sallallahu
Alaihi wa Sallam atau al-Musnad al-Sahih al-Mukhtashar min al-Sunan bi al-Naqli al-
Adli anRasalillah Sallallahu Alaihi wa Sallam.
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silah al-mu’min).® Tradisi sanad tidak hanya terjadi dalam studi hadis
tetapi juga dalam tradis kajian tafsir, terutama tafsir-tafsir bi al-ma’sir
atau bi al-riwayah. Misalnya Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Quran karya
Ibn Jarir al-Tabari (w. 310 H), Tafsir al-Qurin al-Azim karya Ibn
Kasir (w. 774 H), al-Durru al-Mansiurfi al-Tafsir al-Ma'sir karya al-
Suyiti (w. 911 H), dan lain-lain. Hal ini membuktikan bahwa kajian
sanad begitu diperhatikan oleh ulama-ulama mutagaddimin ataupun
muta‘akhkhirin. Tidak heran jika dikatakan bahwa “sanad bagi hadis
bagaikan nasab bagi pribadi seseorang (al-sanad li al-khabar ka al-
nasab li al-mar’i)”?

Dalam kajian persambungan sanad (ittisal al-sanad),
ulama-ulama hadis menjadikan istilah ini sebagai salah satu tolok
ukur kesahihan suatu hadis. Seluruh literatur Ulumul Hadis yang
mendefinisian hadis sahih menjadikan ketersambungan sanad
sebagai salah satu syarat yang harus ada dalam hadis itu. Menurut
Ibn al-Salih (w. 643 H) hadis sahih adalah al-musnad allazi yattasilu
isnaduhu binaqli al-adl al-dabit an al-adl al-dabit ila muntahahu wala
yakiinu syazzan wala muallala.'’

Al-Nawawi (w. 676 H) lebih ringkas lagi dengan ma ittasala
sanaduhu bi al-udal al-dabitin min gairi syuzizin wa la illah." Pakar
uliim al-hadis , M. Ajjaj al-Khatib mendefinisikan dengan md ittasala
sanaduhu bi riwayati al-sigah an al-sigah min awwalihi ila muntahdhu
min gairi syuziizin wa ld illah.? Definisi Al-Nawawi menjadi salah

8 Al-Qasimi, Qawd'id al-Tahdis, him. 202.

 Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usal al-hadis ulumuhu wa Mustalahuhu
(Beirut: Dir al-Fiks, cet-1I, 1391 H/1971 M), him. 429.

19 Abii Amr Usmin bin Abdurrahmin bin Usman bin Musa al-Kurdi al-
Syahraziiri al-Syarkhani (selanjutnya terkenal dengan Ibn al-Salah), Mugaddimah
Ibn al-Salah fi ulam al-hadis , dita’liq dan ditakhrij oleh Aba Abd al-Rahman Salah
bin Muhammad bin Uwaidah, edisi terbitan baru (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah,
cet-1I, 2006 M), him. 18-19. Redaksi bahasa Arabnya: Jax, sobiw| Juazy gl wicdl
Mlas Wy 13L4 01953 Yy olarn S} byl Juall (e Jajliadl Juall i

it Abii Zakariya Yahya bin Syaraf Nawawi, al-Tagrib, dalam Jalaluddin
Abdurrahmin bin Aba Bakr al-Sayati, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi,
dengan pentahkik Abt Qutaibah Nazar Muhammad al-Faryabi (Riyad: Dar Tibah,
cet-VII, 1425 H), hlm. 61-62.

12 Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis , hlm. 30S.
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satu definisi yang sering dipakai dalam ulitm al-hadis karena lebih
ringkas (qalla wa dalla). Dari definisi tersebut bisa disimpulkan
bahwa syarat hadis sahih terdiri dari lima unsur, tiga pada sanad
' (adalah al-ruwah, dabt al-ruwdh, ittisalal-sanad) dan dua pada matan
(adam al-syuziiz fi al-matn dan adam al-illah fi al-matn). Bagian
kedua (tidak ada syazz dan illah) juga berlaku pada sanad hadis."
Ini menunjukkan bahwa ulama hadis lebih banyak
membahas atau meneliti masalah sanad dari pada matan. Kelima
syarat atau unsur hadis sahih di atas merupakan kaidah mayor yang
masih umum. Sedangkan kaidah minor secara khusus bisa masuk
ke dalamnya beberapa persyaratan lagi. Apabila masing-masing
unsur kaidah mayor bagi kesahihan sanad disertakan kaidah-kaidah
minornya, maka dapat dikemukakan sebagai berikut:'*

1. Sanad bersambung, mengandung unsur kaidah minor:
muttasil (sanadnya bersambung), marfii’ (disandarkan
kepada Nabi saw), mahfiiz (terhindar dari syuziz) dan tidak
mual (cacat).

2. Periwayat bersifat adil, mengandung unsur-unsur kaidah
minor: Beragama Islam, mukallaf (balig dan berakal sehat),
melaksanakan ketentuan agama Islam dan memelihara
muriah (adab kesopanan pribadi yang membawa
pemeliharaan diri manusia kepada tegaknya kebajikan moral
dan kebiasaan-kebiasaan).

3. Periwayat bersifat dabit dan atau adbat, mengandung
unsur-unsur kaidah minor: Hafal dengan baik hadis yang

- diriwayatkannya, Mampu dengan baik menyampaikan
riwayat hadis yang dihafalnya kepada orang lain, Terhindar
dari syuziz dan Terhindar dari illat.

Dalam kaitannya dengan kajian kualitas sanad, meskipun
sanad hadis itu bersambung (ittisalal-sanad) belum tentu suatu hadis

1> Mahmad al-Tahhan, Usal al-Takhrij wa Dirdsah al-Asanid (Riyad:
Maktabah al-Ma’arif li al-Nasyr wa al-Tauzi, cet-1I1, 1417 H/1996 M), hlm. 189.
: 141 jhat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulang
Bintang), hlm. 132-133 Penulis yang sama, Hadits Nabi Menurut Pembela, Pengingkar
dan Pemalsunya (Jakarta: Gema Insani, cet-I, 1995 M/141S H), hlm. 77-78.
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bisa berkualitas sahih. Banyak hadis yang sanadnya bersambung
tetapi ada periwayat yang dinilai negatif oleh kritikus hadis maka
hadisnya dipermasalahkan. Penilaian terhadap kualitas sebuah
hadis membutuhkan penelitian yang mendalam dari segi sanad atau
periwayat hadis. Kajian tentang sanad atau ketersambungan sanad
sangat luas sehingga melahirnya istilah seperti al-isnad al-ali (jumlah
periwayatnya lebih sedikit), al-isnad al-nazil (jumlah periwayatnya
lebih banyak) ataupun istilah-istilah lainnya.

Hadis yang sanadnya bersambung belum tentu bisa
dikatakan periwayatannya sampai kepada Nabi saw. (marfir’), tetapi
ada juga hadis yang sanadnya bersambung sampai kepada sahabat
(maugqif) dan tabi’in (magti’). Dalam literatur Ulumul Hadis istilah
ini disebut dengan muttasil.'* Istilah muttasil memiliki kaitan sangat
erat dengan kajian sanad untuk bisa melihat ketersambungan dan
keterputusan sanad. Dengan istilah inipula bisa diketahui hubungan
antara seorang guru dan murid dalam periwayatan sebuah hadis.
Hubungan antara guru dan murid dalam lingkup periwayatan hadis,
tidak harus dari orang yang lebih tua kepada orang yang lebih kecil.

Dalam kajian ulamal-hads , itti_sdlai—sanad tidak harus dilihat
dari besar atau kecilnya seorang periwayat. Bisa saja seseorang yang
lebih tua usianya meriwayatkan hadis dari orang yang lebih kecil,
bapak bisa saja meriwayatkan dari anaknya. Itulah sebabnya dalam -
Ilmu Mustalah al-hadis dikenal istilah riwayah al-akabir an al-asagir,
riwdyah al-ba’ an al-abna’. Hubungan antara guru dan guru dalam
ittisilal-sanad secara umum memang kaidah yang berlaku adalah
riwdyah al-asagir an al-akabir dan riwdyah al-abna’ an al-aba’. Tetapi
karena ilmu tidak mengenal batas usia, bisa saja orang yang lebih
kecil lebih luas pengetahuannya dari orang yang lebih besar.

Ada empat indikator pokok yang bisa dijadikan sebagai
pijakan untuk melihat ketersambungan sanad (ittisalal-sanad),
yaitu:

18 Subhi al-Salih, ulim al-hadis wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Imi li al-
Malayin, cet-V, 1388 H/1969 M), hlm. 220.
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1. Sigatal-Tahammul wa al-Ada’

Untuk mengetahui ketersambungan sanad hadis harus
diketahui pula hubungan antara guru dan murid. Seseorang tidak
akan mengetahui ketersambungan sanad apabilah tidak mengkaji
masalah al-tahammul wa al-ada’ (proses transmisi hadis). Ada
delapan cara proses periwayatan hadis dalam uliim al-hadis yaitu, (a).
ALSima’ min lafzi al-syaikh/mendengar dari seorang guru, (b). Al-
Qirdah ala al-syaikh/membaca di hadapan gury, (c). Al-ljgzah, (d).
Al-Munawalah [magqranah bi al-ijazah dan mujarradah an al-ijazah],
(e). AlKitabah/penulisan [magqrinah bi al-ijazah dan mujarradah
an al-ijazah], (f). ALI'lam/pemberitahuan, (g). Al-wasiyah, dan (h).
Al-Wijadah/penemuan. '¢

Dari delapan cara transmisi hadis di atas ~ menurut hemat
penulis — ada dua yang paling akurat serta tidak diperdebatkan
lagi oleh ulama lainnya, yaitu al-Sama’ min lafzi al-syaikh dan al-
Qiraah ala al-syaikh. Adapun yang lainnya masih diperselisihkan
bahkan ada yang tidak membolehkannya. Misalnya tradisi ijazah
yang sering digunakan sampai sekarang di sebagian kalangan,
sudah diperselisihkan keabsahannya oleh ulama terdahulu. Al-
Syafi'i (w. 204 H) pernah mengatakan bahwa kalau sekiranya tradisi
periwayayan boleh dengan ijazah niscaya tidak ada yang mau pergi
menuntut ilmu (lau jazatil ijazahtu labatalatir riklatu).

Meskipun ungkapan al-Syafi'i tersebut tidak sesuai dengan
fakta sejarah yang ada, tetapi paling tidak itu menunjukkan bahwa
tradisi ijazah memang diperselisihkan oleh sebagian ulama. Sejarah
mencatat bahwa banyak ulama yang menerima ijazah dari gurunya
tetapi mereka tetap mencari ilmu ke mana-mana. Bukan berarti
mereka hanya mengandalkan ijazah saja tanpa harus mencari
ilmu ke tempat lainnya. Bisa juga dikatakan bahwa itu merupakan
kekhawatiran dari al-Syafi'1 supaya umat Islam pada saat itu serta

' Lihat Abu al-Abbas Tagiyuddin Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah
(w. 728 H), I'mu al-hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, cet-II, 1409 H/1989 M),
hlm. 24-30. Al-Qasimi, Qawa'id al-Tahdis, hlm. 203-204. Muhammad Ajjaj al-Khatib,
Usil al-hadjs... , hlm. 233-248.
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masa sekarang termotivasi untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya
dan di mana saja.

Pembahasan tentang ketersambungan sanad sangat terkait
dengan bentuk atau lafaz yang digunakan dalam transmisi suatu
hadis. Sebenarnya jika diperhatikan dengan seksama tentang kajian
sanad, ada dua bentuk redaksi, lafaz atau sigah dalam penyampaian
hadis oleh seorang periwayat.

Pertama, lafaz yang sudah pasti sanadnya bersambung
(al-siyag al-sarihah fi al-ittisal), seperti ungkapan seorang periwayat;
sami’tu fulan yaqilu, haddasana fulan, akhbarana fulan, haddasani
fulan, raitu fulan, dan lain-lain. Jika ditemukan lafaz-lafaz tersebut
dalam riwayat hadis maka hadisnya dihukumi muttasil,"” atau dalam
konteks tulisan ini disebut ittisalal-sanad. Tetapi sebagaimana
disebut di atas bahwa meskipun suatu hadis bersambung sanadnya,
belum tentu sahih. Kalaupun ada yang sahih, belum tentu juga
sampai kepada Nabi saw. Kedua, lafaz atau redasi yang kemungkinan
mengandunyg ittisal dan ingitd’, bentuk kedua ini jumlahnya cukup
banyak. Salah satu contohnya adalah dengan redaksi anfulan.'®
Pada dasarnya lafaz anfulan bukan lafaz yang digunakan untuk
meyampaikan hadis, tetapi tidak lebih dari pengganti dari lafaz atau
redaksi penyampaian suatu hadis.

Perlu dicatat bahwa hadis yang diriwayatkan secara an
(hadis muanan) masih diperdebatkan ketersambungan sanadnya
oleh sebagian ulama. Sesuai dengan sigat al-tahammul wa al-add’
kedua di atas bahwa hadis yang diriwayatkan dengan huruf an
mengandung dua kemungkinan yaitu sanadnya bersambung dan
terputus. Hadis yang menggunakan redaksian memang banyak
karena itu ada sebagian ulama yang meragukan kualitasnya kecuali
setelah melakukan penelitian. Meskipun demikian ini tidak bisa

17 Ibrahim bin Abdullah, al-lttisal wa al-Ingita’ (Riyad: Maktabah al-
Rusy, cet-1, 1426 H/2005 M), hlm. 15. Lihat jugaAjjij al-Khatib, Usi! al-hadss...
hlm. 248-250.

'8 Ibrahim bin Abdullah, al-Ittisal wa al-Ingita’, hlm. 16.

llmu Sanad Hadis | 117



Ketersambungan Sanad dalam Periwayatan Hadis

digeneralisasikan karena banyak hadis yang menggunakan redaksi
an sanadnya bersambung dan kualitasnya sahih.

Dalam kaitannya dengan ittisilal-sanad, ada beberapa sanad
yang dianggap paling valid dari sekian jalur periwayat yangada. Dalam
masalah ini ada tiga pendapat ulama, (1). Hadis yang diriwayatkan
oleh Ibn Syihab al-Zuhri (w. 124 H), dari Salim bin Abdullah bin
Umar, dari Umar bin Khattab. (2). Hadis yang diriwayatkan oleh
Sulaiman al-A'masy, dari Ibrahim al-Nakh'i, dari Alqgamah bin Quais,
dari Abdullih bin Mas’ad. (3). Hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Malik bin Anas, dari Nafi' (mauld [mantan budak] Ibn Umar),
dari Ibn Umar, dari kalangan ulama mutaakhkhirin (4). Hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari al-Syafii, dari Malik,
dari Naft, dari Ibn Umar. Nomor satu sampai tiga disebut dengan
istilah asahhual-asanid, dan nomor empat disebut ajallual-asanid.”
Meskipun hadis yang diriwayatkan oleh kelompok ini menggunakan
huruf an (hadis muan'an), bisa dipastikan sanadnya bersambung.

2. Semasa (mu'dsarah)

Dari delapan metode transmisi hadis (al-tahammul wa al-
add’) di atas, bisa dikatakan bahwa yang memiliki keakuratan data
ketersambungan sanad adalah al-sama’ min lafzi al-syaikh dan al-
qiraah ala al-syaikh. Seseorang yang membaca hadis yang disimak
langsung oleh gurunya tentu sudah saling bertemu (liga’) dan
semasa (mudsarah). Sama juga dengan metode giraah ala al-syaikh,
seorang murid membaca kitab hadis dan gurunya mendengarkan
apa yang ia baca. Tentu ini juga terjadi karena sudah saling bertemu
(ligi’) dan semasa (mudsarah). Apabila suatu hadis memiliki
sanad yang bersambung maka hadis yang sanadnya terputus bisa
dikategorikan sebagai hadis daif. Daif di sini dilihat dari segi tidak
adanya persambungan sanad sampai Nabi saw., misalnya hadis
mursal, munqati’, mu'dal, mudallas (tadlis al-isnad dan tadlis syuyikh),
dan muallal.

' Ajjaj al-Khatib, Usal al-hadis..., hlm. 306-307.
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Imam al-Bukhiri dan Muslim berbeda pendapat tentang
hubungan guru dan murid dalam periwayatan hadis. Secara
eksplisit kedua Imam hadis tersebut tidak menyebutkan kriteria
hubungan seorang periwayat. Menurut penelitian ulama, al-Bukhari
mensyaratkan supaya seorang periwayat harus semasa dan bertemu
(mu'isarah dan liga’), sedangkan Imam Muslim hanya mensyaratkan
pertemuan saja (liga").?* Konsep pertemuan saja tidak cukup tanpa
berguru dalam beberapa waktu di satu majelis dan meriwayatkan
hadis. Tentu konsep tersebut sangat sulit diterima kalau hanya
sekedar semasa dan bertemu saja. Tetapi kalau yang dimaksud
adalah semasa dalam menuntut ilmu dan langsung berhadapan
antara guru dan murid serta meriwayatkan hadis maka kedua istilah
itu bisa diterima.

3. Setempat

Ketersambungan sanad hadis juga bisa dilihat dari lokasi
transmisi antara seorang guru dan murid. Hubungan antara guru
dan murid harus dalam satu tempat, karena kalau tidak setempat
maka sulit sekali diketahui ketersambungan sanadnya. Dengan
adanya tempat yang sama maka proses transmisi hadis bisa terjadi
dalam satu majelis. Meskipun dalam satu majelis atau setempat,
tetapi kalau seorang murid tidak mendengar apa yang diucapkan
oleh gurunya maka maka hadisnya tidak bisa disampaikan kepada
orang lain. Karena itu dalam majelis kajian hadis pada masa lalu, hal
yang perlu diperhatikan adalah masalah pendengaran.

Pendengaran merupakan salah satu indikator dalam
menentukan ketersambungan sanad atau tidak. Meskipun seseorang
menerima hadis dari gurunya tetapi kalau ia salah mendengar
kemungkinan besar periwayatannya bisa salah. Sebenarnya tidak ada
hubungan antara ketersambungan sanad dengan pendengaran. Jika
seseorang berguru kepada seseorang maka secara otomatis sanad
antara dia dengan gurunyabersambung. Adapun jika pendengarannya
salah maka yang terjadi adalah perubahan nama sanad atau kepada

 Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis..., him. 313.
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matan. Dalam tulisan ini aspek matan tidak menjadi kajian karena
fokus tulisan ini adalah kajian ketersambungan sanad.

4. Hubungan Guru dan Murid

Di atas sudah dijelaskan bahwa hubungan antara guru dan
murid merupakan salah satu indikator yang esensial dalam kajian
sanad. Dengan adanya hubungan tersebut maka bisa dipastikan
bahwa sanad hadis itu bersambung, atau dalam kaitannya dengan
tulisan ini disebut dengan ittisalal-sanad. Meskipun sanad suatu
hadis bersambung tetapi belum tentu periwayat yang membawa
riwayat itu memahami apa yang diriwayatkannya. Banyak periwayat
yang menyampaikan hadis yang diriwayatkan tetapi mereka sendiri
tidak memahami makna kandungan hadis yang disampaikan.

Jika seorang periwayat hadis menyampaikan sebuah riwayat
yang ia terima dari seorang guru, tetapi setelah diteliti ternyata tidak
memiliki hubungan apa-apa. Dalam Ulumul Hadis kasus seperti ini
disebut dengan hadis mungati’, yakni hadis yang sanadnya terputus
dari berbagai segi, baik di awal sanad, tengah dan akhir sanad.
Dengan demikian hadis mursal, muallag, dan mudal. Tetapi secara
umum, ketiga istilah tersebut tidak masuk dalam kategori munqati’
karena ia merupakan istilah tersendiri.?* Oleh sebab itu, hubungan
antara guru dan murid sangat menentukan dalam kaitannya dengan
ketersambungan sanad.

C. Analisis Terhadap Hadis Mu/allal

Dalam periwayatan hadis, kadang-kadang ada hadis yang
sanadnya terputus tetapi secara zahir bersambung. Hal ini biasanya
terjadi pada hadis mu/allal atau mengandung illah. Salah satu cabang
atau bagian dari kajian uliim al-hadis yang sering dibahas adalah
tentang illah dalam hadis atau yang biasa disebut hadis muallal.
Kajian tentang muallal sering dikaitkan dengan illah dan al-ma’lil,
meskipun demikian ketiga istilah tersebut memiliki satu makna.

21 Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadis (Iskandariyah: Markaz al-
Agri li al-Dirsat, 1415 H), hlm. 60
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Menurut al-Iragi (w. 806 H), hadis yang mengandung illah disebut
muallal, bukan ma’lil sebagaimana yang diakui oleh ulama lainnya.”
Illah berasal dari kata alla, yaully, illah, yang secara bahasa berarti
penyakit (al-marad), sakit (alil).* Dalam hal ini, penulis memilih
pendapat yang mengatakan bahwa hadis yang mengandung illah
disebut muallal, bukan ma’lul. '

Secara terminologi, hadis muallal adalah hadis yang
mengandung cacat tersembunyi padahal secara zahir tidak
mengandung hal-hal yang merusak hadis itu sendiri (al-hadis
allazi uttuli'a fihi ala illatin kahfiyatin qadihah fi sihhatihi ma'a anna
zihirahu al-salamatu minha).”* Adanya sebab yang tersebunyi
pada sanad dan matan hadis bisa membuat hadis itu cacat padahal
jika dilihat secara zahir tidak tampak, tetapi jika diteliti secara
mendalam niscaya sebab itu akan ditemukan. Kadang-kadang suatu
hadis secara zahir sanadnya bersambung (muttasil), tetapi jika

22 Meskipun demikian beberapa ulama lebih senang menyebut hadis ma’liil
daripada muallal, seperti al-Tirmizi, Ibnu Adi, Aba Ya'la al-Khalili, al-Hakim, dan
lain-lain. Muhammadal-San’ani, Taudih al-Afkar, juz-H, 25. Zainuddin Abdur Rahim
bin al-Husain al-Iriqj, al-Taqyid wa al-Idah lima Utliqa wa Ugliqa ald Mugaddimah Ibn
al-Salah (Halab: Matba’ah al-Timiyah, cet-I, 1350 H/1931 M), 96.

B Majduddin Muhammad bin Y2'qib al-Fairoz Abadi (w. 817 H), al-Qamiis
al-Muhit, diberi kata pengantar dan dita’lig oleh Syaikh Aba al-Wafa Nasr al-Hiiraini
al- Misri al-Syafi'i (w. 1291 H), edisi baru (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, cet-II,
1430 H/2009 M), 1048.

% Abii Amr Usmin bin Abd al-Rahmin bin Usman bin Misi al-Kurdi
al-Syahrazari al-Syarkhani (selanjutnya disebut Ibn al-Salah), Ma'rifah Anwa’ Ilmi
al-hadis atau Mugaddimah Ibn al-Salah,ditahqiq, ditakhrij, dan dita’liq oleh Abd
al-Latif al-Humaim dan Mahir Yasin al-Fahl (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, cet-],
1423 H/2002 M),187-188. Abit Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Irsyad Tullab
al-Haqaiq ila Ma'rifati Sunan Khairi al-Khalaig, ditahqiq oleh Naruddin Itr (Kairo:
Dir al-Salam li al-Tiba'ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’ wa al-Tarjamah, cet-I, 1434 H/2013
M),86. Secara singkat al-Sakhawi (w. 902 H) menyebutnya dengan sababun gamidun
yaqdahu fi al-hadis ma'a zuhir al-salimah minhu, Lihat juga Muhammad Ajj3j al-
Khatib, Usal al-hadis.. , 291 dan 343. Subhi al-Salih, ulimal-hadis wa Mustalahuhu
(Beirut: Dar al-Ilmi li al-Malayin, cet-IX, 1977), 112, 179-180. Amr Abd al-Mun’im
Salim, Taisir uliim al-hadis li al-Mubtadi’in (Tanta-Mesir: Dar al-Diya, 2000), 229.
Abi Abdullih Mustafi bin al-Adawi, Taisir Mustalah al-hadis fi Sual wa Jawab,
(Makkah-Arab Saudi: Maktabah al-Haramain, cet-1I, 1410 H/1990 M),48. Penulis
yang sama, Syarh Ilal al-hadis , 64. Abu al-Hasan Mustafa bin Ismail al-Sulaiméani
al-Ma'ribi, al-Jawéhir al-Sulaimaniyah Syarh al-Manziimah al-Baiganiyah (Riyad: Dar
al-Kayan li al-Tiba'ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi, cet-I, 1426 H/2002 M), 46. ‘
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diteliti secara mendalam ditemukan sanadnya terputus (munqati’).
Keterputusan sanad ini merupakan bagjan dari illah yang membuat
hadis itu tertolak.

Ulama-ulama hadis mutaqaddimin telah membahas masalah
illah dalam karya-karya mereka, baik secara umum maupun secara
khusus. Secara umum pembahasan tentang illah, baik pada sanad
dan matan atau pada keduanya telah dibahas dalam karya ulim
al-hadis dirdyah atau yang biasa disebut ilmu mustalah al-hadis.
Secara khusus kajian ini telah melahirkan ilmu tersendiri yang
disebut dengan ilmu ilal al-hadis. Sejak akhir abad ke-2 H. dan awal
abad ke-3 H, ulama hadis sudah memberi perhatian yang besar
dalam bidang ilmu ini. Sehingga muncullah beberapa karya yang

secara khusus membahas tema tersebut.

Di antara karya-karya ulama yang membahas tentang ilal
al-hadis adalah Kitabal-Tarikh wa al-Tlal karya Yahya bin Ma'in (158-
233 H), Ilal al-hadis karya Imam Ahmad (w. 241 H), al-Musnad
al-Tlal, karya Ibnu Abi Syaibah (w. 262 H), al-Ilal karya Imam al-
Tirmizi (w. 279 H), lal al-hadis karya Ibn Abi Hatim al-Razi (w. 327
H), al-Tlal al-Waridah fi al-Ahadss al-Nabawiyah karya al-Daraqutni
(w. 385 H), al-llal al-Mutanahiyah karya Ibnu al-Jauzi (w. 597 H),
Ilal al-Ahadis fi Kitab al-Sahih li Muslim Ibn al-Hajjaj karya Abu al-
Fadal bin Ammar al-Syahid (w. 317 H), Ilal al-hadis wa Ma'rifah
al-Rijal, karya Ali bin al-Madini al-Sadi (w. 234 H). al-Muntakhab
min al-Tlal li al-Khallal karya Tbnu Qudamah al-Magqdisi (w. 620 H).
Dalam kitab al-Risalah, Imam al-Syafi'i (w. 204 H) juga membahas
masalah illah meskipun secara singkat.

Menurut Jalaluddin al-Bulqgini (w. 805 H), kitab Ilal karya
Ali bin al-Madini (w. 234 H), al-Daraqutni (w. 385 H), dan Ibn Abi
Hatim al-Razi (w. 327 H) merupakan kitab Ilal yang pembahasannya
lebih komprehensif daripada kitab-kitab lainnya. Tetapi menurut
Ibnu Kasir (w. 774 H) kitab al-Ilal karya al-Daraqutni (w. 385 H)
merupakan kitab yang paling bagus ketika membahas masalah illah
dalam hadis. Bahkan tidak ada satu pun kitab sebelum dan setelahnya
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yang bisa menandingi karya al-Diraqutni.® Dari semua bentuk kitab
hadis, kitab al-Musnad karya Abi Bakar al-Bazzar (w. 292 H) yang
paling banyak mengandung illzh.*® Ini menunjukkan bahwa kajian
tentang illah sangat penting supaya hadis Nabi saw. tetap terpelihara
kemurniannya.

Mengetahui illah suatu hadis sangat penting supaya
seseorang bisa terhindar dari kesalahan terhadap hadis Rasulullah
saw. Ibn al-Salih (w. 643 H) yang merupakan salah satu tokoh ilmu
hadis berkata bahwa mengetahui illah-illah suatu hadis merupakan
bagian dari ilmu hadis yang luar biasa manfaatnya. Hanya orang
yang memiliki hafalan kuat, pengalaman dan pemahaman
mendalam yang bisa mengetahui hal itu.”” Ini menunjukkan bahwa
tidak semua ulama hadis bisa mengetahui illah tersembunyi dalam
sebuah hadis. Hanya beberapa ulama saja yang bisa mengetahuinya
sebagaimana disebutkan di atas. Abdur Rahman bin Mahdi
(w. 198 H) mengatakan bahwa mengetahui illah satu hadis lebih
saya sukai atau senangi daripada menulis dua puluh hadis yang tidak
ada padaku (la an a'rifa illata hadisin huwa indi ahabbu min an aktuba
isyrina hadisan laisa indi) .2 ‘

* Pemikiran al-Diraqutni dan kitab al-llal telah ditulis oleh Aba
Abdurrahmin Yasuf bin Jaudah al-Dawardi dalam bukunya Manhaj al-Imam al-
Daraqutni fi Naqdi al-hadis fi Kitab al-Ilal (Kairo: Dar al-Muhaddisin ki al-Bahsi
al-Ilmi, cet-I, 1432 H/2011 M). Demikian juga dengan pendapat-pendapat beliau
tentang rijal al-hadis dan ilal, telah dikampulkan menjadi sebuah ensiklopedi oleh
Muhammad Mahdi al-Muslimi, Isim Abdul Hidi Mahmiid, Aiman Ibrihim al-Zamili,
Asyraf Mangir Abdur Rahman, Ahmad Abdur Razziq Id, dan Mansiir Muhammad
Khalil. Judul kitab yang disusun dan dikumpulkan oleh sarjana-sarajana Muslim
yang merperhatikan kajian hadis tersebut adalah Mausiah Aqwal Abi al-Hasan al-
Daraquini Ali bin Umar bin Muhammad bin Mahdi fi Rijal al-hadis wa Ilalihi (Beirut:
Alam al-Kutub, t. th).

%Imaduddin Abi al-Fida’ Ismail bin Umar bin Kasir al-Qurasyi al-Dimasyqj,
Ikhtisar uliim al-hadis ,ditahqiq dita’liq dan ditakhrij oleh Mahir Yasin al-Fahl (Riyad:
Dar al-Miman ki al-Nasyr wa al-Tauzi, cet-I, 1431 H), hlm. 176.

7 I'lam anna ma’rifata ilal al-hadis min ajalli uliim al- hadis wa adaqqiha wa
asyrafiha wa innama yattali'u bizalika ahlu al-hifzi wa al-khibrah wa al-fahmi al-saqib.
Ibnu al-Salah, Ma'rifah Anwa’ Ilmi al-hadis , hlm. 187.

2 Aba Abdillah Muhammad bin Abdullah al-Hakim al-Naisabari, Ma'rifah
uliim al-hadis, ditashih dan dita’liq oleh al-Sayyid Muazzim Husain (Kairo: Maktabah
al-Mutanabbj, t. th),hlm. 112, Badruddin Abi Abdillih Muhammad bin Jamaluddin
Abdullih bin Bahadur al-Zarkasyi (selanjutnya disebut al-Zarkasyi), al-Nukat ala
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Demikian juga dengan hadis tentang doa kaffarah al-majlis
yang sering dibaca oleh kaum Muslimin ketika selesai melakukan
kajian ilmiah atau majelis taklim. Hadis itu berasal dari Ibnu Juraij,
dari Miisa bin Ugbah, dari Suhail bin Abi Salih, dari bapaknya (Aba
Salih), dari Abi Hurairah, dari Nabi saw. bersabda:
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Secara zahir hadis tersebut sahih karena sanadnya
bersambung, tetapi jika diteliti secara mendalam niscaya akan
ditemukan illah yang menyebabkan hadis itu ditolak. Sanad dan

matan hadis doa kaffarah al-majlis diriwayatkan oleh al-Tirmizi
(w. 279 H)? dalam kitab Sunan-nya:
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Mugaddimah Ibn al-Salah, ditahqiq oleh Dr. Zainul Abidin, juz-II (Riyad: Adw? al-
Salaf, cet-I, 1419 H/1998 M), 207. Muharamad Mahfiz bin Abdulldh al-Tirmasi,
Manhaj Zawi al-Nagr Syarh Manziamah ala al-Asar,ditahqiq dan ditashiholeh Fatoni
Masyhud Bahri, dkk, (Indonesia: Wizarah al-Syu’an al-Diniyah li al- Jumhiriyah al-
Indiinisiyah, cet-I, 1429 H/2008 M), hlm. 229.

% Perlu penulis jelaskan di sini bahwa kata al-Tirmizi, bisa juga dibaca al-
Turmuzi, dan al-Tarmizi. Untuk mengetahui hal itu tentu harus merujuk kepada kitab
yang khusus membahas tentang nasab-nasab tokoh terkenal, atau dalam Ilmu Rijal
al-hadis disebut al-Ansab. Salah satu ulama yang menulis kitab ini adalah Aba Sa'ad
al-Sam’ani (w. 562 H/1166 M). Al-Sam’ani sendiri pernah tinggal di kota tersebut
(al-Tirmizi, al-Turmuzi, atau al-Tarmizi) selama 12 hari. Menurutnya, justru kata
yang dipakai di sana adalahal-Tarmizi. Pada zaman dahulu memang disebut Tirmiz,
tetapi mayoritas ulama (ah! al-ma'rifah) menyebutnya Turmuz. Lihat Aba Sa'ad
Abdul Karim bin Muhammad bin Mansir al-Tamimi al-Sam’ani, al-Ansab, ditahqiq
dan dita’liq oleh Abdurrahman bin Yahya al-Mu'allimi al-Yamani, jilid-IIT (Kairo:
Maktabah Ibn Taimiyah, cet-III, 1400 H/1980 M), hlm. 44-48.
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Telah menceritakan kepada kami Aba Ubaidah bin Abu al-
Safar al-Kiifi, dan namanya adalah Ahmad bin Abdullah al-Hamdanj,
telah menceritakan kepada kami al-Hajjaj bin Muhammad, ia
berkata; Ibnu Juraij berkata; telah mengabarkan kepadaku Miisa bin
Ugbah dari Suhail bin Aba Salih dari ayahnya, dari Aba Hurairah,
ia berkata; Rasulullah saw. bersabda: «Barang siapa yang duduk di
sebuah majelis dan banyak keributan (kericuhan) padanyakemudian
sebelum berdiri ia mengucapkan; subhanakallahummawa bihamdika
asyhadu allilaha illa anta astagfiruka wa atabu ilaika (Maha Suci
Engkau wahai Allah, dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi bahwa
tidak ada tuhan yang berhak di sembah melainkan Engkau, aku
meminta ampun dan bertaubat kepada-Mu) melainkan diampuni
dosanya selama di majelisnya itu.» Dan dalam bab tersebut terdapat
riwayat dari Abu Barzah, serta Aisyah.

Imam al-Tirmizi (w. 279 H) mengatakan bahwa hadis
tersebut sahih tetapi garib karena hanya diriwayatkan melalui satu
sanadnya saja. Selain al-Tirmizi, Aba Abdillah al-Hakim (w. 405 H)
juga meriwayatkan hadis tersebut dalam kitab al-Mustadrak ala
al-Sahih ain, melalui jalur sanad Misa bin Ugbah dari Suhail bin
Aba Salih. Al-Hakim berkata:
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% Abi Isa Muhammad bin Isi bin Saurah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi,

Kitab al-Daawat an Rasilillah, Bab ma Yaqalu i2d Qama min al-Majlis, no. 3355. CD
Mausi'ah al-hadis al-Syarif, Global Islamic Software Company.
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Abi Abdillih al-Hakim mengatakan bahwa hadis tentang

doa kaffarah al-majlis merupakan hadis sahih yang sesuai dengan

syarat Imam Muslim (w. 261 H). Tetapi al-Hakim tidak konsisten

dengan penilaiannya tersebut karena dalam kitab al-Ma'rifah fi ulam

al-hadis ia mengatakan bahwa hadis tersebut mengandung illah

yang parah. Sebagaimana diketahui bahwa hadis yang mengandung

illah merupakan bagian dari hadis daif. Al-Hakim meriwayatkan

dan menjelaskan kedudukan hadis tentang doa kaffarah al-majlis
sebagai berikut:
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Menurut al-Hakim, bagi orang yang memiliki perhatian

yang mendalam terhadap hadis di atas maka tidak akan ragu lagi
bahwa riwayat tersebut memang memenubhi syarat kesahihan suatu
hadis. Tetapi sayang sekali hadis tentang doa kaffarah al-majlis
mengandung illah yang jelek (illah fahisyah) pada sanadnya. Hadis
di atas diterima oleh al-Hakim dari Abi al-Abbas Muhammad bin
Ya'qiib - Muhammad bin Ishaq al-Sagani — Hajj3j bin Muhammad
berkata, Ibnu Juraij meriwayatkan dari Misa bin Ugbab, dari Suhail

31 Abi Abdillih Muhammad bin Abdullzh al-Hakim al-Naisabari, al-
Mustadrak ala al-Sahih ain. ditahqiq oleh Mustafi Abdul Qadir At3, juz-1 (Beirut:
Dar al-Kutub al-Timiyah,cet-I, 1411 H/1990 M), hlm. 720.

2 Al-Hakim al-Naisabiri, Ma'rifah ulam al-hadis ,hlm. 113. Dikutip juga
oleh Mahfiz al-Tirmasi, Manhaj Zawi al-Nazarhlm. 230.
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bin Aba Salih, dari bapaknya (Aba Salih), dari Aba Hurairah, dari
Nabi saw.

Illah pada hadis tersebut adalah bahwa Miisa bin Ugbah
tidak pernah mendengar dari Suhail sementara dalam sanad riwayat
di atas seolah-olah ia mendengar hadis tersebut padahal tidak
demikian. Al-Hikim menyebutkan cerita atau kisah Imam Muslim
(w. 261 H) yang bertanya kepada Imam al-Bukhari (w. 256 H)

tentang illah hadis doa kaffarah al-majlis.
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Dari kutipan di atas bisa diketahui bahwa Imam Muslim
pernah datang kepada Imam al-Bukhari untuk menanyakan illah
hadis kaffirah al-majlis. Imam Muslim menyebutkan bahwa hadis
tersebut diterima al-Bukhari dari Muhammad bin Salam ~ Makhlad
bin Yazid al-Harrani — Ibnu Juraij - Misa bin Ugbah, dari Suhail bin
Abi Salih, dari bapaknya (Abi Salih), dari Aba Hurairah, dari Nabi
saw. Kemudian al-Bukhari menjawab bahwa hadis tentang kafférah

al-majlis diterima dari Miisa bin Isma'il (bukan Ugbah) — Wuhaib
— Suhail bin Aun bin Abdullih. Inilah sanad yang lebih utama dan

33 Al-Hakim al-Naisabiri, Ma'rifah uliim al-hadis ,hlm. 113-114.
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benar karena memang Miisa bin Ugbah* tidak pernah mendengar
dari Suhail. 3 Dengan demikian maka sanad hadis tersebut terputus

% Nama lengkapnya adalah Miisi bin Ugbah bin Abi Ayyasy al-Asadi.
Di antara guru-gurunya adalah Ummu Khilid, Aba Habibah, Hamzah dan Salim
(keduanya putra Ibnu Umar), Silim Aba al-Gais, al-Araj, Nafi' bin Jubair bin
Mut’im, Abd Salamah bin Abdur Rahman, Nafi (maula Ibnu Umar), Kuraib,
Ikrimah, Muhammad bin al-Munkadir, Muhammad bin Yahya bin Hibban, Urwah
bin al-Zubair, Abdullih bin Dinar, Hakim bin Aba Hurrah, al-Zuhri, Abdullah bin
al-Fadl al-Hasyimi, dan lain-lain. Sementara murid-murid Miisa bin Ugbah adalah
Ismail bin Ibrahim bin Ugbah, Bukair bin al-Asyaj, Yahya bin Sa'id al-Ansari, Malik,
Muhammad dan Isma’il (keduanya putra Ja'far), Wuhaib bin Khalid, Sufyan al-Saurj,
Sufyan bin Uyainah, Sulaiman bin Bilal, Ibnu Juraij, al-Darawardi, Hafs bin Maisarah,
Ibrihim bin Tahman, Ibnu al-Mubarak, Muhammad bin Fulaih, Aba Qurrah, Miisa
bin Tariq, Abi Damrah Anas bin Iyad, Aba Badar Syuja’ bin al-Walid, dan lain-lain.
Ibnu Sa'ad menilainya siqah, kasir al-hadis , di lain tempat mengatakan siqah, qalil
al-hadis. Milik mengatakan alaikum bi magazi Misa Ibn Ugbah fa innahu sigah, dalam
riwayat lain mengatakan alaikum bi magazi al-rajul al-salih Misa Ibn Ugbah fainnaha
asahhu al-magazi, dan ungkapan lainnya yang mengindikasikan bahwa Miisa bin
Ugbahsigah. Ibnu Main (dalam riwayat lain mengatakan ada sedikit kedaifan), al-Ijlj,
dan al-Nasii menilainya sigah. Dari penjelasan tersebut bisa dipastikan bahwa Misa
bin Ugbah bin Ugbah memang tidak pernah bertemu apalagi mendengar riwayat dari
Suhail. Lihat Abii al-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asmd’i al-Rijal, ditahqiq
dan dit2’liq oleh Basysyar Awwad Ma'rif, juz-XXIV (Beirut: Mu'assasah al-Risalah,
cet-I, 1413 H/1992 M),115-122. Syamsuddin al-Zahabi, Tazhib Tahzib al-Kamal fi
Asmd'’i al-Rijal, jilid-IX, 159-160. Syamsuddin Aba Abdillah Muhammad bin Ahmad
bin Usman bin Qaimaz al-Zahabi, al-Kasyif fi Ma'rifah man lahu Riwayah fi al-Kutub
al-Sittah, dita’liq dan ditakhrij oleh Muhammad Awwamah dan Ahmad Muhammad
Namir al-Khatib, juz-II (Jeddah: Mu’assasah ulam al-Qur'an, cet-1, 1413 H/1992
M), hlm. 306. Penulis yang sama juga, Mizan al-I'tidal fi Nagd al-Rijal, dirasah,
tahqiq oleh Ali Muhammad Muawwad dan Adil Ahmad Abdul Maujid, ikut serta
dalam melakukan tahqiq kitab ini Abdul Fattah Abit Sunnah, edisi terbitan ini juga
dilengkapi dengan Zail Mizan al-I'tidal karya Abi al-Fadl Abdur Rahim bin Husain
al-Iraqi, juz-IV (Beirut: Dir al-Kutub al-Ilmiyah, cet-I, 1416 H/1995 M), him.
552. Syihabuddin Abi al-Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Asqalani al-Misri
al-Syafi'i, Tahzib al-Tahzib, ditahqiq Ibrahim al-Zaibaq dan Adil Mursyid, juz-IV
(Beirut: Mu’assasah al-Risilah), 183. Penulis yang sama, Tagrib Tahzib, ditahqiq dan
dita’liq oleh Abii al-Asybal Sagir Ahmad Syagif al-Bakistani (Riyad: Dar al-Asimah li
al-Nasyr wa al-Tauzi, t. th), him. 983. Abii al-Hasan Ahmad bin Abdullah bin Salih
al-Jjli, Tarikh al-Siqat, dita’liq ditakhrij oleh Abd al-Mu'ti al-Qalaji (Beirut: Dar al-
Kutub al-Iimiyah, cet-1, 1405 H/1984 M), hlm. 444.

35 Nama lengkapnya adalah Suhail bin Amru bin Abdu Syams bin Abd
Waud bin Nasar bin Mailik bin Hasal bin Amir bin Luaiy al-Qurasyi. Ia merupakan
salah seorang sahabat yang pernah menemani Nabi saw. ke Hunain dan masuk Islam
di Jiranah. Hanya sedikit orang yang meriwayatkan darinya, yaitu al-Miswar bin
Makhramah dan Marwan bin al-Hakam. Dengan demikian ia tidak memiliki murid
bernama Misa bin Ugbah. Lihat Aba al-Husain Abdul Bagi bin Qani’ (256-351 H),
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karena Misa bin Ugbah dan Suhail tidak memiliki hubungan
guru- murid.

Dari penjelasan di atas bisa diketahui bahwa penilaian
al-Tirmizi dan al-Hakim yang mengatakan bahwa hadis tentang
doa kaffarah al-majlis merupakan hadis sahih tertolak. Mereka
meriwayatkan melalui jalur sanad Ibnu Juraij, dari Miisa bin Ugbah,
dari Suhail bin Aba Salih, dari ayahnya (Aba Salih). Padahal sanad
yang benar adalah dari Wuhaid bin Khalid al-Bahili, dari Suhail, dari
Aun bin Abdullah bin Utbah bin Mas’ad.

Hadis tentang doa kaffarah al-majlis yang sahih diriwayatkan
oleh Abii Dawud juga dengan jalur sanad yang berbeda dengan al-
Tirmizi dan al-Hakim. Aba Dawud meriwayatkan:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Hatim
al-Jarjara'i dan Usman bin Aba Syaibah secara makna, bahwa
Abdah bin Sulaimidn mengabarkan kepada mereka dari al-Hajj3j
bin Dinar dari Abit Hasyim dari Abu al-Aliyah dari Abu Barzah al-
Aslami ia berkata, «Ketika akan mengakhiri majlis Rasulullah saw.
mengucapkan: subhanakallahumma wa bihamdika asyhadu alldilaha

A
.
1

Mu'jam al-Sahibah, ditahqiq dan dita’liq oleh Abit Abdur Rahman Salih bin Salim
al-Misrati, juz-1 (Maktabah al-Garba’ al-Asariyah),273-274. Al- ZahablTa]nd Asma’
al-Sahabah, juz-1 (Beirut: Dar al-Ma'rifah, t. th), 247.

% Aba DawudSulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Kitab
al-Adab, Bab fi Kaffarah al-majlis,no. 4217, CD Maust'ah al-hadis al-Syarif, Global
Islamic Software Company. Dalam edisi terbitan baru yang kualitas hadisnya dinilai
dan dita’liq oleh Muhammad Nasiruddin al-Albani, no. 4857 (Riyad: Maktabah al-
Ma’rif li al-Nasyr wa al-Tauzi) cet-1I, 1417 H), 879.
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illa anta astagfiruka wa atibu ilaika (Maha Suci Engkau wahai Allah,
dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang
berhak di sembah melainkan Engkau, aku meminta ampun dan
bertaubat kepada-Mu).» Seorang laki-laki lalu bertanya, «Wahai
Rasulullah, sungguh engkau mengucapkan suatu bacaan yang
tidak pernah engkau ucapkan sebelumnya!» Beliau bersabda: «Itu
sebagai penebus dosa yang terjadi selama dalam maijlis. »

Menurut Muhammad Nisiruddin al-Albani (w. 1999 M),
hadis di atas merupakan hadis yang sahih. Al-Albani merupakan
salah satu ulama hadis yang telah telah meneliti hadis yang terdapat
dalam Sunan Abit Dawud, sehingga melahirkan dua kitab yaitu Sah
ih Sunan Abi Dawud dan Daif Sunan Abi Dawud. Tetapi bagi orang
yang tidak memiliki keahlian dalam bidang hadis akan mudah
terkecoh dengan penilaian al-Albani. Sebagian kalangan mengatakan
bahwa penilaian al-Albani tidak bisa dijadikan patokan sepenuhnya,
karena banyak terjadi kontradiksi. Itulah salah satu sebab mengapa
Hasan bin Ali al-Saqqaf mengkritiknya secara “tajam” dalam buku
Tanaqudat al-Albani al-Wadihat fima Waqa'a lahu fi Tashih al-Ahadis
wa Tad'ifiha min Akhta’ wa Galatat. '

% Perlu diketahui bahwa banyak ulama dari kalangan salafi wahabi sendiri
yang menentang atau menolak beberapa pemikiranal-Albani, di antara mereka adalah
Isma'il bin Muhammad al-Ansari, Abdullah bin Silil al-Abilan, Fahad bin Abdullih
al-Sanid, Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Adil bin Abdullah al-Saidan, Dr. Salih
bin Abdul Aziz Ali al-Syaikh, Abdullih hin Muhammad al-Darwisy, Hamid bin
Abdullah al-Tuwaijiri, Bakar bin Abdullah Aba Zaid, Abdul Qadir bin Habibullah
al-Sindji, Ibrahim al-Sabihj, Mustafa al-Adawi, Abdullah bin Mani’ al-Utbi, Khalid
bin Ahmad al-Muazzin, Abdullih bin Abdurrahman al-Sa’ad, Abdul Fattah Mahmid
Surar, dan lain-lain. Sedangkan di luar kalangan Salafi-Wahabi adalah Hasan bin Ali
al-Saqqaf, Abdul Mun’'im Mustafa Halimah, Abdul Fattah Aba Guddah, Badruddin
Hasan Dayyab al-Dimasyqi, As’ad Salim Tayyim, Mahmad Sa’id Mamdah, Abdul
Aziz bin al-Siddiq al-Gumari, Abdullah al-Habsyi al-Harawi, Mamdah Jabir Abdus
Salim, Ahmad Abdul Gafir Attar, Ali Abdul Bisit Mazid, Hassan Abdul Mannin
Mahmiid al-Magqdisi, Salihuddin al-1dlibi, Muhammad Arif al-Juwaijati, dan lain-lain.
Untuk mengetahui wacana pemikiran hadis di Mesir dan negeri Syam, silahkan baca
Muhammad Abdur Raziq Aswad, al-Ittijahat al-Muasirah fi Dirasah al-Sunnah al-
Nabawiyah fi Misra wa Bilad al-Syam (Damaskus: Dar al-Kalim al-Tayyib, cet-I, 1429
H/2008 M). Buku ini diberi kata pengantar oleh seorang ulama hadis kontemporer,
Muhammad Ajj3j al-Khatib.
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Dalam kaitannya dengan kualitas hadis doa kaffarah al-
majlis, penulis setuju dengan pendapat al-Albani yang mengatakan
bahwa hadis tersebut sahih. Selain itu, Aba Abdillah al-Hakim juga
meriwayatkan hadis tersebut melalui jalur sanad yang tidak terdapat
Musa bin Ugbah dan Suhail dalam kitab al-Mustadrak juga.*® Intinya
bahwa kalau diriwayatkan melalui jalur sanad Masa bin Ugbah,
dari Suhail maka jelas hadisnya daif karena mengandung illah.
Secara zahir sanad hadis tersebut bersambung, tetapi setelah diteliti
ternyata sanadnya terputus.

Illah tidak hanya terdapat pada sanad tetapi juga pada matan
hadis, bahkan pada sanad dan matan sekaligus. Meskipun demikian
yang sering dikaji adalah pada bagian sanad. Secara istilah, illah
merupakan sebab tersembunyi yang bisa mencacatkan suatu hadis
yang secara zahir bersih dari cacat®® Dalam kajian sanad hadis,
supaya tidak terjadi illah maka seorang periwayat harus hafal, faham,
dan mengetahui betul seluk beluk hadis yang diriwayatkannya. %
Sebenarnya, jika periwayat hadis dinilai negatif atau cacat (al-jarh)
oleh ulama maka sudah bisa dikatakan illat. Tetapi harus diingat
bahwa menentukan illat suatu hadis me;nang sulit kerena sifatnya
yang samar atau tersembunyi.

Dalam kaitannya dengan tulisan ini (masalah sanad), illah
pada hadis bisa diketahui dengan penelitian yang mendalam pada
sanad hadis. Apabila hadis ada illatnya, bisa berimplikasi pada
terputusnya sanad hadis itu sendiri. Kalau sudah terputus (inqita’/
mungqati’) maka secara otomatis sudah keluar dari konsep ittisal
al-sanad. Oleh karena itu — menurut hemat penulis — salah satu
indikator penting supaya suatu hadis terhindar dari illah adalah
terpenuhinya syarat-syarat hadis sahih atau hasan pada hadis itu
sendiri. Tidak ada illat (gairu illah) sendiri sudah merupakan bagian
dari syarat hadis sahih atau hasan. Kajian sanad (ittisalal-sanad)
memang menarik untuk dikaji karena membahas tentang sejarah

38 Abi Abdillah al-Hakim, al-Mustadrak ala al-Sahih ain, juz-Lhlm. 721.
% Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis... , hlm. 316.
# Al-Hakim al-Naisaburi, al-Ma'rifah,113.
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periwayat hadis dari masa Nabi (sahabat) sampai masa mukharrij
al-hadis. Tetapi problemnya adalah apakah kajianittisalal-sanad
sudah selesai sampai masa penulisan kitab hadis atau masih ada
kemungkinan sampai masa sekarang?. Apakah hadis hanya dilihat
dari aspek sanadnya saja, sedangkan matan kurang diperhatikan?
Menurut penulis, kedua pertanyaan tersebut memang cukup
menarik untuk dicarikan jawabannya.

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa selama ini ulama
hadis hanya memfokuskan diri kepada sanad saja. Ini bisa dilihat
dari ungkapan yang banyak beredar dalam studi hadis bahwa kalau
dalam sanad hadis terdapat periwayat yang tertuduh dusta, atau
dijarh maka matan hadis itu tidak perlu diteliti lagi. Itulah sebabnya
banyak hadis dinilai palsu hanya karena sanadnya bermasalah.
Padahal banyak juga hadis sahih dari segi sanad tetapi matannya
tidak dipakai di kalangan masyarakat. Perlu diketahui bahwa dalam
kitab-kitab al-Maudiat (khusus membahas hadis palsu) banyak
juga hadis yang dinilai oleh ulama lain sebagai hadis sahih, hasan,
atau kedaifannya tidak terlalu parah. Contohnya adalah kitab al-
Maudii'at karya Ibn al-Jauzi (510-597 H),“al-Fawd'id al-Majmi'ah
fi Ahadis al-Maudiiah karya al-Syaukani (w. 1255 H/1834 M), dan
lain sebagainya. Kitab-kitab ini jika diteliti secara komprehensif
maka tidak sesuai dengan judulnya karena banyak hadis yang tidak
palsu tercantum di dalamnya.

Harus diakui bahwa baik dahulu ataupun sekarang, kajian
terhadap sanad masih lebih dominan daripada kajian matan. Setiap
kali orang mengkaji atau meneliti hadis pasti yang dilihat terlebih
dahulu adalah sanadnya, baik secara lengkap ataupun tidak. Ini
menunjukkan bahwa sanad oriented terus berkembang bagaikan
“banjir bandang” yang tidak bisa dibendung. Kitab-kitab studi hadis
yang beredar sekarang juga masih terpaku dengan kajian sanad,

* Di kalangan ulama hadis, Ibn al-Jauzi terkenal suka menggampang-
gampangkan atau longgar (mutasahil) dalam menilai suatu hadis sebagai palsu.
Karena itu banyak ulama yang mengkritiknya dan berhati-hati dalam mengambit
penilaian darinya. Meskipun demikian, sebagai manusia biasa tentu Ibn al-Jauzi
memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri.
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jarang yang menganalisa matan. Hal ini dimaklumi karena untuk
sampai kepada matan hadis tentu harus melalui sanad itu sendiri.

Dalam kaitannya dengan ittisalal-sanad, sebenarnya
menyisakan persoalan yang harus dijawab selain persoalan yang
disebutkan di atas. Problematika sanad muncul ketika suatu
sanad hadis bersambung dari segi sigat al-tahammul wa al-add’
(sezaman, setempat, atau terjadi hubungan guru dan murid).
Diakui bahwa meskipun sanad itu bersambung, tetapi belum
tentu seorang periwayat bisa memahami dengan baik apa yang
diriwayatkan. Demikian juga dengan seorang guru, belum tentu
ketika menyampaikan riwayat kepada muridnya memahami isi
hadis yang diriwayatkan dengan baik. Hal inilah yang menurut
penulis pernah disinggung oleh Nabi saw dalam redaksi hadis yang
agak panjang yaitu: | '
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Dari Aba Bakrah ra berkata: Nabi saw. menyampaikan
khuthbah kepada kami pada hari Nahar, Beliau bertanya: «Apakah

42 Abii Abdillah Muhammad bin Isma’il bin Ibrihim bin al-Mugirah bin
Bardizbah, al-Jami’ al-Sahih,no. 1625 (CD ROM Mausi'ah al-Hadisal-Syarif/Lidwa
Kitab Hadis Sembilan Imam). Hadis semakna juga terdapat dalam Sahih Muslim,
no. 3179, dan 3180. Sunan Ibn Majah, no. 229, Musnad Ahmad, no. 19492, 19512,
19551, dan 19593. Sunan al-Darimi, no. 1836.
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kalian mengetahui, hari apakah ini?>». Kami menjawab: «Allah dan
rasul-Nya yang lebih mengetahui». Sejenak beliau terdiam sehingga
kami menduga bahwa beliau akan menamakannya bukan dengan
namanya (yang sudah kami kenal) «. Beliau bersabda: «Bukankah
sekarang ini hari Nahar?». Kami menjawab: «Benar». Beliau
bertanya lagi: «Bulan apakah ini?>». Kami menjawab: «Allah dan
rasul-Nya yang lebih mengetahui». Sejenak beliau terdiam lagi
sehingga kami menduga bahwa beliau akan menamakannya bukan
dengan namanya (yang sudah kami kenal) «. Beliau bersabda:
«Bukankah ini bulan Zul Hijjah?». Kami menjawab: «Benar».
Kemudian Beliau bertanya lagi: «Negeri apakah ini?». Kami
menjawab: «Allah dan rasul-Nya yang lebih mengetahui». Sejenak
Beliau kembali terdiam sehingga sekali lagi kamipun menduga
bahwa Beliau akan menamakannya bukan dengan namanya (yang
sudah kami kenal) «. Beliau bersabda: «Bukankah ini negeri
haram?». Kami menjawab: «Benar». Lalu Beliau bersabda:
«Sesungguhnya darah kalian, harta-harta kalian haram atas kalian
sebagaimana haramnya hari kalian ini, pada bulan kalian ini dan di
negeri kalian ini hingga hari kalian berjumpa dengan Rabb kalian.
Bukankah aku telah menyampaikannya?». Mereka menjawab: Ya,
sudah». Kemudian Beliau melanjutkan: «Ya Allah, saksikanlah.
Maka hendaklah yang menyaksikan menyampaikannya kepada
yang tidak hadir, karena betapa banyak orang yang disampaikan
dapat lebih mengerti dari pada orang yang mendengar. Dan janganlah
kalian kembali menjadi kafir sepeninggalku, kalian saling memukul
tengkuk kalian satu sama lain (saling membunuh). »

Harus diakui bahwa memang banyak orang yang
menyampaikan atau menulis suatu ilmu, tetapi dia sendiri tidak
memahami apa yang dibicarakan atau ditulis. Kadang-kadang
pembaca lebih memahami isi tulisan daripada penulisnya sendiri.
Lebih-lebih jika dikaitkan dengan kajian hermeneutika yang
memiliki prinsip kematian pengarang (the death of author), tentu
akan lebih multimakna atau multi interpretasi lagi. Inilah yang
terjadi dalam periwayatan sebuah hadis. Kadang-kadang murid lebih
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memahami isi hadis daripada gurunya yang menyampaikan. Hal ini
bisa dilihat dalam kitab-kitab syarh hadis ataupun kitab-kitab yang

menjelaskan hadis secara umum.

D. Penutup

Demikianlah kajian tentang ketersambungan sanad dengan
menganalisis hadis muallalyang sanad-sanadnya sulit terdeteksi,
apakah sanadnya bersambung atau tidak. Kajian tentang kualitas
sanad hadis memang sangat luas sehingga berimplikasi pada
munculnya istilah itfisaldan ingitaal-sanad. Hadis yang memiliki
sanad bersambung belum tentu sahih jika diuji dengan ilmu al-jarh
wa al-ta'dil. Selain itu, hadis yang sanadnya bersambung belum tentu
bisa dikatakan periwayatannya sampai kepada Nabi saw. (marfit'),
tetapi ada juga hadis yang sanadnya bersambung sampai kepada
sahabat (maugqiif) dan tabi'in (magtit’). Hadis inipun bisa berkualitas
sahih, hasan, dan adaif, meskipun harus diakui bahwa istilah tersebut
tidak pantas disebut hadis karena hadis khusus untuk yang sesuatu
yang bersumber dari Nabi saw. Tetapi itu merupakan istilah teknis
yang dibuat oleh ulama-ulama terdahulu untuk memudahkan dalam
penisbatan suatu ungkapan.

Demikian juga dengan istilah hadis palsu yang dalam Ilmu
Mustalah al-hadis disebut maudit’. Kalau mau berpikir secara kritis,
sebenarnya istilah tersebut tidak pantas disandangkan dengan kata
hadis. Apakah ada hadis palsu? Itu hanya istilah yang terdapat dalam
kitab-kitab ulama terdahulu yang kemudian diwarisi secara turun
temurun sampai sekarang. Bahkan semua istilah yang terkait dengan
hadis merupakan kreasi atau hasil produk pemikiran manusia yang
bisa dikritisi atau didiskusikan (gabilun lin nigasy wa al-tagyir).
Tetapi kita harus mengapresiasi semua kontribusi ulama-ulama
kita terdahulu kerena mereka telah membela eksistensi hadis yang
merupakan salah satu sumber ajaran Islam. Salah satu hasil kreasi
pemikiran mereka adalah ittisalal-sanad.

Sebenarnya dalam konteks sekarang istilah ittisalal-sanadbisa
diaplikasikan atau dikontekstualisasikan dalam kehidupan sehari-
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hari, atau lebih spesifiknya dalam dunia pendidikan. Salah satu
fungsi mengkaji ittisalal-sanaddalam menganalisis hadis muallal
adalah untuk mengetahui hubungan seorang guru dan murid dalam
periwayatan hadis. Dalam dunia kampus misalnya, ketika kita
belajar dan bertatap muka dengan ibu atau bapak dosen maka itu
sudah masuk dalam konsep ittisalal-sanad. Meskipun bukan hadis
yang kita riwayatkan tetapi “transmisi ilmu” itulah yang penting.
Mungkin sekarang sangat jarang (kalau tidak mau dibilang tidak
ada) orang yang mencari sanad karena hanya menghabiskan waktu
saja. Selain itu hadis-hadis sudah terkumpul dalam berbagai macam
bentuk kitab, seperti al-Musanid, al-Sunan, al-Sahih , al-Ma'Gjim, al-
Arba’in, al-Mustadrak, al-Mustakhrajat, al-Muwata’, al-Musannafat,
dan lain-lain. Untuk zaman sekarang kita dituntut untuk memahami
hadis dengan benar supaya bisa diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. Meskipun harus diakui bahwa kajian sangat juga masih tetap
penting, karena mamang tanpa sanad tentu hadis tidak bisa sampai

kepada kita.
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DIKOTOMI HADIS MUTAWATIR-AHAD

Oleh: Nurun Najwah
— DO

A. Pengantar

Sesuatu yang harus dipahami, sanad dalam teks hadis tidak
sama dan seragam secara kuantitas. Ada hadis yang hanya memiliki
satu atau dua jalur sanad, sementara hadis yang lain memiliki
puluhan jalur sanad. Dalam kitab yang sama pun sanad masing-
masing hadis seringkali tidak sama, semisal Muslim nomor, 12,
120, 23, 230, dan seterusnya,memiliki jalur sanad yang berbeda-
beda. Hal tersebut dipengaruhi oleh realitas historis, bahwa jumlah
periwayatyang terlibat dalam setiap periwayatan hadis tidak sama.
Periwayatsahabat tidak menerima hadis dalam jumlah yang sama

~ dari Nabi, tidak semua sahabat bisa hadir, mendengar dan melihat
semua hadis langsung dari Nabi. Oleh karenanya, terkadang dalam
sebuah majelis cukup banyak sahabat yang menyertai Nabij, tetapi di
lain waktu hanya beberapa sahabat atau satu orang sahabat saja yang
menyertai Nabi dalam peristiwa tertentu. Kondisi ini dipengaruhi
oleh aktivitas yang berbeda-beda dari masing-masing sahabat,
kesibukan, atapun jarak tinggal mereka dengan Nabi.
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Pun demikian halnya dengan para periwayat generasi
sesudahnya, tabi'in dari sahabat atau tabi'in yang lain. Tabi"in dari
tabi'in atau tabi’ tabi'in yang ldin tidak selalu melibatkan jumlah
periwayat yang tetap dan jumlahnya sama, karena tidak semua rawi
yang terlibat dalam periwayatan selalu bersama-sama dalam waktu
yang sama. Oleh karenanya kajian teks hadis secara kuantitas, dilibat
dari segi jumlah periwayat (rgwi) yang terlibat dalam periwayatan,
para Ulama Hadis membagi menjadi dua, yakni hadis Mutawatir
dan hadis Ahad.

Oleh karenanya, sejatinga mengetahui hadis tertentu,
masuk kategori hadis mutawatir ataupun Ahad , untuk mengetahui
historisitas hadis tersebut, mana hadis yang populer, diketahui dan
didengar banyak perawi, melibatkan banyak periwayat, diketahui
banyak periwayatdari banyak generasi,serta hadis yang mana yang
hanya diketahui oleh segelintir periwayat dari semua generasi.
Lebih jauh lagi, historisitas kuantitas periwayat yang lengkap juga
bisa menjelaskan koneksitas periwayat dengan periwayat yang
lain dalam satu peristiwa atau waktu, atau melihat sisi ke-muttasil-
annya. Namun, kajian Mutawatir-Ahad sama sekali tidak diarahkan
untuk mengetahui kualitas periwayat-periwayat yang terlibat dalam
periwayatan hadis, karena bahasan kuantitas dan kualitas merupakan
dua hal yang berbeda.

B. Hadis Mutawatir
1. Pengertian

Secara bahasa adalah isim fa il musytaq dari al-tawatur, yang
berarti al-mutatabi, yang beruntun, beriringan. Secara istilah, ma
rawahu jama'ah an jama'ah fi kulli tabagah mintabaqat al-sanad
tahilu al-adatu tawatu'ahum wa tawdfuqahum ala al-kazib wastanadi
ila amrin mahsis. Hadis yang diriwayatkan sejumlah periwayat tiap
tabagatnya yang mustahil bagi mereka melakukan permufakatan
dusta(kualitas)?, diriwayatkan dengan pancaindera langsung.
Berdasarkan paparan di atas, maka kriteria hadis Mutawatir
mencakup empat kriteria:
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a. Diriwayatkan oleh banyak periwayat

Kriteria jumlah periwayat dikatakan banyak, terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama: Aba Tayyib berpendapat
4 orang (jumlah ini merupakan analog/qiyas dari jumlah saksi
yang diperlukan hakim). Sementara Ashab al-Sydafi ‘i berpendapat
S orang (jumlah ini merupakan analog/qiyas jumlah Nabi yang
mendapat gelar Ulul Azmi). Ada Ulama yang berpendapat 7 orang
(setara dengan jumlah orang dalam Ashab al-Kahfi). Ada pula yang
berpendapat 12 orang, setara dengan jumlah sahabat yang terlibat
dalam Ba'igh 'Aqabah 1. Sebagian ulama berpandangan 20 orang,
berdasar penafsiran dari Q. S al-Anfal: (65), yakni 20 orang mu’ min
yang tahan uji/sabar akan bisa mengalahkan 200 orang Kafir.
Sementara ulama lain menetapkan 40 orang periwayat dengan
menganalogkan dengan jumlah minimal untuk dijadikan penolong-
penolong yang setia dalam menggapai tujuan tertentu, sebagaimana
disebut dalam QS. Al-Anfal: (64). Menurut al-Suyati, pandangan
yang dipegangi jumhur ulama hadis adalah 10 orang. Namun,
meskipun para ulama telah menentukan angka-angka tertentu
sebagai batas minimal, tetapi itu bukan acuan yang baku, keyakinan
bahwa hadis itu meyakinkan, sebagai acuan kemutawatiran hadis.

Terlepas dari tidak adanya kesepakatan dari para ulama hadis
tentang kriteria jumlah periwayat masuk kategori banyak, karena
variasi angka yang mereka tawarkan, namun secara keseluruhan
adalah di atas 3 (batasan jama' /plural) untuk angka Arab.

b. Dalam semua tabaqahnya (tingkatan)

Artinya ada keseimbangan jumlah periwayat yang terlibat
dalam periwayatan dalam setiap tabaqah-nya. Jumlah periwayat
dalam tingkatan sahabat, tabi"in, dan tabi’ tabi 'in jumlahnya banyak.
Oleh karenanya, tidak bisa dikategorikan sebagai hadis mutawatir,
ketika jumlah sahabat 6, tabi'in 2, dantabi’ tabi'in 7, karena jumlah
tabi'in yang meriwayatkan hadis hanya 2 orang. Keseimbangan
jumlah periwayat dalam tingkatan tidak bisa diartikan sebagai
jumlah periwayat pada tiap tabaqah harus sama persis, tetapi lebih
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didasarkan pada jumlah periwayat dalam semua tingkatan masuk
kategori banyak.

c. Diriwayatkan dengan pancaindera/secara langsung
(pendengaran dan penglihatan)

Artinya, materi hadis (qauliyah, fi'liyah, tagririyah, sifat
khalgiyah maupun khulugiyah dansirah) barus diterima dan
disampaikan secara langsung dengan pancaindera (pendengaran
dan penglihatan), karena tidak mungkin mentransmisikan hadis
dengan 3 indera yang lain, peraba, pencium dan perasa, apalagi
melalui ilham ataupun mimpi.

d. Tidak mungkin sepakat dusta (kualitas? )
Memiliki makna, jumlah periwayat yang cukup banyak dari
setiap tabaqahnya, menurut mayoritas Ulama Hadis, mustahil bagi
mereka melakukan kedustaan secara berjama’ ah.

Menelisik kriteria yang pada umumnya dikutip dalam kitab-
kitab ulim al-hadis , bisa kita cermati, bahwa seharusnya hanya
persyaratan no. 1 dan 2 saja yang menjadi kriteria hadissmutawatir,
kalau kita konsisten membagi hadis dari segi kuantitas periwayat
yang terlibat dalam periwayatan hadis. Mengingat, transfer dengan
pendengaran dan penglihatan juga terjadi dalam semua transmisi
atau periwayatan hadis, tidak hanya hadis mutawatir saja, terlebih
pada masa masa awal proses periwayatan hadis lebih banyak
menggunakan tradisi lisan (oral transmission) daripada tradisi

kitabah/tulisan.

Sedangkan persyaratan tentang tidak mungkin para
periwayat sepakat dusta, itu tidak bisa dimasukkan sebagai kriteria
kuantitas, karena periwayat yang dinilai sigah ataupun dusta
merupakan penilaian dari aspek kualitas, bukan kuantitasnya.
Implikasi mencampuradukkan kriteria dari aspek kuantitatif dan
kualitatif akan mengaburkan urgensi pembagian secara kuantitas
dan kualitas dan memiliki perbedaan konsekuensi dari pembagian
hadis tersebut. Kalau hadis mutawitir merupakan bagian dari hadis
sahih/hasan yang periwayatnya berkualitas, dengan diperkuat secara

144 I iimu Sanad Hadis



Dikotomi Hadis Mutawatir-Ahad

kuantitas maka adalah wajar jika membawa konsekuensi hadis
mutawatir terlegitimasi keakuratannya.

Namun ternyata, ada beberapa hadis yang merupakan
kategori hadis mutawatir, tetapi setelah ditakhrij ada beberapa ]alur
sanadnya daif. Sebagai contoh adalahhadis ¢4l ol (a PJ.“LI
PPN wo Lrxa UA)}L(,Lb 859 4l (yedalam riwayat al-Bukhari
no. 9 dari Abdulldh bin Umar yang terdiri 24 jalur, 2 jalur sanadnya
bernilai daif, yakni dalam riwayat Ahmad no. 6. 541, karena ada 2
perawi yang dinilai daif, yakni Walid Rusyaid (majhal) dan Rusyaid
al-Hajari (kizb).

Demikian halnya hadis s123% |311.’._b 1haadh e S 4a
QG.N we dalam riwayat al-Turmuzi no. 2. 583 yang terdiri dari 16
jalur sanad, terdapat 1 jalur daif, yakni ada periwayatbernama
Muhammad bin Yazid (laisa bial-gawi). Dengan demikian, dalam
realitasnya, hadis-hadis yang dikategorikan mutawatir memang
lebih tepat diposisikan untuk melihat aspek kuantitas saja, untuk
bisa membedakan peran pembagian dari aspek kualitas (sahih ,h
asan, daif, bahkan maudi’)

%

2. Kitab-Kitab yang Memuat Hadis Mutawatir

Hadis mutawadtir banyak dimuat dalam al-kutub al-tis'ah,
Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasa',
Sunan Ibn Majah, Sunan al-Turmuzi, Sunan al-Darimi, Muwatta'
Imam Malik dan Musnad Ahmad bin Hanbal, bahkan dengan
program CD Mausii'ah al-hadis al-Syarif tercatat ada 8. 193 hadis.
Itu berarti cukup banyak hadis yang bisa dikategorikan hadis
mutawatir dalam al-kutub al-tis’ ah, hanya saja kalau dibandingkan
dengan yang Ahad , tetap saja jauh lebih banyak yang Ahad.

Ada beberapa kitab yang disusun musannif-nya khusus
memuat hadis mutawatindi antaranya adalah al-Azhar al-
Mutandsirah fial-Akhbari al-Mutawatirah, karya al-Suyiti (w. 911H),
Qatfual-Azhar, ringkasan al-Azhar(al-Suyiti), Nazmu al-Mutandsir
min al-hadis al-Mutawatir, karya Muhammad Abdullah bin Ja'far
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al-Kattani (w. 1345 H), al-Fawa'id al-Mutakdsirah fi al-Akhbar al-
Mutawatirah (al-Suyati).

3. Macam-macam Hadis Mutawadtir

Sejauh ini para Ahli Usill al-hadis membagi hadis mutawatir
pada mutawatir lafzi dan ma’nawi, namun ada yang menambahkan
dengan amali yang keseluruhannya bermuara pada kajian dari aspek
matan. Yakni mencermati hadis-hadis mutawatir dan membedakan
dari aspek redaksi sama persis atau tidak ataupun aplikasinya.

Pertama, Mutawatir Lafzi; Huwa ma tawdtara lafzuhu, Hadis
yang diriwayatkan oleh banyak periwayat pada tiap tingkatannya
dengan redaksi dan makna yang sama persis. Sebagai contoh adalah
hadis riwayat Muslim no. 4; al-Turmuzi no. 2. 583; 3. 648 sama persis
dengan Ibn Majah no. 30,32,36,37; Abi Dawud 3. 166; Musnad
Ahmad bin Hanbal no. 1.022, 1. 339, 3. 623, 8.982,10. 310, 10. 976,
11.504,11. 667, 12. 241, 12. 712, 13. 450, 13. 459, 13. 469,13. 734,
15.919, 16. 309; Sunan al-Darimi, no. 233, 234, 236,237, 238, 240,
yang bersumber dari 10 sahabat, Abdur Rahman, Abdullah, Alj, al-
Zubair, Jabir, Sa*ad bin Malik, Anas bin Malik, Ya'la bin Murrah,
Salamah bin Anas, dan Mu' awiyah dan dari 6 Kitab rujukan dan 30
nomor hadis. :

Oleh karenanya ketika disebutkan bahwa menurut Ibn al-
Bazzar, hadis tersebut diriwayatkan 40 sahabat, yang dimaksud hadis
tentang dusta atas nama Nabi, bukan yang lafaznya sama persis,
karena yang sama persis lafaznya hanya melibatkan 10 sahabat
dengan 92 jalur sanad. Adapun rinciannya sebagai berikut:

Riwayat al-Turmuzi: no. 2. 583, dari sahabat Abdullah, 16
jalur sanad
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Telah menceritakan kepada kami Aba Hisyam al-Rifd'i telah
menceritakan kepada kami Aba Bakar bin ‘Ayyasy telah menceritakan
kepada kami Asim dari Zirr dari Abdullah bin Mas’id dia berkata;
Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa yang berbohong kepadaku
dengan sengaja maka hendaklah tempatnya di neraka.

Riwayat Muslim no. 4, dari Abdurrahmin, 10 jalur sanad
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Riwayat al-Turmuzi: no. 3. 648, dari sahabat Ali, 11
jalur sanad
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Riwayat Aba Daud no. 3166, dari al-Zubair, 7 jalur sanad
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Riwayat Ibn Majah no. 33, dari _]ibir, 3 jalur sanad
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Riwayat Ahmad bin Hanbal no. 10. 976 dari Sa"d bin Malik,
ada 13 jalur sanad
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Riwayat Ahmad bin Hanbal no. 11. 504 dari Anas bin Malik
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Riwayat al-Darimi no. 236 dari Ya'la bin Murrah, 1 jalur
sanad
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Riwayat Ahmad bin Hanbal no. 15. 909 dari Salamah bin
*Amr 3 jalur sanad

ww&m@wuf@»‘jamwdwtubgju
| PP T P TR . DN SRFY | g T AT > 1
{25al6 1Aaais 2 e i€ fa lig aglle A Jao 4 s i3 1B 06 3891

L1 e bk
Riwayat Ahmad bin Hanbal no. 16. 309 dari Mu' awiyah, ada
1 jalur sanad

o 0 Bk of 03 Bladk G il f 5 K B 25 0525
SN oo biine f30Ea6 1Agaa 2 Jo 38 fn B g il AN oo
Contoh yang lainnya, hadis tentang Umrah di bulan
Ramadhan sepadan dengan ibadah haji yang diriwayatkan oleh

7 sahabat Wahbah, Ummu Ma'qal, Yasuf, Jabir, Abdullah, Aba
Ma’ qil, dan Harim sebagaimana dalam riwayat berikut:

Riwayat Ibn Majah no. 2. 986 dari Jabir terdiri dari 2
jalur sanad:
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Riwayat Ibn Majah no. 2. 984 dari Abi Ma" gil 2 jalur sanad
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Riwayat Ahmad no. 2. 670 dari Ibn Abbas, 12 jalur sanad
$5es 2Jusd Hlass 3Bk O plog e A Jio
Riwayat Ahmad dari 16. 938 dari Wahbah bin Hanbash, 11
jalur sanad
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Riwayat al-Darimi no. 1. 786 dari Ummu Ma'qal §
jalur sanad
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Riwayat Ibn Majah no. 2. 983 dari Harim bin Khanbasy 4
jalur sanad *
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Riwayat Ahmad 15. 811 dari Yasuf 2 jelur sanad
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Kedua, Mutawatir Ma nawi (secara redaksi beda, inti
sama). Hadis yang diriwayatkan banyak periwayat dengan redaksi
yang tidak sama persis, tetapi maknanya sama. Untuk lebih
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memudahkan pemahaman, hadis rentang larangan berdusta atas
nama nabi, pada beberapa riwayat sebelumnya masuk kategori
mutawatir lafzi, namun dalam beberapa riwayat yang lain dapat
digolongkan mutawadtir ma'nawi (redaksi berbeda, tetapi intinya
sama), sebagaimana dalam beberapa riwayat berikut:

Riwayat al-Bukhari no. 105 dari Anas bin Malik
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Riwayat Ahmad bin Hanbal no. 7. 918 dari Abdur Rahman
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Riwayat al-Darimi no 235 dari al-Zubair
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Riwayat al-Turmuzi no 2. 585 dari Anas bin Malik
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Riwayat Ibn Majah no. 32 dariAnas bin Malik
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Riwayat Ahmad bin Hanbal no. 308 dari Umar bin al-
Khaattab
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Riwayat Ahmad no. 12. 583 dari Anas bin Milik
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Riwayat Ahmad no 14. 934 dari Qais bin Sa’d

-

B30k o} e 5 (ol e 41 LA asf Ul BIRIhe (o i
Ushs plp aile Al Joo all) Jodiy Einae sl yomn o 325 (gyliad!
a3 G o N (e Bieian 13518 105niR LIS 7l GO 0a
/ -
Riwayat Ahmad 17. 122 dari Ugbah bin Amir
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Dengan melihat contoh di atas, tampak jelas variasi redaksi
yang terdapat dalam hadis mutawatir dapat dilakukan dengan
mentakhrij hadis tersebut dengan beberapa metode takhrij yang
bias dilakukan. Demikian halnya terhadap hadis Umrah di bulan
Ramadhan setara dengan pahala haji, yang termasuk mutawatir
lafzi, tetapi dalam beberapa riwayat lain masuk kategori mutawatir
ma ‘nawi, di antaranya:

Riwayat al-Bukhari no. 1. 657 dari Ibn Abbas 11 jalur sanad
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Riwayat al-Bukhari no. 1. 730 dari IbnAbbas dengan jalur
yang sama di atas

"\

& O whs e alag arle 4N Jio 00 335 BT 06 Wi 4Dl s
olieal 4 58 5255 gaf b 53 2006 7l e elaia s 35Ul ol
A5 gl (a3 Eab (1B 0 W Uil (50355915 eanst o 5>
2k 5 3
Riwayat al-Nasa'1no. 2. 083 dari IbnAbbas 7 jalur sanad
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Ketiga, Mutawatir Amali (diamalkan oirang
banyak). Mutawatir Amali, adalah hadis mutawatir yang letak
kemutawatirannya di samping pada jumlah perawi yang banyak,
tetapi juga diamalkan secara mutawatir oleh kaum Muslim dari
generasi awal sampai sekarang. Contohnya, kewajiban memiliki
wudlu pada waktu shalat, atau keharusan seseorang bersuci dari
hadas kecil jika hendak melakukan shalat, sebagaimana r1wayat al-
Bukhari no. 132 dari Aba Hurairah:
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim al-Hanz

ali berkata, telah mengabarkan kepada kami Abdurrazaq berkata,
telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin
Munabbih bahwa ia mendengar Aba Hurairah berkata, “Rasulullah
saw. bersabda: “Tidak akan diterima shalat seseorang yang berhadas
hingga dia berwudlu. ” Seorang laki-laki dari Hadramaut berkata,

“Apa yang dimaksud dengan hadas wahai Aba Hurairah?” Aba
Hurairah menjawab, “Kentut baik dengan suara atau tidak. ”

Demikian halnya hadis tentang mengangkat tangan ketika
berdo" a, juga dipraktekkan secara mutawatir oleh kaum Muslimin,
sebagaimana riwayat Muslim no. 1. 490 dari Anas bin Malik

b 5 ole N § i s s e A i all Uy 205 UG
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Telah menceritakan kepada kami Aba Bakar bin Aba
Syaibah telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abt Bukair dari
Syu’bah dari Sabit dari Anas ia berkata; “Saya melihat Rasulullah
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saw. mengangkat kedua tangannya saat berdoa hingga terlihat
putih ketiaknya.”

Adapun hadis tentang shalat Tarawih pada bulan Ramadhan
secara jama'ah yang dilakukan sebagian besar mayoritas Muslim
di belahan dunia hingga saat ini tidak bisa dikategorikan sebagai
mutawatir amali, karena meskipun dilaksanakan secara mutawatir
(meski ada perbedaan jumlah rekaat shalatnya), namun dasar yang
menjadi rujukan shalat tersebut tidak termasuk kategori mutawatir,
sebagaimana dalam riwayat al-Muwatta’, no. 232:
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Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Muhammad

bin Yasuf dari al-Sa‘ib bin Yazid dia berkata, “ Umar bin Khat

tab memerintahkan Ubay bin Kaab dan Tamim al-Dari untuk
mengimami orang-orang, dengan sebelas rakaat. "Al-Sa'ib berkata;

“Imam membaca dua ratusan ayat, hingga kami bersandar di atas

tongkat karena sangat lamanya berdiri. Dan kami tidak keluar
melainkan di ambang fajar. ”

Riwayat al-Muwatta’ no. 233:
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Telah menceritakan kepadaku dari Milik dari Yazid bin Raman dia

berkata; “Para sahabat pada masa Umar bin Khattab mengerjakan
shalat malam pada bulan Ramadhan dua puluh tiga rakaat. ”

Sebenarnya, konsistensi untuk mengkaji mutawatir-Ahad
dari aspek kuantitas, mestinya mengkategorisasi hadis mutawatir
lebih dari segi jumlah periwayat yang terlibat dalam periwayatan.
Semisal hadis mutawitir yang periwayatnya kurang dari 10 pada
semua jalur periwayatan, dan yang jumlah perawinya lebih dari
sepuluh jalur periwayatan ataupun yang lain.
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4. Kehujjahan Hadis Mutawidtir

Sejauh ini, penjelasan dari berbagai para ulama Usil al-hadis
bahwa hadis mutawatir merupakan ilmu darari, qat’ial-subiit, oleh
karenanya harus diterima tanpa perlu penelitian lanjut, karena
dianggap memiliki akurasi yang tinggi.

Sebenarnya dikotomi Mutawdtir dan Ahad yang ditawarkan
para pakar Usil al-hadis, agak membingungkan. Untuk melihat
jumlah periwayat yang terlibat dalam periwayatan saja, jika
konsisten hanya mempertimbangkan aspek kuantitas periwayat
saja, tidak akan membawa pengaruh apa pun dalam kehujjahan
hadis. Artinya, hadis mutawdtir mungkin sahih, hasan, daif
ataupun maudi’. Namun, yang terjadi, sesuatu yang ambigu ketika
mencampuradukkan antara aspek kualitas dan kuantitas periwayat.
Bahwa hadis mutawatir adalah hadis sahih/hasan yang periwayatnya
berkualitas dan diriwayatkan banyak jalur dari semua levelnya, maka
adalah wajar jika konklusinya adalah kualitas dan kehujjahannya
tidak bisa ditolak lagi, sahik , maqbiil, akurat dan bersifat gat 7 subit.
C. Hadis Ahad '

1. Pengertian

Secara etimologi berasal dari kata Ahdd yang merupakan
jama' dari ahad. Sedangkan secara terminologi, diartikan sebagai
hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah periwayat yang tidak
memenuhi kriteria hadis mutawatir. Bisa jadi karena jumlah
periwayatnya tidak banyak atau periwayat yang banyak tidak pada
semua fabaqah atau tidak melalui panca indera.

2. Macam-macam Hadis Ahad

Para ulama membagi hadis Ahdd dalam 3 kategori, yakni
hadis masyhir, aziz dan garib:

a. Hadis Masyhir/Hadis Mustafid

Ma rawahu al-saldsatu fa aksaru wa lam yasil darajata al-
tawatur, hadis yang diriwayatkan oleh 3 orang periwayat atau lebih
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serta belum mencapai derajat mutawatir. Contoh, hadis tentang niat
dalam riwayat al-Bukhari no. 1, dari sahabat ‘Umar bin Khattab
dalam 7 mukharrij dan 19 jalur sanad, yakni riwayat al-Bukhari no.
1, Muslim 3. 530; Abit Dawud 1. 882; al- Turmuzil. 571; Ibn Majah
4.217, al-Nasa'1 74,3. 383, 3. 734 dan Ahmad bin Hanbal 163, 283:
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Telah menceritakan kepada kami al-Humaidi Abdullah bin al-Zubair
dia berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan yang berkata,
bahwa telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id al-Ansari
berkata, telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ibrihim
al-Taimi, bahwa dia pernah mendengar Algamah bin Wagqgqasal-
Laisi berkata; saya pernah mendengar Umar bin al-Khattab diatas
mimbar berkata; saya mendengar Rasulullah saw. bersabda: “Semua
perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang
(tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa niat hijrahnya karena
dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang
ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan”
Hadis di atas pada tabaqah pertama hanya seorang periwayat,
Umar bin al-Khattab; tabaqah 2 * Algamah bin Waqqas; tabaqah 3
Muhammad bin Ibrahim al-Taimi dan fabaqah 4 Sa'id al-Ansarj,
baru pada 3 tabaqah berikutnya ada banyak periwayat yang terlibat.
Pembagian hadis masyhir tidak didasarkan jumlah
periwayat/kemasyhurannya, tetapi pada kemasyhuran redaksinya.
Ada beberapa bentuk hadis masyhiir yaitu:
Pertama, Masyhirdi kalangan ulama hadis(muhaddisin),
contohnya dalam riwayat al-Bukhari no 9 yang terdiri 22 jalur dari

Abdullih bin Umar, meskipun sebenarnya secara kuantitas termasuk
kategori hadis mutawatir.
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Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu Iyas berkata, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah dari Abdullih bin Aba al-Safar

dan Isma'il bin Aba Khalid dari al-Sya'bi dari Abdullah bin Amru

dari Nabi saw, bersabda: “Seorang muslim adalah orang yang Kaum

Muslimin selamat dari lisan dan tangannya, dan seorang Muhajir
adalah orang yang meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah ...”

Kedua, Masyhir di kalangan Pakar limu Tertentu (Fuqaha/
Ahli Tasawuf/AhliBahasa, dan lain-lain). Hadis yang secara kuantitas
masyhiir ini, masyhiir di kalangan Ahli Figh terdiri dari 11 jalur dari
Ali dan Aisyah. Dalam riwayat Ahmad no. 896:
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Telah menceritakan kepada kami Husaim telah memberitakan kepada
kami Yanus dari al-Hasan dari Ali . a. aku mendengar Rasulullah
saw. bersabda: “Diangkat pena dari tiga hal; anak kecil sampai dia
mencapai akil balig, orang yang tertidur sampai dia terjaga dan orang
yang sakit (gila) sampai dia sembuh
Ketiga, Masyhiir di kalangan orang Awam. Misalnya hadis
tentang kewajiban menuntut ilmu bagi setiap muslim ini, masyhir di
kalangan awam, meski sebenarnya dari segi kuantitas tidak termasuk
masyhiir, tetapi garib. Dalam riwayat Ibn Majah no 220
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Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata,
telah menceritakan kepada kami Hafs bin Sulaiman berkata, telah
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menceritakan kepada kami Kasir bin Syinzir dari Muhammad bin
Sirin dari Anas bin Malik ia berkata; Rasulullah saw. bersabda:
“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim.

b. Hadis Aziz

Hadis yang diriwayatkan oleh 2 orang periwayat, walaupun
2 periwayattersebut terdapat satu tabaqah saja, contohnya riwayat
al-Bukhiri no. 13 terdiri dari 2 jalur sanad dari Aba Hurairah, dan
terdapat 2 periwayat, yakni al-Hakam bin Nafi’ dan Ali bin Ass pada
tabaqah ke S.

o 62 il e S o3 Es U 2k G O plaall 531 W3S
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Telah menceritakan kepada kami Aba al-Yaman berkata, telah
mengabarkan kepada kami Syw'aib berkata, telah menceritakan
kepada kami Abi al-Zanad dari al-A'raj dari Aba Hurairah, bahwa
Rasulullah saw. bersabda: “Maka demi Zat yang jiwaku di tangan-
Nya, tidaklah beriman seorang dari kalian hingga aku lebih
dicintainya daripada orang tuanya dan anaknya”

c. Hadis Garib

Hadis yang dalam sanadnya terdapat seorang periwayat yang
menyendiri dalam meriwayatkan, di mana saja penyendirian dalam
sanad itu. Ada dua macam hadis garib, pertama, garibmutlaq. Hadis
yang seluruh perawi dalam tabaqah-nya 1 orang atau hadis yang
perawi ke-2 (tabi'in) hanya satu orang. Sebagai contoh Ibn Majah,
no 1. 071 dari 1 jalur sanad. Hadis ini hanya memiliki 1 jalur.

Mz @855 i o A83 &3 Aulsll 05 el o 4l e 3 Akaed 0
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“...dari Jabir bin ‘Abdullah berkata, Rasulullah berkhutbah dan
mengatakan ‘wahai manusia bertaubatlah kalian kepada Allah
sebelum engkau wafat dan bersegeralah untuk berbuat kebajikan
sebelum engkau sibuk, ... Ingatlah tidak ada gunanya salat, zakat,
haji, puasa dan kebaikan baginya, sampai dia bertaubat kepada
Allah. Ingatlah janganlah sekali-kali perempuan menjadi imam laki-
laki, dan orang Arab mengimami muhajir, orang yang berbuat dosa
mengimami orang mu'min kecuali karena penguasa menekannya

dan takut akan pedang dan cambuknya. ”

Kedua, Garib Nisbi;hadis yang kegaribannya tidak didasarkan

penyendirian periwayat, tetapi didasarkan kesamaan aspek tertentu,
seperti sifat tertentu; dari periwayat tertentu,; berasal dari tempat
tertentu yang sama, dan lain-lain.

1. Sifat tertentu, hadis ini diriwayatkan oleh periwayat-

periwayat yang memiliki kesamaan sifat (siqah), seperti
riwayat al-Bukharino. 23 dari Umar bin al-Khattab. Hadis di
bawah ini, kalau ditelisik sebenarnya masuk kategori hadis
masyhiir yang terdiri dari 12 jalur sanad.
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Telah menceritakan kepada kami Abdullih bin Yasuf berkata, telah
mengabarkan kepada kami Malik bin Anas dari Ibnu Syihab dari
Salim bin Abdullih dari bapaknya, bahwa Rasulullah saw. berjalan
melewati seorang sahabat Anshar yang saat itu sedang memberi
pengarahan saudaranya tentang malu. Maka Rasulullah shallallahu
“alaihi wasallam bersabda: “Tinggalkanlah dia, karena sesungguhnya
malu adalah bagian dari iman”.

. Dari tempat tinggal tertentu, hadis riwayat Aba Dawud,
no. 695 dari Aba Said, kegaribannya terletak pada semua
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perawinya, yakni Abi al-Walid, Hammam, Qatadah, Abi
Nadrah dan Aba Sa'id berasal dari satu daerah, dari Basrah

5 Bl gl e 3318 5 2148 WS fpulll 2l 541 G305
5 25 145 i 25, 5 & el 018 s

Telah menceritakan kepada kami Aba Walid al-Tayalisi, telah
menceritakan kepada kami Hammam dari Qatadah dari Aba Nad
rah dari AbaSa'id dia berkata; “Kami di perintahkan untuk membaca
surat Al-Fatihah dan surat yang mudah (kami baca).

. Diriwayatkan dari periwayat tertentu, hadis yang letak
kegaribannya karena bersumber dari 1 periwayat yang sama,
yakni Anas bin Malik. Hadis tersebut dari segi kuantitas
sebenarnya masuk kategori hadis mutawatir, bukan Ahad.
Namun karena semua jalur yang ada 16 jalur sanad dari 1
perawi, disebut garib nisbi. Dari Anas bin Malik, Riwayat Ibn
Majah no. 1. 899 dan Ahmad 11. 635.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Aba Umar
al-Adani dan Giyas bin Jafar al-Rahabi keduanya berkata; telah
menceritakan kepada kami Sufyin bin Uyainah berkata, telah
menceritakan kepada kami Wa'il bin Dawud dari Anaknya dari Al-
Zuhri dari Anas bin Malik berkata, “Nabi saw. mengadakan walimah
ketika menikah dengan Shafiah dengan sawig (makanan yang dibuat
khusus untuk acara walimah) dan kurma. ”

3. Kehujjaban Hadis Ahad

Jumhur ulama hadis berpendapat bahwa hadis Ahad bisa

dijadikan hujjah, dalam hukum dan akhlaq, selama persyaratan
untuk kemakbulan hadis terpenuhi. Sedang Imam Ahmad, Dawud
al-Zahiri dan Ibn Hazm berpendapat wajib mengamalkan hadis
Ahad untuk semua bidang, tanpa mempertimbangkan kualitasnya.
Sedangkanal-Syafi'i membatasi hadis Ahad tidak boleh menasakh
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al-Qur an, sedangkan ulama lain tidak boleh mentakhsis al-Qur" an.
Perbedaan pandangan ini sebenarnya dilatarbelakangi aspek
tasyaddud, tawdsut ataupun tasahul-nya ulama tersebut.

D. Refleksi Dikotomi Aspek Kuantitas

Sejujurnya pembahasan tentang Mutawatir-Ahad sangat
membingungkan para pengkaji hadis, diawali dengan tercampurnya
aspek kualitas pada bahasan kuantitas, serta pembagian masing-
masing yang dilihat dari redaksinya, bukan dari kuantitas periwayat
yang terlibat dalam periwayatan, yang pada akhirnya berimbas pada
aspek kehujjahan yang semakin ambigu. Oleh karenanya, kalau
memang kita konsisten untuk mengkaji dari aspek kuantitas, maka
sudah seharusnya tidak mencampuradukkan dengan aspek kualitas.
Kalau pun aspek kualitas dimasukkan, artinya bahasan mutawatir
ada kupasan tentang kualitas hadis.

Di samping itu, harus disadari kacamata kuantitatif
memang lebih berorientasi jumlah. Berbeda dengan kualitatif yang
berorientasi pada bobot atau kualitas, yang memiliki indikator yang
berbeda, tentunya.
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ILMU TARIKH AL-RUWAH BAGIAN KEENAM

Oleh: Saifuddin Zuhri Qudsy
=L

A. Pendahuluan

Menurut Nir al-Dinitr, proses gradual lahirnya ilmu hadis
dijelaskan ada 6 fase. Pertama, masa pertumbuhan, yakni terjadi
sejak masa sahabat sampai akhir abad ke-2 hijriyah. Kedua, masa
penyempurnaan, yakni masa ini sejak awal abad kedua sampai
awal abad ke-3 hijriyah. Ketiga, fase pembukuan ilmu hadis secara
independen, masa ini sejak abad ke-3 H. Sampai pertengahan abad
ke-4 H. Keempat, masa kematangan dan kesempurnaan dalam
kodifikasi ilmu hadis, masa ini dimulai sejak abad ke-7 sampai abad
Ke-10 H. Kelima, masa statis, masa ini muncul sejak abad ke-10
sampai abad ke 14 H. Keenam, masa kebangkitan, sejak awal abad ke
14 hijriyah sampai sekarang.'

Pada fase pertama, yakni masa pertumbuhan hadis Nabi,
pertumbuhan hadis seiring dengan problem yang dihadapi oleh
para ulama saat itu. Di antara problem tersebut ialah muncul dan

1 Dikutip oleh Waryono Abdul Ghofur, “Epistemologi Ilmu Hadis” dalam
Fazlur Rahman dkk,Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana
Yogya, 2002), him. 21-23
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berkembangnya hadis palsu dikalangan umat Muslim. Al-Albani
mengatakan bahwa salah satu fitnah terbesar yang menimpa umat
Islam pada abad pertama hijriah adalah tersebarnya hadis-hadis
da’if dan maudi’ dikalangan umat. Ia megatakan bahwa hadis yang
dipalsukan sangalah banyak, jumlahnya mencapai ribuan hadis.
Seorang perusak Islam, menurut al-Albani, bisa memalsukan lebih
dari empat ribu hadis. Bahkan yang sangat menyedihkan ialah tiga
dari orang yang dikenal sebagai pemalsu hadis dapat dipastikan telah
keluar puluhan ribu hadis palsu.?

Menyebarnya hadis-hadis palsu tersebut, juga seiring
dengan keinginan para ulama untuk meredam penyebarannya.
Usaha demi usaha dilakukan oleh para pakar hadis, mulai dari segi
pelacakan hadis yang sahih hingga membentuk kaidah-kaidah untuk
menentukan mana hadis yang layak dilabeli sahih dan mana yang
daif. Dari sini kemudian timbullah studi hadis (ulim al-hadis). Di
antara cabang-cabang uliim al-hadis terdapat sebuah studi tentang
sanad hadis, yakni ilmu tarikh al-ruwdh. Tulisan ini akan mengulas
apa itu ilmu tarikh al-ruwah Bagaimana objek kajian ilmu tersebut?
Apa saja kitab-kitab yang berhubungan dengannya? Dan terakhir
apa urgensi dari ilmu ini?

B. Definisi llmu Tarikh al-ruwah

Secara etimologi, tarikh al-ruwdh merupakan susunan
idafah (mudaf-mudaf ilaih) dari kata al-tarikh dan al-ruwa. Kata al-
tarikh berasal dari kata arrakha—yuarrikhu—ta’rihan—tarikhan.
Kata tdrikh mempunyai arti sejarah, lebih lanjut tarikh menurut
ulama hadis (muhaddisin) ialah pengetahuan tentang waktu yang
erat kaitannya dengan kelahiran dan kematian seseorang beserta
peristiwa-peristiwa yang mempunyai nilai penting yang terjadi
sepanjang waktu itu, yang dengannya bisa diperoleh suatu manfaat
dan bisa digunakan untuk melakukan tadil® Sedangkan kata al-

? Lihat Nashiruddin al-Albani, Silsilah Hadis Dho'if dan Maudhu terj.
Basalamah, jilid-I (Jakarta: Gema Insani, 2013), hlm. 29

3Lihat Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis (Bandung, PT Rosda Karya, t. th), hlm
126 : B
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ruwah yang merupakan bentuk jama’ dari kata al-rawi yang berarti
para periwayat.

Secara terminologi, definisi tentang ilmu tdrikh al-ruwah,
telah diungkap oleh beberapa tokoh dengan berbagai redaksi. Dalam
buku Ulumul Hadis, Abdul Majid Khon menyatakan bahwa Ilmu
tarikh al-ruwah adalah ilmu yang membahas tentang hal keadaan
periwayat hadis dan biografinya dari segi kelahiran dan kewafatan
guru mereka, siapa guru-gurunya atau dari siapa mereka menerima
sunnah, dan siapa murid-muridnya atau kepada siapa mereka
menyampaikan periwayatan hadis, baik di kalangan para sahabat,
tabi'in, dan tabi’ tabi'in.*

Mahmid al-Tahhan dalam bukunya, Taisir Mustalah al-hadis
mengatakan bahwa ilmu tarikh al-ruwah ialah pengetahuan tentang
waktu yang mencakup hal ihwal kelahiran periwayat, kematiannya
serta kejadian-kejadian atau peristiwa dan yang lainnya.* Lebih
lanjut hal ini senada dikatakan dan lebih rinci oleh Muhammad
AAjjaj al-Khatib:

el @il 9y 3lazs G o bl (o Cadl Blgyy byay il lall ga
d5gudg 43l g9 gol 1 85Yg als ,Siiug Blag,dl Jlg>t bty Jslis 94cd
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IImu untuk mengetahui para periwayat dalam hal-hal

yang bersangkutan dengan meriwayatkan hadis. Karena itu ia
mencangkup keterangan tentang hal ihwal para periwayat, tanggal
lahir, tanggal wafat guru-gurunya, tanggal kapan mndengar dari
guru-gurunya, orang-orang yang berguru padanya, kota dan
kampung halamannya, perantauannya, tanggal kunjungannya

* Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis ( Jakarta, Amzah, 2009), hlm. 84.
$ Mahmud Thahhan, Ulumul hadis (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 2004),
him. 230.
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kenegeri-negeri yang berbeda-beda, mendengar hadis dari sebagian
guru sebelum dan sesudah ia lanjut usia dan lain sebagainya yang
ada hubungannya dengan masalah hadis™

Jadi, ilmu tarikh al-ruwdh ialah pengetahuan yang dengannya
dapat membatasi keadaan kelahiran, wafat, peristiwa atau kejadian,
guru-guru dan murid-murid seorang periwayat hadis, sehingga
diperoleh dan diketahui informasi mengenai semua periwayat dari
usia ke usia, yang menerima dan menyampaikan hadis baik dari
kalangan sahabat, tabi'in, tabi’ al-tabi'in sampai mukharrij al-hadis.

C. Ruang Lingkup Kajian Ilmu Tarikh Al-ruwah

Apabila ditinjau dari segi ulim al-hadis, ilmu tarikh al-
ruwah merupakan sebuah cabang ilmu rijal al-hadis. Menurut
pengertian ulama, ilmu rijal al-hadis ialah ilmu yang membahas
tentang para periwayat hadis Nabi Muhammad saw. Ada banyak
pendapat mengenai pembagian dari ilmurijal al-hadis ini. Hasbi
Ash-Shiddieqy dan Fatchur Rahman membagi ilmu rijal al-hadis
menjadi dua bagian. Pertama, ilmu jarh wa tadil dan ilmu tawarikh
al-ruwah. Jadi, posisi ilmutarikh al-ruwah ialah salah satu cabang dari
ilmu rijal al-hadis yang membahas tentang kronologi kehidupan
para periwayat hadis.” Objek kajian ilmu tarikh al-ruwdh ini ialah
para periwayat dalam sanad hadis. Hal tersebut ditinjau dari sejarah
termasuk menentukan valid atau tidaknya sigat al-tahammul wa al-
add’ dalam sebuah hadis. Ilmu ini bisa membantu mendeteksi sahih
atau tidaknya sebuah hadis dari segi ketersambungan sanad antar
periwayat satu dengan periwayat yang lain.

Dengan demikian, bisa diperoleh data-data sejarah
mengenai para periwayat hadis tersebut secara kronologi dan
transmisi hadis tersebut. Data-data tersebut bisa diperoleh dengan
melihat informasi yang disajikah oleh karya-karya dari ulama-ulama

¢ Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usal al-hadis : ulimuhu wa Mustalahuhu
(Beirut: Dir al-Fikr, 1966), hlm. 253

7T, M Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis, jilid-II
(Jakarta: Bulan Bintang, t. th), hlm. 136. Lihat juga Fatchur Rahman, Ikhtishar
Musthalahul Hadis (Bandung: PT al-Ma'arif, 1970).
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Klasik yang menghimpun data sejarah tentang para periwayat hadis.
Selanjutnya akan dijelaskan tentang kitab-kitab tersebut.

D. Kitab-Kitab Tarikh al-ruwah

Secara umum, data diri atau biografi tentang para periwayat

hadis tersebar ke dalam beberapa kategori pembagian, sebagaimana
berikut:

1. Kitab yang disusun berdasarkan nama abjad periwayat
secara global

a) Kitab Al-Tarikh al-Kabir, karya Muhammad bin Isma1l al-
Bukhari (w. 256 H).

Kitab ini menerangkan biografi dari guru-guru yang
pernah memberikan hadis kepada seorang periwayat, baik
dari golongan tabi'in maupun sahabat sampai berjumlah
kurang lebih 40. 000 orang. Imam al-Bukhari tidak menulis
kata pengantar dalam karyanya ini, tetapi dalam terbitan Dar
al-Fikr dicantumkan pengantar penerbit. Dalam pengantar
penerbit tersebut, diterangkan tent‘ang keadaan Nabi sebagai
penjelas maksud al-Qur’an, keadaan sahabat sebagai penjaga
sunnah (hadis) rasul dari pemalsuan dan penyimpangan,
sehingga untuk selanjutnya dibuatlah kaidah-kaidah danterm-
term dalam ilmu hadis yang salah satunya adalah mengenai
pembahasan terhadap para periwayat atau yang disebut
dengan ilmu tarikh al-ruwah. Mugaddimah tersebut juga
menyebutkan beberapa karya dalam ilmu tarikh al-ruwih.

~ Di antara kitab-kitab tarikh al-ruwah adalah kitab
al-Kamil fi Duafd’ al-Rijal karya Ibn ‘Adi, Tahzib al-Kamal
karya Abii al-Hajjaj al-Mizzi, Tahzib al-Tahzib karya Ibn
Hajar Al-Asqalani, dan termasuk diantaranya adalah al-
Tarikh al-Kabir karya al-Bukhari ini. Kitab al-Tarikh al-Kabir
ini adalah termasuk kitab tarikh al-ruwah yang paling awal di
tulis, baik periwayat yangsiqah maupun gairu sigah. Nama-
nama periwayat itu disusun secara alfabetis, akan tetapi
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b)
c)

nama yang pertama ditaruh pada bab pendahuluan adalah
nama yang menggunakan Muhammad, dengan alasan nama
Muhammad tersebut diagungkan oleh al-Bukhari. Setiap
nama dijadikan satu bab dan disusun secara alfabet hija‘iyah
diawali dengan muqaddimah, lalu bab huruf ba’ hingga ya'.
Pada cetakan Dir al-Fikr, Beirut tahun 1362 H, kitab tersebut
dijadikan 9 jilid.®

Kitab Tarikh al-Rijal, karya al-Tabari (w. 310 H),

Kitab Tarikh, karya Ibn Abi Khasimah (w. 279 H)

2. Kitab yang disusun berdasarkan negeri periwayat

Kitab-kitab tarikh al-ruwah yang berdasarkan domisili

atau tempat singgah periwayat hadis disusun dengan menyebut
nama-nama ulama suatu negeri dan ahli-ahli yang masuk (singgah)
kedalamnya. Terkadang orang yang meriwayatkan dari ulama-ulama
itu juga disebutkan. Biasanya penyusun mengawalinya dengan

menjelaskan keutamaan-keutamaan negeri tersebut. Selain itu, juga
menjelaskan para sahabat yang tinggal, singgah, atau pernah lewat di
negeri tersebut. Sedangkan penyusunan kitab-kitab seperti ini yakni
dengan urutan secara alfabetis. Kitab-kitabnya sebagai berikut:

a)

b)

Kitab Tarikh Nisabir, karya Imam Muhammad bin Abdullah
al-Hakim al-Nisabiri (w. 405 H). Kitab ini merupakan kitab
sejarah yang terbesar dan banyak faidahnya bagi para fugaha’.
Hanya saja kitab ini telah hilang dan ditemukan dalam koleksi
cuplikan yang terdiri dari beberapa lembar.

Kitab Tarikh Bagdad, karya Abu Bakar Ahmad bin Alial-
Bagdadi, yang terkenal dengan nama al-Khatib al-Bagdadi
(w. 463 H). Pada bagian awal kitab ini, al-Bagdadimembahas
tentang Bagdad secara geografis, termasuk sejarah kota
tersebut. Kitab ini memuat biografi dari ulama-ulama besar
dalam segala bidang ilmu pengetahuan sebanyak 7783 orang
dan disusun secara alfabetis. Periwayat-periwayat yang siqah,
lemah dan yang ditinggalkan hadisnya dimasukkan semua
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®Lihat Abii Abdillih Muhammad al-Bukhiri, al-Tarikh al-Kabir

limu Sanad Hadis



Ilmu Tarikh Al-Ruwah Bagjan Keenam

dalam kitab ini. Berdasarkan cetakan Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
Beirut tahun 1997, kitab ini terdiri dari 24 jilid’

c) Kitab Tarikh Dimasyqi, karya al-Hafiz al-Mu'arrikh Ali bin
al-Hasan (Ibn ‘Asakir) al-Dimasyqi (w. 571 H). Kitab ini tidak
hanya membicarakan tentang kota Damaskus, tetapi juga
menjelaskan tentang Syam atau Syiria), keutamaan negeri
Syam, termasuk bangunan masjid-masjid, sungai-sungai,
serta biografi setiap orang yang memasuki negeri itu, baik dari
kalangan Nabi-nabi, pemimpin, fugahd, para pemuka agama,
para ulama, para ahli bahasa, para penyair dan para periwayat.
Hal ini diungkapkan oleh Ibnu ‘Asikir di dalam kitabnya pada
jilid pertama. Tulisan beliau yang seperti ni mendapatkan
pujian manis dari kalangan ulama. Kitab Tarikh Dimasyqi ini
ditulis kurang lebih selama 30 tahun, selesai pada tahun 549
H. Kitab ini menghimpun 10226 biografi rijal. Sistematika
penulisan kitab ini dengan mengurut abjad alfabetis, dimulai
dengan kata Ahmad al-Mustafi, yang mempunyai maksud
Nabi Muhammad."

3. Kitab yang disusun untuk menjelaskan periwayat dalam
kitab hadis

a) Kitab al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, karya Abdul Gani al-Maqdisi
(w. 600 H)

b) Kitab Tahzib al-Kamdl, karya al-Hafiz Aba Hajjaj Yasuf
bin al-Zaki al-Mizzi (w. 742 H). Kitab ini ditulis dengan
menyebutkan periwayat yang tercantum dalam al-kutub
al-sittah. Kemudian al-Mizzi memaparkan situasi-kondisi
para periwayat. Ia memulai kitabnya dengan sejarah Nabi
Muhammad secara ringkas yang diambil dari kitab al-sirah
karya Ibn Hisyam dalam satu halaman saja. Dilanjutkan
dengan satu pasal tentang pendapat para ulama mengenai

? Lihat Ab@ Bakar Ahmad bin Ali bin Sabit al-Bagdadi, Tarikh al-Bagdadi
(Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, 1997).

10 Lihat Ibnu Asakir, Tarikh Damsyq (Beirut: Dar Thyd'al-Tura$ al-Arabi,
2003)
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situasi kondisi para periwayat. Kitab ini juga membedakan
para sahabat dari periwayat yang lain dengan memposisikan
mereka diawal kitab dan memulai dengan sepuluh orang
sahabat yang dijamin masuk surga. Memisahkan periwayat
laki-laki dari periwayat wanita, menuliskan periwayat pria
terlebih dahulu, kemudian periwayat wanita. Sedangkan para
periwayat selainnya diurutkan berdasarkan huruf-huruf al-
mu’jamdan dimulai dengan nama Nabi Muhammad.!!

Kitab Tahzib al-Tahzib, karya Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 852
H). Sebagaimana ditulis dalam Mugaddimah-nya, Tahzib al-
Tahzib merupakan karya Ibn Hajar yang berupaya meringkas
dan menyempurnakan kitab Tahzib al-Kamal karya al-
Mizzi yang oleh al-Asqalani dianggap terlalu panjang. Al-
Asqalani meringkas banyak bagian dari Tahzib al-Kamaldan
membuang penjelasan lain yang tidak diperlukan seperti
hadis-hadis yang tidak memiliki keterkaitan. Selain itu, ia
juga meringkas sebagian isi kitab dengan membuang sekitar
sepertiga dan menambah keterangan beberapa periwayat yang
biografinya tidak disebutkan serta mengurutkannya sesuai
dengan abjad. Al-Asqalani tidak membuang atau meringkas
biografi yang terlalu pendek. Ia tidak mengurutkan urutan
guru sesuai urutan abjad, karena hal itu akan merusak urutan
usia sehingga didahulukan yang paling banyak dijadikan
sandaran. Kitab Tahzib al-Tahzib ini dimulai dengan abjad h
amzah dengan periwayat bernama Ahmad dan dengan huruf
mim yang namanya Muhammad. Jika periwayat memiliki
nama kunyah atau nama aslinya telah dikenal atau tidak
diperdebatkan maka akan dicantumkan dalam kelompok
nama asli dan ditulis lagi dalam kelompok kunyah. Sedangkan
jika nama aslinya tidak diketahui atau masih diperdebatkan
maka dimasukkan dalam kelompok nama kunyah dan ditulis

ulang dalam kelompok nama asli."

1 Al-Hafizal Mizzi, Tahzib al-Kamal (Beirut: Dar al-Fikr, 1994)
12 Ab al-Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Kinani al-Asqalani, Tahzib

al-Tahzib (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1996)
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d) Kitab Taqrib al-Tahzib, karya Ibnu Hajar al-Asqalani
(w. 852H). Kitab ini merupakan ringkasan dari Tahzib al-
Tahzib. Data periwayat dalam kitab Taqrib al-Tahzib ini
ialah periwayat yang terdapat pada Tahzib al-Tahzib. Dalam
muqaddimah kitab ini disebutkan tabaqat para periwayat
yang biografinya terdapat dua belas tabagat. Sebelum
menggunakan kitab ini hendaknya mengetahui terlebih
dahulu tabaqat-tabaqat yang disusun oleh Ibnu Hajar dalam
kitab tersebut. Kitab Taqrib al-Tahzib disusun secara alfabetis
hurufhijaiyah, yakni tersusun dari hamzah sampai ya". Namun,
pada pembahasan huruf hamzah diawali dengan membahas
periwayat yang bernama Ahmad. Kitab ini juga menghimpun
beberapa periwayat perempuan dalam beberapa pasalnya.”

e) Kitab al-Tazkirah bi Rijal al-Asyarah, karya Al-Husain bin
Muhammad bin Kurs. Kitab ini menghimpun periwayat dari
sepuluh kitab hadis; Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan
Abi Dawud, Sunan al-Tirmizi, Sunan Al-Nasa’i, Sunan Ibn
Majah, al-Muwatta’, Musnad al-Syafi's, Musnad Ahmad, dan
Musnad Abii Hanifah. k

4. Nama Periwayat Dari Kalangan Sahabat

Berkenaan dengan ilmu tarikh al-ruwah , posisi sahabat
dianggap secara keseluruhan sigah. Menurut al-Qattan, para
penganut paham Ahlus Sunnah wal Jama'ah dari kalangan Sunni,
semua sahabat adalah 4dil, karena Allah teah memuji mereka
dalam al-Qur’an, dan al-Sunnah. Mereka dipuji karena semua
bantuan, kesetiaan, pengorbanan yang mereka berikan kepada Nabi
Muhammad selaku utusan Allah. Para sahabat merelakan semua
yang dimiliki, baik harta bahkan nyawa sekalipun, mengingat tidak
sedikit sahabat Nabi yang gugur dalam peperangan membela Islam
dan mereka hanya mengharap pahala dari Allah.™*

13 Aba al-Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Kinéni al-Asqalani, Tagrib
al-Tahzib (Beirut: Dar a-Kutub al-Timiyah, 1995).

4 Manna' al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu Hadis (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2005 ), hlm. 79
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Oleh karena itu, al-Qattan memberi solusi untuk mengetahui
~ sahabat; Pertama, diketahui keadaan seseorang sebagai sahabat secara
mutawdtir. Artinya seorang sahabat yang sering terdengar namanya
karena ia memberi kontribusi yang penting untuk keberlangsungan
Islam, seperti Abii Bakar, Abt Hurairah, Ali bin Aba Tilib, dan lain-
lain. Kedua, Dengan ketenaran, meskipun belum sampai pada tahap
mutawatir. Ketiga, Riwayat yang direkomendasikan oleh sahabat
bahwa ia adalah seoarang sahabat Nabi. Keempat, ada pengakuan
dari dirinya sediri bahwa ia ialah seorang sahabat."

Adapun kitab-kitab yang menyajikan informasi sahabat
adalah Tasmiyatu Ashab Rasalillah, karya al-Timirzi (w. 279 H),
Asma’ al-Sahabah, karya Aba Bakar Ahmad bin Ibrahim al-Isma'ili
(w. 371 H), Ma'rifat al-Sahabah, karya Abu Nu'aim al-Asbahani
(w. 430 H), al-Istiab fi Ma'rifat al-Ashab, karya Aba Umar bin
Yisuf bin Abdillah, atau terkenal dengan nama Ibnu Abd al-Barr
al-Qurtubi (w. 468 H). Kitab ini disusun secara alfabetis dan pada
tahun 1995 diterbitkan di Beirut dengan jumlah jilid 4. Usud al-
Gabah fi Ma'rifat al-Sahabah, karya Izzuddin Aba al-Hasan Ali
bin Muhammad bin al-Asir al-Jazari (w. 630 H). Kitab ini disusun
secara alfabetis."” .

Kitab Tadrij Asmaal-Sahabah, karya al-Hafiz Syamsuddin
Abi Muhammad bin Ahmad al-Zahabi (w. 748 H). Kitab ini
merupakan karya ringkasan atau saringan dari kitab Usud al-Gabah
karya Ibn al-Asir. Ada empat referensi pokok yang digunakan oleh
ad-Zahabi; Kitab tentang sahabatkarya Abu Nua’im, kitab Tarikh
Sahabah karya Ibnu Abd al-Barr, kitab Tarikh Sahabahkarya Ibn
Mandah, dan kitab Tarikh Sahabahkarya Aba Mausa al-Asbahani.
Kitab Tajrij Asma’ al-Sahabahkarya al-Zahabi ini berisi kurang lebih
8000 nama periwayat. Sistematika penulisan kitab ini, yakni disusun
berdasarkan urutan alfabetis. Kitab al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah,
karya Ibnu Hajar al-Asqalani (w. 825 H). Kitab ini merupakan
penyempurnaan, penambahan, dan perbaikan terhadap kitab-kitab
yang telah disusun oleh para ulama sebelumnya, yang menghimpun

1S Manna’ al-Qattan, Pengantar Studi Iimu Hadis,,, hlm. 78

16 Abi Amr Yasuf bin Abdillah bin Muhammad bin Abd al-Barr al-Qurtubj,
al-Istiab fi Ma'rifati al-Ashab(Beirut: Dar al-Kutub al-lmiyah, 1995)

Y [bnu ASir al-Jazari, Usud al-Gabah fi Ma'rifati al-Sahdbah (Beirut: Dar al-
Ma'rifah, 1997).
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data-data para sahabat di dalam kitab masing-masing. Secara khusus,
kitab al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah merupakan kitab yang memuat
12. 267 biografi periwayat dari kalangan sahabat dan merupakan
hasil penyempurnaan beberapa kitab sejarah sahabat sebelumnya.
Kitab ini disusun secara urut abjad alfabetis huruf hijaiyyah. Pada
tahun 1995, salah satu penerbit di Beirut, menerbitkan kitab ini
dengan 8 jilid."®

5. Nama periwayat Berdasarkan Generasi (Tabaqat)

Di antara para penyusun kitab tdrikh al-ruwah, terdapat
ulama yang menyusun berdasarkan generasi, baik dari tabi'in, tabial-
tabi'in dan orang-orang yang berjumpa dan mengikutinya dari tiap
generasi. Tabaqat adalah sekelompok periwayat yang hidup dalam
satu masa. Di antara kitab-kitab tabaqat adalah" al- tabaqat al-kubra
, karya Muhammad bin Sa’ad (168-230 H). Ia adalah seorang ahli
hadis, sejarah, figih. Dalam penyusunan kitab tersebut, Ibn Sa'ad
merujuk pada karya al- Wagqidi. Al-Wagidiialah penuliskitab Tabagat,
dan sekaligus guru Ibnu Sa’ad. Kandungan kitab al- tabaqat al-kubra
adalah tentang sejarah Nabi, biografi para sahabat, tabi'in sampai
kepada Ibnu Sa'ad sendiri. Kitab ini disusun menggabungkan sistem
isnad dan kronologi sejarah. Tabagat al-ruwdh, karya Khalifah bin
Khayyat al-‘Usfiri (w. 240 H), Kitab al- tabaqat, karya Muhammad
bin Umar al-Wagqidi (w. 207 H), Kitab al- tabagat karya Imam
Muslim (w. 261 H), al- tabagat, karya Abu Bakar Ahmad bin
Abdillah al-Barqi (w. 270 H), tabaqat al-Muhaddisin, karya Abaal-
Qasim Maslamah bin Qasim al-Andalusi (w. 353H), tabagat al-
Muhaddisin bi Asbahan waal-Waridina alaiha, karya Aba Syaikh bin
Hayyan al-Ansari (w. 369 H), tabagat al-Muhaddisin, karya Abaal-
Qisim Abdurrahman bin Mandah (w. 470H), dan Kitab tabagat al-
Fuqaha’ wa al-Muhaddisin, karya Haisam bin ‘Aidi (w. 207)

E. Urgensi Ilmu Tarikh al-ruwah

Sebagaimana dikutip oleh Mahmad al-Tahhan, Sufyin
al-Sauri pernah berkata “ketika periwayat-periwayat hadis berbuat

18 Abii al-Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad al-Kinani al-Asqalani, al-
Isabah fi Tamyiz al-Sahabah (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1995).
1 Manna’ al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu Hadis,,, hlm. 77.
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dusta maka kita perlu melakukan penelitian sejarah”. Kedustaan

semacam ini, terdapat pada dua kisah yang dikutip oleh al-Qattan,

kisah tersebut sebagai berikut,
“Telah menceritakan Ufair bin Mi'din al-Kulai dia berkata:
Datang kepada kami Umar bin Masa di Hims, lalu kami bergabung
kepadanya di dalam Masjid, kemudian berkata, “telah menceritakan
kepada kami Syaikh kalian yang saleh”. Aku katakan kepadanya,
siapakah syaikh kami yang saleh ini, sebutkanlah namanya supaya
kami mengenalnya? Lalu dia menjawab, ‘Khalid bin Midan. Aku
katakan kepadanya ‘tahun berapa engkau bertemu dengannya?’ Lalu
dia menjawab ‘aku bertemu dengannya tahun 108 H. Di mana engkau
menemuinya? tanyaku. “Dalam peperangan Armenia” jawabnya.
Maka aku katakan kepadanya, ‘takutlah kepada Allah, wahai syaikh!
Jangan engkau berdusta! Khalid bin Midan meninggal pada tahun
104 H, lalu engkau mengatakan bertemu dengannya 4 tahun setelah
kematiannya. Dan aku tambahkan lagi kepadamu, dia tidak pernah
ikut dalam perang di Armenia, dia hanya ikut perang Romawi."?°

“Dari al-Hakim bin Abdillah dia berkata, “ketika datang kepada kami
Aba Ja'far Muhammad bin Abdillah al-Kusysyi dan menceritakan
hadis dari Abdu bin Humaid, aku menanyakan kepadanya tentang
kelahirannya, lalu dia menyebutkan bahwa dia dilahirkan pada tahun
260 H, maka aku katakan kepada para murid kami, “Syaikh ini telah
mendengar dari Abd bin Humaid 13 tahun setelah kematiannya”*'
Dari kedua kisah tersebut, terlihat bahwa Aba Ja'far
Muhammad bin Abdillah al-Kusysyi dan Umar bin Miisa melakukan
percobaan pembohongan terhadap seseorang mengenai sebuah
hadis. Dalam cerita yang pertama tampak bahwa Ufair bin Mi'dan
al-Kuld'i melakukan analisis sejarah untuk memahami cerita dari
Umar bin Miisi, sehingga diketahui bahwa apa yang dikatakan oleh
Umar bin Misi adalah sebuah kebohongan. Dalam cerita yang
kedua juga demikian, al-Hikim bin Abdillih melakukan sebuah
analisis sejarah terhadap perkataan Aba Jafar Muhammad bin
Abdillah Al-Kusysyi. Artinya dengan analisis sejarah bisa ditemukan
apakah informasi tersebut valid atau tidak. Di sinilah urgensi dari
ilmu tarikh al- ruwah.

Imu tarikh al-ruwah muncul bersamaan dengan
berkembangnya periwayatan hadis. Menurut Abdul Majid
Khon, ulama banyak memberi perhatian terhadap ilmu ini untuk

% Manna’ al-Qattan, Pengantar Studi Iimu Hadis,, hlm. 77
' Manna’ al-Qattan, Pengantar Studi Iimu Hadis,, hlm. 77

176 | limu Sanad Hadis




[imu Tarikh Al-Ruwah Bagjian Keenam

mengetahui keadaan para periwayat hadis, seperti tanggal, tempat
lahir, tempat domisili, dan hingga cara periwayat menerima dan
meriwayatkan hadis dari para gurunya? Hal tersebut dilakukan
untuk mengetahui persambungan (ittisal) sanad hadis. Tidak hanya
itu, tetapi ilmu ini juga membahas tentang bertemu atau tidaknya
seorang murid dengan gurunya hingga validitas periwayatan dalam
sebuah hadis bisa diketahui dengan jelas. Dengan demikian, ilmu
tarikh al-ruwah ini dapat mendeteksi kebenaran suatu periwayatan
hadis. Selain itu, ilmu ini juga dapat menolak kebohongan dari
orang-orang yang tidak bertanggung jawab dan mempunyai niat
yang buruk terhadap periwayatan hadis.” Mempelajari ilmu tarikh
al-ruwah memiliki banyak manfaat. Abdul Majid Khon mengungkap
setidaknya ada tiga manfaat™, sebagai berikut:

1. Mengenal hadis-hadis yang diterima dan yang ditolak.
Misalnya, hadis diriwayatkan para periwayat yang terpercaya
pada masa tertentu, tetapi disinyalir sudah pikun karena
lanjut usia. Dengan ilmu tarikh al-ruwah, dapat diketahui
kapan hadis diterima dari seorang guru dan sejak kapan guru
tersebut mengalami kepikunan.

2. Mengetahui kronologi timbulnya hadis, yakni secara
kronologi waktu, sehingga dapat diketahui mana hadis yang
muncul lebih awal dan mana yang muncul belakangan. Hal
ini berguna untuk studi hadis yang bertentangan dengan
ilmu nasikh (hadis yang menghapus) dan mansikh (hadis
yang dihapus).

3. Mengatahui putus atau tidaknya sebuah sanad hadis, sebab
dengan ilmu ini akan diketahui data sejarah bahkan bukan
cuma tahun dan tepat, tetapi tanggal, hari dan bagaimana
keadaan periwayat hadis di akhir kehidupannya.

F. llmuTarikh al-ruwah di Era Teknologi

Pada masa sekarang, kajian mengenai disiplin ilmu tarikh
al-ruwah semakin mudah. Penelusuran yang dilakukan melalui
software hadis semakin memanjakan para pengkaji sanad hadis.

2 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta:
Amzah, 2014), him. 83

3 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis,, him. 84

% Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis,,, hlm. 85
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Kehadiran software seperti Jawamiul Kalim, Maktabah Alfiyah,
ataupun Mausiahal-Kutubal-Tisah, telah membuat kajian sanad
semakin mudah. Bahkan jika peneliti belum merasa puas dan
yakin atas penelusuran yang dilakukan melalui software, maka ia
bisa menggunakan teknologi software lain seperti al-Maktabahal-
Syamilah, suatu software yang memuat ribuan kitab yang
menampilkan halaman asli fisik kitab tersebut. Biasanya kitab-kitab
tersebut telah terformat dalam tipe PDE.

G. Kesimpulan

Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan yakni,
pertama, ilmu tarikh al-ruwdh ialah ilmu yang membahas sejarah
para periwayat hadis sehingga diketahui data periwayat yang
menerima dan menyampaikan hadis, baik dari kalangan sahabat,
tabi’in, tabi’ al-tabi'in sampai mukharrij al-hadis. Kedua, kajian ilmu
tarikh al-ruwdh ini ialah para periwayat dalam sanad hadis. Dengan
melihat dari sejarah hingga menentukan valid atau tidaknya sigat
al-tahammul wa al-ada’ dalam sebuah hadis. Tujuan ilmu ini adalah
untuk membantu mendeteksi sahih atau tidaknya sebuah hadis dari
segi ketersambungan antar periwayat satu dengan periwayat yang
lain. Ketiga, informasi tentang periwayat hadis tertuang dalam kitab-
kitab hadis karya para ulama. Kitab-kitab tarikh al-ruwah disusun
dengan berbagai macam cara atau bentuk. Mulai dari membicarakan
periwayatsecara global, periwayat dalam kitab khusus, hingga
periwayat dalam suatu negeri. Keempat, mempelajari ilmu tarikh
al-ruwah berguna untuk mengetahui persambungan (ittisal) sanad
hadis. Tidak hanya itu, ilmu ini juga membahas tentang bertemu
atau tidaknya seorang murid dengan gurunya hingga validitas
periwayatan (al-tahammul waal-ada’) dalam sebuah hadis bisa
diketahui dengan jelas. Dengan demikian, ilmu tarikh al-ruwah dapat
mendeteksi kebenaran suatu periwayatan hadis. Ilmu ini juga dapat
menolak kebohongan dari orang-orang yang tidak bertanggung
jawab dan mempunyai niat yang buruk terhadap periwayatan hadis.
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ILMU TABAQAT AL-RUWAH

Oleh: Agung Danarta
TSR0 Cssmmm———

A. Pendahuluan

Mengumpulkan hadis, menemukannya, mengadakan
perjalanan untuk mencarinya, dan membukukan hasil
penyusunannya, merupakan dasar pertama kebudayaan Arab
Islam, dengan segala ilmunya yang dikutip dan disandarkan pada
periwayatan serta dipercayakan kepada sanad. Semua yang diketahui
seperti sejarah dan perilaku, peperangan dan penaklukan, biografi
dan tabagat (tingkatan, lapisan), sampai tafsir al-Qur’an dan ilmu-
ilmu gird'at (bacaan) timbul dari pengumpulan dan periwatan
hadis.! Penjelasan dari Subhi Ash-Shalih tersebut menyimpulkan
bahwa kodifikasi hadis adalah awal dari perkembangan keilmuan
dalam Islam, termasuk dalam uliim al-hadis sendiri.

Dalam perkembangan ulim al-hadis muncullah ilmu-ilmu
yang membahas tentang sanad hadis seperti ilmu tarikh al-ruwah
(ilmu sejarah periwayat) dan ilmu jarh wa tadil. Selain kedua ilmu
tersebut, muncul juga ilmu tabaqat al-ruwah, yang akan dibahas

! Subhi Ash-Shalih, Membahas Imu-Iimu Hadis (Jakarta: Tim Pustaka
Firdaus, 2002), hlm. 311.
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dalam tulisan ini. Ilmu ini lahir disebabkan oleh kebutuhan untuk
memahami hadis-hadis Nabi Muhammad di era berkembangnya
ulim al-hadis masa awal Oleh karena itu, dalam tulisan ini
membahas tentang apa itu fabaqat al-ruwah ? Bagaimana para
ulama membagi tabagah para periwayat hadis Nabi? Kemudian
akan dibahas juga, apa objek kajian dan urgensi dari ilmu tabagat
al-ruwih ini? Dipaparkan juga, kitab-kitab tentang tabaqat al-ruwah.
Tujuan tulisan ini, paling tidak, untuk dapat memahami bagaimana
posisi ilmu tabaqat al-ruwah dalam wacana uliim al-hadis.

B. Definisi llmu tabagqat al-ruwah

Secara bahasa, tabaqat berarti kaum yang serupa atau sebaya.
Sedangkan secara istilah, pengertian tabagat menurut Abdul Majid
Khon ialah:

REE) sl Gl sty ol 3 133Las “’435

“Kaum yang berdekatan atau sebaya dalam usia dan dalam isnad
atau dalam isnad saja”?

Tabagah adalah kelompok beberapa orang yang hidup
dalam sebuah generasi atau semasa dan dalam periwayatan atau
isnad yang sama atau dalam periwayatan saja. Berdekatan dalam
isnad maksudnya ialah satu rujukan guru atau bisa dipahami dengan
berdekatan dalam berguru.> Menurut Subhi Ash-Salih, para ulama
hampir sepakat bahwa tabagah ialah sekumpulan orang yang sebaya
dalam usia dan dalam menemukan guru.* Oleh karena itu, Fatchur
Rahman mendefinisikan Ilmu tabagqat al-ruwah , sebagai berikut:

215,30 § ARA5 A las (R e 48 A e
“Suatu ilmu pengetahuan yang dalam pokok pembahasannya
diarahkan kepada kelompok orang-orang yang berserikat dalam satu
alat pengikat yang sama”. '

2 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2009), him. 109.
3 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis,,, hlm. 109
4Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis,,, hlm. 323
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Misalnya apabila dilihat dari bentuk pengikatnya, yaitu
bertemunya dengan Nabi, para sahabat itu termasuk dalam
tabagah yang pertama, para tabiin termasuk dalam fabaqah
yang kedua, para tabial-tabi'in termasuk tabagah yang ketiga dan
seterusnya. Menurut Fatchur Rahman, asal mula pembagian
periwayat berdasarkan tabaqah adalah dari tuntunan Islam sendiri,
sesuai dengan hadis Nabi:*

¢ .

I Cipiad (i pik) Sieie YU Bas o3 E0s 4k s 237 s
oLy aile A Jia 85301 6 U Laie AU (g2 glia> 5 Obas Sirade
15505851 30 blsae OB sl Gl 8 sl 0l 7 38 1855
&) i aile Al oo 430 006 4056 51 i3 2 i aile A Jis
&r9h3 W5 19555 el iiid W5 Digag Ay (rsiaihd W5 Gigiesd Lash ST
Sl g 3

Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada

kami Syubah telah menceritakan kepada kami Aba Jamrah berkata,,

aku mendengar Zahdam bin Mudarrib berkata; aku mendengar
<Imrin bin Husain ra berkata; Nabi saw. bersabda: «Sebaik-baik
kalian adalah yang hidup pada zamanku (generasiku) kemudian orang-

orang yang datang setelah mereka kemudian orang-orang yang datang
setelah mereka». <Imrin berkata: «Aku tidak tahu apakah Nabi saw.
menyebutkan lagi setelah (generasi beliau) dua atau tiga generasi
setelahnya>. Nabi saw. bersabda: «Sesungguhnya setelah kalian akan

ada kaum yang suka berkhianat (sehingga) mereka tidak dipercaya,
mereka suka bersaksi padahal tidak diminta persaksian mereka,

mereka juga suka memberi peringatan padahal tidak diminta berfatwa
dan nampak dari ciri mereka orangnya berbadan gemuk- gemuk>.

Jadi dapat disimpulkan dari pemaparan beberapa definisi
di atas, bahwa ilmu tabaqat al-ruwah ialah sebuah ilmu untuk
mengetahui, menggolongkan dan mengidentifikasi seorang
periwayat ke dalam sebuah generasi, baik sahabat, tabi’in, tabial-
tabi’in, maupun masa setelahnya.

$ Fatchur Rahman, Ikhtishar Musthalahul Hadis (Bandung: PT al-Maarif,
1974), hlm. 257
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C. Tingkatan-tingkatan tabagqat al-ruwah

Niruddin ‘ltr menjelaskan bahwa pembagian seorang
periwayat dalam sebuah generasi (tabaqah) bisa berbeda-beda,
tergantung terhadap penilaian yang digunakan dan hal-hal yang
mendasari pembagiannya. Maka dari itu, sering kali ada dua seorang
periwayat dalam sebuah sanad dianggap dalam satu generasi
(tabaqah) karena memiliki kesamaan dalam satu segi dan bisa jadi,
dua orang periwayat tadi, dianggap berada dalam generasi (tabaqah)
yang berbeda karena tidak memiliki kesamaan dalam segi lainnya.
Misalnya, seperti sahabat Anas bin Malik. Ia beserta sahabat junior
lainnya akan berada dibawah generasi (tabagah) Abi Bakar dan
sejumlah sahabat senior apabiladilibat dari segi waktu mereka
masuk Islam. Tetapi, mereka dianggap berada dalam satu generasi
(tabaqah) apabila dilibat dari kesamaan mereka sebagai sahabat
Nabi saw. Dengan demikian, seluruh sahabat ialah tabaqah periwayat
yang pertama, tabi'in menduduki tabaqah kedua, tabial-tabi‘inialah
tabaqah ketiga, atba’ atba’ al-tabi’in ialah tabaqah keempat, dan atba’
atba’ atba’ al-tabi'in menempati tabaqah kelima. Kelima tabaqah
 tersebut ialah para periwayat hadis sampai kurun ketiga, yakni akhir
masa periwayatan.®

Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Tagribal-Tahzib, meng-
kategorikan para periwayat hadis menjadi 12 tabaqah.” Dimulai dari
yang pertama hingga urutan selanjutnya sebagai berikut:

1. Tabagqah Pertama

Tabaqah Pertama ialah para sahabat dengan berbagai
tingkatannya. Di kalangan muhaddisin, terdapat perselisihan
mengenai jumlah tabagah pada kalangan sahabat. Sebagian

¢ Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis (Bandung, PT Rosda Karya, 2012), hlm.
139 '

" Ibnu Hajar al-Asqalini dalam Tagqrib al-Tahzib hanya menjelaskan
pembagian fabaqah-nya saja. Lihat Aba Fadl Ahmad bin Ali bin Muhammad al-
Asqalani, Taqrib al-Tahzib (Beirut: Dir al-Kutub al-Ilmiyah, 1995), hlm. 8-9.
Sedangkan ulama yang memasukkan nama-nama periwayat ke dalam tabaqah yang
ditawarkan oleh al-Asqalani ialah Adil bin Abd al-Syakiir al-Zuraqi dalam tabagat al-
MukSirin min Riwdyat al-hadis (Riyad: Dar Tawiq, 2001), hlm. 16.
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ulama membagi sahabat menjadi 10 tabaqah, sebagian ulama
juga membagi sahabat menjadi 12 tabaqah, dan bahkan lebih.®
Hasbi As-Siddieqi juga mengatakan bahwa ada juga ulama yang
membagi sahabat ke dalam satu tabaqah saja dari sudut pandang
kemuliaan sahabat, seperti Ibnu Hibban. Ibnu Saad, pengarang
kitab al-Tabaqat al-kubrd, membagi sahabat ke dalam lima tabagat.’
Berikut tabaqat-tabaqat sahabat yang 12, di antaranya:

Pertama, mereka yang lebih dahulu masuk Islam, yaitu
orang-orang yang beriman di Makkah, seperti halnya sepuluh orang
sahabat yang mendapat kabar gembira akan masuk surga, Khadijah
dan Bilal bin Rabbah. Kedua, mereka yang merupakan bagian dari
Dir al-Nadwah yang memeluk Islam setelah Umar bin Khattab.
Ketiga, mereka yang hijrah ke Habasyah pada tahun kelima sesudah
Rasulullah diutus. Mereka terdiri dari 11 laki-laki dan 4 perempuan.
Di antaranya ialah Usmén bin ‘Affan, Zubair bin Awwam, Ja'far bin
Abi Talib, Rugayyah (istri Usman), Sahl bin Sahl. Sejajar dengan
tabagah ini ialah mereka yang hijrah ke Habasyah yang kedua.
Jumlah mereka sekitar 83 orang, di antaranya Ja'far bin Abi Talib dan
istrinya, Ummu Habibah, Aba Musa, dah Ibnu Mas'ad. Keempat,
mereka yang mengikuti perjanjian ‘Aqabah yang pertama. Mereka
adalah 12 sahabat dari kalangan Angdr. Di antaranya ialah Jabir bin
Abdullah, Ugbah bin Amir, dan Ubadah bin al-§amit.

Kelima, mereka yang mengiktuti perjanjian ‘Agabah kedua,
yang memeluk Islam sesudah tahun ‘Aqabah pertama. Mereka
terdiri dari 70 sahabat Ansar di sertai dua orang orang wanita. Di
antara mereka ialah al-Barra’ bin Ma'rar, Sa’ad bin Ubadah, dan
Ka'ab bin Milik. Keenam, para sahabat dari kalangan Muhdjirin yang
sampai di Madinah, ketika Nabi masih tiba di Quba, menjelang
memasuki Madinah. Ketujuh, para sahabat yangmengikuti perang
Badar. Kedelapan, sahabat yang hijrah di antara perang Badar dan
Hudaibiyah. Kesembilan, sahabat yang melakukan bai'at di bawah

8 Fatchur Rahman, Ikhtishar Musthalahul Hadis,,, 258
9 Muhammad Hasbi As-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Imu Hadis
(Yogyakarta: Pustaka Rizki Putra, 1999), him. 243.
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pohon Hudaibiyah (Baiat al-Ridwan). Kesepuluh, para sahabat yang
berhijrah sebelum menaklukkan Makkah dan sesudah peristiwa
Hudaibiyah. Di antara mereka ialah Khalid bin Walid, Kesebelas,
para sahabat yang menaklukkan Makkah. Jumlah mereka lebih dari
seribu orang, di antaranya ialah Muawiyah bin Harb dan Hakim bin
Hizam. Keduabelas, sahabat dari kalangan anak-anak yang melihat
Nabi Muhammad pada hari penaklukan Makkah dan Haji Wada’ Di
antaranya, dua putra Ali (Hasan dan Husain), al-Saib bin Yazid al-
Kilabi, dan Abdullah bin Zubair.

Sahabat yang dikelompokkan dalam S tabaqah, adalah
sahabat Ahli Badar, Sahabat yang masuk Islam yang kebanyakan
Hijrah ke Habasyah dan menyaksikan perang Uhud dan sesudahnya,
sahabat yang menyaksikan perang Khandagq, sahabat yang memeluk
Islam pada masa penaklukan Makkah dan sesudahnya, kemudian
anak-anak dan budak.

2. Tabaqah Kedua

Tabaqah Kedua ialah tabaqah tabi’in pertama, seperti:'°
Abdurrahman bin Abi Laila (w. 83 H), Aba Wil al-Kafi (w. 82 H),
al-Aswad bin Yazid al-Nakha'i (w. 74 H), Alqamah (w. 61 H), At
&’ bin Yasar (w. 94 H), Masriiq (w. 63 H), Sa'id bin al-Musayyib
(w. 94 H)

3. Tabaqah Ketiga

Tabaqah Ketiga ialah tabagah tabi'in pertengahan, seperti:'!
Abdullah bin ‘Ubaidillih bin Abi Mulaikah (w. 117 H), Abdullah
bin Buraidah (w. 115 H), Abdurrahmin bin Hurmuz al-A'raj (w. 117
H), Abii Burdah bin Abi Miisi al-Asy’ari (w. 104 H), Aba Qilabah
al-Basri (w. 104 H), Abi Salamah bin ‘Abdurrahmin bin ‘Auf
(w. 94 H), al-Qasim bin Muhammad bin Abii Bakar (w. 106 H), Amr
bin ‘Abdillah bin ‘Ubaid (w. 129 H), Amrah binti ‘Abdirrahman bin
Sa'ad (w. sebelum 100 H),al-Sya’bi (w. 109 H), Ata’bin Abi Rabah

1 Adil bin Abd al-Syakir al-Ziraqi, fabaqat al-MukSirin min Riwdyat
al-hadis , hlm. 30-31 ,
" Al-Zuragj, tabagat al-Muksirin min Riwayat al-hadis hlm. 35-39
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(w. 114 H), Ubaidullah bin ‘Abdillah bin ‘Utbah (w. 94 H), Zakwin
al-Madani (w. 101 H), Hasan al-Basri (w. 110 H), Ikrimah (w. 104
H), Muhammad bin al-Munkadir (w. 130 H), Muhammad bin Sirin
(w. 110 H), Mujahid bin Jabar (w. Setelah 100 H), Nafi' (w. 117 H),
Sa’id bin Abi S2id Kaisan (w. 120 H), Sa’id ibn Jubair (w. 95 H),
Salim bin ‘Abdillah bin ‘Umar (w. 106 H), Sywaib bin Muhammad
(w. ?), Tawus bin Kaisan (w. 106 H), Urwah ibn Zubair (w.94 H),
Zaid bin Aslam (w. 136 H).

4. Tabaqah Keempat

Tabaqah Keempat ialah mereka yang umumnya bersumber
dari tabi’in, seperti:'*> Abdullah bin Dinar (w. 127 H), Amr
binDinar (w. 126 H), Asim bin Sulaimin al-Ahwal (w. setelah
140 H), Hammam bin Munabbih (w. 132 H), Ibn Syihab al-Zuhri
(w. 124 H), Isma'il bin Abi Khalid (w. 146 H), Muhammad bin
Muslim bin Tadrus (w. 126 H), Qatadah (w. 117 H), Salihbin Kaisan
al-Madani(w. setelah 130 H), Simak binHarb (w. 123 H), Sulaiman
bin Tarkhan al-Taimi (w. 143 H), Sabitbin Aslam (w. 127 H).

LY

5. Tabaqah Kelima

Tabaqah Kelima ialah tabagah tabi'in akhir yang tidak
bisa dipastikan bahwa mereka mendengar penuturan hadis secara
langsung dari sahabat. Periwayat yang termasuk dalam fabagat ini
di antaranya:'*Abi al-Zinid (w. 130 H), al-AMasy (w. 147 H),
al-Hakambin ‘Utaibah (w. 113 H), Amr bin Murrah (w. 116 H),
Amr bin Sywaib (w. 118 H), Ayyib bin Abi Taimiyah (w. 131 H),
- Hisyam bin ‘Urwah bin Zubair (w. 145 H), Humaid bin AbiHumaid
(w. 142H), Ibrahim al-Nakha'i (w. 96 H), Khilid bin Mihran
(w. 141H), Mansir bin al-Mu’tamir (w. 132 H), Muhammad bin
‘Ajlan (w. 148 H), Muhammad bin Ishiq (w. 150 H), Masabin
“‘Ugbah (w. 141 H), Salamah bin Dinar (w. 140 H), Ubaidullah bin
“‘Umar al-Umari (w. 147 H), Yahya bin Abi Kasir (w. 132 H), Yahya
bin S2’id (w. 144 H), Yazid bin Abi Habib (w. 128 H).

12 Al-Zuraqj, tabaqdt al-MukSirin min Riwayat al-hadis , hlm. 43-4S.
13 Al-Zuragqi, tabaqat al-MukSirin min Riwayat al-hadis , hlm. 49-53.
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6. Tabaqah Keenam

Tabaqah Keenam ialah orang-orang yang tampil bersama ¢
abaqat kelima, tetapi dapat dipastikan bahwa mereka tidak pernah
bertemu dengan salah satu sahabat. Periwayat yang termasuk dalam
generasi ini sebagai berikut:'* Abdullah bin ‘Aun bin Artaban
(w. 150 H), Hisyam bin Hassin al-Azdi (w. 147 H), Ibn Juraij
(w. 150 H), Jarir bin Hazim (w. 170 H), Muhammad bin ‘Amr bin
‘Alqamah (w. 145 H), Sa’id bin Abi ‘Aribah (w. 156 H), Suhail bin
Abi Salih (w. 138 H), Uqail bin Khalid (w. 144 H).

7. Tabaqah Ketujuh

Tabaqah Ketujuh ialah fabaqah atba’ al-tabi'in yang
pertama, seperti:'* Abdullah bin Lahi'ah (w. 174 H), Abia ‘Awwanah
(w. 175 H), al-Auza’i (w. 157 H),al-Lais bin Sa’ad (w. 175 H), Amr
bin al-Haris (w. Sebelum 150 H), Hammam bin Yahya (w. 164
H), Hisyam bin Abi ‘Abdillih (w. 154 H), Husyaim bin Basyir
(w. 183 H), Isrd’ll bin Yinus (w. 160 H), Ma'mar bin Rasyid (w.
154 H),Malik bin Anas (w. 179 H), Mis’ar bin Kidam (w. 153 H),
Muhammad bin ‘Abdirrahman (w. 158 H),Salim bin Sulaim (w.
179 H), Sufyan al-Sauri (w. 161 H), Syaiban bin ‘Abdirrahman (w.
164 H), Syw’aib bin AbiHamzah (w. 162 H), Syu’bah bin al-Hajjaj
(w. 160 H), Wuhaib bin Khalid (w. 165 H), Yiinus bin Yazid (w. 159
H), Zaidah bin Qudimah (w. 161 H), Zuhair bin Mu’awiyah bin
Hudaij (w. 172 H)

8. Tabaqah Kedelapan

Tabaqah Kedelapan ialah tabaqah atba’ al-tabi'in
pertengahan, seperti:'® Abdah bin Sulaiman (w. 187 H),Abdul ‘Aziz
bin Muhammad (w. 186 H),Abdul Wahhab bin ‘Abdul Majid (w.
194 H),Abdul Wiris bin Sa’'id (w. 180 H), Abdullih bin al-Mubarak
(w. 181 H), Abdullah bin Idris (w. 192 H), Alibin Mushir (w. 189
H), al-Walid bin Muslim (w. 194 H),Hafs bin Giyas (w. 194 H),

* Al-Zuraqj, tabagat al-Muksirin min Riwayat al-hadis , hlm. 57-58.
5 Al-Zuraqj, tabagat al-Muksirin min Riwdyat al-hadis , hlm. 61-65.
16 Al-Zuraqi, tabaqat al-MukSirin min Riwdyat al-hadis , hlm. 69-73.
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Hammad bin Salamah (w. 167 H),Hammad bin Zaid (w. 179 H),
Tbn ‘Ulayyah (w. 193 H),Ibrahim bin Sa’ad (w. 185 H),Isaibn Yanus
(w. 187 H), Ism#'il bin Ja'far (w. 180 H), Jarir bin ‘Abdul Hamid (w.
188 H),Khalid bin ‘Abdillah (w. 182 H),Khalid bin al-Haris (w. 186
H), Sufyan bin ‘Uyainah (w. 198 H), Sulaiman bin Bilal (w. 172 H),
Syarik bin ‘Abdillah (w. 177 H), Yazid bin Zurai’ (w. 182 H).

9. Tabaqah Kesembilan

Tabaqah Kesembilan ialah tabagahatba’ al-tabi'in terakhir.
Periwayat yang termasuk dalam generasi ini di antaranya: 17 Abdullah
bin Maslamah (w. 221 H), Abdullah bin Numair (w. 199 H),
Abdullah bin Wahab (w. 197 H), Abd al-Rahman bin Mahdi (w.
198 H), Abd al-Razzaq bin Hammam (w. 211 H), Abdal-Samad
bin ‘Abd al-Waris (w. 207 H), Abi Dawud al-Tayalisi (w. 204 H),
Abi Nu'aim al-Mul#i (w. 218 H), Adam bin Abi Iyas (w. 220 H),
al-Dahhak bin Mukhallad (w. 212 H), Ali bin Hujr (w. 244 H),
Bahz bin Asad (w. Setelah 200 H), Hajjaj bin Muhammad (w. 206
H), Hammad bin Usimah (w. 201 H), Hisyam bin ‘Abdil Malik
(w. 227 H), Mu'azbin Mu'az (w. 196.H), Mu’tamir bin Sulaiman
(w. 187 H), Muhammad bin Fudail (w. 195 H), Muhammad bin
Idris al-Syafi'i (w. 204 H), Muhammad bin Ismail al-Minqari (w.
223 H), Muhammad bin Ja'far al-Hanzali (w. 193 H), Muhammad
bin Khazim (w. 195 H), Muslim bin Ibrahim (w. 222 H), Rauh bin
“Ubadah (w. 205 H), Sulaiman binHarb (w. 224 H), Waki’ bin al-
Jarrah (w. 196 H), dan lain-lain.

10. Tabaqah Kesepuluh

Tabaqah Kesepuluh ialah orang-orang pertama yang
meriwayatkan dari athd’ al-tabi'in, yang tidak pernah ketemu dengan
para tabi'in, seperti:'® Abdulldh bin Yésuf al-Tunnisi (w. 218 H),
Abi Bakar bin Abi Syaibah (w. 235 H), AbaKuraib (w. 248 H),
Abiaal-Hasan bin Abi Syaibah (w. 239 H),Abaal-Yaman al-Himsi
(w. 222 H),Affin ibn Muslim (w. 220 H),Ahmad binHanbal (w.

V7 Al-Zuraqi, tabaqat al-Muksirin min Riwayat al-hadis , hlm. 77-82.
18 Al-Zuraqj, tabaqat al-Muksirin min Riwayat al-hadis , hlm. 85-90.
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241 H), Ahmad bin Mani’ (w. 244 H), Amr bin ‘Ali al-Sairafi (w.
249 H),Hind bin al-Sirri (w. 243 H), Ibn Abi Uwais al-Madani
(w. 226 H),Ibn al-Madini (w. 234 H), Ibn Rihayah/Rahawaih al-
Marwazi (w. 237 H), Mahmiid bin Gailan (w. 239 H), Muhammad
bin ‘Abdillah al-Kharifi (w. 234 H), Muhammad bin al-Musanna
(w. 252 H), Muhammad bin Basysyar (w. 252 H), Muhammad bin
Kasir (w. 223 H), Muhammad bin Rumh (w. 242 H), Muhammad
bin Yahya al-Adani (w. 243 H), Musaddad bin Masrahad (w. 228
H), Nasrbin ‘Ali (w. 250 H), Qutaibah bin S2'id (w. 240 H), Yahya
bin Ma'in (w. 233 H), Yahya bin Bukair (w. 226 H), Zuhair bin Harb
(w. 234 H), dan lain-lain.

11. Tabaqah Kesebelas

Tabaqah Kesebelas ialah tabagat pertengahan dari orang-
orang yang mengutip atbd’ al-tabi'in, seperti:'’Aba Dawud al-
Sijistani (w. 275 H), Ishiaq bin Mansar (w. 251 H), Muhammad bin
Isma'il al-Bukhari (w. 256 H), Muhammad bin Rafi’ al-Qusyairi (w.
245 H), Muhammad bin Yahya al-Naisabiri (w. 258 H), Muslim
bin al-Hajjaj al-Naisabiri (w. 261 H)
12. Tabagah Keduabelas

Tabaqah Keduabelas ialah orang-orang terakhir yang
mengutip dari atba’ al-tabi'in. Periwayat yang termasuk dalam
generasi ini di antaranya:*?Ahmad bin Sywaib al-Nasai (w. 303
H),Ibn Majah al-Qazwaini (w. 273 H),Muhammad bin ‘Isi al-
Tirmizi (w. 279 H).

®

D. Kitab-Kitab tabaqat al-ruwah

Kitab-kitab ilmu tabagqat al-ruwah yang ditulis oleh para
ulama di antarnya yang termasyhur adalab® al- tabagat al-kubra
karya Muhammad bin Saad bin Mani‘ (168-230 H). Kitab ini
merupakan sumber yang terpercaya dan terpenting bagi sejarah
Islam tentang periwayat hadis. tabagat al-ruwah karya Aba ,Amr

1 Al-Zuragqj, tabaqat al-MukSirin min Riwayat al-hadis , him. 93

» Al-Zuraqj, tabaqat al-Muksirin min Riwdyat al-hadis , hlm. 97

2! Fatchur Rahman, Ikhtshar Musthalahul Hadits (Bandung ; PT. Alma’arif,
1974), hlm. 305.
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Khalifah bin Khaiyat al-Syaibani (240 H), tabagat al-Tabi'in, karya
Imam Muslim bin Hajjij al-Qusyairi (204-261 H), tabagat al-
Muhaddisin wa al-ruwah ,karya Nu‘aim Ahmad bin Abdullah
bin Ahmad al-Asbahani (336-430 H), tabaqat al-Huffaz, karya
Syamsuddin al-Zahabi (673-748 H), dan Kitab tabaqat al-Huffaz,
karya Jalaluddin al-Suyuti (849-911 H).

E. Objek Kajian dan Urgensi Ilmu tabaqat al-ruwah

Imu tabaqat al-ruwah  merupakan bagian dari ilmu
rijal al-hadis. Oleh karena itu, objek kajian yang menjadi fokus
pembahasannya ialah periwayat-periwayat yang terdapat dalam sanad
hadis. Hanya saja, ilmuini menggolongkan para periwayat tersebut
sesuai dengan pengikatnya. Menurut Niruddin, mengetahui ilmu
tabaqat al-ruwah ini sangat besar manfaatnya, sebab dengan ilmu ini
dapat diketahui sejumlah periwayat yang memiliki keserupaan dan
sulit dibedakan. Selain itu, ilmu ini mampu mendeteksi nama-nama
periwayat dan kunyah-nya, sehingga dapat terhindar dari kekeliruan
periwayat yang mempunyai kesamaan. Dengan ilmu ini juga dapat
mengetahui dibalik fadlis-nya seorang periwayat atau juga bisa
meneliti an'anah dalam sebuah sanad hadis, sehingga diketahui
sanad tersebut bersambung atau terputus. *

F. Kesimpulan

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, pertama,
ilmu tabaqat al-ruwah ialah sebuah ilmu untuk mengetahui,
menggolongkan dan mengidentifikasi seorang periwayat ke dalam
sebuah generasi, baik sahabat, tabi’in, tabi’ al-tdbi’in, maupun masa
setelahnya. Kedua, ilmu tabaqat al-ruwah merupakan bagian dari
ilmu rijal al-al-hadis. Oleh karena itu, objek kajian yang menjadi
fokus pembahasannya ialah periwayat-periwayat yang terdapat
dalam sanad hadis. Ketiga, Kitab-kitab mengenai tabagat al-
ruwah sudah ditulis sejak abad kedua hijriyah. Keempat, mengenai
pembagian fabaqah para ulama berbeda-beda pendapat, ada yang
membagi menjadi 5 tabaqah saja, ada juga ulama yang membagi
hingga 12 tabaqah dan bahkan lebih.

2 Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis,, hlm. 139
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PERAN SAHABAT DALAM
PERIWAYATAN HADIS

Oleh: Subkhani Kusuma Dewi
W R t—————

A. Pendahuluan

Signifikansi peran sahabat dalam menentukan eksistensi
perkembangan Islam amatlah tidak diragukan lagi. Umat
yang melihat Islam sebagai prototype sistem keyakinan, sistem
pengetahuan, bahkan juga sistem tindakan dari kehidupan
Rasulullah, mempelajari itu semua dari interaksi para sahabat.
Sejarah tentang mereka menunjukkan bahwa Islam dalam berbagai
cara mampu menginfiltrasikan nilai-nilai pencerahan bagi kehidupan
para sahabat, bahkan kemudian diwariskan dari generasi ke generasi
selanjutnya. Walaupun hal itu tidak berjalan dengan mulus, tetapi
dinamika beragam problem yang ditunjukan oleh sirah nabawiyah
dan kehidupan para sahabat mengimplikasikan pandangan bahwa
sahabat juga manusia biasa, yang juga harus menghadapi berbagai
tuntutan di dalam realitas kehidupan mereka.! Barangkali dimensi

! Contoh gamblang dari tantangan kehidupan para sahabat antara lain
dapat dilihat dari perselisihan yang terjadi dalam memikirkan siapa pemimpin umat
Islam pasca wafatnya Nabi Muhammad saw. Peperangan berkali-kali terjadi karena
sebab internal, seperti peperangan Abii Bakar terhadap kaum murtad di zamannya,
fitnah dan adu domba di masa kepemimpinan sahabat Usman, bahkan juga fitnah

{imu Sanad Hadis | 193



Peran Sahabat dalam Periwayatan Hadis

spiritual yang kemudian membuktikan bahwa mereka adalah
kelompok yang bersungguh-sungguh berkorban bagi Islam dan
memiliki etos yang sangat tmggl dalam menyampalkan ajaran Nabi
Muhammad, saw.

Di luar dari fakta sejarah yang heroik sekaligus dramatik
tersebut, keyakinan dan kepercayaan umat Islam terhadap peran para
sahabat dalam transmisi hadis merupakan aspek yang hendaknya
dikemukakan oleh umat Islam saat ini. Karena kepercayaan
umat terhadap posisi sahabat akan mempengaruhi pengetahuan
mereka terhadap periwayatan ajaran agama, terutama hadis. Dari
kepercayaan tersebut, terdapat aspek signifikan lainnya yang juga
berpengaruh dalam proses transmisi ajaran dari hadis, yakni doktrin
tentang bahwa setiap sahabat pasti adil.

Mengapa penting membahas peran sahabat dalam transmisi
hadis, dan apa hubungan peran sahabat itu dengan kepercayaan atas
doktrin keadilan sahabat (‘adalah al-sahabah)? Dalam kacamata
transmisi hadis, peran sahabat sebagai fabagat pertama mata
rantai amatlah penting. Ia merupakan kunci dari tersgmpaikan
atau tidaknya sebuah hadis, sekaligus merupakan tingkatan kunci
apakah hadis itu bisa diterima atau tidak. Sebagaimana diketahui,
saat Nabi masih hidup beliau adalah referensi utama bagi komunitas
muslim awal. Setiap Muslim yang memiliki masalah akan datang
kepada Nabi saw. untuk meminta petunjuk dalam menyelesaikan
permasalahan kehidupan mereka. Pada tahun-tahun selanjutnya
ketika masyarakat Muslim semakin berkembang dan majemuk, ada
proses pendelegasian yang dilakukan Nabi kepada sahabat untuk
menyampaikan ajaran Islam, bahkan urusan politik sekalipun.

Nabi sering mengirim beberapa sahabat untuk mengajarkan
Islam di tempat-tempat yang jauh, mendelegasikan sahabat tertentu
untuk menyelesaikan beberapa permasalahan masyarakat Muslim
yang datang ke Madinah. Para sahabat pula yang menjadi pemimpin

kubraantara Ali dan Muawiyah, serta peperangan antara kelompok Ali dan A'isyah.
Azto’ Marzukir, “Kontroversi Tentang Keadilan Abu Hurairah”, Jurnal Tajdid, Vol. X,
No. 2, Juli-Desember 2011.
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pasukan untuk menghalau orang-orang yang memerangi Nabi.
Posisi mereka yang sedemikian istimewa, amat disadari oleh para
sahabat, sehingga bila suatu waktu mereka harus memutuskan suatu
persoalan akan memiliki dampak yang siginfikan bagi orang-orang
yang melihat sahabat sebagai panutan.

Kini, generasi sahabat diyakini oleh umat Islam sebagai
generasi yang paling utama dalam mendapatkan perhatian dari Nabi,
sekaligus diyakini sebagai generasi terbaik, dimana seluruh umat
Islam sekarang berhak dan bahkan selayaknya meneladani sikap
dan kehidupan generasi utama ini. Bisa dimengerti jika terdapat
pendapat bahwa sahabat memainkan peran penting dalam setiap
peristiwa besar yang terjadi pada saat mereka hidup. Keterlibatan
mereka dalam sebuah peristiwa akan memberikan nilai tertentu
terhadap peristiwa tersebut dan akibatnya akan menarik orang lain
untuk ikut. Dengan demikian, penilaian atas pribadi dan kualitas
sahabat menjadi tonggak awal bagi diterima atau ditolaknya suatu
riwayat hadis. Tetapi hal itu tidak mudah dilakukan karena ulama
berpendapat bahwa pada dasarnya sahabat adalah 4dil, dan penilaian
akan ketidakadilan sahabat harus dilakukan dengan sangat teliti
dan hati-hati. Karena itu umat Islam sekarang harus pula menjaga
muritah dari generasi awal Islam ini. Penelitian tentang adil atau
tidaknya sebahat tidak bisa dilandaskan semata-mata pada penilaian
politis-ideologis yang sifatnya subyektif. Apabilaitu dilakukan, hal
signfikan lain yang turut dipengaruhi yakni berdasarkan prinsip
periwayatan, hadisnya menjadi tidak bisa diterima.”

Dengan demikian, pembahasan tentang peran sahabat
sebagai generasi awal dari masyarakat Muslim amatlah penting,
karena pertama,pembahasan tentang sahabat dalam studi hadis
adalah dasar diterimanya transmisi ajaran Islam (terutama dalam
bentuk hadis). Kedua, berbicara tentang peran dan keletrlibatan
pada sahabat Nabi Muhammad saw. dalam meriwayatkan hadis,

2 Nir al-Din Itr, Manhaj al-Nagd fi' uliim al-hadis (Damaskus: Dar al-Fikr,
1979, cet-II), him. 79-80, dalam Wasman, “Realibilitas Riwayat Sahabat; Pembacaan
Ulang atas Doktrin Keadilan Sahabat”, Jurnal Diya al-Afkar Vol. 2 No. 01 Juni 2014
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sebagai generasi penerus dari tongkat estafet ajaran Islam pasca
wafatnya Nabi Muhammad saw.

B. Siapa yang Termasuk ke Dalam Golongan Sahabat?

Al-Qur’an sebagai sumber sejarah utama Islam mengisyarat-
kan kata tentang sahabat dengan bunyi tusahibni, sahibahuma,
sahibahu, sahibatahu, dan ashabun. Kata ini terdapat dalam al-Quran
sebanyak 97 kali. Kata sahabat berasal dari akar sahaba — yashabu,
sahabatan, sahibun, yang berarti: sahabat, pengikut, teman bergaul
dan duduk, juga penolong. Al-sahib artinya teman bergaul, pengkri-
tik, teman atau orang yang melakukan dan menjaga sesuatu. Kata
ini juga bisa di artikan sebagai orang yang mengikuti paham atau
mazhab tertentu. Dalam praktiknya, kita bisa mengatakan; pengikut
Syaft’i, pengikut Hanbali, dan lainnya.’ ‘

Sementara itu, dalam studi hadis definisi mengenai siapa
yang dapat digolongkan sebagai sahabat juga telah banyak dibahas
oleh para ulama. Bila dikelompokkan, maka dapat ditarik garis
pemisah dari para ulama yang mendefinisikan sahabat menurut
aspek kedekatan/lama interaksinya dengan Rasulullah, dan aspek
pengetahuan yang mereka dapatkan dari beliau. Kelompok aspek
pertama lebih menekankan pada berapa lama mereka berinteraksi
atau bertemu Rasulullah. Sedangkan kelompok ulama yang
mendenisikan dari aspek pengetahuan lebih mengeksplorasi
tingkat balig atau kedewasaan sahabat saat pertama kali bertemu
dengan Nabi.

Kelompok aspek pertama antara lain adalah Imam Ahmad
memberi pengertian bahwa sahabat adalah setiap orang yang
bersahabat dengan Rasulullah saw., entah selama setahun, sebulan,
satu hari atau satu saat, atau dia melihat Rasulullah, maka orang
itu telah tergolong sebagai sahabat.* Imam al-Bukhari memberi

3 Muhammad bin Mukram, Lisdn al-Arab (Beirut: Dar al-Sadir, 1986),
him. 915.
4 Ahmad bin Ali al-Khatib al-Bagdadi, al-Kifaah fi'llm al-Riwayah (Kairo,

. Matbaah aL-Sa'adah, CETHj, t. th), him. 99.
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pengertian sahabat sebagai siapa saja yang bertemu dan bergaul
dengan Nabi.® Sedangkan Ibn Hajaral-Asqalani menyatakan bahwa
definisi yang paling mendekati dari pengertian sahabat adalah orang
yang pernah bertemu dengan Nabi saw., lalu beriman kepadanya,
dan wafat dalam keadaan Islam. Pendapat lain juga menyebutkan
bahwa sahabat adalah orang yang melihat Nabi dengan syarat ia
telah dewasa, dapat membedakan antara baik dan buruk. Apabila
tidak memenuhi kriteria ini, maka ija termasuk dalam kategori
tabi’'in. Pada kategori aspek pertama juga ada yang memperdalam
kriteriasahabat sampai kepada mereka yang menemani Nabj,
mampu menghafal riwayat dari hadis, pernah berperang bersama
Nabi, bahkan mereka ikut menyaksikan di dalamnya. Maka titik
tekan dari kelompok aspek pertama bukan semata-mata soal berapa
lama seorang sahabat tinggal atau bergaul dengan Nabi, tetapi lebih
pada kesaksian mereka, keikutsertaannya dalam perjalanan Nabi
saw. Pendapat ini terutama disampaikan oleh para ulama usaliyin.”

Sementara itu kelompok aspek kedua, yakni dari
segi kedewasaan dan pengetahuan yang didapat sahabat dari
Rasulullah, maka beberapa ulama yang lebih belakangan seperti
Ibn Hajaral-Asqalani menyebutkan kriteria bagi mereka yang dapat
dikategorikan sebagai sahabat adalah; (1). Bertemu dengan Nabi
saw. dan menerima dakwahnya, dalam waktu lama atau sebentar,
(2). Ikut berbaiat pada Nabi saw. ataupun tidak (3). Sempat melihat
Nabi saw. sekalipun tidak pernah duduk menemani atau tidak
pernah melihat beliau karena sebab tertentu (seperti orang buta),
(4). Meriwayatkan hadis dari Nabi saw. ataupun tidak.®

$ Aba Abdillih Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, “Kitib Fad#’il Ashab al-
Nabi Sallallihu alaihi wa Sallama. ”, dalam Fath al-Bari fi Syarh Sahih al-Bukhari, jilid-
VII (Mesir: al-Muktabah al-Salafiyah, t. th), him. 3

¢ Abii al-Fadl Ahmad bin Ali al-Asqalani, al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah
(Mesir, Maktab al-Kulliyat Azhariyah, t. th), him. 7

7 Muhammad Khudhari Biek, Usil al-Figh, terj. Zaid al-Hamid, jilid-II
(Pekalongan: Raja Murah, 1982), hal. 36

#Ibn Hajar al-Asqalani, al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah(Beirut: Dar al-Fikr,
1985), hal. 101-2.
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Dari kriteria ini maka mereka yang tidak beriman kepada Nabi
tetapi bertemu dengan beliau (seperti halnya golongan Ahl al-Kitab)
tidak dapat dimasukkan dalam golongan sahabat. Begitu juga mereka
yang percaya kepada Nabi tetapi tidak menyaksikan kenabian beliau,
seperti pendeta Buhaira dan para pengikutnya, akan tereliminasi
dari pengertian tersebut.’ Definisi dari aspek pengetahuan juga
mengarahkanal-Khatib al-Bagdadi untuk menentukan kriteria siapa
yang disebut sebagai sahabat sebagai berikut :

Pertama, Adanya khabar mutawatir yang menyatakan bahwa
orang itu adalah sahabat. Contoh sahabat yang termasuk dalam
kriteria ini adalah para khulafial-rasyidin. Kedua, Adanya khabar
yang masyhiir tetapi belum pada tingkat mutawatir yang menyatakan
bahwa orang tersebut termasuk dalam golongan sahabat. Mereka
yang termasuk dalam golongan ini contohnya adalah Damrah
bin Sa’labah dan Ukasyah bin Mihsan. Ketiga,Adanya berita atau
pengakuan dari sahabat yang terkenal kesahabatannya. Mereka yang
termasuk ke dalam kriteria ini adalah Hamamah bin Abi Hamamah
al-Dausi yang diakui kesahabatannya olehAba Misa al-Asy’arl.
Keempat, Adanya keterangan dari tabi’in yang sigah (terpercaya)
bahwa orang itu sahabat. Kelima, Pengakuan sendiri dari orang yang
adil (Islam, balig, berakal, tidak mengerjakan dosa-dosa kecil apalagi

dosa besar yang dapat menodai agama dan sopan santun, serta

 Menurut Wasman, pengertian di atas secara epistemologis cukup
problematik, antara lain adalah fakta sejarah adanya banyak anak-anak yang juga
berjumpa dengan Nabi Muhammad. Lalu apakah mereka yang bertemu Nabi
sebelum mencapai usia balig termasuk ke dalam golongan sahabat? Al-Waqidi
mensyaratkan hal itu. Tetapi menurut pendapat ini, seperti disebut Wasman, tidak
dapat diterima karena pendapat tersebut akan menyebabkan banyak sahabat seperti
Hasan, Husain, Ibn Abbis, dan Ibn Zubair yang saat itu masih kanak-kanak akan
kehilangan identitas kesahabatan mereka. Pendapat yang dianggap kuat adalah yang
menyatakan bahwa orang yang melihat Nabi tetapi ia belum mumayyiz, maka ia tidak
dikelompokkan sebagai sahabat. Ini adalah pendapat Yahya bin Ma'in, Aba Zur’ah,
Abi Hatim al-Rizi, Aba Dawud, Ibn ‘Abd al-Barr. Searah dengan pendapat Ibn Hajar
al-Asqalani, al-Sam’ani mendapatkan dari para ulama Ushul bahwa sahabat adalah
mereka yang bergaul dalam waktu yang cukup lama dengan Nabi saw, mengikuti
majelisnya, serta menimba ilmu dari beliau. Zain al-Din al-Iraqj, al-Taqyid wa al-Idah
(Mekkah, Maktabah al Tijariyah Muhammad Ahmad al-Biz, 1993), hlm. 278-281;
sebagaimana disebutkan oleh Wasman, “Realibilitas Riwayat Sahabat; Pembacaan
Ulang atas Doktrin Keadilan Sahabat”, hlm. 63.
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sejahtera dari sesuatu yang dapat mengurangkan kesempurnaan
dirinya) bahwa dirinya adalah seorang sahabat. Namun kriteria
terakhir ini mensyaratkan bahwa pengakuan tersebut hanya
dinyatakan sebelum seratus tahun kewafatan Rasulullah.

Dari segi aspek pengetahuan, problem yang tidak kalah
penting adalah persoalan kemurtadan beberapa orang setelah
bertemu dan berbaiat dengan Nabi. Seperti ‘Abdullih bin Khattal
dan Miqyas bin Syubabah, mereka berdua adalah sahabat yang telah
berbaiat dengan Nabi, tetapi kemudian kembali kepada kekafiran
mereka hingga mereka meninggal. Abdullah bin Abi Sarh adalah
contoh lain dalam hal initetapi sebelum wafat ia telah memeluk
Islam kembali, maka ia dapat disebut sebagai sahabat. Sayangnya
ada beberapa contoh sahabat seperti al-Asy’as bin Qais yang
kembali bersyahadat kepada Allah dan Nabi, namun Nabi saw. telah
wafat. Abi Hanifah danal-Syafi'i berpendapat mereka tidak dapat
disebut sahabat.!!

Dengan perumusan terminologis para ulama, maka penamaan
sahabat pada dasarnya bertumpu (pada awalnya) pada pergaulan
mereka dengan Nabi saw, baik sebentar maupun waktu yang lama.
Kemudian pada diskusi selanjutnya diperluas pada faktor bagaimana
kedekatan mereka terjadi. Dari faktor proses kedekatan para sahabat
dengan Nabi ini kemudian para ulama juga merumuskan bagaimana
masyarakat Muslim yang datang belakangan bisa mendapatkan
akses pengetahuan tentnag siapa saja yang digolongkan sebagai
kategori sahabat, yang tentu dapat diketahui dari berbagai cara,
sebagaimana disebutkan oleh Ibn Hajar al-Asqalani dan al-Khatib
al-Bagdadi. Jika kemudian ada klaim bahwa seseorang pernah
melihat Nabi sedangkan ia tidak pernah mengenal, bertemu apalagi
berteman dengannya, maka yang bisa dinisbatkan kepadanya adalah

10 AlKhatib al-Bagdadi, al-Kifayah fi Timi al-Riwayah (Beirut, Dar al-
Kutub al-Timiyah, 1988). hlm. 52. Lihat juga Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usal
al-hadis : ulimuhu wa Mustlahuhu (Beirut: Dar al-Fikr, cet-III, 1395 H/1967 M),
hlm. 391- 392.

1 Zain al-Din al-Iraqi, al-Taqyid wa al-Idah, him. 278.
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“lahu ru'yah wa laisat lahu suhbah” (ia telah melihat Nabi tetapi tidak
mendapatkan persahabatannya).

C. Dalil-DalilPendukung Peran Sahabat Dalam Islam

Selain sumber riwayat, akses pengetahuan umat Islam
terhadap siapa yang termasuk dalam kategori sahabat juga dapat
diketahui dari berbagai dalil yang menunjukkan peran mereka
di dalam kewahyuan Nabi Muhammad saw., melalui Al Quran
dan Hadis.

1. Dalilal- Qur’an

Dari ayat-ayat al-Qur’an, para Ahli Hadis juga menyandarkan
dalil mereka mengenai keadilan sahabat. Dari segi ayat al Quran
antara lain adalah sebagai berikut:

a. QS.Ali‘Imran: 110
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah
menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan% nama-Nya kamu saling meminta

satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”

b. QS.Al-Baqarah: 143
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam),
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas éerbuatan)
kamu. Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang
mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan
kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah
diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan
imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
kepada manusia”.

Dalam konteks kedua ayat di atas, ada persoalan terkait
" bagaimana meyakini bahwa pihak yang diajak bicara, maksudnya
kata 'qi..,f ” hanya merujuk pada sahabat bukan kepada yang lain?
al-Syatibi mengkonfirmasi bahwa mukhdtab dalam kedua ayat
di tersebut bersifat khusus, merujuk kepada sekelompok orang
tertentu, yaitu sahabat Nabi. Mereka yang datang sesudahnya
(tabi‘in dan tabi’ al-tabi‘in) hanya bisa dimaksudkan dengan giyas
dan dalil-dalil lain. Bahkan jika bisa diterima bahwa mukhatab
dalam kedua ayat di atas bersifat umum (maksudnya, masyarakat
Muslim secara keseluruhan), maka pandangan bahwa sahabat adalah
generasi pertama yang dimasukkan ke dalam mukhdtab masih bisa
dibenarkan. Hal ini karena hanya mereka saja yang hidup sesuai
dengan sifat-sifat yang diungkapkan dalam ayat itu. *Selain kedua

12 AL-Syatibi, al-Muwafaqat fi ‘Usal al-Syariah. Terdapat perbedaan tafsir
atas kata khair ummah dan kuntum pada ayat tersebut. Dalam tafsirnya, Ibn Kasir
menunjukkan kecenderungannya bahwa kata khair ummah merujuk kepada umat
Nabi, bukan pada sahabat saja. Sementara para Ahli Hadis menggunakan perspektif
ilmu ta'arud, hal itu karena perbedaan perspektif dalam studi dan karya mereka.
Selain itu, juga ada alasan bahwa seorang pengarang yang sama dalam waktu berbeda,
bergantung pada konteks apa yang sedang dihadapinya. Al-Shaukani bisa dijadikan
contoh ketika beliau membela pandangan bahwa sahabat adalah adil, ia menggunakan
surat Ali Imran ayat 110 sebagai argumennya. Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad
bin ‘Abdullah al-Syaukani, Irsyad al-Fuhil ila Tahqiq al-Haqq min Tlm al-Usil, (Kairo:
Mustafa al-Babi al-Halabi, 1937), him. 69. Sedangkan ketika ia menafsirkan ayat yang
sama, tafsirnya tidak menghubungkan ayat ini dengan persoalan tentang keadilan
sahabat. Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad bin ‘Abdullih al-Syaukani,Fath al-
Qadir: al-Jami* baina Fannai al-Riwdyah wa al-Dirdyah min ‘Tm al-Tafsir, Vol. 1

limu Sanad Hadis | 201



Peran Sahabat dalam Periwayatan Hadis

ayat tersebut, ada pula ayat al Qur’an yang secara spesifik menrujuk
kepada para sahabat.

c. QS.Al-Taubah: 100

A s B . , A% v s »
P.;_,:u.j P _)\-..@Y‘) f,.ZiJ\ o 9))‘)?\ \/-)JL“/:“
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk
Islam) di antara orang-orang muhajirin dan Ansar dan orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan
mereka pun rida kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal
di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang besar. ”

Ayat ini menunjukkan bahwa mereka yang memeluk
Islam dan berbaiat kepada Rasulullah dari kalangan Muhajirin
dan Ansir termasuk kepada golongan sahabat. Pada ayat ini pula
Allah menetapkan bahwa Ia meridhai apa yang dikorbankan,
diperjuangkan, dan disyahidkan oleh mereka kepada Rasulullah.
Bahkan, Allah juga menjanjikan kemenangan bagi mereka (para
pengikut Nabi di kemudian hari) yang mengikuti jejak dari para
sahabat tersebut.'?

2. Dalil Hadis

Di antara hadis yang seringkali menunjukkan peran serta
sahabat dalam dakwah kewahyuan Nabi Muhammad saw. antara
lain riwayatal-Bukhari:

@M@g)&j\@m;mu»u&wtwm@»
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(Libanon-Beirut: Dar al-Fikr, 1983), hlm. 371. Diskusi ini ditulis oleh Nur Fadlilah,
“Keadilan Sahabat Nabi Dalam Perspektif Fuad Jabali”, Jurnal Mutawitir, Vol. 2, No.
1, Januari -Juni 2012, hlm. 115-117.

13 Ayat al-Qur’an yang juga seringkali dibahas sebagai landasan dari keadilan
sahabat adalah: QS. al-Nisa'[4]: 94, al-Wagi ‘ah [56]: 10-11; QS. al-Fath [48]: 18;
QS. al-Anfal [8]: 64; QS. al-Hasyr [59]: 8-10; juga QS al-Taubah [9]: 101.
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Telah menceritakan kepadaku Ahmad bin Isykab, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Fudail, dari al ‘Alai bin al-Musayyab
dari ayahnya, ia berkata saya bertemu al-Barra’ bin ‘Azib ra, maka saya
berkata ‘Alangkah beruntungnya engkau, engkau telah menemani
Nabi (sahabat) dan membaiat beliau di bawah pohon.’ Maka Bard’
berkata, ‘Wahai putra saudarakuy, sesungguhnya kamu tidak mengetahui
apa yang kami perbuat setelah beliau tiada."

Sementara itu hadis Nabi yang lain juga diriwayatkan oleh
Imam Muslim:
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Telah mengabarkan Yahya bin Yahya al-Tamimi dan Aba Bakar
bin Abi Syaibah dan Muhammad bin al-Alad. Yahyaberkata, telah
menyampaikan kepada kami dan berkata keduanya babwa Abi
Mu’awiyah telah berkata kepada kami, darial-A'masy dari Abi Salih
dari Aba Hurairah, bahwa Nabi bersabda: “Jangan kamu memaki
sahabatku, jangan kamu memaki sahabatku, demi Allah yang diriku
di dalam kekuasaannya, jika salah seorang dari kamu membelanjakan
emas (pada jalan Allah) seperti Gunung Uhud banyaknya, tidak sama
satu ‘mud’(cupak) yang dibelanjakan oleh mereka dan tidak sama
setengah ‘mud’ pun yang dibelanjakan oleh mereka.” (HR. Muslim)"®

Al-Bukhari juga meriwayatkan:
be Bk b puabi] 5F il 5F Hld Gl a8 23 haad 0s
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141bn Hajar al Asqqlani, Fathal-Bari fi Sahih Imam al-Bukhari, hadis nomor
3937, BabBaiatu Ridwan wa Sulh al-Hudaibiyah(Dar al-Rayyan li al-Turas).
SHadis no. 2540, Bab Fadail al-Sahabah

limu Sanad Hadis | 203



Peran Sahabat dalam Periwayatan Hadis

Lo sl B3 50 158N £ 1 disli Ol 5 ol Sl
e AN LA i gl 19365 pali] OB 302 Les
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Kasir, Sufyan
dari Mansir, dari Ibramin dari Abidah dari Abdullah ra, dari Nabi
Muhammad saw, beliau bersabda: “Sebaik-baik umatku ialah yang
berada pada kurunku, kemudian yang selepas mereka, kemudian
yang selepas mereka. Kemudian selepas kamu terdapat satu kaum
yang menjadi saksi sedangkan mereka tidak diminta menjadi saksi,
mereka khianat dan tidak beramanah, mereka bernazar tetapi tidak

menunaikan dan ternyata kepada mereka mendakwa suatu yang tidak
ada pada mereka”'¢

Dari hadis-hadis di atas ternyata kedudukan dan martabat
para sahabat begitu tinggi. Di samping itu,ada juga hadis-hadis secara
khusus yang menunjukkan ketinggian martabat seorang sahabat.””
Walaupun hadis ini tidak menyebutkan sahabat, kesimpulan bahwa
kata ini merujuk pada generasi sahabat bisa diterima.'® Satu hadis lain
yang sering dikutip menyatakan bahwa sahabat itu seperti bintang
yang membimbing setiap Muslim dalam perjalanannya, REPY
eiaial @iuidl @l p92E (Sahabatku seperti bintang; siapapun
yang engkau pilih sebagai panutan, engkauakan mendapatkan
petunjuk). Walaupun hadis ini ternyata palsu, tetapi terkadang ia
dikutip untuk mendukung pandangan ini.

D. Interaksi Sahabat Dengan Hadis

Sebelum berbicara mengenai peran para sahabat dalam
periwayatan hadis, perlu juga dipaparkan tentang periodisasi
perkembangan hadis. Para ulama ilmu hadis merumuskan periode
perkembangan hadis sebagai berikut: Periode pertama: dimulai dari
masa risalah Nabi Muhammad hingga wafat beliau. Periode kedua:

16 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Bab al-Syahadah, hadis no. 2509

7 Dan keadilan mereka seperti hadis yang menunjukkan kelebihan Aba
Bakar, Umar, Usman, Ali, Khadijah, Fatimah, Aisyah dan sahabat lainnya sangat
banyak.

18 Muhammad bin Ism#l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahih , Vol-III dan VIII
(Kairo: Maktabah Abd al-Hamid Ahmad Hanafj, t. th), him. 91; Aba Dawud, al-
Sunan, Vol. II (Beirut: Dar al-Jinin, 1988), him. 626.
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dimulai dari masa sahabat, yakni sejak kepemerintahan Khalifah
Abu Bakar al-Siddiq hingga berakhirnya pemerintahan Khalifah
Ali binAba Talib (11H - 40H). Ulama hadis menyebutnya sebagai
zaman penyelidikan riwayat. Periode ketiga: Ditandai dengan
berakhirnya masa Khulafa al-Rasyidin, dan dimulainya masa
generasi tabi’in. Secara sejarah periode ini, dimulai dari masa Dinasti
Umayyah sampai abad pertama. Perkembangan hadis ditandai
dengan penyebaran riwayat ke berbagai kota dan daerah kekuasaan
Islam yang lebih luas.

Periode keempat: Masa pemerintahan Dinasti Umayyah,
angkatan kedua sampai masa Dinasti Abbasiyah angkatan pertama,
disebut masa penulisan dan masa pentadwinan. Periode kelima: Masa
akhir pemerintahan Dinasti Abbasiyah angkatan pertama sampai
awal pemerintahan Dinasti Abbasiyah angkatan kedua, disebut masa
penyaringan, pemeliharaan, dan pelengkapan. Periode keenam: Masa
pemerintahan Abbasiyah angkatan kedua dari permulaan abad IV
Hijriyah sampai jatuhnya kota Bagdad tahun 656 H, disebut masa
pembersihan, penyusunan, penambahan, dan pengumpulan. Periode
ketujuh: Masa sesudah Dinasti Abbasiyah tahun 656 H sampai
sekarang, disebut masa penyerahan, penghimpunan, pentakhrij-an,
dan pembahasan."”

Dengan demikian, penerimaan hadis oleh sahabat
sebenarnya telah dimulai sejak periode pertama dari perkembangan
hadis. Sahabat merupakan komunitas yang turut serta berinteraksi
dengan Rasulullah, menjadi saksi dari berkembangnya hadis dengan
berbagai bentuknya. Menurut riwayat, para sahabat secara aktif
selalu berada di dekat Nabi untuk menerima hadis, bahkan -seperti
dicontohkan dalam suatu riwayat- Khalifah Umar bin al-Khattab
termasuk sahabat yang memilih bergantian dengan tetangganya

' Endang Soetari, Ilmu Hadis: Kajian Riwayah & Dirayah, (Bandung: CV.
Mimbar Pustaka, 2008), hlm. 29.
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dalam mendampingi Nabi agar mereka mendapatkan hadis
dari beliau.?

Interaksi para sahabat dengan hadis bukan hanya bersifat
pasif menerima saja, tetapi mereka juga secara aktif melakukan
beberapa aktifitas, seperti menyimpan, bahkan juga menulis hadis
yang mereka terima dari Nabi Muhammad saw. *'Pada praktik
penulisan hadis, muncul perdebatan apakah Nabi memperbolehkan
para sahabat untuk- menulis hadis atau tidak. Hadis yang populer
tentang hal ini adalah pernyataan Nabi, “Jangan kamu menuliskan
sesuatu dariku, barang siapa menulis sesuatu selain dari al-Quran
maka hendaklah ia menghapusnya.”* Tetapi pada kesempatan lain,
sebagaimana disampaikan oleh Rafi’bin Khudaij, Rasulullah pernah
membolehkan para sahabat untuk menuliskan hadis yang mereka
terima.?® Di luar perdebatan ini, kesinambungan hadis di tangan

2 Menurut Nawir Yuslem yang didapatkan dari berbagai rujukan, setidaknya
ada empat proses bagaimana para sahabat mendapatkan hadis dari Rasulullah.
Pertama, dengan mendatangi halagah atau pengajian yang dilaksanakan oleh Nabi.
Kedua, ketika Nabi mendapatkan permasalahan, kemudian beliau utarakan hal
itu di depan para (pengajian) sahabat, dan terkadang Nabi sendiri yang mengutus
sahabat untuk menyebarkan penyelesaian persoalan itu kepada para sahabat yang
tidak hadir di forum tersebut. Contoh dalam kasus ini adalah ketika Nabi mendapati
seorang sahabat pedagang yang berbuat curang dengan menyembunyikan dagangan
yang busuk, atau riwayat tentang sahabat yang berwudhu tetapi tidak sempurna
membasahi bagian kakinya, lalu Nabi memintanya untuk mengulangi wudhu
tersebut. Ketiga,para sahabat menerima hadis dengan mengadukan persoalan mereka,
kemudian Nabi memberikan fatwa kepadanya. Keempatkesaksian sahabat dimana
Rasulullah melakukan tindakan yang kemudian masuk ke dalam hadis. Tindakan
ini pada umumnya berkaitan dengan ibadah, seperti shalat, zakat, puasa, dan ibadah
lainnya. Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, (Jakarta: PT Mutiara Sumber Widya, 2001),
him. 88, 93.

2 Mereka mendapatkan hadis berupa sabda (aqwal), afal dan tagrir Nabi,
sementara mereka sendiri dalam menerima hadis dari Nabi, berpegang pada kekuatan
hafalannya, yakni menerimanyadengan jalan hafalan bukan dengan cara menulis.
Endang Soetari, Ilmu Hadis Kajian Riwayah & Dirayah, hlm. 30-32.

2 Hadis dari Aba Said al-Khudsi, diriwayatkan oleh Imam Muslim.

2 “Tyliskanlah oleh kalian untukku, dan tidak ada kesulitan. "Subhi al-Salih,
ultimal-hadis , hlm. 27 Para sahabat dan tabi’in yang mempunyai naskah hadis antara
lainAbdullah bin Amr bin Ass(65 H). Beliau termasuk sahabat yang rajin menuliskan
hadis yang didapatnya dari Nabi Muhammad saw. Menariknya, ketika Rasulullah
mendapat pengaduan Abdullah bin Amr bin Ass tentang aktifitasnya itu, justru Nabi
membolehkannya (Hadis Riwayat Abi Dawud menyebutkan “Tulislah! Demi Zat
yang nyawaku ada di tangan-Nya, tidaklah keluar daripadanya, selain hak. Bahkan Aba

206 | limu Sanad Hadis



Peran Sahabat dalam Periwayatan Hadis

para sahabat amatlah penting, dimana mereka mampu menjaga
karena kuatnya hafalan (tazkirah), karena kehati-hatian mereka
dalam meriwayatkan hadis, juga dalam menerimanya (terutama bila
mereka mendapatkannya dari sahabat lain), serta keyakinan bahwa
sahabat adalah termasuk dari apa yang disebut oleh ayat “Inna nahnu
nazzalna al-zikra wa inna lahiu lahafizian”**

Sebagian dari sahabat adalah mereka yang banyak menerima
hadis secara langsung dari Rasulullah saw. Mereka itu antara lain:
(1). Para sahabat yang pertama kali masuk Islam, seperti Abii Bakar,
Umar binal-Khattab, Usman bin ‘Affan, Ali bin Abi Talib dan Ibn
Mas’iid. Faktor kedekatan dan intensitas yang lama bila dibandingkan
dengan sahabat lainnya, menyebabkan para al-sabigin al awwalin
ini sering menerima hadis. (2). Para isteri Nabi saw, (ummahat al-
Mu’minin) seperti Aisyah dan Ummu Salamah, yang juga dekat
dengan Nabi menerima banyak hadis terutama berkenaan dengan
pergaulan dalam keluarga maupun hubungan suami istri. (3). Para
sahabat yang selalu menuliskan hadis Nabi saw, seperti Abdullah
bin Amr binal-Ass. (4). Sahabat yang meskipun tidak lama bersama
Rasulullah SAW, akan tetapi banyak ber‘tanya kepada para sahabat
lainnya secara sungguh-sungguh, seperti Aba Hurairah. (5). Para
sahabat yang aktif mengikuti majelis Nabi. Mereka adalah golongan
sahabat yang telah dewasa, seperti Abdullih bin Umar, Anas bin
Milik, dan Abdullah bin Abbas, juga aktif bertanya kepada sahabat
yang lain.?

Hurairah pun menyebut sahabat Abdullih ini sebagai penulis yang baik. Dikemudian
hari, catatan Abdullah dikenal sebagai al-sahifah al-sadiqah. Sahabat lain yang juga
menulis hadis adalah Jabir bin Abdullih al-Ansari (w. 78 H). Naskah hadisnya
disebut sahifahjabir. Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari.. jilid-1, Hadis nomor 217.

% Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis... hlm. 84 Pada masa Rasulullah, ada upaya-
upaya pemeliharaan terhadap hadis. Menurut Niruddin ‘Itr, upaya tersebut didukung
oleh lima faktor, yakni (a). Kuatnya daya ingat dan hafalan sahabat. (b). Minat yang
demikian kuat dalam mempelajari ajaran Islam. (c). Kedudukan hadis yang signifikan
di dalam Islam sebagai bayan(penjelasan) terhadap al-Qur'an. (d). Penyampaian
hadis oleh Nabi yang menjadikan para sahabat merasa mudah unuk menghafal.
(e). Penulisan-penulisan hadis oleh sahabat yang dapat dijadikan pedoman apabila
mereka lupa. Sebagaimana disarikan oleh Umi Sumbulah, Kajian Kritis Iimu Hadis
(Malang: UIN Maliki Press, 2010), him. 41.

3 Endang Soetari, IImu Hadis Kajian Riwayah &Dirayah , hlm. 36.
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Selain nama-nama tersebut di atas, masa generasi sahabat
pada fase paruh kedua secara aktif melakukan periwayatan hadis.
Mereka memberikan perhatian besar terhadap hadis, bahkan juga
terdapat periwayat perempuan. Endang Soetari menyebut fase
ini sebagai masa dimana kegemaran untuk belajar agama sangat
besar, para sahabat dari kalangan Ansar juga secara aktif memohon
pelajaran dari Nabi, tidak terkecuali golongan perempuan. Pada fase
ini pula ditunjukkan bahwa peran ummahat al-Mu'mininmenjadi
penting karena juga berhubungan dengan perempuan dari
golongan Ansar.”®

1. Pemeliharaan Hadis oleh Sahabat

Sebagaimana disebut pada bagian sebelumnya, masa
pemerintahan khulafd’ al Rdsyidin adalah periode kedua dalam
perkembangan hadis. Pada masa ini, terutama pada periode khalifah
Umar dan periode sebelumnya, periwayatan hadis berlangsung
secara lamban karena faktor kehati-hatian dan ketegasan para
sahabat. Sebagai contoh adalah dialog antara khalifah Umar dengan
Aba Masa al Asy’ri. Suatu hari Aba Misa al Asy’ri mendatangi -
rumah khalifah Umar, beliau mengucapkan salam sebanyak tiga kali,
tetapi khalifah tidak menjawabnya. Abi Misa pun meninggalkan
rumah khalifah, sehingga sang khalifah mengejarnya sampai ketemu
dan bertanya mengapa sahabat berbalik?’Aba Misa menjawab
bahwa Rasulullah bersabda barang siapa yang mengucapkan salam
sebanyak tiga kali lalu tidak dijawab maka tidak sebaiknya ia masuk ke
rumah tersebut. Lalu khalifah Umar berkata, saya belum percaya apa
yang kamu sampaikan sebelum kamu menghadirkan seorang saksi,
agar mereka bersaksi tentang apa yang engkau katakan.

Contoh lain adalah Khalifah Usman bin Affan yang pernah
berdiri di mimbar khutbah dan menyampaikan agar para sahabat
tidak mudah meriwayatkan hadis yang mereka tidak mendengar
pada masa kepemimpinanAbia Bakar danUmar. Aba Hurairah ketika
ditanya mengapa beliau tidak banyak meriwayatkan hadis pada era

% Endang Soetari, Ilmu Hadis Kajian Riwayah & Dirayah, him. 40.
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pemerintahan Umar. “Jika aku memberitakan hadis pada masa Umar
sebagaimana yang aku beritakan kepada kamu (saat ini), niscaya ia
akan memukulku. "Demikian jawaban Aba Hurairah. Demikian
pula yang dilakukan oleh Ali bin Aba Tilib’Ada beberapa poin
penting yang perlu diperhatikan pada masa sahabat ini.

Pertama, pusat perhatian komunitas Muslim pada masa
pemerintahan Aba Bakar adalah pada penyelesaian sengketa politik,
khususnya membangun persatuan umat dalam kepemimpinan
para khalifah. Perhatian tersebut menjadikan hadis belum menjadi
kajian utama di era ini. Kedua, para sahabat mengetahui sunnah
Nabi sehingga mereka telah mendapatkan jawaban atas persoalan
hukum dan sosial yang telah mereka dapati. Walaupun sebenarnya
ada pergeseran atau perubahan dalam kehidupan para sahabat,
tetapi mereka masih mendapatkan gagasan besar dari penyelesaian
problem tersebut. Contohnya sebagaimana yang dilakukan oleh Aba
Bakar ketika ia mendapati suatu persoalan. Hal yang dilakukannya
adalah melihat ke al Qur’an, ketika ia tidak mendapati jawaban,
maka beliau merujuk kepada sunnah Nabi, bila ia sendiri tidak
mendapatinya, maka beliau bertanya kef)ada masyarakat, “Apakah
kamu mengetahui Rasulullah menyelesaikan problem ini?” Maka,
terkadang seseorang berdiri, lalu berkata: “Rasul menetapkannya
begini dan begitu. ” Jika tidak ditemukan adanya sunnah Nabi saw.
yang menjelaskannya maka para pemimpin masyarakat berkumpul
dan memusyawarahkannya.

Ketiga, dari kisah tentang Umar dan Aba Masa al Asy’r,
dikhawatirkan terjadinya pemalsuan hadis yang dilakukan oleh
mereka yang baru masuk Islam, sebab sunnah belum terlembaga
pengumpulannya sebagaimana Al Quran. Keempat, kebijakan
khulafd’ al- rasyidin, terutama khalifah Umar, agar sahabat
menyedikitkan riwayat hadis, karena keputusan mereka untuk
memusatkan perhatian pada penyebaran al Qur’an. Saat itu Umar
sangat memprioritaskan regenerasi pada penghafal al Qur’an,
terutama setelah wafatnya para penghafal di peperangan. Apabila

27 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, him. 113-114.
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masyarakat Muslim lebih memprioritaskan sunnah, masyarakat awal
Islam akan dengan mudah melupakan al Qur'an. Hal ini tentu akan
berpengaruh terhadap kemandegan generasi penghafal Al Quran.
Kelima, sahabat takut terjerumus ke dalam dosa kalau mereka salah
dalam meriwayatkan sunnah. Keenam, kegiatan yang berkenaan
dengan sumber ajaran agama masih difokuskan pada penulisan dan
kodifikasi al Qur'an. Pekerjaan ini telah menyita perhatian lebih
besar dari sahabat, karena prosesnya menghendaki adanya seleksi
tulisan dan hapalan, lalu dibubukan dalam mushaf.

2. Penyebaran Periwayatan Hadis

Masa Penyebaran periwayatan hadis oleh sahabat tersebar
hingga ke berbagai pelosok daerah kekuasaan Islam, karena adanya
tuntutan yang tinggi agar Islam diajarkan dan menjadi agama syiar.
Maka keberadaan hadis menjadi sumber pengetahuan tentang Islam
yang amat penting.

Ketika masa khalifah Abi Bakar dan Umar, kehati-hatian
dan disiplin dalam mengabarkan tentang suatu hadis terjadi.
Maka pada masa pemerintahan Usman dan Ali telah mengalami
sedikit kelonggaran karena penyebaran pengetahuan dan syiar
Islam semakin meluas. Hal ini dibuktikan dengan terjadinya tukar
menukar informasi mengenai riwayat hadis, dan saling memberi
dan menerima periwayatan hadis tersebut. Sebagai contoh,
khalifah Usmin pernah mempraktekan wudhu, lalu beliau berkata
‘aku melihat Rasulullah berwudhu dengan cara demikian?® Hai

%Usman bin Affan pernah berwudu) ia berkumur-kumur dan memasukkan
air ke hidung, kemudian ia membasuh mukanya tiga kali, membasuh kedua
tangannya tiga kali-tiga kali, selanjutnya ia menyapu kepalanya, dan kedua kakinya
tiga kali-tiga kali. Diriwayatkan pula, Marwan bin Hakam pernah menguji hadis yang
diriwayatkan oleh Aba Hurairah. Ada kemungkinan, hal itu didasari kecurigaannya
terhadap banyaknya riwayat yang dikemukakan sahabat ini. Abt Hurairah diundan
untuk hadir ke tempatnya dan dipersilakan duduk di dekat balai-balai. Lalu, Marwin
bertanya kepadanya dan Salim Abd Zur’ah, Sekretaris Marwan, menulis hadis yang
disampaikan oleh Abii Hurairah. Kemudian, setelah beberapa bulan berlalu, tepatnya
di awal tahun, Marwan kembali mengundang Abi Hurairah dan mempersilakannya
duduk di balik tabir. Lalu, ia kembali bertanya tentang catatan hadis tersebut, ternyata
Abi Hurairah menjawabnya persis sebagaimana yang ia utarakan sebelumnya,
bahkan susunannya pun tidak berubah. Ajjaj al-Kbatib, Usil al-Hadis... ,hlm. 84.
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hadirin, bukankah demikian!” Mereka menjawab, “benar”. Contoh
lain, Asma’ bin al-Hakam pernah mendengar Ali bin Abi Talib
berkata,”... Apabila ada orang yang menceritakan hadis kepadaku,
aku menyuruhnya untuk bersumpah. Jika ia bersumpah maka aku
membenarkannya. ” Hal ini juga dilakukan oleh sahabat lain,
seperti Aisyah.

Dengan demikian, selektifitas dan kehati-hatian merupakan
karakter utama dari periwayatan hadis yang dilakukan pada masa
sahabat. Hal ini didorong oleh kewaspadaan adanya kesalahan,
kealpaan, bahkan juga pemalsuan dalam meriwayatkan hadis
Rasulullah. Hal ini dapat dilihat sebagai eksklusifitas pada sahabat,
tetapi bila melihat aspek diakronis dari sebuah peta sejarah
justru menunjukkan adanya strategi (bahkan sejak Rasulullah
melarang penulisan hadis) agar masyarakat Muslim tetap mampu
memfokuskan perhatian pada al-Quran (penghafalan dan
kodifikasinya) terlebih dahulu.

Ketika Islam telah menyebar, maka periode sahabat di
paruh kedua juga mulai terjadi penyebaran aktifitas periwayatan
hadis di berbagai daerah. Antara lain di beberapa kota sebagai pusat
penyebaran yaitu:(1). Makkah: sebagai kota kelahiran Nabi, peran
Makkah sebagai saksi aktifitas periwayatan hadis cukuplah tinggi.
Disini, ditunjuklah sahabat Mu'az bin Jabal sebagai guru yang
mengajarkan masyarakat setempat mengenai persoalan yang di
kemudian hari disebut sebagai masalah fikih (halal dan haram dari
sesuatu). Selain perosalan keseharian, Makkah juga menjadi tempat -
bagi penyebaran hadis di waktu khusus (seperti di musim haji).?® (2).
Madinah, dikota inilah pusat pemerintahan Islam terletak pada masa
Nabi hingga awal generasi sahabat. Abdullah bin Said, dan beberapa
sahabat lainnya.® (3). Kufah: selepas penguasaan Abii Bakar, Umar
bin al-Khattab, Sa'ad bin Zaid, Amru bin Nufail merupakan dua
dari banyak nama sahabat itu. (4). Bashrah: banyak sahabat tinggal

» Subhi al-Salih, ulim al-hadis wa Mustalahuhu(Beirut: Dar al-Ilmi lial-
Malayin), hlm. 121.

*Danile Djuned, Pradigmna Baru Studi Ilmu Hadis, (Sumatra, Citra Karya,
t. th), hlm. 23.
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di sini, seperti Anas bin Malik, Aba Misa al-Asyari, Abdullih bin
Abbas, dan sabahat lainnya.*!

Periwayatan yang dilakukan oleh para sahabat di kota-kota
tersebut kepada generasi sesudahnya, umumnya masih bersifat oral,
dari mulut ke mulut, bagaikan seorang murid mendengar hadis
langsung dari gurunya, kemudian ia simpan di dalam hati dengan
cara menghafal. Kebanyakan para sahabat meriwayatkan hadis
melalui periwayatan bil lafzi, agar periwayatan hadis sesuai dengan
redaksi dari Nabi. Bahkan tidak sedikit sahabat yang menghindari
periwayatan secara makna, sehingga satu huruf atau satu kata,
bahkan tartib, meringankan bacaan yang tadinya berat (sigal),
dan sebaliknya. Dalam hal ini, Umar bin Khattab pernah berkata
“barang siapa pernah mendengar hadis dari Rasulullahsaw. Kemudian
ia meriwayatkannya sesuai dengan yang ia dengar, orang itu selamat”.>*

E. Nama SahabatdanRiwayat Hadis

Beberapa sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis
jalahAbii Hurairah (5374 hadis), ‘Abdullih bin Umar binKhatt
3b(2603 hadis), Anas bin Malik (2286 hadis), Aisyah (2210 hadis),
‘Abdullih bin ‘Abbas(1660 hadis), Jibir bin ‘Abdullah (1540 hadis),
Abi Sa’idal-Khudri (1120 hadis). Berikut ini adalah ulasan dua dari
sahabat yang tersebut di atas dalam proses meriwayatkan hadis.

» 31 Ajjaj al-Khatib, Usal al-Hadis...,hlm. 193. Juga dieksplorasi lebih jauh oleh
Nasrah, Perkembangan Hadis pada Masa Nabi Muhammad saw dan Sahabat serta
Adalahnya, (Medan: e-USU repository, 2005), him. 6
3 Selain meriwayatkan secara lafzi, ada pula dari para sahabat yang
membolehkan riwayat secara ma’nawi (dalam keadaan darurat), karena dikhawatirkan
akan berakibat munculnya hadis-hadis lain yang memiliki redaksi berbeda meskipun
dengan maksud atau makna yang sama. Dalam periwayatan ini, sahabat tetap
menjaga isi dan makna dari suatu hadis, tetapi matannya tidak sama persis dengan
yang didengarkannya dari Nabi saw. Meskipun demikian, para sahabat melakukannya
dengan sangat hati-hati. Sebagai contoh hadis yang diriwayatkan secaramaknawi
adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ad menggunakan istilah-istilah yang
berfungsi untuk menguatkan penukilannya, seperti: “qala Rasalullah Sallallahu alaihi
wa Sallama”, atau “nahwan’, atau “qalaRasulullahRasulullah Sallallahu alaihi wa
SallamaQariban min haza”. Munzier Suparto, Iimu Hadis (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 83.
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1. A’isyah
‘Aisyah merupakan puteri Abii Bakar al-Siddiq, dengan
kuniyah sebagai Ummu ‘Abdillah.* Ia adalah satu-satunya istri Nabi
yang dinikahi dalam keadaan masih gadis.* Selama dalam masa
pernikahan dengan Rasulullah, banyak sekali cobaan yang menimpa
dalam kehidupan rumah tangga. Di antara cobaan yang terberat
adalah peristiwa hadis al-ifki**, baik Nabi Muhammad maupun
Aisyah sama-sama terpukul dengan peristiwa tersebut, hingga Allah
menurunkan QS. al-Nir ayat 11:
P RI W 88 gz 2 E Lk P re s - %
PN G SR EL e S P I
@ phe ke A5 38 T3 il J315, L8 TE 3
*sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah
dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira berita bohong itu buruk
bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seorang dari
mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa

yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong
itu baginya azab yang besar™*

Peran ‘Aisyah dalam meriwdyatkan hadis sangatlah
penting di mana ia dikenal sebagai orang yang paling alim dan
banyak dijadikan rujukan tokoh-tokoh sahabat dalam masalah
hukum.¥” Terutama berkenaan dengan hadis-hadis yang berisi

% Hadis mengenai hal ini diriwayatkan dalam kitab Sahih al-Bukhart dan
Sahih Muslim, sedangkan riwayat lain dari al-Tabari menyatakan bahwa Aisyah
menikah dengan Rasulullah pada usia di atas 10 tahun dan berkumpul dengan Rasul
pada usia 13 tahun. Sedangkan menurut perhitungan ‘Abd Rahmén bin Abi al-
Zannid, ‘Aisyah dinikahi Rasulullah pada usia 17 atau 18 tahun dan hidup serumah
dengan Rasulullah saw pada usia 20 tahun. Abaal-Hajjaj Yisuf al-Mizzi, Tahzib al-
Kamal fi Asmd’ al-Rijal (Beirut: Da al-Fikr, 1994), hlm. 372. Sebagaimana diulas
oleh Ahmad Izzudin, “Peran Sayyidah ‘Aisyah dalam Pembentukan Hukum Islam’,
EgalitaJurnal Kesetaraan dan Keadilan Gender, Volume VII No. 1 Januari 2012, him.
1-21.

% Beliau wafat di Madinah pada masa khalifah Mu'awiyah bin Abi Sufyan
pada tanggal 17 Ramadhan tahun 8 Hijriyah pada usia 66 tahun.

35 Ahmad Izzudin, “Peran Sayyidah ‘Aisyah dalam Pembentukan Hukum
Islam”, him. 6.

36 Ahmad Izzudin, “Peran Sayyidah ‘Aisyah dalam Pembentukan Hukum
Islam”, hlm. 6.

¥ Abiial-Hajjaj Yasuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal hlm. 376-377.
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f'liyah Nabi,peran ini bahkan berlanjut hingga Nabi wafat, Aisyah
memiliki kelebihan dalam menjaga, mengajarkan, dan menyebarkan
sunnah Nabi, dimana para sahabat dan generasi sesudah beliau
menimba ilmu di rumahnya yang seakan menjadi madrasah bagi
mereka. Sebagaimana al-Bukhari dan Muslim mengakui kredibilitas
hadisnya, Aisyah juga merupakan periwayat tunggal dalam banyak
hadis yang diriwayatkan.*®

Apabila dibandingkan dengan peran sahabat lain dalam
meriwayatkan hadis, ‘Aisyah memiliki keunggulan, antara lain:
(a). Faktor usia, (b). Faktor kedekatan dengan Nabi (rumahnya
bersebelahan dengan Masjid Nabawi), bakat dan kecenderungan
intelektual, kemampuan pemahaman dan penalaran, serta kekuatan
hafalan dan kemampuan mengemukakan gagasan yang sangat
mengagumkan. (c). Salah satu keistimewaan Aisyah dibandingkan
dengan periwayat-periwayat lain adalah masa hidupnya yang relatif
pendek. Dibandingkan dengan tiga periwayat di atasnya, yaitu Aba
Hurayrah, ‘Abdullih bin ‘Umar dan Anasbin Milik, Aisyah meninggal
dunia lebih awal. Tetapi dengan masa hidup yang lebih singkat
itu, Aisyah mampu meriwayatkan 2. 210 hadis. Ini menunjukkan
bahwa Aisyah adalah sosok wanita yang memiliki kecerdasan dan
pemahaman luar biasa. (d). Selanjutnya, berbeda dari para sahabat
lain yang banyak meriwayatkan hadis dari sesama sahabat, sebagian
besar hadis-hadis ‘Aisyah merupakan periwayatan langsung dari
Rasulullah. Selain itu, mayoritas hadis Aisyah merupakan hadis
fi'li, yaitu hadis yang menceritakan perbuatan Nabi, seperti tentang
bagaimana beliau berwudhu, shalat, haji dan lain-lain. (). Lebih
dari itu, jika dibandingkan dengan para periwayat yang lain, ‘Aisyah
juga memiliki keunggulan dalam hal al-infirdd bi riwayat al-hadis.

3Hanya lima puluh empat hadis yang berbeda dicantumkan oleh al-Bukhari
dalam kitab Sahih -nya dan enam puluh sembilan hadis yang berbeda dicantumkan
oleh Muslim dalam kitab Sahih -nya. Sa’ad Ibrahim Saalih, Qadaya al-Marah al-
Mu/isirah: Ru'yah Syar’iyah wa Nazrah Wagqi'tyah (Kairo: Maktabah Madbuly, 2008),
hlm. 248.
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Artinya, Aisyah banyak meriwayatkan hadis-hadis tunggal (fard),
yaitu hadis-hadis yang tidak diriwayatkan oleh orang lain.*’

Dengan demikian, meski secara urutan riwayat hadis yang
disampaikan oleh ‘Aisyah hanya berada di nomor keempat dari
sahabat lain, tetapi interaksi beliau dengan Nabi saw. amatlah
istimewa. Hadis-hadis yang diriwayatkan Aisyah memiliki
keunggulan tertentu yang tidak bisa ditandingi oleh para periwayat
lainnya. Bahkan bila aspek ini yang menjadi ukuran, maka peran
Aisyah dalam periwayatan Hadis tidak terbantahkan lagi.

Sebagaimana disebutkan pada bagian terdahulu, Aisyah juga
sosok yang amat ketat dalam memperhatikan bentuk lafaz hadis.
Suatu ketika’'Urwah menceritakan kepada ‘Aisyah bahwa Ibnu ‘Amr
bin al-‘As meriwayatkan sebuah hadis; “Sesungguhnya Allah tidak
akan mencabut ilmu dari manusia dengan sekali cabut, tetapi Dia
mencabutnya dengan mencabut nyawa para ulama. Maka ilmy mereka
terangkat bersamaan dengan kematian mereka. Dan yang tersisa
di tengah-tengah manusia hanya para pemimpin yang bodoh, yang
memberi fatwa tanpa berdasarkan ilmu, sehingga mereka pun menjadi
orang-orang yang sesat sekaligus menyesatkan. "(HR Muslim).

‘Aisyah meminta ‘Urwah untuk menanyakan hal itu kepada
‘Amr bin Ass kembali, dan ketika itu sudah dilakukan, lalu ‘Aisyah
berkata “Kukira Ibnu ‘Amr benar karena ia tidak menambah maupun
mengurangi redaksi hadis tersebut” Karakter kehati-hatian Aisyah
telah menambah kepercayaan para sahabat untuk mentashih hafalan
hadis mereka kepadanya. Salah satunya adalah Aba Hurairah.

2. Aba Hurairah

Dalam kurun waktu tiga tahun, Aba Hurairah menemani
Rasulullah saw. Begitu banyakhadis yang diriwayatkannyasehingga
mendorong ulama sampai sekarang untuk mendiskusikannya.
Keberadaan dan keandalan Abt Hurairah cukup kontroversial,
sehingga mereka memuji dan mengkritik Aba Hurairah. Nama

%‘Abd al-Hamid Mahmiid Tahmaz. al-Sayyidah Aisyah: Umm al-Mu'minin
wa Alimah Nisa’ al-Islam (Damaskus: Dar al-Qalam, cet-V, 1994), hlm. 187.
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lengkapnya adalah Abdurrahman bin Shakr al-Dausi. Aba Hurairah
berbaiat kepada Nabi pada tahun perang Khaibar (tahun ke-7
hijriyah), pernah menjadi pemimpin dari penghuni suffah®, dan
meninggal pada tahun 57 H di al-Aqiq.*!

Sebelumnya, Abt Hurairah hanyalah seorang sahabat biasa
dan memiliki kelemahan dalam menghafal. Tetapi suatu hari, ia
datang dan menyampaikan masalah tersebut kepada Rasulullah,
sehingga dido'akan oleh Rasulullah agar menjadi orang yang kuat
hafalannya.®” Aba Hurairah merupakan sahabat yang dikenal wara’,
takwa, dan zuhud, setelah masuk Islam, seluruh hidupnya dihabiskan
untuk beribadah kepada Allah swt. Namun di sisi lain, ia juga seorang
humoris yang memiliki kemampuan menghibur orang lain.

Keterlibatan Aba Hurairah dalam periwayatan hadis
termasuk yang utama. Al-Kirmani menyebut jumlah hadis yang
diriwayatkannya berjumlah 5364 hadis, namun banyak ulama lain
yang menyebut Aba Hurairah meriwayatkan lebih dari jumlah
tersebut. Umumnya hadis-hadis AbaHurairah populer dilingkungan
Sunni. Setidaknya ada 325 hadis riwayat Aba Hurairah yang
disepakati oleh al-Bukhari dan Muslim. Tentu masih banyak dengan
kesepakatan al-Bukhari sebanyak 93 hadis dan Muslim sendiri
sejumlah 189 hadis. Metode Abi Hurairah dalam meriwayatkan
hadisdidapatkan dari pergaulan yang intens dengan Nabi saw. dan
sahabat lainnya. Sahabat utama Nabi saw. seperti Ab@ Bakar, Umar,

“Yakni beberapa sahabat yang tidak punya rumah, lalu tinggal di Masjid
Nabawi, bahkan makan dari apa yang dimakan oleh Nabi saw.

4 Abii Hurairah pernah menjabat sebagai Gubernur Bahrain pada masa
khalifah Umar bin Khattab dan menjabat Gubernur Madinah di masa Muawiyah.
Pada paruh baya umurnya, Abii Hurairah adalah Ahli Ibadah. Subhi As-Shalih,
Membahas Imu-Timu Hadits (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), him. 332.

“ Hal ini merupakan salah satu aspek kehidupan Abii Hurairah yang juga
menimbulkan kontroversi di kemudian hari. Beberapa ulama terakhir mengkritik
kepribadian Abii Hurairah tersebut, seperti disebutkan dalam suatu riwayat, ia
berkata: “aku berkata ya Rasulullah, aku mendengar dari padamu beberapa perkara
(hadis), tetapi aku tidak hafal. ” Nabi bersabda: “bentangkan selendangmu,” akupun
membentangkannya. Setelah itu beliau banyak memberikan hadis padaku dan aku
tidak pernah lupa sedikitpun. Riwayat ini tertulis dalam kitab Sahih al-Bukhari, Sahih
Muslim, dan Sunan al-Tirmizi. Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits, (Jakarta: Amzah
2008), hlm 248.
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al-Fadlbin Abbas bin Abdul Muttalib, Ubay bin Ka'ab, dan Usamah
bin Zaid merupakan nama-nama yang dari mereka Aba Hurairah
meriwayatkan hadis.®

Sementara itu, diantara sahabat dan tabi'in yang
meriwayatkan hadis dari Aba Hurairah adalah Ibnu Abbas, Ibn
Umar, Anas bin Malik, Wasilah binal-Asqa, Jabir bin Abdullah
al-Ansari; dan tabiin yang meriwayatkan antara lain Marwin
binal-Hakam, Said binal-Musaiyab, Urwah Ibn al-Zubair, Ibnu Sirin,
Ikrimah, dan beberapa nama lainnya. Di antara kemudahan Abi
Hurairah dalam meriwayatkan hadis, sehingga mencapai jumlah
yang tertinggi di antara sahabat lainnya adalah:

(a). Abi Hurairah dikenal sebagai sahabat yang rajin
menghadiri majelis-majelis yang dilakukan oleh Nabi saw. (b). Abi
Hurairah dikenal kuat ingatannya, seperti tercantum dalam sebuah
riwayat bahwa ia pernah mendapatkan doa khusus dari Nabi saw,
sehingga hafalannya sangat kuat dan tidak pernah lupa apa yang
ia dengar dan dapatkan dari Rasulullah. (c). Karena umurnya
yang relative lebih panjang dari sahabat lainnya. Abii Hurairah
memiliki kesempatan untuk bertemu banyak sahabat yang lebih
dahulu bersyahadat. Ia masih hidup dalam kurun waktu 47 tahun
pasca wafatnya Nabi saw, dan meninggal di usia 78 tahun. (d). Abu
Hurairah dikenal sebagai sahabat yang rajin menemani Rasulullah,
selain karena alasan belajar, kedekatan dengan ibadah, tentu juga
karena pengaruh kedekatan area, di mana Aba Hurairah merupakan
penduduk Suffah di Masjid Nabawi. (e). Abit Hurairah adalah salah
satu contoh sahabat yang sisa hidupnya memang didedikasikan
untuk meriwayatkan hadis, antara lain adalah syiar untuk Islam.*

Apabila merujuk pada tema dan jenis hadis yang lebih banyak
diriwayatkan oleh Aba Hurairah, umumnya adalah jenis hadis yang
berbicara mengenai masalah keseharian. Ada yang menyebut Abia

# Fatchur Rahman, Tkhtishar Mushthalahul Hadis, (Bandung, PT Al-M#arif,
1981), him. 253.

* Abu Hurairah termasuk sahabat yang bergaul dengan Nabi saw. secara
intensif. Bisa dikatakan 24 jam dalam sehari, kemana beliau saw. berada, di sanalah
Abi Hurairah menguntitnya.
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Hurairah adalah pelapor on the spot dari hadis-hadis tersebut. Tema-
tema tersebut antara lain berkenaan dengan makanan, pakaian,
keadaan rumah Nabi, kebiasaan-kebiasaan beliau, bahkan juga
termasuk keadaan isi rumah Rasulullah, dapur dan seterusnya. Hal-
hal yang sifatnya sederhana ini, dalam keadaan tertentu justru lebih
memberikan gambaran detail tentang kehidupan Nabi —terutama
bagi umat Islam terkini. Tetapi memang perlu disadari pula, bahwa
dengan melaporkan banyak hadis tentang kehidupan keseharian,
sehingga tidak mengherankan bila Abd Hurairah mampu
meriwayatkan banyak hadis, karena dalam sehari saja ia dapat
meliput begitu banyak hal tentang serba-serbi sosok Rasulullah. Pada
aspek ini pula sosok pribadi dan periwayatan hadis Abu Hurairah
menjadi banyak dibincangkan oleh Ahli Hadis belakangan.

Di luar dari peran cemerlang Aba Hurairah, ada pula
beberapa ahli yang secara kritis melihat periwayatan hadis yang
dilakukan oleh Abi Hurairah. Salah satunya karena Abi Hurairah
meriwayatkan suatu hadis yang bertentangan dengan pribadi Nabi
sendiri. Seperti riwayat tentang perkataan Nabi yang mengutuk
umatnya, tentu hal ini bertentnagan dengan kebijaksanaan serta
kearifan Nabi saw. Kritik ini juga diperkuat dengan riwayat dari
Aisyah tentang akhlak Nabi. Suatu hari ada orang yang bertanya
tentang akhlak Nabi Muhammad saw. Aisyah mengatakan padanya,
“Apakah engkau membaca al-Quran?” ia berkata, “ya’ Aisyah
berkata, “Quran adalah akhlaknya”. Studi kritik atas riwayat ini
menunjukkan bahwa Aba Hurairah mengeluarkan hadis diatas
hanya untuk melindungi dan membela kemunafikan Bani Umayyah
yang telah melakukan penganiayaan dan pengrusakan.*

45 Fatchur Rahman, Ikhtishar Mushthalahul Hadis, him. 254-5. Salah satu
kritikus peran Aba Hurairah, Mustafa Sadiq al-Rafi, dalam hal ini berkata, “yang
paling banyak meriwayatkan hadis di antara para sahabat adalah Abii Hurairah.
Persahabatannya dengan Nabi hanya tiga tahun, oleh karena itu Umar, Usman, Ali
serta Aisyah menolak hadis-hadisnya serta meragukannya. la adalah periwayat pertama
dalam sejarah Islam yang diragukan (dituduh membuat hadis). ” Ar-Rafi’, sebagaimana
diulas Fatchur Rahman, ia juga menyebutkan bahwa Aisyah paling keras menolak
hadis-hadis Abt Hurairah, “Umar, Usman, Ali serta Aisyah memandang Abii Hurairah
seorang pendusta. ”
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DO
ILMU AL-JARH WAA-TA'DIL

Oleh: Suryadi
-—-—‘Wb—

A. Pengertian

Secara etimologis, al-jarh merupakan isim masdar dari kata
jaraha-yajrahu yang berarti melukai, baik luka yang berkenaan
dengan fisik maupun non fisik. Kata jaraha bila dipergunakan
oleh Hakim di pengadilan yang ditujukan pada masalah kesaksian
memiliki makna tertentu, yakni menggugurkan keabsahan saksi.'
Secara terminologis, al-jarh didefinisikan Muhammad ‘Ajjaj al-
Khatib sebagai:*

Low dlaiing dladoey ey of daflue wwdy goly | (3 cavoy yod

L2 39 Ldasss of dnyl gy dogiu dule ity
“Munculnya suatu sifat dalam diri periwayat yang menodai sifat
adilnya atau mencacatkan hafalan dan kekuwatan ingatannya,

! Muhammad Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta:
Bulan Bintang, 1992), him. 72. Muhammad * Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis: " ulimuhu
wa Mustalahuhyu (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), hlm. 260. Muhammad bin Mukarram
bin Manzar, Lisan al-'Arab, juz-11 (Mesir: Dar al-Misriyah, t. th. ), him. 422-423;
Abi Lubabah Husain, al-Jarh wa at-Ta ' dil (Riyad: Dar al-Liwa®, 1979), him. 19.

2 Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.. , hlm. 260; Aba Lubabah, al-Jarh wa at-
Ta'dil, hlm. 21-22.
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yang mengakibatkan gugur riwayatnya atau lemah atau bahkan o

tertolak riwayatnya’”.

Sedang kata al-tajrih berarti:’

Lgsd puie of dil gy ciuains (na1ds Slisay ol iy

“Mensifati seorang periwayat dengan sifat-sifat yang dapat

menyebabkan lemahnya periwayatan atau tidak diterimanya riwayat

yang disampaikannya. ”

Sebagian ulama menyamakan penggunaan kata aljarh
dan al-tajrih dan sebagian lagi membedakan penggunaan kedua
kata tersebut. Para ulama yang membedakan penggunaan dua
kata tersebut beralasan kata al-jarh berkonotasi tidak mencari-
cari ketercelaan seseorang, karena memang telah tampak dengan
sendirinya pada orang tersebut. Sedang al-tajrih berkonotasi pada
upaya aktif untuk mencari-cari dan mengungkap sifat-sifat tercela
seseorang. *Adapun al-'adl secara etimologi berarti:®

ﬁ.&.uu &l g L? ‘alﬁ L

“Sesuatu yang terdapat dalam jiwa, bahwa sesuatu itu lurus”.
Sedangkan secara terminologi adalah:
oy eI S Lage Jinsle daigyag aadl yal (§ s o] 000

Lo, 20 Auay dud oiyBg5 13) dinldg
Orang yang tidak memiliki sifat yang mencacatkan keagamaan dan
murwah (keperwiraannya), sehingga khabar dan kesaksiannya bisa
diterima, apabila dipenubhi syarat-syarat yang lain.®

Sedangkan kata al-ta'dil secara etimologis adalah isim
masdar dari kata'addala-yu’addilu yang berarti mengemukakan

3 Abii Lubibah, al-Jarh wa at-Ta dil, him. 21-22.

+ Abii Lubabah, al-Jarh wa at-Ta'dil, him. 22; Syamsuddin Muhammad bin
*Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mugis, Syarh Alfiyah al-hadis li al-*Iragijuz-1
(Madinah: al-Maktabah as-Salafiyah, 1968), him. 343.

S Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.. , hlm. 260; Ibn Manzar, Lisan al-"Arab, juz
XIH, him. 457.

¢* Ajjaj al-Khatib, Usal al-hadis.., him. 261.
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sifat-sifat adil yang dimiliki oleh seseorang. Dengan demikian secara
terminologis at-ta'dil bermakna:’

oS Judag dillue ydazd 4,855 cilagay ol oy
“Mensifati periwayat dengan sifat-sifat yang baik, sehingga tampak
jelas keadilannya dan karenanya riwayat yang disampaikan dapat
diterima”.
Berlandaskan definisi kata perkata dari al-jarh wa al-ta*dil di
atas, Muhammad " Ajjaj al-Khatib mendefinisikan ilmu al-jarh wa
al-ta'dil sebagai berikut:®*

Loy of el 9y I8 i o0 1901 gl sy gl el

“IImu yang membahas keadaan para periwayat hadis dari segi
diterima atau ditolaknya periwayatan mereka”.

B. Sejarah Perkembangan Ilmu al-Jarh wa al-Ta " dil

Sejarah pertumbuhan ilmu al-jarh wa al-ta'dil seiring
dan sejalan dengan sejarah pertumbuhan dan perkembangan
periwayatan hadis, karena bagaimanapun ;uga untuk memilah dan
memilih hadis-hadis sahih melalui penelitian terhadap periwayat-
periwayat dalam sanadnya, yang pada akhirnya memungkinkan
untuk membedakan antara hadis yang magbiil dan yang mardid.
Embrio praktek men-jarhdan men-ta'dil sudah tampak pada masa
Rasulullah yang beliau contohkan sendiri secara langsung dengan
mencelabi'sa akh al-' asyirah dan pernah pula beliau memuji sahabat
Khilid bin al-Walid dengan sebutan:’

“Sebaik-baik hamba Allah adalah Khilid bin al-Walid. Dia adalah
pedang dari sekian banyak pedang Allah. ”

7 Ajjaj al-Khatib, Usal al-hadis.., him. 260; Ibn Manzir, Lisdn al-' Arab, juz
XI1I, hlm. 456.

8" Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.. , hlm. 261.

® Muhammad * Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla at-Tadwin(Kairo: Maktabah
Wahbah, 1963), hlm. 235.
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Selain dari riwayat-riwayat yangdiperoleh dari Rasulullah
tentang al-jarh dan al-ta’dil ini, banyak puladitemukan pandangan
dan pendapat para sahabat.” Kita dapat menemukan banyak kasus
di mana sahabat yang satu memberikan penilaian terhadap sahabat
yang lain dalam kaitannya sebagai periwayat hadis. Keadaan demikian
berlanjut dan dilanjutkan oleh tabi'in, atba' al-tabi'in serta para
pakar ilmu hadis berikutnya. Dalam hal ini mereka menerangkan
keadaan para periwayat semata-mata dilandasi semangat religius
dan mengharap keridhaan Allah. Maka, apa yang mereka katakan
tentang kebaikan maupun kejelekan seorang periwayat akan mereka
katakan dengan sebenarnya, tanpa tenggang rasa, meski yang dinilai
negatif adalah keluarganya.

Syuw’bah bin al-Hajjaj (82-160 H) pernah ditanya tentang
hadis yang diriwayatkan Hakim bin Jubair. Syu’bah yang dikenal
sangat keras terhadap para pendusta hadis berujar: 'l rEY
karena ketegasan dan keteguhannya inilah yang menjadikan al-
Syafi'i berkomentar:**

Glalls Suall by b gas Yy)
“Seandainya tidak ada Syu’bah, niscaya hadis tidak dikenal di Iraq”

Suatu ketika pernah seorang laki-laki bertanya kepada "Ali
al-Madini tentang kualitas ayahnya. " Ali hanya berujar: “Tanyalah
kepada orang lain”. Orang yang bertanya tersebut rupanya masih
menginginkan jawaban "Ali al-Madini sendiri, sehingga ia tetap
mengulang-ulang pertanyaannya. Setelah menundukkan kepala
sejenak lalu mengangkatnya kembali, * Ali berujar:*

-¥T 99 &l C,,g..\.” fia

“Ini masalah agama, Dia (ayah ‘Ali al-Madini) itu da’if (lemah).”

10 Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.. , hlm. 262.

1! Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.., hlm. 262. Abit Muhammad bin * Abdurrah
man bin Abi Hatim al-Razi, Kitab al-Jarh wa al-Ta diljuz-1 (Heidarabad: Majlis
Dairah al-Ma" arif, 1952), hlm. 22.

12 Ajjaj al-Khatib, Usal al-hadis.. , hlm. 262.

13 Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.. hlm. 262.
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Menyadari betapa urgennya sebuah penilaian terhadap
periwayat hadis, para ulama hadis di samping teguh, keras dan tegas
dalam memberikan penilaian, juga dikenal teliti dalam mempelajari
kehidupan para periwayat. Karena telitinyasehingga al-Sya'bi
pernah menyatakan:'*

Gelgaats, o CAENESPY U Q.j.a_w_bl..a_u_'ic_c_f_pi}_’ ailly

Buaslgdl s

“Demi Allah sekiranya aku melakukan kebenaran sembilan puluh

sembilan kali dan kesalahan sekali saja, tentulah mereka menilaiku

berdasarkan yang satu kali itu. ”

Demikianlah para ulama telah memberikan atensi (perhatian)
yang cukup besar terhadap keberadaan ilmu al-jarh wa al-ta'dil.
Di samping mengkiprahkan diri, para ulama juga memotivasi
para muridnya untuk turut andil mencari tahu keadaan periwayat
tertentu dan menjelaskan kepada yang lain. Ringkasnya, aktivitas
mencari, merekam dan menyebarkan informasi keadaan periwayat
sangat digalakkkan. Hal ini jelas terungkap dari pernyataan * Abd ar-
Rahman bin Mahdi:*

S o Jadl el o lilog ehliadl ol duads el

LR HEFISAIRNIE

“Saya pernah bertanya kepada Syu’bah, Ibn al-Mubarak dan Malik
bin Anas tentang seseorang yang tertuduh dusta. Maka mereka
menjawab: Sebarkanlah berita tentang dia, karena merupakan
pengamalan agama. ”

Yahya bin Sa'ii al-Qattan menceritakan:
IO IE SN IR TN Y VPR TES. PRPSYEL [ IF-DAgCH O
o] il e 150 1510 die (@l Japll (lid Couatl g lus

4 Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.. ;hlm. 263; Muhammad Syamsuddin al-
Zahabi, Tazkirah al-Huffaz,juz-1 (Heiderabad: Dairah al-Ma' arif al-Umania, 1955),
him. 77.

'S Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.. hlm. 263; al-Zahabi, Tazkirah al-Huffiz,
juz-L, him. 77.
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“Saya pernah bertanya kepada Sufyin al-Sauri, Milik dan Ibn
‘Uyainah tentang seseorang yang tidak teliti dalam meriwayatkan
hadis. Kemudian datanglah kepadaku seseorang yang menanyakan
orang tersebut. Maka mereka menyatakan kabarkanlah bahwa orang
itu hadisnya tidak dapat diterima.’

Begitu gencarnya aktivitas meliput kualitas periwayat, Ibn al-
Mubirak menentang dengan tegas tuduhan orang-orang Sufi yang
menyamakan aktivitas semacam itu dengan gibah:'¢

S ! ela 131 45TY) o8 JSha oy haall ehbiall ol JL8
o 13] S JLad §oalzad cramyll s U b 2adguall pany Jlas

Jlold! oo Goull hyay S Ol
“Ibn al-Mubarak berkata: al-Ma’ali bin Hilal itulah orangnya, hanya
saja apabila ia menyampaikan hadis, ia berdusta. Sebagian ulama Sufi
berkata kepadanya; Hai ‘Abdurrahman mengapa anda menggunjing?
Ibn al-Mubirak berkata: Diamlah! Kalau kita tidak menjelaskan
bagaimana dapat diketahui yang benar dan yang salah?”

Demikian pula dalam sebuah riwayat dari Ahmad bin Hanbal
menuturkan kondisi yang senada:"’

485 (b Cayas (I8 o A Jazmd o ) (bl Gl gl el
®3ﬂdmgldiM¢WQ #Y@A\gg\ﬁyij\.ﬁj

At lda ] Axpas s
“Abi Turab al-Nakhsyabi pernah datang kepada ayahku, maka ayahku
segera mengatakan si Fulan itu lemah dan si Fulan itusigah. Aba
Turib pun berkata, wahai guru, jangan engkau gibah (menggunjing)
para ulama. Maka ayahku menoleh kepadanya dan menyatakan:
Bagaimana kamu ini, ini adalah nasehat bukan gibah!”

Begitu besar rasa tanggung jawab para ulama hadis dalam
menilai kualitas periwayat, mereka mengibaratkan amanah tersebut
lebih berat dibanding amanah menyimpan emas, perak dan barang-

16 Ajjaj al-Khatib, Usal al-hadis.. hlm. 263; Abi Bakar Ahmad bin *Al
bin Sabit al-Khatib al-Bagdadi, al-Kifayah fi “Ilm al-Riwayah (Mesir: Matba'ah al-
Sa‘adah, 1972), him. 45.

7 Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.. hlm. 263; al-Khatib al-Bagdadi, al-Kifayah
fi ‘Ilm al-Riwayah, hlm. 45.
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barang berharga. Kiprah menilai keadaan para periwayat ditegaskan
berulangkali oleh para ulama hadis dalam rangka menjaga sunnah
dari tangan-tangan perusak dan pemalsu hadis, yang pada gilirannya
menjadi wasilah mengetahui kualitas dan nilai hadis. Dengan
demikian pada dasarnya ilmu al-jarh wa al-ta'dil tumbuh dan
berkembang bersamaan dengan periwayatan hadis, yakni semenjak
masa Rasulullah dan para sahabatnya. Ulama-ulama sesudahnyalah
yang kemudian melanjutkan uswah dan tradisi semacam itu,
untuk memenuhi titah Allah yang tertuang dalam Q. S. (33)
al- Ahzab: 70-71:
p SRS @L\:MY})},QI\\@TLJ;JJ\CL
(O .l 3 8 8 5 B
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki
amalan-amalanmu dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa
menta ' ati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat
kemenangan yang besar”.

Adapun di antara tokoh-tokoh jarih dan mu'addil yang
muncul dari kalangan sahabat ialah: Ibnu * Abbas (w. 68 H), ' Ubadah
bin $amit (w. 34 H), Anas bin Milik (w. 93 H). Dari kalangan
tabi'in muncul nama-nama: * Amir al-Sya'bi (w. 104 H), Ibnu Sirin
(w. 110 H), Sa'id ibn Musayyab (w. 93 H). ! Di antara ulama hadis
yang berkiprah sekitar abad 2 H. yaitu: Syu'bah bin al-Hajjaj (w.
160 H), Malik bin Anas (w. 179 H), Sufyan bin *Uyainah (w. 198
H), * Abd al-Rahman bin Mahdi (w. 198 H), al-Auza'i (w. 156 H),
Sufyan al-Sauri (w. 161 H), Hammad bin Salamah (w. 167 H), al-
Lais bin Sa'ad (w. 175 H), Yahya bin Sa'id al-Qattan (w. 189 H),
Ibn al-Mubarak (w. 181 H), Husyaim bin Basyir (w. 188 H), Aba
Ishaq al-Fazari (w. 185 H), Hasyim bin ‘Imran al-Mausili (w. 185
H), Ibn ‘Ulayyah (w. 193 H), Ibn Wahab (w. 197 H), Waki’ al-Jarrih
(w. 197 H), dan sebagainya."

!* Muhammad bin Muhammad Aba Zahw, al-hadis wa al-Muhaddisin
(Mesir: Matba' ah al-Ma rifah, t. th. ), hlm. 455.
* Muhammad Abi Zahw, al-hadis wa al-Muhaddisin, hlm. 455-456.
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Sedangkan ulama hadis yang berkiprah pada abad 3 H yaitu:
Yazid bin Haran (w. 206 H), Abia Dawud al-Tayilisi (w. 204 H),
*Abd al-Razziq bin Hammam (w. 211 H), Aba "Asim (w. 212
H), Yahya bin Ma'in (w. 233 H), Ahmad bin Hanbal (w. 241 H),
Muhammad bin Sa‘ad (w. 230 H), ‘Ali al-Madini (w. 234 H),
Muhammad bin *Abdullih bin Numair (w. 234 H), Abi Bakar bin
Abi Syaibah (w. 235), * Abdullah bin * Amr al-Qawiariri (w. 235 H),
Ishiq bin Rahawaih (w. 237 H), Hariin bin ‘Abdullah (w. 243 H),
Ahmad bin Silih (w. 248 H), al-Darimi (w. 255 H), al-Bukhari (w.
256 H), Aba Zur' ah (w. 264 H), Muslim (w. 261 H), Aba Dawud
al-Sijistani (w. 275 H), AbaHatim al-Razi ( w. 277 H), Abi Zur' ah
al-Dimasyqi (w. 281 H), dan sebagainya.?’

Ulama al-jarh wa al-ta* dil sekitar abad 4 H. ialah Aba Bakar
al-Faryabi (w. 303 H), Aba Ya'la (w. 307 H), al-Nasa'i (303 H),
Ibnu Khuzaimah (w. 311 H), Ibnu Jarir al-Tabari (w. 310 H), Al-
Daulabi (w. 311), Aba ‘Arabahal-Harami (w. 318 H), Abi al-Hasan
Ahmad bin ' Umair (w. 322 H), Abi Ja'far al-* Uqaili (w. 322 H),
Ahmad bin Nagr al-Bagdadi (w. 323 H), Ibnu AbiHatim al-Razi (w.
327 H), AbiiHatim bin Hibban al-Busti (w. 354 H), al-Tabarani (w.
360 H), Ibnu ‘Adi al-Jurjani (w. 365 H), Aba "Ali al-Husain bin
Muhammad al-Naisabiri (w. 365 H), Ibnu Hayyan (w. 369 H), Aba
Bakar al-Isma'ili (w. 371 H), AbiAhmad al-Hakim (w. 378 H), al-
Daruqutni (w. 385 H), Aba ‘Abdullah bin Mandah (w. 395 H),
Abii Nasr al-Kalabaii (w. 398 H) dan sebagainya."

Ulamaal-jarh wa al-ta’ dilsekitar abad S H yaitu: Aba
‘Abdullih al-Hakim (w. 405 H), Ibnu Sa'id (w. 409 H), al-Asfahani
(w. 416 H), AbaHitim al-Abdari (w. 438 H), Abi Ya'la al-Khalili
(w. 446 H), Ibnu " Abd al-Barr (w. 363 H), Ibnu Hazm (w. 456 H),
al-Khatib (w. 463 H), Ibnu Makula (w. 475 H), Aba Walid al-Baqi
(w. 474 H), Aba * Abdullah al- Humaidi (w. 488 H), dan sebagainya.
2Ulamaal-jarh wa al-ta*dilpada abad 6 H. antara lain: Aba Fadl

% Muhammad Abi Zahw, al-hadis wa al-Muhaddisin, hlm. 456-457.
¥ Muhammad Abi Zahw, al-hadis wa al-Muhaddisin, hlm. 457-458.
2 Muhammad Aba Zahw, al-hadis wa al-Muhaddisin, hlm. 458.
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Muhammad bin Tzhir al-Magqdisi (w. 507 H), al-Mu' tamin bin
Ahmad bin *Ali (w. 507 H), Aba Miisa al-Madini (w. 581 H), Aba
al-Qisim bin ‘Asakir (w. 523 H), Ibnu Basykawaih (w. 578 H),
Tbnu al-Jauzi (w. 597 H), Abdul Haq al-Asbahi (w. 597 H), Aba
* Abdullah bin al-Fakhkhar (w. 581 H), Aba al-Qasim al-Suhaili (w.
581 H), Aba Bakar al-Hazimi (w. 584 H), dan lain-lain.”

Ulamaal-jarh wa al-ta'dilpada abad 7 H. antara lain: *Abd
al-Gani al-Maqdisi (w. 600 H), al-Rahawi (w. 616 H), Ibnu al-
Mufaddal (w. 616 H), Ibn Anmat (w. 619 H), Aba Syamah (w.
625 H), Abia Abdullzh al-Baradli (w. 636 H), AbiHasan al-Qattan
(w. 638 H), Ibnu Nugqtah (w. 629 H), Ibnu al-Salah (w. 642 H),
al-Munziri (w. 656 H), dan lain-lain.** Sedangkan ulamaal-jarh wa
al-ta’ dilyang muncul pada periode berikutnya adalah: Ibnu Dagiq
al-1d (w. 702 H), Ibnu Taimiyyah (w. 728 H), al-Mizzi (w. 742 H),
Ibnu Sayyid al-Nas (w. 734 H), al-Zahabi (w. 748 H), al-Syihab bin
Fadlullah (w. 749 H), al-Syarif al-Husaini al-Dimasygi (w. 806 H),
Zainuddin al-'Iragi (w. 806 H), Ibnu Hajar al-* Asqalani (w. 852
H), dan lain-lain.

13

C. Kaidah-kaidah dan Tingkatan-tingkatan Lafazal-Jarh wa al-
Ta dil

1. Kaedah-kaedah al-Jarh wa al-Ta'dil

Satu realitas yang perlu mendapat catatan jalah seringnya
terjadi perbedaan pandangan antara satu kritikus dengan kritikus
yang lain dalam menilai periwayat yang sama dan adanya perbedaan
kaidah yang dipegangi kritikus dalam men-jarh atau men-ta'dil.
Adakalanya pula seorang kritikus menilai seorang periwayat yang
sama dengan dua kualitas yang berbeda, dalam spatio temporal
tertentu menilai dengan laisa bihi ba's, sedang pada tempo lain
menilai periwayat tersebut dengan da'if?* Padahal kedua lafaz
tersebut memiliki pengertian dan peringkat yang berbeda. Melihat

8 Muhammad Abi Zahw, al-hadis wa al-Muhaddisin, hlm. 459.
%Muhammad Abii Zahw, al-hadis wa al-Muhaddisan, hlm. 460.
25 Al-Sakhawi, Fath al-Mugis, juz 1, hlm. 348.
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betapa urgennya ilmu ini para pakar ' ulim al-hadis menyusun
postulat-postulat jarh dan ta'dil. Di antara kaidah-kaidah
tersebut jalah:%

L ! e pude Jiuadll (Penilaian tadil didahulukan atas
penilaian jarh). Argumentasi yang dikemukakan adalah sifat
terpuji merupakan sifat dasar yang ada pada periwayat hadis,
sedang sifat tercela merupakan sifat yang muncul belakangan.
Oleh karenanya, apabila terjadi pertentangan antara sifat
dasar dan sifat berikutnya, maka harus dimenangkan sifat
dasarnya. Postulat ini tidak diterima oleh sebagian ahli hadis,
karena kritikus yang memuji hanya mengetahui sifat terpuji
dan dianggap tidak mengetahui sifat tercela yang dimiliki
oleh periwayat yang dinilainya.

2. Jpuasll e pude 7=l (Penilaian jarh didahulukan atas
penilaian ta'dil). Postulat yang dikemukakan jumhur ulama
hadis, figih dan ulama usul fiqih atas dasar argumentasi
bahwa kritikus yang menyatakanjarhdianggap lebih
mengetahui pribadi periwayat yang dicelanya. Husnu al-zann
atau prasangka baik yang menjadi dasar kritikus men-
ta’ dilperiwayat, meski didukungjumhur harus dikalahkan
bila diketemukan bukti kecacatan periwayat tersebut.

3. sl zpmdl it 13 ¥ Junall @Sld Jually zyladl (aslai 13
(Apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang memuji

‘dan mencela, maka dimenangkan kritikan yang memujj,
kecuali jika kritikan yang mencela disertai alasan yang
jelas). Argumentasi jumhur ulama hadis didasarkan kepada
keyakinan bahwa kritikus yang mampu menjelaskan sebab-

% Al-Sakhawi, Fath al-Mugis, juz 1, hlm. 266-334; Jalal al-Din al-Suyut
i, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawijuz-I (Beirut: Dar Thya' al-Sunnah al-
Nabawiyah, 1979), him. 305-314; Aba Lubabah, al-Jarh, hlm. 136-142; Mahmad
al-Tahhan, Usil al-Takhrij, wa Dirdsah al-Asanid (Halb: Matbaah al-Arabiyah,
1978), him. 161-162; Nir al-Din "Itr, Manhaj Nagqd fi * uliim alHadis (Damaskus:
Dar al-Fikr, 1979), hlm. 165-167; Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian,, him. 76-81;
Ajjaj al-Khatib, Usdl al-hadis.. ,hlm. 170. Muhammad Jamaludin al-Qasimi, Qawa ' id
al-Tahdis min Funin Mustalah al-hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-"IImiyah, t. th. ),
hlm. 171.
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sebab ketercelaan periwayat yang dinilainya lebih mengetahui
dari pada kritikus yang memujinya. Hal ini dipertegas
dengan adanya syarat-syarat pen-jarh-an yang dilakukan
kritikus merupakan penilaian yang ada relevansinya dengan
penelitian sanad. Jika tidak demikian, maka kritikan kritikus
yang memuji harus didahulukan.

- aatl) by M Lias polxdl o 13) (Apabila kritikus yang
mencela itu lemah, maka tidak diterima penilaian jarh-nya
terhadap orang yang sigah). Kaidah yang dipegangi jumhur
ulama hadis ini berangkat dari pandangan bahwa kritikus
yang siqah pada galib-nya (kebiasaan) lebih teliti, hati-hati
dan cermat dalam melakukan penilaian dari pada kritikus -
yang da'i.

. O gpebl @ oLt Adis ctall ay V) 7yl iy ¥ (Penilaian
jarh tidak diterima karena adanya kesamaran periwayat
yang dicela, kecuali setelah ada kepastian). Postulat ini
menolak keragu-raguan karena kesamaran atau kemiripan
nama antara periwayat yang satu dengan periwayat yang
lain. Oleh karenanya, sebelum ada kepastian tentang nama
yang dimaksud, penilaian jarh terhadaf periwayat yang
bersangkutan tidak dapat diterima.

oy azagY Lgus Bylde e (oLl 7! (Penilaian jarh yang
muncul karena permusuhan dalam masalah duniawi tidak
perlu diperhitungkan). Formulasi kaidah ini berangkat
dari realitas pertentangan pribadi antara kritikus dan yang
dikritik dapat melahirkan bentuk penilaian yang tidak
jujur dan sangat subyektif karena didorong rasa kebencian
dan permusuhan.

Sebenarnya masih banyak kaidah yang berkembang di

kalangan ulama hadis, pengungkapan enam kaidah di atas dalam
buku ini penulis anggap mewakili kaidah-kaidah lain yang hampir
senada, di samping adanya kenyataan enam kaidah tersebut yang
paling banyak dikemukakan para ulama hadis dalam melakukan
penilaian terhadap periwayat-periwayat hadis dalam rangka
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mengarahkan penilaian yang intersubyektif dan menjauhkan
yang subyektif.

2. Tingkatan-tingkatan Lafazal-Jarh wa al-Ta'dil

Dalam menentukan kapasitas potensi dan kualitas periwayat
dengan jarh dan ta'dil, banyak lafaz yang dipergunakan para
kritikus. Lafaz-lafaz tersebut mengandung pengertian khusus dan
tertentu yang disesuaikan dengan kondisi periwayat dalam penilaian
kritikus. Untuk mengklasifikasikan keberadaan periwayat itulah para
kritikus mencoba meratifikasi periwayat-periwayat dalam beberapa
tingkatan. Di kalangan ulama hadis tidak ada kesepakatan tentang
jumlah tingkatan aljarh wa al-ta’ dil. Ibnu Abi Hatim al-Razi (w.327
H), Ibnu al-Salah (w. 643 H), dan al-Nawawi (w. 676 H) membagi
menjadi 4 peringkat untuk penilaian al-jarh wa al-ta*dil. Sedang al-
Zahabi (w. 748 H) dan al-'Iraqi (w. 806 H), dan al-Harawi (w. 837
H) membagi menjadi S tingkatan. Adapun Ibnu Hajar al-* Asqalani
(w. 852 H) dan Jalal al-Din al-Suyuti (w. 911 H) membagi menjadi
6 tingkatan.”’

Berangkat dari perbedaan pendapat tentang jumlah peringkat
periwayat membawa konsekuensi, pertama, adanya satu lafaz yang
sama dimasukkan dalam peringkat yang sama oleh beberapa ulama
kritikus, seperti lafazsiqah, mutqin, sabt dinilai dalam tadil tingkat
pertama oleh Ibnu Abi Hatim al-Razi, Ibnu al-Salah dan al-Nawawi.
Demikian halnya lafaz sadiq, mahalluhu al-sidq dan la ba’sa bih
sebagai tadil tingkat kedua dan syaikh sebagai tingkat ketiga,
sementara salih al-hadis sebagai peringkat keempat.

Kedua, ada lafaz sama yang dikategorikan dalam tingkatan
yang berbeda oleh para ulama hadis, seperti lafazsigah, oleh Ibnu
Abi Hatim al-Rizi, Ibnu al-Salah dan al-Nawawi dimasukkan dalam
peringkat pertama, namun oleh al-Zahabi, al-'Iraqj, al-Harawi, Ibnu

¥ Tbnu AbiHatim al-Razi, Kitab al-Jarh, juz I1, hlm. 37; Tbn al-Salah, * ulam
al-hadis (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-* Imiyah, 1972), hlm. 110-
114; Abi * Abdillih Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Mizan al-I'tidal fi Nagd al-
Rijal, juz-1, (ttp. : *Isa al-Babi al-Halabi wa Syirkah, 1963), him. 4; Syuhudi Isma'il,
Metodologi Penelitian, hlm. 76.
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Hajar maupun al-Suyiti masuk dalam peringkat ketiga. Demikian
halnya lafaz la ba'sa bihi dimasukkan dalam peringkat kedua oleh
Tbnu AbiHatim al-Razi, Ibnu al-Salih dan al-Nawawi. Oleh al-Zahabi
dan al-Harawi dimasukkan dalam peringkat ketiga, sedangkan oleh
Ibnu Hajar dan al-Suyati memasukkan dalam peringkat keempat.
Lafaz sadiiq digolongkan dalam peringkat ta'dil kedua oleh Ibnu
Abi Hatim al-Razi, Ibnu al-Salih dan al-Nawawi, sedangkan oleh
al-Zahabi dan al-Harawi dikategorikan dalam peringkat ketiga dan
oleh Ibnu Hajar dan al-Suyuti dalam tingkatan keempat.

Konsekuensi ketiga, ada beberapa lafaz yang tidak
dipergunakan oleh ulama kritikus tertentu, seperti istilah dabit.
Istilah tersebut dipakai oleh Ibnu al-Salah, al-Nawawi, al-Harawi,
Ibnu Hajar dan al-Suyuti; tetapi tidak dipergunakan oleh Ibnu
Abi Hatim al-Razi, al-Zahabi, dan al-'Iraqi. Demikian halnya lafaz
magqarib al-hadis dipergunakan sebagai ungkapan tadil olehal-
Nawawi, al-'Iragidan al-Harawi, tetapi sama sekali tidak dipakai
oleh Ibnu al-Salh, Ibnu Abi Hitim al-Rizi, al-Zahabi, Ibnu Hajar
maupun al- Suytti. .

Oleh karenanya, untuk mengetahui dan memahami tingkat
kualitas penilaian seorang periwayat dari kapasitas intelektual dan
kepribadiannya, perlu penelitian dengan mengaitkan penggunaan
lafaz tersebut dengan ulama yang menyatakannya. Karena masing-
masing ulama memiliki konsep yang berbeda tentang peringkat
dan lafaz yang digunakan. Berikut ini akan dipaparkan tingkatan-
tingkatanjarh dan ta'dil serta lafaz-lafaz yang digunakan oleh Ibnu
Hajar al-Asqalani danal-Suyati. Dipilihnya kedua ulama tersebut
dalam tulisan ini disebabkan karena Ibnu Hajar danal-Suyuti
termasuk generasi yang agak akhir dan membagi tingkatan jarh dan
ta'dil menjadi 6 tingkatan.
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a. Tingkatan-tingkatan lafaz ta’dil** Ibnu Hajar al-Asqalani
dan al-Suyuti:
1. Tadil tingkat pertama, seperti:
Se-siqah-sigah-nya orang Ul 339l
Sekokoh-kokohnya orang  ylidl el
Padanya puncak ke-sigah-an daill § qaud! 4}
Padanya puncak kekokohan izl § gadl 4]
Tak ada seorang pun yang lebih kokoh dari padanya ¥
die cutdl
f. Siapakah orang yang seperti Fulan? ()8 Jia (4o
g Fulan ditanyakan keadaannya? 4ic Sl ol
2. Tadil tingkat kedua, menggunakan lafaz:
a. Orang yang sangat siqah 445 443
Orang yang sangat kokoh ingatannya s «us
Orang yang sangat bisa menjadi hujjah dx> dx>
Orang yang kokoh ingatannya, yang sigah 433 s
Orang yang kokoh ingatannya, yang menjadi hujjah <.
x> .
f. Orangyang hafal, yang menjadi hu]jah dx> Ladl>
g. Orang yang siqah, yang dipercaya ¢ y9ale 455
3. Tadil tingkat ketiga, menggunakan lafaz seperti:
a. Orang yang siqah 4a3
b. Orang yang kokoh ingatannya <.
¢. Orang yang kuat hafalannya l,Ls
d. Orang yang hafal lsl>
e. Orang yang menjadi hujjah 3>
4. Tadil tingkat keempat, menggunakan lafaz:
a. Orang yang jujur G9-ue
b. Orang yang dipercaya (jgale

P o0 o

[ -VAN R~

c. Tiada cacat padanya 4, L, ¥
d. Orang pilihan L&
S. Tadil tingkat kelima, menggunakan lafaz:

8 Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.. ,hlm. 275-276; Mahmad al-Tahhén, Usil
al-Takhrij, him. 163-164; Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahehan Sanad Hadis, (Jakarta
Bulan Bintang, 1995), him. 198.
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Orang yang dipandang jujur 3.uall 4lxs
Banyak orang meriwayatkan darinya 4ic 39,
Orang yang tengah-tengah la.sg
Seorang syaikh
Seorang syaikh yang tengah-tengah &4 lasy
Orang yang baik hadisnya ¢qual o
Orang yang bagus hadisnya coua! ous
Orang yang hadisnya didekati —lae
Orang yang buruk hafalannya Jasoel! tou
Orang yang jujur, tetapi mempunyai wahm o291 @9-ue
Orang yang jujur, tetapi sering keliru ¢ Jade; @940
Orang yang jujur, tetapi berubah pada akhir umurnya
JELPE LR INS
m. Dituduh melakukan bidah § uy (05
6. Ta'dil tingkat keenam, menggunakan lafaz:
a. Orang yang jujur, insya Allah il oL o) @9uuo
b. Aku berharap ia tidak cacat 4y s ¥ ()1 192l
c. Orangyang sedikit salil zligso
d. Diterima hadisnya Jg+3e '

b. Tingkatan-tingkatan lafadh jarh* Ibnu Hajar al-Asqalani
dan al-Suyuti

— Y r p@ M A g P

Problem yang dihadapi tentang keragaman lafaz yang
dipergunakan kritikus dalam men-jarh, sama dalam kasus men-
tadil. Pertama, bahwa tidak ada kesepakatan di antara ulama
kritikus tentang lafaz yang dipergunakan. Kedua, adanya lafaz yang
sama dimasukkan dalam peringkat yang sama, dan ada pula yang
memasukkan dalam peringkat yang berbeda. Bahkan ada ulama
kritikus yang tidak menggunakan lafaz-lafaz tertentu. Berikut ini
akan dikemukakan lafaz-lafaz penilaian jarh yang dipergunakan oleh
Ibnu Hajar al-Asqalani dan al-Suyiti:

1. Tajrih peringkat pertama, menggunakan lafaz-lafaz seperti:
a. Orang yang paling dusta bl ST

» Ajjaj al-Khatib, Usil al-hadis.. him. 275-276; Mahmid al- Tahhan, Usil
al-Takhrij, hlm. 165-166.
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b. Orang yang paling banyak memalsu hadis  yulill a9l
c. Padanya puncak pemalsuan hadis a4t § (gl 4}
d. Dia tiang kedustaan wdS3! S,
e. Dia sumber kedustaan w.dSI| aie
2. Tajrih peringkat kedua, dengan menggunakan lafaz-lafaz:
a. Seorang pendusta _liS
b. Seorang pemalsu tl.(aj
c. Seorang penipu Jl>»
3. Tajrih peringkat ketiga, dengan menggunakan lafaz:
Orang yang tertuduh dusta .iSJL e@e
Orang yang tertuduh memalsukan hadis a2l e
Orang yang gugur L8l
Orang yang binasa 2illa
Orang yang tidak diperhatikan hadisnya 420> piay¥
Orang yang tidak diperhatikan 4, pia ¥
Orang yang didiamkan para ulama 4:s 1935
Orang yang hilang hadisnya —.al3
Orang yang ditinggalkan hadisnya &J g As
Para ulama meninggalkannya 2S5
Orang yang tidak dipercaya ¢gele 22
Bukan orang yang sigah 4a%
4. Ta]nh peringkat keempat,dengan menggunakan lafaz-lafaz
seperti:

T T e me ao g

Orang yang lemah sekali lu»> diais
a. Orang yang hadisnya dibuang para ulama 7 g,k
b. Orang yang ditolak hadisnya &usll 399,4
c. Para ulama menolak hadisnya 4%;u> 199,
d. Tidak ada apa-apanya ¢y el
S. Tajrih peringkat kelima, dengan menggunakan lafaz-lafaz,
seperti:
a. Orangyanglemah ixas
b. Para ulama melemahkannya s gaa4s
¢. Muttarib hadisnya cuusdl b
d. Hadisnya ditolak cousll ;S
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e. Orang yang tidak dikenal (Jg¢2=e
6. Tajrih tingkat keenam, dengan menggunakan lafaz-lafaz
seperti:
a. Orang yang lunak hadisnya ¢y
b. Bukan orang yang kuat 33l
c. Orang yang dilemahkan para ahli hadis Jal cias
LANES ]
Orang yang lemah a2 s
Dalam hadisnya ada kelemahan Caxo 420> 4
Orang yang buruk hafalannya ksl tquw
Orang yang diingkari dan dikenal 8,235 ,SG,
Padanya ada cacat yang diperselisihkan <als 4,8
Orang yang diperselisihkan 4,8 _alzs-]
Orang yang tidak menjadi hujjah 4=
Tidak menjadi pegangan 5.4eay (ys)
Tidak seberapa &Jldy (!
. Bukan orang yang diridhai (g2 ,lL !
Bukan orang yang kokoh ¢yally )
Orang yang tidak aku ketahui Eacatnya Luly 4 plef Lo
Aku berharap tidak bercacat 4y (L ¥ o5l 192

opEgrFTEFR M A

s

D. Kitab-kitab al-Jarh wa al-Tadil

Para ulama hadis sejak masa klasik hingga abad pertenga-
han telah menyusun kitab-kitab rijalal-hadis dan sejarahnya dengan
berbagai versi. Penyusunan kitab-kitab rijal al-hadis tersebut dila-
kukan dengan cara mengkaji nama-nama periwayat, membicarakan
kehidupannya dari berbagai segi secara terinci, termasuk juga hal-
hal yang menyangkut penilaian sigah (tausiq) dan cacat (jarh) seo-
rang periwayat.

Keseriusan dan kesungguhan para ulama hadis dalam
menyeleksi dan mengkualifikasi para periwayat yang dinilai positif
dan negatiflah yang kemudian melahirkan berbagai kitab al-jarh wa
al-tadil. Di antara kitab-kitab rijal al-hadis , ada yang secara khusus
berbicara tentang periwayat dari segi tabaqah, segi sumber kitab
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hadisnya dan dari segi kualitas periwayatnya. Sebagaimana telah
dikemukakan pada bagian sebelumnya, ada beberapa kitab tarikh al-
ruwah yang sekaligus merupakan kitab al-jarh wa al-tadil. Berikut
ini akan dipaparkan beberapa kitab al-jarh wa al-tadil yang terkenal
dan sangat penting dalam penelitian hadis.*’

1. Berdasar tabaqat

Kitab tabagat merupakan kitab yang secara spesifik memuat
para periwayat yang memiliki kesamaan dalam setiap tingkatannya.
Di antara kitab-kitab fabaqat, ada yang berisi periwayat secara
umum, seperti al- tabaqat al-kubra dan adapula tentang periwayat
secara khusus, seperti tabaqdt al-Huffaz karya al-Zahabi, tabaqat
al-Qurra’ karya Abia ‘Amr al-Dani, tabaqat al-Syafi'iyah karya
al- Subki.

a. al-tabaqat al-kubra

Kitab ini merupakan karya Abi ‘Abdullah Muhammad bin
Sa’ad Katib al-Wigqidi (w. 230 H) yang menghimpun para periwayat
dari kalangan sahabat, tabi'in, dan orang-orang setelah mereka
sampai pada masa Ibn Sa’ad sendiri. Kitab yang terdiri dari delapan
jilid ini memuat rincian pembahasan sebagai berikut:

(i) Tentang perjalanan Nabi Muhammad saw. semasa
hidupnya. (ii). Tentang peperangan Nabi, sakit dan kewafatannya,
orang yang memberi fatwa di Madinah, sahabat penghimpun al-
Qur’an, kemudian Muhdjirin dan Ansar yang memberi fatwa di
Madinah setelah wafat Nabi. (iii). Tentang biografi sahabat Muhajirin
dan Ansir yang mengikuti perang Badar. (iv). Tentang biografi
sahabat Muhajirin dan Ansar yang tidak mengikuti perang Badar,
namun lebih dahulu masuk Islam, dan sahabat yang masuk Islam
sebelum peristiwaFath al-Makkah. (v). Tentang tabi'in Madinah
dan sahabat yang tinggal di Makkah, Taif, Yaman, Yamamah dan
Bahrain, kemudian tabi’in yang tinggal di kota tersebut dan orang-
orang setelah mereka. (vi). Tentang sahabat, tabi'in Kufah serta Ahli

% Mahmid al-Tahhan, Usil al-Takhrij, hlm. 173-200.
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Figh dan ilmu lain setelah itu sampai masa pengarang kitab (Ibn
Sa’ad). (vii). Tentang sahabat, tabi’in dan para pengikutnya sampai
pada masa pengarang, yang semuanya bertempat tinggal di berbagai
daerah dan kota. (viii). Tentang sahabat perempuan.
b. Tazkirah al-Huffaz

Kitab ini merupakan karya Aba ‘Abdullah Muhammad bin
Ahmad bin ‘Usman al-Zahabi (w. 748 H) ini memuat catatan nama
para penilai keadilan periwayat hadis dan orang-orang yangdinilai
sigah, ataupun da’if. Selain itu al-Zahabi juga menyebut para
periwayat hadis dan ahli al-jarh wa al-tadil yang terkenal, mulai
tabaqah sahabat sampai guru al-Zahabi, yang terbagi menjadi
21 tabagqat, sehingga jumlah periwayat dalam kitab ini mencapai
1. 176 periwayat. Tercatat dalam sejarah, ada tiga ulama besar
yang berupaya memberikan catatan tambahan terhadap kitab al-
Zahabisebagai pelengkap, yakni al-Husaini (w. 765 H), Ibn Fahd al-
Makki (w. 871 H) dan Jalal al-Din al-Suyuti (w. 911 H). Sehingga
selain tiga catatan lampiran tambahan tersebut, dalam kitab ini
terhimpunbiografi periwayat hadis dan hafiz-nya sejak abad pertama
sampai awal abad kesepuluh.

2. Berdasar Periwayat Secara Umum

Kitab-kitab periwayat secara umum bermaterikan periwayat-
periwayat dalam kitab hadis manapun dan periwayat-periwayat yang
beragam kualitasnya, baik yang sigah, da’if maupun yang lainnya. Di
antara kitab-kitab yang terkenal adalah:

a. Kitab al-Tarikh al-Kabir.

Kitab karangan al-Bukhari ini memuat 12. 305 periwayat,
sebagaimana dalam naskah yang telah dicetak dengan nomor
urut. Kitab al-Bukhari tersebut disusun berdasarkan huruf mu’jam
dengan memperhatikan huruf pertama dari nama periwayat dan
nama bapaknya.*’ Dalam kitab ini, al-Bukhari juga menyebutkan
istilah-istilah jarh dan tadil , seperti fihi nazarun, sakatii ‘anhu, untuk

31 Abi Abdullih Muhammad bin Isma'il al-Bukhar, Kitab al-Tarikh al-
Kabirjilid-I (Beirut: Azhar, 1986), him. 11.
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periwayat yang ditangguhkan hadisnya ataupun munkar al-hadis
untuk periwayat yang tidak boleh diterima periwayatannya.
b. Kitabal-Jarhwa at-Ta'dil.

Kitab yang ditulis oleh Ibnu Abi Hatim al-Razi ini terdiri dari
delapan jilid. Ia merupakan ringkasan Kitabal-Tarikh al-Kabir, yang
disusun dengan menyebutkan pendapat ulama tentang jarh dan tadil
periwayat, meringkasnya, dan memperbaiki susunannya. Dalam
mugaddimah-nya, Ibnu Abi Hatim menjelaskan tentang konsep-
konsep penting dalam’ pen-jarf-an dan pen-tadil -an. Informasi
tentang data periwayat setidaknya mencakup nama lengkap, nama
bapaknya, nama kunyah-nya dan nasabnya, nama-nama guru dan
muridnya yang terkenal, negara asal, perlawatan, tempat tinggal,
agidahnya - jika bertentangan dengan Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah-,
sebagian karyanya, tahun wafatnya dan penilaian kualitas periwayat
yang bersangkutan.

3. Berdasar Periwayat dalam Kitab Hadis Tertentu

Secara spesifik kitab hadis ini hanya memuat nama-nama
periwayat hadis dalam kitab-kitab tertentu secara ringkas, sehingga
para pengkaji hadis dapat mengetahui periwayat yang dikehendaki
di antara beberapa periwayat kitab tertentu. Di antara kitab-kitab
tersebut adalah:

a. Al-Hidayah wa al-Irsyad fi Ma'rifah Ahli Sigah wa Saddad
Kitab ini ditulis Aba Nasr Ahmad bin Muhammad al-Kalabazi
(w. 309 H) dan merupakan kitab yang secara khusus membahas
para periwayat yang terdapat dalam kitab hadis Sahil al-Bukhari.
Kitab ini masih dalam bentuk manuskrip yang tersimpan dalam
perpustakaan Dar al-Kutub al-Misriyah, yang terdiri dari dua naskah,
naskah pertama 215 halaman dan naskah kedua 381 halaman.
b. Rijal Sahih Muslim.
Kitab ini ditulis oleh Abéi Bakar Ahmad bin ‘Ali al-Asfahani
atau lebih dikenal dengan Ibnu Manjiyah (w. 428 H), terdiri dari
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satu naskah setebal 210 halaman dan manuskripnya tersimpan
dalam perpustakaan Negara Iskandariyah.
c. Al-Jam’u baina Rijal al-Sahih ain.

Kitab ini ditulis oleh Abi al-Fadl Muhammad bin Tahir
al-Maqdisi yang terkenal dengan Ibnu al-Qirani (w. S07 H). Pada
dasarnya kitab ini merupakan himpunan dari dua kitab, karya
al-Kalabazi dan Ibnu Manjiyah dengan penambahan beberapa
aspek yang dianggap perlu dan penghilangan beberapa aspek
yang dianggap berlebihan atau tidak diperlukan. Kitab ini disusun
berdasarkan urutan huruf mu’jam dan telah dicetak di India oleh
Da irah al-Marif al-'Usmaniyah pada tahun 1323 H.

d. Al-Ta’rif bi al-Rijal al-Muwatta’ .

Kitab ini merupakan karya Muhammad bin Yahya al-Hadda'
al-Tamimi(w. 416 H) yang memuat periwayat-periwayat dalam
al-Muwatta’ dan kualitasnya. Kitab ini tersimpan dalam bentuk
manuskrip di perpustakaan al-Qarawain.

Di antara kitab rijal hadis yang secara khusus memuat
periwayat-periwayat al-kutub al-sittah adalah al-Kamal fr Asma’ al-
Rijal, karya al-Hafiz ‘Abdul Gani al-Maqdisi. Kitab ini merupakan
kitab yang cukup banyak mendapatkan atensi (perhatian) dari
berbagai kalangan ulama hadis, sehingga memunculkan kitab-kitab
yang berisikan komentar, ringkasan dan penyempurnaan terhadap
kitab tersebut. Di antaranya adalah Tahzib al-Kamal, karya al-Mizzi
(w. 642 H), Tazhib al-Tahzib (w. 748 H) dan al-Kasyif karya al-
Zahabi, Tahzibal-Tahzib dan Taqrib al-Tahzib karya Ibnu Hajar
al“Asqalani (w. 852 H) serta Khulisah Tazhib al-Tahzib al-Kamal
karya al-Khazraji (w. 924 H).

e. Al-Kamal fi Asma’ al-Rijal

Kitab ini merupakan karya al-Hafiz ‘Abdul Gani bin Abd al-
Wihid al-Maqdisi al-Jama'ili al-Hanbali (w. 600 H). Kitab ini menjadi
rujukan utama dan paling awal dalam mengkaji para periwayat yang
terdapat dalam al-kutub al-sittah, hanya saja pembahasannya terlalu
panjang lebar. Bahkan menurut Ibnu Hajar, perlu pemeriksaan dan
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pengecekan kembali serta perbaikan ulang untuk penyempurnaan
kitab tersebut.®
f. Tahzib al-Kamalfi Asma’ al-Rijal

Al-Hafiz Aba al-Hajjaj Yasuf bin al-Zaki al-Mizzi (w. 742
H) menyusun kitab ini untuk menyempurnakan dan memperbaiki
kitab al-Kamal fi Asma’ al-Rijal.

g Ikmalu Tahzib al-Kamal

Kitab karya al-Hafiz ‘Alauddin Muglataya (w. 762 H) ini
merupakan penyempurnaan terhadap kitab Tahzib al-Kamal karya
al-Mizzi, dengan menambahkan periwayat-periwayat yang tidak
terdapat dalam al-kutub al-sittah, tetapi ada dalam kitab karangan
Imam enam yang lain. Adapun sistematika kitab ini antara lain:
(i) Menyandarkan pendapat jarh dan ta'dil kepada para ahli hadis
dengan menyebut sanadnya, kecuali dalam beberapa tempat. (ii)
Mengingatkan kembali susunan sebagian nama yang samar, nama
kunyah atau sesamanya. (iii) Menyebut tiga fasal tentang syarat-
syarat yang dipakai Imam enam, motivasi periwayatan dari orang-
orangsiqah, dan biografi nubiiwah. (iv) Membuang beberapa biografi
dalam kitab Tahzib al-Kamal, karena sebagian Imam enam telah
meriwayatkan mereka, namun tidak disebut dalam al-kutub al-sittah.
Dalam hal ini, kitab Ikmalu Tahzib al-Kamal dan al-Kamal fi Asma’
al-Rijalbelum pernah dicetak hingga sekarang.

h. Tazhib al-Tahzib

Kitab ini dikarang oleh Abua ‘Abdullih Muhammad bin
Ahmad al-Zahabi (w. 748 H). Menurut Ibnu Hajar, al-Zahabi
menggunakan ungkapan yang sangat panjang dalam kitabnya,
namun tidak melebihi kitab al-Tahzib pada umumnya, meski
dalam sebagian tempat beliau menambahkan beberapa peristiwa
kewafatan berdasarkan dugaan atau mandqib periwayat, tanpa
menyebut nilai kualitas periwayat, bahkan dalam beberapa tempat
al-Zahabi menambahkan beberapa biografi yang tidak disebut
dalam kitab al-Mizzi.

32 Al-Zahabi, Mugaddimah Tahzib al-Tahzib, jilid I, hlm. 2.
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i. Al-Kasyif : .

Kitabini merupakan karya Abi ‘Abdullih Muhammad bin
Ahmad al-Zahabi ini merupakan ringkasan kitab Tahzib al-Kamal
karya al-Mizzi, yang hanya menyebut nama periwayat, ayahnya
ke atas, kunyah-nya, nisbahnya, dua atau tiga guru dan muridnya
yang terkenal, serta menyebut sedikit keadaan periwayat, tahun

wafat periwayat dengan menyebutkan tanda periwayatan dari
Imam enam.

j- Tahzibal-Tahzib

Kitab ini merupakan karya Ibnu Hajar al-Asqalini (w. 852
H) yang merupakan ringkasan dan perbaikan serta penyempurnaan
terhadap kitab Tahzib al-Kamal karya al-Mizzi. Dalam hal ini, Ibnu
Hajar menggunakan acuan sebagai berikut: (i) Menyebut seluruh
biografi Kitab al-Mizzi. (ii) Menambahkan penilaian sigah atau da’if
dari beberapa kitab yang lain. (jii) Membuang perbedaan pendapat
tentang tahun wafat, kecuali pada beberapa tempat karena tujuan
tertentu. (iv) Memberi tambahan berdasar pendapatnya dengan
mengawali dengan kataqultu. (v)Menambahkan sebagian catatan
dari kitab Tazhib al-Tahzib karya al-Zahabi dan Ikmalu Tahzib al-
Kamal karya ‘Alauddin Muglataya.

k. Tagqrib al-Tahzib

Kitab ini merupakan ringkasan dari kitab Ibnu Hajar sendiri,
yang disusun atas permintaan teman-temannya. Sistematika
pembahasan kitab tersebut adalah: (i) Menyebut seluruh biografi
periwayat dalam kitab Tahzibal-Tahzib. (ii) Menggunakan semua
tanda sebagaimana dalam kitab Tuhzibal-Tahzib, kecuali dalam
beberapa tempat sedikit ada perubahan. (iii) Menyebut derajat
periwayat dengan 12 tingkatan jarh wa tadil dan mengelompokkan
12 tabaqat periwayat. (iv) Menambahkan satu fasal tentang
periwayat perempuan yang masih samar sesuai dengan urutan
muridnya, baik laki-laki maupun perempuan.

{lmo Sanad Hadis | 243



Timu Al-Jarh Waa-Ta"dil

I. Khulasah Tazhib al-Tahzib al-Kamal
Kitab ini merupakan karya Saftyuddin Ahmad bin ‘Abdullzh
al-Khazraji al-Ansari al-Sa’di yang merupakan ringkasan dari kitab
Tazhib al-Tahzib, dan telah dicetak tahun 1301 H. menjadi satu jilid
besar. Adapun sistematika kitab tersebut adalah: (i) Menggunakan
27 tanda sebagaimana yang dipakai al-Mizzi maupun al-Zahabi
dan menambah satu tanda, yakni tamyiz. (i) Membagi dalam dua
bahasan, pertama tentang biografi periwayat laki-laki dan kedua
biografi periwayat perempuan, yang terbagi lagi dalam urutan
bahasan dan yang kedua berdasar kunyah-nya.
m. Al-Tazkirah bi Rijal al-’Asyrah
Kitab ini merupakan karya Aba ‘Abdullih Muhammad
bin al-Asma ‘Ali al-Husaini al-Dimasyqi (w. 765 H) yang memuat
biografi periwayat sepuluh kitab hadis, yakni kitab enam ditambah
al-Muwatta’ , Musnad al-Syafi'i, Musnad Ahmad bin Hanbal, dan
Musnad AbiHanifah yang telah ditakhrijkan hadisnya oleh al-H
usain bin Muhammad bin Khusr.
n. Ta'jil al-Manfa'ah bi Zawaid Rijal al-Aimmah al-Arba‘ah
Kitab ini merupakan karya Ibnu Hajar al-Asqalani yang
secara spesifik memuat nama periwayat-periwayat yang termuat
dalam kitab hadis Imam mazhab empat yang belum dimuat dalam
kitab al-Mizzi. Sebagaimana yang dinyatakan Ibnu Hajar sendiri,
kitab ini disusun untuk menghimpun seluruh periwayat kitab Tahzib
dan kebanyakan periwayat hadis pada akhir abad ketiga sampai awal
abad empat Hijriyyah.
4. Berdasar Kualitas Periwayat
a. Periwayat-Periwayat Siqah
Kitab ini secara spesifik memberi kemudahan kepada para
pengkaji hadis untuk mencari periwayat-periwayat yang sigah. Di
antara kitab-kitab yang terkenal adalah:
1) Kitab al-Siqat
Kitab ini merupakan karya Aba al-Hasan Ahmad bin
‘Abdullih bin Salih al-Tjli (w. 261 H), yang masih dalam
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2)

3)

1)
2)

5)

6)

bentuk manuskrip dan diperbaiki susunannya oleh al-Hais
ami berdasar urutan alfabetis huruf hijaiyyah.

Kitab al-Sigat

Kitab karya Muhammad bin Ahmad bin Hibban al-Busti (w.
354 H) ini tersusun berdasar fabagat sesuai dengan urutan
huruf hijaiyyah. Juz pertama, untuk tabagat sahabat, juz kedua
untuk tabi’in dan juz ketiga untuk tabi’ al-tabi’in.

Tarikh Asma’ al-Sigat min man Nugila ‘anhum al-'Tlmu

Kitab karya ‘Umar bin Ahmad bin Syahin (w. 385 H) ini
didasarkan huruf mu’jam yang pada setiap biografi hanya
disebutkan nama periwayat, nama bapaknya, pendapat ahli
jarh dan tadil tentang nilai periwayat tersebut.
Periwayat-Periwayat Daif

Al-Duafa’ al-Kabir karya al-Bukhari

Al-Du'afd’ al-Sagir karya al-Bukhari

Kitab ini adalah karya al-Bukhari juga yang disusun berdasar
urutan huruf mu’jam dengan hanya memperhatikan huruf
pertama dalam tiap nama periwayat.

Al-Duafa’ wa al-Matrikian ’

Adalah kitab karya al-Nasa'i yang disusun berdasarkan urutan
huruf mu’jam dengan hanya memperhatikan huruf pertama
dari setiap periwayat, dalam hal ini al-Nasa idianggap termasuk
ahli hadis yang mutasyaddid dalam men-jarh periwayat.

Kitab Al-Duafa’, Kitab ini karyaAba Ja’far Muhammad bin
‘Amr al-’Uqgaili (w. 323 H), yang memuat para periwayat yang
daif, tertuduh dusta atau terkenal pemalsu.

Ma’rifah al-Majrithin min al-Muhaddisin. Kitab karya Abu
Hitim Muhammad bin Ahmad bin Hibban al-Busti (w. 354
H) disusun dengan urutan huruf mu’jam, beliau termasuk
ulama yang keras dalam menilai kecacatan seorang periwayat.
al-Kamil fiDwafa’ al-Rijal. Kitab ini adalah karya Aba Ahmad
‘Abdullih bin ‘Adi al-Jurjani (w. 356 H), merupakan kitab
yang besar dan luas, memuat biografi periwayat yang masih
dibicarakan kualitasnya yang tersusun dalam urutan mujam.
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c. Periwayat-periwayat yang Masih Diperdebatkan
Kualitasnya.

1) Mizan al-I'tidal fi Nagd ar-Rijal. Kitab karya al-Zahabi ini
memuat 11. 053 biografi periwayat dengan mengalami
pengulangan, semisal periwayatitu telah disebut dalain fasal
al-Ansab dan disebutkan kembali dalam fasal al-Asmda’.

2) Lisan al-Mizan. Kitab ini merupakan karya Ibnu Hajar yang
disusun berdasar biografi Mizan al-I'tidal yang tidak terdapat
dalam Tahzib al-Kamdl, dengan tambahan beberapa biografi
periwayat yang masih perlu dibicarakan dengan ditandai
(5), apabila berasal dari Zail al-Hafiz al-Traqi dalam kitab
al-Mizan, dan (3) bila berasal dari perbaikan kitab Mizan al-
I'tidal al-Zahabi.
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ILMU TAKHRIJ AL-HADIS

Oleh: Ali Imron
————— (TS K N D ————

A. Definisi dan Sejarah

Dari segi bahasa, kata ilmu takhrij al-hadis (g5l ele
Eouxl ) terdiri dari tiga kata kunci, yakni, ilmay, takhrij , dan hadis.
Kata “ilmu”sendiri, menurut kamus http://www. almaany. com
diartikan sebagai pengetahuan tentang sesuatu secara runtut (i}
did.dzy ¢ o31).! Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) online, ilmu diartikan dengan pengetahuan-pengetahuan
tentang suatu bidang yang disusun secara tersistem menurut metode
tertentu, yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala tertentu
di bidang (pengetahuan) itu.

Sementara kata takhrij , sebagaimana dikatakan al-Tuwaijiri,
berasal akar kata 7,5 (artinya keluar) sebagai antonim atau lawan
kata dari Js» (artinya masuk); sehingga kata z,> di sini juga
bermakna ,gla!ls 39 4}l (muncul dan tampak). Kata ini mendapat
tambahan huruf hamzah pada bagian awalnya, menjadi akhraja

! http://www. almaany. com/ar/dict/ar-ar/ P'L‘/' diakses 17 April 2017
2 http://kbbi. web. id/ilmu, diakses 17 April 2017
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(z>1) mengikuti pola atau wazan “afala” artinya mengeluarkan.
Allah berfirman:

f.ea 7 570 3% u’-,sz,’, 2L AT

L Ggalady @SGUAT gkl (13 085551 dlll
“Dan Allah telah mengeluarkan kalian dari perut ibu-ibu kalian dalam
keadaan kalian tidak tahu apa-apa”

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan al-Tirmizi, Ibnu
Majah, dan al-Darimi, lafaz yang seakar juga digunakan Nabi saat
beliau berdiri di sebuah bukit sambil memandang ke arah kota
Makkah seraya bersabda:

dlidale ol 2ty §g- 4l St alll (o)l By calll (o) e clsf allly
umys Lo elie s i Wl

“Demi Allah, sesungguhnya engkah (Makkah) adalah bumi Allah

yang paling baik, bumi Allah yang paling dicintai-Nya. ” Dalam

riwayat Ibnu Majah, “.. bumi Allah yang paling aku cintai. Jika saja
aku tidak dikeluarkan (diusir) dari kotamu, niscaya aku tidak akan
keluar pergi. ”

Sementara kata terakhir, yakni kata hadis berarti adalah
berita atau khabar yang berkaitan dengan Nabi saw, atau berisi
informasi tentang beliau, baik berupa perkataan (gauli), perbuatan
('), maupun ketetapan beliau (taqrir). Dengan merangkum
pengertian-pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ilmu
takhrij al-hadis adalah seperangkat ilmu yang mempelajari tentang
bagaimana cara atau metode untuk mengeluarkan sebuah hadis
dari sumbernya, sehingga diketahui asal-usul hadis tersebut berasal
dari kitab apa, siapa saja yang meriwayatkannya, dan informasi-
~ informasi penting lain, lengkap dengan sanad maupun matannya.
Demikianlah pengertian ilmu takhrij al-hadis dari sisi istilah. Senada
dengan definisi di atas, Syaikh al-Tuwaijiri menyatakan:

38 sl slrall ol gdamall dule Hazul Gl Sl o
FTPges| G LY 850bae G dusge e WVUly Cuuadl g5e
ki
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Istilah yang dipegangi para muhaddis ialah bahwa yang
dimaksud dengan takhrij di sini adalah menjelaskan asal-usul hadis
dan menunjukkan tempat di mana hadis itu berada di dalamnya.?

Definisi secara istilah di atas merupakan definisi yang sudah
belakangan. Ja muncul pada tahap dimana ilmu takhrij sudah
mapan seperti era kontemporer ini. Artinya, definisi ilmu takhrij
hadis ini pun sebenarnya berkembang sesuai perubahan zaman. Jika
merunut pada perkembangan sejarah, sebenarnya pengertian takhrij
hadis ini terus berkembang, setidaknya dapat diringkas dalam tiga
periode berikut.

Pertama, tahap awal (era Klasik), takhrij al-hadis bermakna:
S (3 Lsigmis o sadl) alin § 51yl spuim oo epsloHl o

kel Lastlsls Lol

“Mengumpulkan dan menghimpun hadis dari hafalan para
periwayat dari berbagai penjuru kota (bahkan berbagai negara) lalu
mencatatnya dalam satu kitab, kemudian menyebarkannya secara
luas kepada masyarakat umum.™

Inilah makna takhrij sebagaimana yang dilakukan oleh
ulama hadis pada masa-masa awal, seperti yang dilakukan oleh
Imam Malik, al-Bukhari, Muslim, Ahmad bin Hanbal, dan lain-
lain. Karena itulah, orang-orang yang mengutip hadis dari ulama di
atas mengungkapkan dengan istilah, akhrajahu al-Bukhari (hadis
ini dikeluarkan oleh al-Bukhari), akhrajahu Muslim(hadis ini
dikeluarkan oleh Muslim), akhrajahu Ahmad (hadis ini dikeluarkan
oleh Ahmad) dan lain sebagainya. Karena itu pula, para ulama
penulis kitab hadis induk seperti al-Bukhari, Muslim, al-Tirmizi, dan
lain-lain, dalam ilmu hadis disebut juga sebagai mukharrij al-hadis
(orang yang mengeluarkan hadis).

* Abdullih bin Abd Muhsin al-Tuwaijiri, “Nasyatu ‘Im takhrij
al-hadis wa Atwaruhu” dalam ggasll layl, :http://www. alukah. net/
sharia/01388//#ixzz4fE1ZLOtS

# Abdullah bin Abd Mubsin al-Tuwaijiri, “Nasy atu ‘Ilm takhrij...

limu Sanad Hadis | 251



Imu Takhrij Al-Hadis

Pada masa sekarang, para ulama sudah mengembangkan
takhrij al-hadis dengan dua metode, yakni takhrij yang berpatokan
pada sanad (khususnya sanad tingkatan sahabat) dan takhrij yang
berpatokan pada matan. Ulama yang melakukan takhrij hadis dengan
berpatokan pada sanad, contohnya adalah Ahmad bin Hanbal yang
hasil takhrij -nya dihimpun dalam kitab al-Musnad. Kitab ini ditulis
dengan patokan pada nama sahabat Nabi.

Selain metode tersebut, ada juga sebagian ulama yang
melakukan takhrij dengan berpatokan pada isi matan, lebih
khususnya tema yang terkandung di dalam matan hadis tersebut.
Imam Malik misalnya, dalam kitab al-Muwatta’-nya, secara
khusus hanya men takhrij hadis-hadis hukum. Hal yang sama juga
dilakukan oleh Abii Dawud, al-Nasa’i dalam kitab al-Sunan, dan lain
sebagainya. Para ulama dalam kelompok ini lebih suka untuk men
takhrij hadis-hadis hukum dalam kitab yang mereka tulis. Dari segi
praktik, ilmu takhrij hadis pada tahap ini sudah ada embrionya pada
era Islam klasik. Menurut al-Abid (2001), sebagaimana dilaporkan
oleh penelitian Syed Najihuddin Syed Hassan dkk, perkembangan
dan dasar-dasar ilmu takhrij dimulai sejak Abad ke-3 H, khususnya
pada masa Imam al-Tirmizi (w. 279H) dalam kitabnya al-Jami’
atau Sunan al-Tirmizi. Dalam kitab ini, setiap selesai menyebutkan
sebuah hadis, beliau selalu berkata: “Hadis ini juga terdapat dalam
bab yang sama dari fulan dan fulan. ” Misalnya ketika meriwayatkan
hadis tentang shalat Id di bawah ini:

8 Aol {8 cnluall (s Hiadsaks Sgaly dlll Uguy Ot JB50e
golae el plo o Sl 392 JB . Gygld

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Musanna,

telah menceritakan kepada kami Usamah, dari Ubaidillah, dari

Nifi)dari Ibn Umar, ia berkata, “Adalah Rasulullah dan Aba Bakar

melakukan shalat Jed sebelum khutbah, (setelah selesai khutbah)

baru silanjutkan khutbah:” (al-Tirmizi) berkata, “Hadis ini juga
terdapat dalam bab yang sama dari Jabir dan Ibnu Abbas. ”
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Perhatikan kalimat yang bergaris bawah pada ujung redaksi
hadis di atas. Kalimat tersebutmerupakan perkataan al-Tirmizi yang
menjelaskan adanya jalur lain yang berbeda dari hadis yang telah
beliau sebutkan dalam sanad hadis di depannya. Pada masa itu, apa
yang dilakukan al-Tirmizi ini sudah dianggap sebagai takhrij. Pada
masa yang sama juga telah lahir keinginan yang tinggi di kalangan
para ulama hadis untuk mencari al-isndd al-Gli, yaitu sanad lebih
tinggi yang jumlah periwayatnya lebih sedikit dibanding riwayat lain.
Kesungguhan mereka mencari al-isnad al-4li ini telah melahirkan
satu usaha yang dinamakan sebagai istikhkraj, yaitu usaha untuk
mengeluarkan hadis dari satu kitab yang lain, lengkap dengan
sanadnya sendiri yang lebih singkat. Usaha istikhkrdj ini adalah salah
satu fenomena awal munculnya kitab takhrij yang lebih sempurna
pada era-era selanjutnya.’

Kedua, Pada abad pertengahan, takhrij al-hadis memiliki
makna:

oL e cydilly Jhazas!
“Penyelidikan dan pembahasan tentang hadis.”®

Dalam pengertian ini, al-Suyiti pernah berkata:

G blaxdl jaay Glazwl oDl myss oo Jazdl of (dagarg NSy
9)‘5 dclos> dlad udd dudxo p3 J8 Lasdla) oy ‘5\” &q.:bm o a]
N9 GEBM-" p.wl.ﬁ.“ L.,)i_g «Obyda el Cnsnetl

Apabila seorang muhaddis mengalami keterbatasan dalam men

takhrij hadis yang di-imla’-kan (didiktekan), baik karena keterbatasan

pengetahuannya tentang hadis dan illat-‘illat-nya, berbagai macam
perbedaan sisinya, atau sibuk sehingga tidak sempat melakukan

* Syed Najihuddin Syed Hassan, “Kajian Penerimaan Pensyarah terhadap
Pengajaran dan Pembelajaran Hadis Berbantukan Laman Web Al-Durar Al-
Saniyyah”dalam Journal of Human Capital Development, Vol. 7. No. 1. January - Juni
2014, hlm. 70-71

¢ Abdullah bin Abd Mubsin al-Tuwaijiri, “Nasy’atu ‘Im takhrij al-hadjs....

Iimu Sanad Hadis | 253



Imu Takhrij Al-Hadis

takhrij al-imla’, maka hendaklah ia meminta bantuan kepada sebagxan
huffaz (orang yang ahli hadis) untuk men- takhrij hadis-hadis yang ia
ingin imla’kan sebelum hari peng-imla’-annya. Inilah yang dilakukan
oleh para ahli sepert1 Abi Husain bin Busyran, Aba al-Qasim al-
Sarraj, dan lain-lain.”

Dalam pengertian inilah para ulama pada masa atau abad
pertengahan itu, mengeluarkan kitab-kitab takhrij yang secarakhusus
meneliti dan membahas kitab-kitab hadis yang lebih dulu ada. Ciri-
ciri paling menonjol dari kitab-kitab takhrij yang muncul pada masa
ini adalah mulai digunakannya istilah mustakhraj. Misalnya, Aba
Nu'aim al-Asbahani (w. 430 H) menulis kitab al-Mustakhraj ala
Sahih Muslim, terdiri dari 4 jilid, yang isinya meneliti dan membahas
hadis-hadis dalam kitab Sahih Muslim, khususnya segi periwayatan
dari jalur sanad yang lain. Berikut ini adalah salah satu contoh takhrij
(penyelidikan) yang dilakukan al-Asbahaniterhadap hadis riwayat
Imam Muslim dalam kitab al-Mustakhraj ‘ala Sahih Muslim.

Slahs B Gaiazdl G Gush &3y B ol o3 aasl 43 Aasd @0
@ &80 o8t 55 Glahl 1 falash 6 pliudoll 8 Gl 18355
L).a‘l.l.":\.[&ud‘;:a."u." ’_’,.ﬂLu”d).A).” r- ’,,‘LJ"
0;41]‘.\40.:\ PJL;DUQZS)A‘)."L).G 'Li.a.iol.z.?‘?si @b@wl&»\
éauih@u@m o M35 et s alle Al Jio a1 Y52y & 4yl
w352 (Olas! (e 22! u‘) ARPUALIS IR RARS FAES |
el,)'#uﬁ:.,.p‘-:ﬂfuﬁl.d'_lr!—‘-:d'),)gl—l-vaﬁdl-ﬂJwJ|)I~J‘U—/£JIUJ
g 2
Perhatikan paragrap terakhir yang bergaris bawah, kalimat di
atas adalah hasil takhrij yang dilakukan al-Asbahani, ia menjelaskan
jalur lain yang juga dimiliki Imam Muslim selain yang dicantumkan
dalam kitab Sahih Muslim. Bandingkan contoh takhrij yang diambil
dari kitab karya al-Asbahani ini dengan contoh takhrij yang diambil

?Jalaluddin Abdur Rahman bin Aba Bakar al-Suyuti, Tadrib al-Rawi Syarh
Taqrib al-Nawawi (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyah, t. th). him. 581.
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dari kitab al-Tirmizi pada periode klasik di atas. Tampak bahwa
penjelasan al-Asbahani ini lebih lengkap.

Ketiga, periode kontemporer, takhrij al-hadis bermakna:

daidga e AYly ot iyt (G ALl 50lian J) Cnusdl g5e
Led

Menjelaskan asal-usul hadis dari mana (maksudnya, dari
kitab apa) ia berasal, yang dari situlah hadis tersebut di takhrij
lengkap dengan sanadnya, sekaligus juga menunjukkan tempat
hadis itu berada.?

Definisi di atas masih kurang komprehensif, sehingga perlu
ditambahkan lagi difenisi lain. Misalnya definisi yang diberikan
Syamsul Anwar, bahwa takhrij adalah menunjukkan letak suatu hadis
dalam sumber-sumber asli yang meriwayatkannya dengan sanadnya
dan kemudian (bila perlu) menjelaskan nilai hadis tersebut.® Dalam
pengertian terakhir ini, pengertian takhrij hadis sudah berkembang
menjadi semacam syarh, bukan hanya menjelaskan hadis yang
dibahas dari jalur lain, tetapi juga memberikan penilaian terhadap
kualitas hadis tersebut. Contohnya yang terkenal adalah takhrij al-
Iraqi ala Ahadis Thya’ ‘ulimuddin li al-Gazali, karya al-Iraqj, juga
kitab Irwa’ al-Galil fi takhrij Ahadis Manar al-Sabil karya al-Albani.

B. Mengapa Perlu Mempelajari Ilmu takhrij al-hadis

Bagi orang awam mencari hadis tidaklah mudah, bahkan
cukup sulit dan melelahkan. Kesulitan ini makin bertambah bagi
orang yang tidak menguasai bahasa Arab, hanya membaca hadis
dari terjemah berbahasa Indonesia, Inggris, atau yang lain. Misalnya
seseorang hendak mencari hadis tentang orang yang meninggal
dunia maka terputus amalnya. Dia tidak hafal persis redaksi hadis
tersebut dalam bahasa Arab. Ia hanya ingat kira-kira isi hadis tersebut,

* Abdullah bin Abd Muhsin al Tuwaijiri, “Nasy’atu ‘Tim takhrij al-hadis....

® Syamsul Anwar, “Ushul al-Takhrij (Teknik-teknik Pelacakan Hadis)”
dalam jurnal al-Jami'ah No. 49, 1992, him. 81 - 102, juga dapat didownload di http://
digilib. uin-suka. ac.id/275/, diakses 25 April 2017
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“Apabila manusia meninggal dunia, maka terputuslah amalnya, kecuali
tiga perkara”

Pertanyaannya, bagaimana cara mencari hadis ini dalam
tumpukan kitab-kitab hadis yang berjilid-jilid itu? Perlu dicatat,
hadis itu tidak seperti al-Quran yang cukup dihimpun hanya
dalam satu jilid buku setebal 500-an halaman, tetapi hadis berbeda
karena ia tidak terhimpun dalam satu kitab. Bahkan ada belasan atau
puluhan judul kitab dan masing-masing judul itu bentuknya berjilid-
jilid, lebih dari satu, yang jika ditotal maka jumlah halamannya bisa
ribuan bahkan puluban ribu. Jika menggunakan sembilan kitab
primer saja (Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan
al-Nasa'’i, Sunan Abi Dawud, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad bin
Hanbal, Muwatta’ Malik, Sunan al-Darimi), masing-masing kitab
ini lebih dari satu jilid, belum tentu ketemu. Belum lagi kitab-kitab
lain seperti al-Mustadrak al-Hakim, Sahih Ibnu Khuzaimah, Mu'jam
al-Tabarani, dan lain sebagainya.

Dengan demikian, mencari satu hadis dalam tumpukan
kitab-kitab itu akan terasa sangat melelahkan, bagaikan mencari
sebatang jarum di dalam tumpukan jerami yang menggunung.
Untuk itulah diperlukan seperangkat pengetahuan ilmu khusus
yang mampu membantu memudahkan seseorang melaksanakan
“misi” pencarian jarum ini agar berhasil dan sukses. Ilmu itulah yang
sekarang disebut dengan ilmu takhrij al-hadis. Dengan menguasai
cabang ilmu ini, seseorang tidak akan kebingungan mencari
sebuah hadis dalam tumpukan kitab-kitab hadis, karena dalam
ilmu ini dibahas cara-cara dan tahapan-tahapannya selangkah demi
selangkah hingga berhasil.

C. Pembagian Ilmu takhrij al-hadis Berdasarkan
Karakteristiknya

Secara garis besar, karakteristik ilmu takhrij hadis dapat
dibedakan menjadi dua sisi, yakni sisi teoritis dan sisi praktis.
Artinya, ilmu ini memiliki dua sifat atau karakter yang melekat
sekaligus. Kedua sisi ini tidak dapat dipisahkan antara yang satu
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dengan yang lain, namun keduanya masih dapat dibedakan. Ini
sama dengan keilmuan lain seperti ilmu olah raga, ilmu teknik, ilmu
pertanian, ilmu peternakan, dan lain sebagainya. Antara praktik
dan teori dalam bidang ilmu-ilmu ini tidak dapat saling dipisahkan
begitu saja, tidak boleh saling dipertentangkan, bahkan antara kedua
sisi ini harus saling mendukung.

Teori muncul berasal dari praktik yang berulang-ulang dan
dicermati secara seksama, dianalisa sedemikian rupa, diperhatikan
pola-polanya, diambil gejala-gejala umumnya, lalu dimampatkan
atau dipadatkan dalam sebuah pernyataan umum yang disebut
dengan teori. Namun seiring perkembangan zaman, teori ini lama
kelamaan dirasakan tidak sesuai dengan perkembangan zaman,
hingga dilakukan uji coba-ujicoba yang bersifat praktik lagi,
dicermati dengan seksama, dianalisa sedemikian rupa, diambil
generalisasi gejala umumnya, hingga kemudian muncul teori baru
lagi. Demikian terus terjadi berulang-ulang.

Sisi teoritis ilmu takhrij hadis berisi atau membahas
tentang teori-teori, kaidah-kaidah dasar, sejarah, tokoh-tokoh,
berbagai model dan metode yang ditempuh para ulama, kelebihan
dan kekurangan masing-masing metode, dan lain sebagainya.
Sementara dari segi praktis lebih mengacu bagaimana praktik
takhrij itu dilakukan selangkah demi selangkah (step by step). Dari
sisi praksis, takhrij hadis dapat dibedakan menjadi dua, yakni takhrij
secara manual (konvensional) dan takhrij dengan menggunakan
alat modern (seperti software, perangkat computer, Hand Phone
Android, tablet, dan lain sebagainya).

1. Takhrij Secara Manual (Konvensional)

Untuk melakukan takhrij secara manual, ada beberapa kitab
kunci yang harusdimiliki. Kitab-kitab itumerupakan gerbang awal
sekaligus kunci pembuka untuk menemukan sebuah hadis di dalam
deretan kitab-kitab hadis yang banyak itu. Tanpa bantuan kitab-kitab
kunci ini, mencari sebuah hadis dalam tumpukan kitab hadis yang
berjilid-jilid nyaris mustahil dilakukan, laksana mencari sebatang
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jarum di dalam tumpukan jerami, sebagaimana perumpamaan
di atas.

a. Takhrij dengan Bantuan Kitab al-Jami’ al- al-Sagir

Salah satu kitab kunci yang bisa dipakai untuk melakukan
takhrij hadis secara manual adalah kitab al-Jami’ al-Sagir min Ahadis
al-Basyir al-Nazir. Kitab ini cukup populer dan banyak beredar di
masyarakat. Kitabal-Jami'al-Sagir merupakan ringkasan dari kitab
Jam'u al-Jawami’ karya al-Suyuti. Jika kitab Jam'u al-Jawami’ berisi
hadis-hadis qauliyah maupun fi'liyah, maka kitab al-Jamial-Sagir
hanya berisi qauliyah saja. Dalam mencantumkan urutan hadis,
kitab ini mengikuti model alfabetis. Yang dijadikan patokan adalah
huruf pertama pada lafaz paling awal dalam sebuah matan hadis.
Di sini diperlukan sedikit penguasaan ilmu saraf. Sebelum mencari
lafaz yang dituju, kita harus mengetahui bentuk akar kata dari lafaz
terlebih dahulu.

Dalam kitab al-Jami’ al-Sagir, mula-mula redaksi sebuah
matan hadis disebutkan secara lengkap, dilanjutkan dengan kode-
kode khusus para periwayat yang diletakkan dalam tanda kurung,
lalu disebutkan periwayathadis tersebut dari tingkatan sahabat,
dan terakhir diberikan kode tentang nilai sahih atau tidaknya
hadis tersebut. *°

1) Kode-kode dalam al-Jami‘al-Sagir

Berikut ini adalah kode-kode yang terdapat dalam kitab al-

Jami’ al-Sagirkarya al-Suyuti, berikut penjelasan artinya.

NO Kode Arti

Kode nama periwayat terakhir (mukharrij) dan judul kitabnya
1 ¢ Imam al-Bukhari dalam kitab Sahih -nya
2 p Imam Muslim dalam kitabSahih -nya

3 &  Muttafaq alayh, diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam
kitab Sahih mereka.

10 Al-Suyuthi, al-Jami’ al-Shaghir (tk: Dar al-Qalam 1966), hlm. 3
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4 3 Imam Aba Dawud dalam kitab Sunan-nya

S & Imam al-Tirmizi dalam kitab Sunan-nya

6 O Imam al-Nasa'i dalam kitab Sunan-nya

7 8 Imam Ibnu Mijah dalam kitab Sunan-nya

8 ¢ Empat Imam hadis (Aba Dawud, al-Tirmizj, al-Nasa’i, Ibnu
Majah) dalam kitab-kitab mereka

9 ¥ Tiga Imam hadis (Aba Dawud, al-Tirmizi, al-Nas3’1)

10 >  Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnad-nya

11 s  Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dalam Zawd'id-nya

12 & Al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak-nya, jika dari kitab lain
maka diberi penjelasan

13 45>  Imam al-Bukhari dalam kitab Adab al-Mufrad

14 #&  lmam al-Bukhari dalam kitab al-Tarikh-nya

15 «>  Ibnu Hibban dalam kitab Sahik Ibnu Hibban

16 b Al-Tabarani dalam kitab al-Mu’jam al-Kabir

17 usb  Al-Tabaranidalam kitab al-Mu’jam al-Ausat

18  ab  AlTabarani dalam kitab al-Mujam al-Sagir

19 we  Said bin Mansir dalam kitab Sunan-nya

20 v Ibnu Abi Syaibah

21 e Abdur Razzaq dalam kitab al-Jami’

22 ¢  AbuYaladalam kitab al-Musnad-nya

23 kid  Al-Daruqutni dalam kitab Sunan al-Daruqutni, bila dari
kitab lain akan diberi penjelasan

24 »  Al-Dailami dalam Musnad al-Firdaus

25 J>  Aba Nu'aim al-Asfihani dalam Hilyah al-Auliya’

26 w2  Al-Baihaqi dalam kitab Syuab al-Iman

27 @2 Al-Baihaqi dalam kitab Sunan al-Baihaqi

28 4e  Ibnu‘Adi dalam kitab al-Kamil fi Duafa’ al-Rijal
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29 &«  Al-Uqaili dalam kitab al-Duafa’

30 s  Al-Khatib al-Bagdadi dalam kitabTarikh Bagdad
Kode untuk nilai kesahihan hadis

31 e Sahih

32 z Hasan

33 s Daif
Kode untuk permulaan atau awal sebuah hadis
34 * Tiap awal hadis ditandi dengan kode * (bintang)

Catatan: Di luar nama-nama periwayat yang dicantumkan
dalam bentuk kode seperti di atas,al-Suyati sebagai penulis kitab
al-Jami’ al-Sagir juga sering menyertakan hadis-hadis riwayat
para Imam lain yang tidak diberi kode, tetapi disebutkan secara
langsung, seperti Imam Malik (w. 179 H), al-Bagawi (w. 516), dan
lain sebagainya.

2) Contoh Praktik takhrij dengan kitab al-Jami’ al-Sagir

Misalnya kita ingin men takhrij hadis tentang shalat lima
waktu yang diwajibkan kepada umat Muslim. Jadi yang ingin dicari
melalui kegiatan takhrij ini adalah redaksi matan hadis lengkapnya
bagaimana?diriwayatkan oleh Imam hadis siapa saja? dalam kitab
apa saja, dan bagaimana kualitas atau nilai kesahihannya? Kita
hanya mengetahui bunyi awal hadis tersebut adalah: < 3o Juas.
Langkah-langkah takhrij-nya adalah sebagai berikut:

Pertama, Perhatikan lafaz pertama pada potongan hadis yang

kita hafal di atas, yakni lafaz w3 yang terdiri dari kha’;mim, dan sin.
" Inilah lafaz kunci yang harus kita pegang. Kedua, Bukalah kitabal-
Jami’ al-Sagir, khususnya pada bagian di mana huruf kha'berada.
Ketiga, Setelah dibuka, maka perhatikan daftar matan hadis yang
dimulai dengan tanda bintang (*). Keempat, Setelah dicari dengan
seksama, maka kita mendapatkan redaksi hadis tersebut adalah
sebagai berikut:
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Cara membaca hasil takhrij di atas adalah sebagai berikut:

a) Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Malik, Imam Ahmad bin
Hanbal dalam kitab al-Musnad, Aba Dawud, al-Nasa’i, Ibnu
Mijah, Ibnu Hibban dalam kitab Sahih IbnuHibban, dan
al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak-nya. (Perhatikan kode-
kode yang bergaris bawah. Tanda garis bawah berasal dari
penulis dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman,
jadi tidak asli dari kitab al-Jami’ al-Sagir.

b) Hadis ini diriwayatkan melalui sahabat Ubadah bin
al-Samit.

c) Nilai kualitas hadis tersebut adalah sahih menurut penulis
al-Jami’ al-Sagir (al-Suyuti).

Demikianlah langkah demi langhkah praktik takhrij hadis
dengan kitab al-Jami’ al-Sagir. Tentu saja; ini masih terasa kurang,
apalagi jika kita ingin melakukan konfirmasi ulang ke kitab-kitab
yang disebutkan dalam al-Jami’ al-Sagir. Misalnya kita ingin
melihat, hadis ini dalam kitab al-Muwatta’ karya Imam Malik ada
pada bab apa, dan halaman berapa? Hadis ini ada dalam Sunan Abi
Dawud pada jilid berapa, bab apa, halaman berapa? dan seterusnya.
Informasi dalam al-Jami’ al-Sagir ini hanya berhenti pada judul kitab
yang diinformasikan, tanpa menyebutkan jilid, bab, dan nomor
halaman kitab yang bersangkutan secara spesifik.

2. Takhrij dengan Bantuan Kitab al-Mu’jam Mufahras li Alfaz
al-hadis al-Nabawi
Metode takhrij terus berkembang. Apabila metode yang
dipakai pada kitab al-Jami’ al-Sagirmaupun Miftah Kuniiz al-Sunnah
masih terasa kurang lengkap, maka takhrij dengan kitab al-Mu’jam
Mufahras li Alfaz al-hadis al-Nabawiakan memberikan informasi
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yang cukup detil dan lengkap, sampai pada tingkatan nomor halaman
kitab yang dituju. Kitab ini disusun oleh sebuah tim yang terdiri dari
para orientalis yang diketuai oleh A. J. Wensick, sementara orang
Muslim yang terlibat dalam proyek ini adalah Muhammad Fuad
Abdul Baqi yang bertindak sebagai komite konsultatif. Kitab-kitab
hadis primer yang dirujuk dalam kitab tersebut adalah al-kutub al-
tisah (sembilan kitab hadis utama). Adapun nama-nama sembilan
kitab tersebut disingkat dalam bentuk kode-kode sebagai berikut:"*

No Kode Arti

1 a Al-Bukhari (Sahih al-Bukhdri), merujuk pada nama
kitab dan nomor bab

2 o Muslim (Sahih Muslim), merujuk pada nama kitab
dan nomor hadis

3 < Al-Tirmizi (Sunan al-Tirmizi), merujuk pada nama
kitab dan nomor kitab

4 3 Aba Diwud (Sunan Abi Dawud), merujuk pada
nama

S ) Al-Nasa1 (Sunan al-Nasd'i) merujuk pada nama
kitab dan nomor bab

6 4> Ibnu Majah (Sunan Ibnu Mdjah), meryjuk pada
nama kitab dan nomor hadis

7 b Milik (al-Muwatta’ ), merujuk pada nama bab dan
nomor hadis

8 o> Ahmad bin Hanbal (al-Musnad), merujuk pada
nomor juz dan nomor halaman

9 X Al-Diarimi (Sunan al-Darimi), merujuk pada nama
kitab dan nomor bab

Beberapa catatan yang harus diperhatikan sebelum
melakukan takhrij dengan kitab ini adalah sebagai berikut:

(a). Diperlukan sedikit penguasaan ilmu sharaf (morfologi
arab) untuk menggunakan kitab ini, sebab patokan adalah lafaz
dalam bahasa Arabnya, terlebih yang dipakai adalah ain fi'il lafaz
yang dijadikan kata kunci. (b). Matan hadis tidak disebutkan
secara lengkap, hanya sepotong kalimat yang sudah bisa dipahami
saja. Bila ingin mendapatkan redaksi yang lebih lengkap maka kita

1 A.J, Wensick, , al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadis, Leiden: EJ Brill,
1937
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harus membuka kitab-kitab yang ditunjuk oleh kitab al-Mu'jam al-
Mufahras ini. (c). Kadang-kadang ada perbedaan nomor-nomor
yang diinformasikan, terutama nomor halaman, akibat buku fisik
yang dicetak oleh penerbit yang berbeda kadang menggunakan
ukuran font maupun jumlah halaman yang berbeda. Solusinya,
harus dilihat maju-mundur dalam rentang toleransi tertentu.

Berikut ini adalah langkah demi langkah (step by step) praktik
takhrij hadis dengan kitab al-Mu’jam al-Mufahras ini.

1. Pastikan kita sudah mengetahui potongan atau bagian dari
hadis yang akan di takhrij, asli dalam bahasa Arab, bukan
berupa terjemah hadis, baik berbahasa Indonesia, Inggris,
ataupun yang lainnya. Jika masih terjemah, harus dicari dulu
redaksi aslinya yang berbahasa Arab.

2. Ambil lafaz unik yang kira-kira bisa dijadikan kata kunci,
baik dalam bentuk kata kerja (kalimatfi’il), maupun kata
benda (kalimat isim). Kata kunci ini harus diambil dari
lafaz yang kira-kira unik, mengandung tema pesan utama
dari hadis yang dituju. Penggunaan kata kerja yang diduga
banyak sekali dipakai dalam hadis harus dihindari, seperti
kata: Gyl o Liawss L3a>, JU8 dan lain sebagainya. Demikian
juga, penggunaan lafaz-lafaz yang dalam bahasa Arab dikenal
sebagai kalimah huruf juga harus dihindari, seperti «J} , >
Ol «&sé dan lain sebagainya. Jika tetap menggunakan dua
kategori ini, maka pen takhrij kemungkinan besar akan
mengalami kebingungan di tengah jalan.

3. Mlsalnya kita hendak men takhrij hadis 35§ 4.8 i a E50
uLu}I\ 53di>-. Maka kita bisa menggunakan lafaz 5> NG
uLqu sebagai kata kunci. Misalnya kita pilih lafaz uLu}N
maka kita kembalikan ke akar dari lafaz tersebut, yakni «p .1
& dengan huruf awal hamzah.

4. Lalu carilah kitab al-Mu’jam al-Mufahras pada jilid yang
memuat huruf hamzah. Setelah dicari maka ketemu bahwa
yang memuat huruf itu adalah jilid pertama.
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S. Lalu bukalah kitab tersebut pada halaman yang memuat
hadis-hadis yang di dalamnya terdapat lafaz QL&._.}?\. Ternyata
potongan hadis tersebut informasinya terdapat pada jilid [,
halaman 110 dengan informasi seperti di bawah ini:

Perhatikan pada bagian sampingnya, akan terdapat
informasi dalam bentuk kode-kode seperti berikut ini:

OB 4> 1 Y-1 olaa) 0 NV Olagf p 18T ol ) 0,814V E A Ol ¢
YAA ¢ YYO (o YF. Ve VY 8V Y Y \‘:\‘pf Yy

Cara membaca data berupa kode-kode di atas adalah
bahwa hadis yang kita cari ini diriwayatkan oleh: (a). Al-
Bukhari dalam kitab Sahih -nya, padaKitab al-Iman, bab 9
dan 14, juga dalam Kitab Ikrah, bab 1, Kitab Adab, bab 42.
(b). Muslim dalam kitab Sahih -nya, pada Kitab al-Iman,
hadis nomor 66. (c). Al-Nasa'i dalam kitab Sunan-nya, pada
Kitab al-Iman, bab 2-4. (d). Ibnu Majah dalam kitab Sunan-
nya, pada Kitab al-Fitan, bab 23. (e). Ahmad dalam kitab
al-Musnad-nya, pada juz III, halaman nomor 103, 411, 172,
230,275, 288. |

6. Jika ingin melihat redaksi lengkap hadis di atas, baik sanad
sekaligus matannya, maka kita bisa membuka kitab-kitab
yang dituju sebagaimana telah diinformasikan dalam kitab al-
Mu/'jam al-Mufahras ini. Jika nomor halaman ataupun nomor
bab yang dituju tidak ketemu, maka bisa dimaju-mundurkan
sedikit. Hal ini dikarenakan pada kitab-kitab yang dicetak
oleh penerbit yang berbeda, kadang format jumlah halaman
ataupun jilidnya berbeda antara penerbit yang satu dengan
yang lainnya.

Demikianlah takhrij hadis dengan kitab al-Mujam al-
Mufahras. Kelebihannya adalah bahwa informasi yang diberikan
cukup detail dan komprehensif sampai pada tingkatan nomor
halaman kitab yang dituju. Akan tetapi kekurangannya antara lain
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adalah tidak memberikan informasi mengenai nilai atau kualitas
kesahihan hadis yang di takhrij.

3. Takhrij di Era Modern

Seiring dengan perkembangan pengetahuan manusia, maka
muncullah teknologi-teknologi baru yang semakin mempermudah
kehidupan manusia. Bidang kajian hadis juga mengalami hal yang
sama. Sejak ditemukan tekologi computer, ribuan atau mungkin
bahkan jutaan kitab hadis yang tebal dan berjilid-jilid itu pun
didigitalisasi dan dimasukkan dalam dunia computer menjadi
digenggam satu tangan saja. Data itu pun diolah dengan berbagai
bahasa yang diprogramkan dan menghasilkan software-software yang
mudah dipakai. Pada gilirannya, muncullah berbagai aplikasi dan
software untuk melakukan takhrij hadis. Di antara software yang bisa
dipakai untuk takhrij hadis adalah Software Jawami’ al-Kalim 4. 5.

a. takhrij Secara Offline dengan Software Jawami’ al-Kalim
4.5
Program Jawami’ al-Kalim merupakan ensiklopedi hadis
yang mencakup 1. 400 referensi buku hadis, 543 diantaranya masih
dalam bentuk manuskrip yang belum dicetak dan diteliti, selain
juga disertai 70. 000 biografi para periwayat hadis dengan fasilitas
takhrij dan pencarian yang sangat bagus bagi para pelajar dan
peneliti. Software ini, edisi terakhirnya dikeluarkan pada 2012-04-
23. 2Software tersebut dibuat oleh lembaga Idarah al-Ammah li al-
Augqif (semacam kementerian umum untuk wakaf) bekerja sama
dengan Islamweb. net.

Beberapa fungsi dan kelebihan software ini adalah; Pertama,
Menampilkan seluruh hadis lengkap dengan harakat atau syakalnya.
Kedua, Menggabungkan antara matan hadis dan syarh-nya. Ketiga,
Menampilkan syawdhid (hadis pembanding) pada tiap hadis
yang ditampilkan. Keempat, Menampilkan riwayat dan pendapat
ulama mengenai seorang periwayat. Kelima, Menampilkan hadis

12 Lihat http://www.islamhouse. com/393717/id/ar/programsv/ Program_
Jawami %27 _al Kalim,
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dengan dikelompokkan berdasarkan tema-temanya. , den keenam,
Menunjukkan serajat sebuah hadis (sahih, hasan, daif atau maudit’)

disertai penjelasannya.

Selain hal-hal diatas, masih banyak lagi beberapa kegunaan
dan kelebihan software ini. Namun, tetap saja tidak disarankan
menjadikan software tersebut sebagai sumber tunggal dalam kajian
hadis tanpa merujuk kitab-kitab aslinya dan menelaah penjelasan
dari para ulama. Hal ini disebabkan karena kemungkinan masih
adanya kesalahan-kesalahan. Oleh karena itu, jadikan software ini
sebagai pembantu dan perbandingan.

D. Menambahkan Bahasa Arab pada Sistem Komputer

Karena Software Jawami’ al-Kalim ini 100% menggunakan
teks Arab, maka sebelum menjalankannya, sebaiknya kita sudah
mengaktifkan fitur bahasa Arab pada komputer atau laptop. Jika tidak
dilakukan, maka takhrij hadis dengan software ini rentan mengalami
masalah. Jika fitur bahasa Arab ini sudah diaktifkan, kita bisa lebih
leluasa melakukan penelitian. Caranya adalah sebagai beri}mt. 1

1. Masuk “Control Panel” pilih menu “Clock, Language,
and Region” lalu pilih “Region and Language,” lalu pilih
tabmenu “Keyboards and Languages” atau dengan cara yang
lebih cepat dengan memilih submenu “Change keyboards or
other input methods” di bawah menu “Clock, Language, and
Region.”

Clock, Language, and Region

Thange kevhoards or other input methods

2. Kemudian klik tombol Change keyboards,lalu akan muncul

jendela untuk menambahkan bahasa masukan, kemudian
klik Add.

13 Lihat selengkapnya di hitp://zlich99. blogspot. com/2010/07 /mengetik-
arabic-dan-mengubah-system. html, diakses 12 desember 2014
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Keyboards and cther input languages
To change your keyboard or input fanguage click Change beyboards.

3. Kemudian akan keluar jendela pilihan bahasa. Cari dan
pilih Arabic (Saudi Arabia) dan keyboard tipe 101 untuk
ditambahkan ke dalam bahasa komputer Anda. Setelah
selesai klik OK.

- Arabic (Lbya)
- Arabec (Moroeen)
i Arabic (Omar)
i§- Arabic {Qatar)

w[:_hdx {102} ATERTY
; s
i * [Flghow More..,
- Arabic (Syria}
- Arabic (Tunigis}
h‘ Argbic (.AL)

4. Sampai di sini anda sudah selesai memasukkan bahasa Arab
dalam komputer anda. Untuk bisa mengetik menggunakan
bahasa Arab pada Micosoft Word atau word processor yang
lain, anda cukup mengganti bahasa melalui language bar
pada taskbar anda di kanan bawah layar komputer anda, atau
dengan menggunakan shortcut keyboard Alt+Shift.

1. Langkah demi Langkah Meng-instal Jawami’ al-Kalimv 4.5

1. Agar lebih mudah, berikut ini akandiuraikan langkah-
langkah instalasinya:

limu Sanad Hadis | 267




Tmu Takhrij Al-Hadis

2.

Kita asumsikan bahwa anda sudah punyasoftwareJawami’ al-
Kalim v 4. 5. Masukkan ke dalam CD ROM, lalu copy kan ke
dalam hardisk anda dalam satu folder khusus.

Buka folder tersebut. Jika anda menggunakan OS Windows
XP instal dulu NET Frame dan Windows Installer yang ada
pada folder “Helper”.

Buka folder “Setup”, lalu klik “GKSetup” untuk memulai
proses instalasi

Setelah muncul tampilan seperti dibawah ini, klik “ JlV”

Akan muncul jendela baru untuk memastikan apakah
komputer anda sudah terinstal. NET Frame 3. 5 atau belum,
Klik “ JiV” untuk melanjutkan.

Selanjutnya muncul untuk melihat ruang disk yang
dibutuhkan untuk proses instal, jika ruang yang tersedia
masih cukup klik «JLli» untuk melanjutkan.
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M‘JJQJ'.ELDI s @L‘u{ g;s

{ ik -_‘._..-.,‘»M«::.saﬁ KT Teamesacet 15

8. Tunggu proses sampai selesai 100 %.
9. Setelah selesai, klik “ JlJi>»

| CAMRATABEONE | AdLaW Sl

10. Ikuti terus petunjuk yang ada dengan men klik kotak “Jt”
hingga proses instalasi selesai.

2. Praktik takhrij dengan Jawami’ al-Kalim v 4. §

Untuk men takhrij hadis menggunakan softwere Jawami’
al-Kalim, berikut ini langkah-langkahnya. Kita asumsikan bahwa
software ini sudah terinstal di dalam computer atau laptop.
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1. Buka aplikasi Softwere Jawami al-Kalim dengan meng-klik
Start>Jawami’ al-Kalim v 4. 5.

B! @ HSPA+28Mbps Modem
@ MMicrosoft Word 2010
E m:. 1.5 Sepeiii Aiwls HAK: Aungel!
xffﬁ{ Gawarmi Afiatem va.5
Microsoft PowerPoint 2010
Calculator
¥ ] Free Screen Recorder
B BB ~coo sicds Seasons
.@ Tux Typing (Full Screen}
Q Men Bbliographicat Library

B » All Programs

2. Tunggu beberapa detik, nanti akan muncul notifikasi “Do
you want to allow the followong program... ”. Klik “yes”

3. Setelah muncul kotak dialog seperti di bawah ini, klik
“&lga” Abaikan kolom “@.¥l” (nama lengkap), “uynli
Jo Ay (email),“aalsY! uly” (negara) .

<Fali Name> o

<e_mail@hastcom> [ig Ml

- B aaenn

Klik di sini

4. Selanjutnya akan muncul kolom kecil “ bl Juzmad @y @1
Klik “ 38144 lagi

270 | limu Sanad Hadis



Timu Takhrij Al-Hadis

Klik di sini

5. Selanjutnya akan muncul interface pertama softwere Jawami’
al-Kalim v 4. § seperti dalam gambar di bawah ini:

6. Tunggu beberapa detik, nanti akan muncul gambar di bawah
ini. Klik “4.s,” Di sini kita akan menggunakan model takhrij
hadis dengan model penggunaan kata kunci pada sanad
maupun matan hadis A

Klik di sini
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7. Selanjutnya akan muncul gambar di bawah ini. Ketik kata
kunci pada kolom “=lsyall Jssl” Misalnya kita hendak
mencari hadis bahwa kita adalah umat yang ummi, maka kita
ketikkan kata “ai 2!”

Catatan

Bila sebelumnya keyboard computer/laptop kita belum di setting ke

bahasa Arab, biasanya saat kita mengtik kata kunci, yang muncul di

kolom “chsill |2 tersebut adalah font tulisan latin. Bila ini terjadi,

jelas pencarian hadis akan gagal, karena font yang kita masukkan tidak
akan dikenali system. Untuk itu, keyboard computer atau laptop kita
perlu dirubah settingannya ke bahasa Arab.Caranya bisa dengan

menekan secara bersamaan timbol Shift+AlL.
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Untuk yang tidak | Untuk pencarian dua kata
berurutan, klik di sini (atau lebih) yang berurutan,
klik di sini

8. Klik kolom”aJlis"untuk modus pencarian dua kata (atau
lebih) yang digunakan secara berurutan, sementara “3 y3lize”
untuk modus pencarian duakata (atau lebih) yang digunakan
secara tidak berurutan.

9. Bila ingin mengabaikan huruf alif laiyinah dalam modus
pencarian yang kita lakukan, klik kolom™a:dl cal¥! Jalzs"
Langkah ini bersifat opsional.

10. Bila hendak mengabaikan keberadaan tanda hamzah (s)
yang dalam teks-teks Arab biasanya muncul di atas atau di
bawah huruf alif,( | )klik kolom <f30! Jalzs”. Langkah ini
juga bersifat opsional.
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11. Apabilahendak membatasi pencarian hanya pada jenis hadis-
hadis marfi’ dan qudsi, klik kolom “gudally §58,11" (inilah
default pada software ini). Apabila hendak menambahkan
hadis maugif, klik “_343411”. Hasil pencariannya akan lebih
banyak lagi. Apabila masih ingin menambahkan hadis
maqti, maka Klik “gskall” Hasilnya akan lebih banyak
lagi hadis yang dicari oleh komputer. Apabila masih ingin
menambahkan lagi lafal lain non-hadis nabi, misalnya
perkataan ulama salaf, maka bisa meng klik “Cyuaell #5ls-".
Hasilnya akan makin banyak lagi. Perhatikan gambardi
bawah ini:

Pilih salah satu (atau lebih) opsi di atas untuk membatasi
pencarian pada hadis marfii’dan qudst, hadis maugiif,
hadis magti’, maupun lafaz non hadis
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12.

13.

Apabila kata kunci sudah dimasukkan dan kategori-kategori
di atas sudah dipilih, silahkan tekan “enter”. Maka komputer
akan bekerja mencari teks hadis yang dimaksud.

Tunggu beberapa waktu, komputer akan mencari semua
hadis yang didalamnya terdapat lafaz sebagaimana yang kita
ketikkan tadi. Apabila sudah selesai, akan muncul gambar di
bawah ini. Kolom” x| «3"menunjukkan bahwa pencarian
telah selesai. Klik“ 33!gs “ atau “Enter” untuk menghilangkan
kotak dialog tersebut

Klik di sini

Daftar teks hadis
hasil pencarian

L R Bl et Pl ]
BT g g A T Ay 3 g

PSRN Yk ranis 3

14.

1S.

16.

4
5

Untuk melihat redaksi lengkap hadis yang kita cari, klik
dua kali kolom hasil hasil pencarian hadis. Komputer akan
menayangkan redaksi lengkap hadis tersebut di atas kotak
hasil pencarian tadi.

Untuk memperlebar kolom hasil pencarian pada bentang
layar komputer, klik “ & ,¢”"

Pada bagian depan teks hadis terdapat dua versi nomor,
yakni nomor dalam kurung biasa (.... ) dan nomor dalam
kurung siku [.... ]. Nomor dalam kurung biasa merujuk
pada penomoran pada kitab asli yang bersangkutan
(tercetak), sementara nomor yang ada di dalam kurung siku
adalah penomoran yang diberikan oleh software jawami’
al-kalim v 4. S. Perbedaan ini wajar terjadi, karena dalam
kitab asli terdapat banyak pengulangan hadis yang sama di
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beberapa kitab (bab). Misalnya ada hadis panjang yang berisi
penjelasan Nabi saw. tentang shalat, zakat, dan haji. Hadis
seperti ini bisa muncul di babshalat, zakat, maupun haji
sekaligus. Tampaknya pembuat software Jawami’ al-Kalim
menyederhanakan hal ini dengan menghitungnya hanya satu
hadis, sementara di kitab aslinya dihitung tiga hadis.

Klik di sini untuk memperlebar Redaksi lengkap hadis
kolom hasil pencarian hadis / hasil pencarian
®
/ Klik dua kali untuk melihat
redaski lengkap hadis
Dua versi nomor hadis

17. Apabila kolom “»,s” di atas sudah di klik, akan tampak
gambar seperti di bawah ini:

PR

ey 1y SR R g O

D BBy HA0 T S ey Tia iy B8AG 10 1R 0 38 6 50

LT et ymb o i 4
) s guls e o A
ST SN TS
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18.

Untuk melihat sekilas daftar preview hasil hadis yang dicari,
klik gambar anak panah pada ke bawah sisi kiri kolom daftar
teks hasil hasil pencarian. Kita dapat menggulung daftar ini
ke atas dan ke bawah. Lihat gambar ini:

Klik di sini untuk menggulung ke atas
atau ke bawah hadis hasil pencarian

19.

20.

21.

Pada tahap ini, daftar hasil pencarian akan muncul cukup
banyak. Kita dapat melihat redaksi lengkapnya dengan cara
mengklik dua kali seperti di atas tadi. Karena keterbatasan
tempat, software ini hanya menampilkan satu redaksi. Agar
semua teks hadis hasil takhrij dapat kita lihat semua, kita dapat
mengcopy-paste ke dalam file lain yang berbentuk word.
Cara meng-copy paste teks hadis lengkap adalah dengan
mem-block semua teks hadis tersebut (baik dengan cara
tiga kali klik ataupun menggunakan klik kiri mouse, tahan
+ drag krussor dari ujung teks ke ujung yang lain), >tekan
Contol+C buka MS Word »tekancontrol +V.

Jangan lupa  buat  pengelompokan  berdasarkan
mukharrijal-hadis yang bersangkutan, misalnya al-Bukhari,
Muslim, al-Nasa’i, dan lain sebagainya. Berikut ini contoh
hasil takhrij hadis tentang tayammum setelah di pindah
(copy-paste) ke Ms Word dan dikelompokkan sesuai
mukharrij-nya:
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Riwayat al-Tirmizi
6 Aa&0 451 A 3381 e Gl 1A% (52 eyl
Eas i dyus s o J5. eli2 o5 B3 S2 il 35
G g2 1548 U353 505 «42h A (e A2 G5 (gg) 485 fumie Gus
ooV gl gl :-,;5 Slzs gu‘w@m il e plall Jaf
5115 (o285 Hlhas Landdl e (anlEll (o ua 15 AR5 [ £0
Gaad Iy« Blaelels asT Ui 4 . EKTI ‘L>5-U («z@‘
Pl 1900 sty haabils S5 5k Gl e wlall Jal
oppth Slade Ushs 443 a1 ) 30l L5i5 430 yia
GHeEbe NOMES N (95 433 “‘,a_qLan bl 41 SULeg
x| QAR G (595 85 a5 AR (e EST15 453105 ¢ PPN
plall Ul 2ani Casiad Loldls LG J) o0 as Gads g0
w»@&ﬁw‘u}asjbbﬁﬂpu_ﬂ‘ Q@J\us Ql:u;e»
S Ll y15s o faali) G Gl JB L5 Sl
e Lauss Gumio Bis Buus 3b 8015 455l o2l § 32
3l cuand Caltih 3h Gl L1 CSGall ) folll g0 Ladss
Elad -5 Wil (203, adsal N 57580 f plae &Y L haki
Gle G J) S350 o885 a3l 5l ol 16161385108
Aa3LAE 4 ‘;\_zn L SU3 Je 23015 o805 4551 4l 925
JI il a3 106 a3 a&H5 4301 0 &1 daih § ol
Ask 435 Ul cnaden 0B (oAE&15 45501 ) Acdad (0 4ale 6
(42 BN o 5a be Tass T 35anll sl T 0a ks o0, &0 iz 3 1
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.04 o5 _y% PR 1LY I T (I
e o3l JU8 Al (e ) 9,025 o 39S 3LAH (319 <{guuadl o
P TR RN o3 S0 d. .
Bous (e o 9,42 (\F (plias 0 Olak 535

« Riwayat al-NasaT

NS U RSN PR TN EN EJCIPRA
" ,ﬂuwm&u&@,m\wwmmw
Sl ) Gl lingd, Entasd bl 4Bl gy 2 kil

« Riwayat Ibnu Majah

cayiE GE (Algk 53 QAL Whs Llalisak o 4 dasa Whs
£ oo @ Y. , & VT 3
HSL;.J‘ J“LU\ J)Ja)gh-u-ddlé ;“Llu-')\-z-“-uﬁ

.... begitu seterusnya. Semakin banyak redaksi
yang ditampilkan, pada hakikatnya semakin bagus. Tetapi
konsekuensinya adalah akan lebih banyak memerlukan
tenaga dan pikiran untuk mencermati satu demi satu redaksi
hadis. Mencermati redaksi hadis ini penting dilakukan,
agar terhindar dari kesalahan pencantuman. Karena tinggal
copy-paste, kadang terjadi hadis lain yang jauh hubungannya
dengan hadis yang di takhrij , ikut dimasukkan. Demikianlah
cara men takhrij hadis dengan software Jawamial-Kalim v 4.5

3. Takhrij Secara Online dengan Web Dorar. net.

Selain takhrij secara offline di atas, kita juga bisa melakukan
takhrij dengan caraonline. Kelebihannya adalah kita tidak perlu
menginstal software tertentu, hanya saja kita harus memiliki jaringan
internet minimal 3G. Jika menggunakan 2G/Edge, maka prosesnya
akan berjalan sangat lama.
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Salah satu situs yang menyediakan fasilitas takhrij hadis
secara online adalah situs Dorarus Saniyyah atau lebih popular dengan
namadorar. net. Situs ini dibangunkan tidak untuk kepentiangan
komersil dan bisa diakses melalui alamat URL berikut: http://www.
dorar. net/. Pendiri situs ini adalah al-Syaikh ‘Alawi bin ‘Abd al-Qadir
al-Saqqaf, seorang keturunan Rasulullah saw. Isi web ini sebenarnya
kajian yang mencakup berbagai jenis keilmuan, seperti tafsir, hadis,
fikih, dan lain sebagainya.!* Hasil penelitian Syed Najihuddin Syed
Hassan dari Universitas Islam Malaysia menyimpulkan bahwa situs
ini mudah digunakan dan berkesan untuk melakukan takhrij hadis,
sekaligus membantu memudahkan pengajaran dan pembelajaran.
Situs ini perlu diperkenalkan sebagai salah satu alat bantu mengajar
yang menggunakan hadis sebagai sumber serta proses kajian hadis
secara umum. Adapun langkah-langkah penelitian hadis dengan
situs ini adalah sebagai berikut:

1. Langkah pertama, buka situs http://www. dorar. net, nanti
akan muncul tampilan utama seperti di bawah ini: A

i w3 b W 7 0L HE 12 L VERRL S STt i o« B x
) ompgr X ey

4 http://www. dorar. net, diakses 17 April 2017
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2. Klik bagian “al-mausiah al-hadis iyah”.

3. Ketik kata kunci yang berasal dari potongan matan hadis
yang hendak di takhrij pada kolom pencarian bagian bawah.
Ingat, kolom bagian bawah, jangan salah tempat, karena pada
tampilan ini ada tiga kolom pencarian. Dua kolom pencarian
di atas bukan untuk men takhrij hadis, tetapi untuk mode
pencarian yang lebih umum. Perhatikan tanda nomor 3 pada
gambar di bawah ini:

[ e im

Soanae were nTted it e Lrzee 1% Lraed, Waui i & 1 reseme thse Gewniacs nen? [eve i
T T e OIPI S Y ) N ANy 24

capnlt alte € pamnils asmitti  Gilfani & B o o it i 0 0 B0
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4. Misalnya kita ketik kata “(yLe, ¥ 8sM>" pada kolom pencarian
no. 3 di atas, lalu tekan enter, maka akan muncul hasil
pencarian sebagaimana gambar di bawah ini:

S. Tepat di bagian bawah kolom pencarian dimana kita
mengetikkan kata kunci tadi, tertera hasil pencarian yang
dilakukan oleh komputer. Untuk kata kunci yang kita pakai
tadi, muncul sebanyak 2961 buah hadis. Perhatikan bagian
yang dilingkari hitam pada gambar di atas. *

6. Redaksi lengkap (tanpa sanad) hadis yang kita cari akan
di sajikan dalam bentuk urut bernomor, dari satu hingga
seterusnya.

7. Di bawah redaksi hadis tersebut akan disertakan berbagai
informasi mengenai hadis tersebut, meliputi siapa nama
periwayat dari tingkatan sahabat, ulama atau muhaddisyang
dipakai rujukan, sumber referensi buku/kitab yang diacu,
nomor halaman kitab yang diacu, sekaligus penilaian atas
kualitas sahih tidaknya hadis yang bersangkutan. Perhatikan
contoh di bawah ini:

oo Olea¥l 395k 31l Iy Glasdl oals Gy 448 S 0 E30Y -
Uas 4] Eanl Ago y9 A1l O omg VY] By W £yl iy 6
Gng paST1 8 Ay 0 o 4] o501 3 (AL 0 O (a9 Leblgs

282 I limu Sanad Hadis



Tlmu Takhrij Al-Hadis

el | LI el | e o il 2 ol 1 i aln3dast 3)
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8. Hadis hasil takhrij di atas dapat langsung kita share melalui

akun social media yang kita miliki, khususnya Facebook dan
tweeter.
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